Pengantar Ilmu-ilmu Al-Our'an 


Al-Guran sebagai pedoman hidup umat Islam tak akam 
habis-habisnya dipelajari dan dikaji. Namun mendalami kitab suci tentw 
ada kaidah-kaidah dan syaratnya, agar tidak sembarangan dalam 
menafsirkan ayat-ayat Ilahi. 


Buku yang ada di tangan pembaca ini materi-materi dasar yamg 
sangat elementer dalam kajian Uliim al-Ourin (Ilmu-ilmu Al-Ourami 
Ulasan-ulasan yang disajikan mempunyai nilai yang sangat signitikam. 
Informasi-informasi yang termuat di dalamnya dapat dijadikan panduan 
atau pointer-pointer untuk didiskusikan lebih lanjut dalam perkulissam 


Tujuan utama dari penulisan buku ini adalah membante sam 
memudahkan para mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan. Tenan 
bagi mahasiswa yang mengambil matakuliah Ulumul Our'an di pergamuam 
tinggi agama Islam, baik negeri maupun swasta. Dengan harapam. aga 
mahasiswa dapat mengikuti ujian Ulumul Ouran secara terarah Sam 
sistematis. 


Buku ini secara khusus disusun berdasarkan atas Kurikulum Sesama 
Kompetensi (KBK) yang mulai digalakkan di perguruan tnegs wa 
Meskipun sasaran utama yang dituju oleh buku ini adalah tetang 
mahasiswa, tetapi buku ini dapat dimanfaatkan oleh para semua 
Ulumul Our'an pada umumnya. 


KENCANA 
Email: pmg@prenadamedia.com 
http:www.prenadamedia.com 


Xi 


NYVNO INW 


bia 


Jejuebuad 


Ueang-IV MU I-NWl 


"BYAW Yefeag IUSOAWY "H YG YOld 
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Prof. Dr. H. Amroeni Drajat, M.Ag. 


ULUMUL OURAN 


Pengantar Ilmu-ilmu Al-Ouran 


Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, 
sebagaimana yang telah diatur dan diubah dari Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002, 
bahwa: 

Kutipan Pasal 113 

(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagai- 
mana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp100.000.000,- (seratus juta rupiah). 

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud da- 
lam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/ 
atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,- (lima ratus juta rupiah). 

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud da- 
lam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/ 
atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,- (satu miliar rupiah). 

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dila- 
kukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 
(sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.600.000,- (empat 
miliar rupiah). 
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Pedoman Transliterasi 


Transliterasi Arab-Indonesia mengikuti pedoman sebagai 
berikut: 


IE) & kh ui 2sy &-gh u-n 
ai) 3 -d va-sh “- s-w 
U-t 3 -dz va-dh G-g » zh 
Sts 5 L -th s-k 2-1 
esi 57 Bb zah | ds sya | 
can san 2" em 


Untuk kata yang memiliki madd (panjang), digunakan 
sistem sebagai berikut: 
@- a panjang, seperti, al-islamiyah 
i? -i panjang, seperti, al-'agidah wa al-syariah 
2 -u panjang, seperti al-dustar 


Kata-kata yang diawali dengan alif lam (J' baik alif lam 
gamariyah maupun alif lam syamsiyah), ditulis dengan cara 
terpisah tanpa meleburkan huruf alif lamnya, seperti al-Rasyi- 
din, al-syara, al-dawlah. Kata majemuk (idhafiyah) ditulis 
dengan cara terpisah pula kata perkata, seperti al-Islim wa 
Ushal al-Hukm, al-Adalah al-Ijtimd@'iyah. Kata “Al-Guran” di- 
seragamkan penulisannya, yaitu Al-9ur'an, sedangkan kalau 
terdapat dalam ayat atau dalam nama kitab, maka penulis- 
annya mengikuti pedoman transliterasi. Sementara untuk 
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nama-nama penulis Arab ditulis mengikuti pedoman transli- 
terasi seperti tokoh-tokoh politik, Muhammad Igbal, Ibu Hajar 
al-Asgalani, Al-Sayathi, dkk. 
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Kata Pengantar 


Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang 
telah memberikan 'inayah dan hidayah-Nya kepada seluruh 
makhluk-Nya. Selawat beserta salam ditujukan kepada Nabi 
Muhammad SAW, yang telah membawa umat manusia ke 
jalan yang diridai Tuhan dengan cara memberikan suri te- 
ladan dengan memeragakan akhlak dan moral tinggi kepada 
umatnya menuju kehidupan yang lebih baik, di dunia dan di 
akhirat. 

Buku yang ada di tangan pembaca ini terdiri atas mate- 
ri-materi dasar yang sangat elementer dalam kajian Ulam 
al-Guran (Ilmu-ilmu Al-Guran). Meskipun kandungan buku 
ini sangat ringkas, tetapi ulasan-ulasan yang disajikan mem- 
punyai nilai yang sangat signifikan. Informasi-informasi yang 
termuat di dalamnya dapat dijadikan panduan atau pointer- 
pointer untuk didiskusikan lebih lanjut dalam perkuliahan. 

Tujuan utama dari penulisan buku ini yakni membantu 
dan memudahkan para mahasiswa dalam mengikuti perkuli- 
ahan. Terutama bagi mahasiswa yang mengambil matakuliah 
Ulumul Our'an di perguruan tinggi agama Islam, baik nege- 
ri maupun swasta. Dengan harapan, agar mahasiswa dapat 
mengikuti ujian Ulumul Our'an secara terarah dan sistematis. 

Buku ini secara khusus disusun berdasarkan atas Kuriku- 
lum Berbasis Kompetensi (KBK) yang mulai digalakkan di per- 
guruan tinggi Islam. Meskipun sasaran utama yang dituju oleh 
buku ini adalah kalangan mahasiswa, tetapi tidak tertutup 
kemungkinan dapat dimanfaatkan oleh para peminat Ulumul 
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Our'an dari kalangan umat Islam pada umumnya. 

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih 
yang mendalam kepada berbagai pihak yang turut memberi- 
kan dukungan bagi terselesaikankannya penulisan ini. 

Akhirnya, bak kata pepatah “tak ada gading yangtak retak,” 
penulis menyadari bahwa buku yang ada di tangan pembaca 
ini masih belum sempurna. Karena itu, penulis membuka diri 
menerima teguran dan tanggapan, khususnya rekan-rekan 
dosen “Ulum al-Guran dan masyarakat pada umumnya. Wa 
Allahu Alam bi al-Shawab 


Medan, 27 Januari 2017 
Penulis, 
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PENDAHULUAN 


Allah SWT sebagai pencipta semua makhluk yang ada, dan 
menempatkan manusia sebagai makhluk yang paling sempur- 
na seperti dalam firman-Nya. 


“sesungguhnya Kami ciptakan manusia dalam bentuk yang se- 

baik-baiknya.” 

Dengan sifat Rahman dan Rahim-Nya, Allah menurun- 
kan pedoman sebagai hidayah untuk mencapai kebahagiaan 
manusia di dunia dan akhirat. Agar kebahagiaan itu dapat di- 
capai manusia, perlu adanya petunjuk yang kebenarannya ti- 
dak disangsikan lagi oleh manusia. Tuhan sendiri menjanjikan 
bagi setiap hamba-Nya yang mengikuti petunjuk-Nya, mereka 
pasti akan memperoleh kebahagiaan. 


GIA HB yah Iaa Ha KEL UI Kop Cu Ibarat G6 
Doa pa Na pe AS 


Kami berfirman “turunlah kamu dari surga itu! Kemudian jika 


Z0S. al-Tin (95): 4. 
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datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barangsiapa yang meng- 
ikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, 
dan tidak pula mereka bersedih hati.” 


Perintah dan janji tersebut sebenarnya ditujukan kepada 
seluruh umat manusia sebagai anak cucu Adam. Di sini perlu 
adanya hubungan antara pencipta dan makhluk-Nya. Dalam 
merealisasikan komunikasi antara Tuhan Yang Mahagaib dan 
manusia yang berada di alam nyata, diutuslah utusan-utasan- 
Nya. Melalui para malaikat, Allah SWT menurunkan hidayah 
berupa wahyu-wahyu yang disampaikan kepada para nabi 
dan rasul-Nya. Komunikasi Tuhan dengan manusia, menurut 
Ahmad von Denffer, merupakan konsep kunci tentang pewah- 
yuan di antara kepercayaan agama, yang lebih dari sekadar 
upaya filosofis untuk menjelaskan hubungan antara manusia 
dan Dzat Yang Maha Agung di setiap kepercayaan agama.” 
Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW. adalah agama yang 
menyempurnakan syariat-syariat agama terdahulu. Al-Our'an 
adalah sumber ajaran Islam. 

Al-Our'an sebagai pedoman pertama dan utama umat 
Islam. Diturunkan dalam bahasa Arab. Namun yang men- 
jadi masalah dan pangkal perbedaan adalah kapasitas ma- 
nusia yang sangat terbatas dalam memahami Al-Our'an. 
Karena pada kenyataannya tidak semua yang pandai bahasa 
Arab, sekalipun orang Arab sendiri, mampu memahami dan 
menangkap pesan Ilahi yang terkandung di dalam Al-Our'an 
secara sempurna. Terlebih orang ajam (non-Arab). Bahkan 
sebagian para sahabat nabi, dan tabiin yang tergolong lebih 
dekat kepada masa nabi, masih ada yang keliru menangkap 
pesan Al-Gur'an. Misalnya ketika sahabat Rasulullah SAW 
memahami firman Allah: 


2 OS. al-Bagarah (2): 38. 
3 Ahmad von Denffer, Ilmu Al-Gur'an: Pengenalan Dasar, Terj. Ahmad Nashir Bu- 
diman, (Jakarta: Rajawali, 1988), hlm. 1. 
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Pa Te an Bana ha Dean PA PPN 
BII BI abs petis Tlah A3 Iga Call 


an ning 
BD ye 


Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang men- 
dapat keamanan dan mereka adalah orang-orang yang mendapat 
petunjuk.“ 


Mereka bingung dan tidak mampu memahami maksud 
ayat tersebut. Kemudian mereka bertanya kepada Nabi, apa 
yang dimaksud dengan «Jl. Kemudian Nabi menjelaskan, 
bahwa yang dimaksud adalah -! J,aJi. Kasus lain misalnya, ke- 
tika turun firman Allah tentang masalah puasa: 


PN na Pn ae Pa rn Pa ME PN 
INI 5 Ga P3 IN »S IM (PP Daarul 1,53 
Ia 
Al & 
Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dan 
benang hitam, yaitu fajar. 


Salah seorang sahabat Nabi, “Adi bin Hatim mengambil 
benang putih dan benang hitam dan melihatnya, tetapi ia ti- 
dak dapat membedakannya. Pagi harinya, ia mendatangi Nabi 
dan menanyakan kepadanya. Nabi menjelaskan, 249! Jl 
maksudnya adalah siang, dan dgan JI Jd adalah malam. 

Kedua kasus di atas adalah bukti bahwa informasi-infor- 
masi yang datang dari langit itu perlu dipahami dan diterje- 
mahkan kembali agar ditangkap pesan yang sebenarnya. Jadi, 
yang menjadi inti utamanya ialah bagaimana dapat mengak- 
tualisasikan petunjuk-petunjuk itu setelah melalui proses 
pemahaman yang benar. Salah satu tugas utama nabi adalah 
memberikan penjelasan atas wahyu-wahyu yang diturunkan 


“OS. al-An'am (61: 82. 
S OS. al-Bagarah (2): 187. 
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Allah kepadanya. Pengutusan para nabi dengan fungsi utama- 
nya itu juga merupakan isyarat bahwa wahyu yang datang itu 
memiliki tingkat kesulitan yang beragam. Demikian juga ke- 
mampuan para sahabat pada saat itu, mujur bagi sahabat yang 
semasa dengan Nabi, ketika terjadi kesulitan dalam mema- 
hami Al-Our'an para sahabat dapat langsung menanyakannya 
kepada Nabi. Setelah Nabi wafat, mereka menanyakan kepada 
para sahabat, jika ditemui kesulitan. 

Kesulitan-kesulitan itu menyadarkan para sahabat dan 
ulama generasi berikutnya akan kelangsungan dalam mema- 
hami Al-9ur'an. Mereka merasa perlu membuat rambu-ram- 
bu dalam memahami Al-OGur'an. Terlebih lagi penyebaran 
Islam semakin meluas, dan kebutuhan pada pemahaman 
Al-Gur'an sangat mendesak. Hasil jerih payah para ulama itu 
menghasilkan cabang ilmu Al-Our'an yang sangat banyak. 
Suatu ketika Imam al-Syafi'i dituduh mempunyai paham yang 
menyimpang berkenaan dengan Al-Our'an, dan ia diajukan 
ke hadapan Khalifah Harun al-Rasyid. Sang Khalifah berta- 
nya, “Bagaimana pendapatmu tentang Kitab Allah?” Imam 
al-Syafi'i menjawab, “Kitab Allah yang mana, sebab Allah telah 
menurunkan banyak kitab suci.” “Kitab Allah yang diturunkan 
kepada Muhammad SAW,” jawab Khalifah. Imam al-Syafi'i 
menambahkan, ilmu Al-Gur'an itu banyak sekali. Apakah Anda 
bertanya tentang bagian-bagian yang muhkam, mutasyabih, 
bagian-bagian yang dibelakangkan atau didahulukan, ataukah 
tentang nisikh dan mansikh, ataukah soal-soal yang lain dan 
seterusnya. Pendeknya, Ulum al-Gur'an (Ulum Al-Our'an) itu 
sangat banyak. Ulum Al-Our'an adalah sekumpulan ilmu yang 
membahas tentang berbagai segi dari Al-Our'an. Ilmu ini juga 
disebut dengan ushil al-tafsir, sebab cakupan pembahasan 


$ Muhammad 'Abd al-Azhim al-Zargani, Mandhil al-Irfan fi Ulam al-Gur'an, Jilid 
I, (Beirut: Dar al-Fikr, T. Th.), hlm. 26: Shubhi al-Shalih, Membahas Ilmu-ilmu Al-OGuran, 
Terj. Tim Pustaka Firdaus, Cet. & (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), hlm. 149. 
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dalam Ulum Al-Our'an mutlak dikuasai oleh seorang mufasir.? 

Beberapa kasus yang terjadi pada sebagian sahabat, dan 
tabiin di atas, menunjukkan akan urgensi ilmu-ilmu Al-Gur'an 
sebagai sarana menggali pesan Tuhan, untuk mendapat pe- 
mahaman yang benar dan bimbingan yang lurus. Seperti di- 
singgung di atas, cakupan Ulum Al-Guran banyak sekali, 
misalnya “ilm asbab al-nuziil, 'ilm gira'dt, serta muhkam dan 
mutasyabih. 

Sebenarnya, perhatian ulama dan ilmuwan terhadap ka- 
jian Ulum Al-9ur'an dapat dikatakan sudah cukup memadai, 
terutama yang berasal dari sumber Arab dan para orientalis 
juga banyak yang meneliti tentang Al-9ur'an. Sejumlah tokoh 
orientalis semacam Ignaz Goldziher (1850-1921), Theodore 
Noldeke (1836-1931), orientalis Jerman, dan Regis Blachere 
(1900-1973), orientalis Perancis." Tetapi kemampuan bahasa 
menjadi faktor penghambat utama dalam memperoleh in- 
formasi dari sumber-sumber utama. Kendala yang dihadapi 
adalah kemampuan menguasai bahasa Arab dan Inggris. Pada 
umumnya penguasaan bahasa inilah yang menjadi kendala 
yang paling mendasar. Terlebih lagi yang menguasai dua ba- 
hasa sekaligus sangat terbatas. Urgensi bahasa Inggris sangat 
vital dalam memahami informasi dari sumber Barat, orienta- 
lis, baik sebagai perbandingan atau mengklarifikasi pandang- 
an yang dianggap tidak proporsional. 

Bagaimanapun, kajian para orientalis yang mayoritas 
menggunakan bahasa Inggris tidak boleh dipandang sebelah 
mata. Dengan demikian, penguasaan bahasa Inggris juga sa- 
ngat menentukan dalam menggali informasi ilmiah. Hal ini 
berarti beban yang dihadapi semakin berat dan kompleks bagi 
para cendekiawan Muslim, khususnya generasi Muslim pada 

? Manna Khalil al-Gaththan, Mabahits fi Ulam al-Gur'an, (Riyadh: Mansyurat 
al-Ashr al-Hadits, 1973), hlm. 9. 

? Kajian lebih detail mengenai para orientalis Barat yang menekuni kajian Is- 


lam. Lihat 'Abd al-Rahman Badawi, Mausi'ah al-Musytasyrigin, Cet. 2, (Beirut: Dar 
ailmi li al-Malayin, 1989). 
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masa mendatang. Kenyataan ini mengindikasikan tantangan 
dan sekaligus peluang bagi umat Islam. Bertolak dari sinilah 
peran generasi muda menjadi sangat strategis. Mahasiswa se- 
bagai komponen penentu, diharapkan menyerap ilmu dari ber- 
bagai sumber, sehingga dapat memperoleh pengetahuan yang 
komprehensif dan mampu menyeleksi informasi yang diper- 
olehnya, terutama yang berhubungan dengan Ulum Al-9ur'an. 

Ulum Al-Gur'an sudah dibakukan menjadi salah satu 
mata kuliah wajib di semua perguruan tinggi Islam di Indo- 
nesia, baik negeri maupun swasta. Tujuannya ialah untuk 
mempersiapkan mahasiswa dengan seperangkat instru- 
men ilmu dasar yang digunakan untuk menggali kandung- 
an Al-Ouran. Buku ini sengaja disusun berdasarkan atas 
materi-materi Ulum Al-9ur'an yang telah ditentukan sesu- 
ai dengan silabus Matakuliah tersebut. Bahan-bahan rujuk- 
an yang digunakan juga berdasarkan atas referensi yang 
digunakan menurut silabus yaitu Shubhi al-Shalih, Mabdhits 
fi Ulam al-Gur'an (Beirut: Dir al- lm al-Malayin, 1977): Man- 
na Khalil Gaththin, Mabahits ft Ulam al-Gur'in (Riyadh: 
Mansyurat al-'Ashr al-Hadits, 1973): Jalal al-Din al-Suyithi, 
al-Itgan fit Ulam Al-Guran (Kairo: “Isa al-Babi al-Halabi, 
Mesir, T.Th.), Al-Zargani, Mandhil al-'Irfan fi Ulam al-9ur'an 
(Kairo: “Isa al-Babi al-Halabi, T.Th.): Al-Zahabi, al-Tafsir wa 
al-Mufassirin (Kairo: Mathba'ahal-Sa'adah, T.Th.): T. Muham- 
mad Hasbi ash-Shiddiegy, Ilmu-ilmu Al-Guran (Jakarta: Bu- 
lan Bintang, 1970): Al-Zarkasyi, al-Burhan ft Ulam Al-Gur'an 
(Kairo: s4 al-Babi al-Halabi, 1972): Ahmad von Denffer, Ilmu 
Al-Guran: Pengenalan Dasar, Terj. Ahmad Nashir Budiman 
Gakarta: Rajawali, 1988). Di samping rujukan utama yang te- 
lah ditentukan tersebut, terdapat pula sejumlah referensi yang 
sangat dianjurkan karena memiliki korelasi yang relevan de- 
ngan pembahasan Ulum Al-9ur'an. 

Ulum Al-Our'an, seperti yang disinggung di atas, memiliki 
objek kajian yang sangat banyak. Namun dalam buku ini pe- 
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nyusun membatasi pembahasannya hanya pada materi-ma- 
teri yang telah ditetapkan dalam silabus. Buku ini terdiri atas 
duabelas bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut. 
Dalam Bab I, sebagai bab pembuka, maka pada bab penda- 
huluan ini memuat gambaran singkat kegunaan dan urgensi 
Ulum Al-Our'an bagi umat Islam umumnya dan mahasiswa 
Islam khususnya. Di dalam bab ini juga dipaparkan tentang 
sistematika penyusunan buku ini dengan memberikan ulasan- 
ulasan singkat pada tiap babnya. 

Dalam Bab II akan dibahas tentang pengertian Ulum 
Al-Our'an, dalam hal ini diuraikan cabang-cabang (pokok- 
pokok bahasan) Ulum Al-Gur'an, disertai dengan keterangan 
singkat tiap cabang ilmu Ulum Al-Gur'an. Gambaran perkem- 
bangan Ulum Al-9ur'an dari waktu ke waktu dapat dijumpai 
pada sistematika kronologi para penulis Ulum Al-9ur'an. 

Dalam Bab III akan dibahas tentang pengertian Al-Our'an 
dan hikmah diwahyukan Al-9ur'an secara berangsur-ang- 
sur. Dijelaskan juga mengenai proses perjalanan penulisan 
Al-Our'an yang dimulai sejak masa Nabi, dan perkembangan 
penulisan Al-Our'an hingga pada masa Khulafa' al-Rasyidin. 
Kemudian bagaimana pemeliharaan Al-Our'an setelah masa 
khalifah. Dalam bab ini, dijelaskan pula rasm Al-Gur'an, pe- 
ngertian rasm Al-Gur'in, pendapat tentang rasm Al-9ur'an, 
kaitan ras Al-Gur'an dengan gir@'at atau pola bacaannya. Di 
sini dilengkapi dengan skema singkat yang menggambarkan 
proses penulisan Al-Our'an secara kronologis sejak dari pe- 
ngumpulan mushaf sampai penulisannya secara sempurna. 

Dalam Bab IV akan dibahas tentang asbab al-nuzal. Latar 
belakang diturunkannya suatu ayat Al-Gur'an biasanya dise- 
babkan karena adanya peristiwa-peristiwa tertentu yang be- 
lum pernah terjadi sebelumnya. Nabi sering kali menghadapi 
hal-hal baru seperti ini yang sudah pasti membawa masalah 
baru, dan Nabi adalah sebagai sentral figur yang dituntut dapat 
memberikan solusinya. Dalam situasi Nabi tidak dapat mem- 
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berikan pemecahannya inilah biasanya wahyu turun. Peristi- 
wa-peristiwa yang menyebabkan turunnya wahyu inilah yang 
disebut asbab al-nuzul. Dalam bab ini penulis membahas 
tentang pengertian dan macam-macam asbab al-nuzil, ung- 
kapan-ungkapan asbab al-nuziil, serta urgensi dan kegunaan 
asbib al-nuzul. 

Dalam Bab V akan dibahas tentang keserasian Al-Our'an, 
baik antar-ayat-ayat Al-Our'an, antarsurah-surah Al-Gur'an 
juga menjadi kajian para ulama tafsir. Apa sebenarnya yang 
dimaksud dengan mundsabah Al-Gur'an itu, apa pula urgensi 
dan manfaatnya mengetahui semua itu. Di dalam bab ini per- 
tanyaan-pertanyaan yang timbul itu akan terjawab. Di dalam 
bab ini penulis menjelaskan pengertian dan macam-macam 
mundsabah, urgensi, dan kegunaan mempelajari mundsabah. 

Dalam Bab VI akan dibahas tentang Makkiyah dan Mada- 
niyah. Ayat-ayat Al-Our'an hanya terbagi ke dalam dua kelom- 
pok, yaitu Makkiyah dan Madaniyah. Perbincangan sekitar 
masalah ini akan dibahas di dalam bab ini. Penjelasan sekitar 
Makkiyah dan Madaniyah ini meliputi pengertian, klasifikasi 
ayat-ayat dan surah-surah Madaniyah, ciri-ciri khas ayat-ayat 
Makkiyah dan Madaniyah. Juga silang pendapat mengenai 
kriteria-kriteria dalam menentukan surah-surah Makkiyah 
dan Madaniyah. Dijelaskan juga arti penting mempelajari- 
nya. Dalam bab ini pula dilengkapi dengan daftar surah-surah 
Makkiyah dan Madaniyah secara skematis. 

Dalam Bab VII akan dibahas tentang Muhkam dan Mu- 
tasyabih. Apa yang dimaksud dengan pengertian yang jelas 
dan nyata dari ayat Al-Gur'an? Apa pula yang dinamakan 
ayat-ayat yang memiliki makna ganda atau ambiguitas mak- 
na itu? Di dalam bab ini, penulis memaparkan tentang pe- 
ngertian Muhkam dan Mutasyabih serta bagaimana sikap dan 
argumen-argumen yang dipedomani oleh ulama tafsir dalam 
menghadapi ayat-ayat Muhkam dan Mutasyabih serta Fawatih 
al-Suwar, sikap para ulama terhadap ayat-ayat Muhkam dan 
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Mutasyabih, Fawatih al-Suwar. Pada bagian lain, diterangkan 
juga hikmah adanya ayat-ayat demikian. 

Dalam Bab VIII akan dibahas tentang gira'at al-Gur'n. 
Membahas tentang pengertian, latar belakang timbulnya per- 
bedaan gira'at, urgensi mempelajari gira'ar dan pengaruh- 
nya dalam istinbath hukum. Dibahas juga mengenai bentuk 
gira'at yang boleh dipegangi dan yang tidak boleh dipedo- 
mani. Dikemukakan pula beberapa contoh bacaan yang ber- 
beda dan implikasinya dalam pemahaman dan pengambilan 
kesimpulan hukum. Para tokoh ahli baca yang terkenal juga 
disertakan di dalam bab ini. 

Dalam Bab IX akan dibahas tentang i'jaz Al-Gur'an. Al- 
Our'an merupakan mukjizat Nabi yang utama dan paling be- 
sar, dan dianggap sebagai mu'jizat khdlidah, mukjizat abadi 
sepanjang masa. Tidak ada seorang pun yang meragukan ke- 
mukjizatan Al-Gur'an. Bagaimana sebenarnya seluk-beluk 
kemukjizatan Al-Our'an tersebut. Di dalam bab ini penyu- 
sun menjelaskan mengenai pengertian dan macam-macam 
mukjizat, segi-segi kemukjizatan Al-Gur'an. Diuraikan pula 
beberapasisi kemukjizatan Al-Our'an dari segi ketinggian gaya 
sastra, dan kandungan ilmiah. Dikemukakan juga bagaima- 
na tantangan Nabi terhadap para sastrawan Arab untuk me- 
nandingi ketinggian Al-Our'an. 

Dalam Bab X akan dibahas tentang tafsir, takwil, dan ter- 
jemah. Persoalan tafsir dan takwil selalu muncul di tengah- 
tengah kancah pembahasan ulama tafsir. Sebab itu, penyusun 
di dalam bab ini membicarakan tentang pengertian tafsir, 
takwil, dan terjemah. Para ulama tafsir berbeda pendapat me- 
ngenai tafsir dan takwil. Sebagian ulama tafsir menganggap 
bahwa antara tafsir dan takwil tidak ada bedanya, sebagian 
yang lain berpendirian bahwa antara tafsir dan takwil terdapat 
perbedaan yang jelas. Di dalam bab ini, penyusun mengurai- 
kan persoalan ini. Kemudian, masalah terjemah Al-Gur'an 
juga dibahas di sini. Pembicaraan bab ini diakhiri dengan ka- 
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jian mengenai klasifikasi tafsir. Pokok masalah terfokus pada 
pembicaraan mengenai model penafsiran. Banyak metode pe- 
nafsiran yang dipakai oleh para mufasir, namun dalam bab ini 
penulis hanya mengulas tiga corak penafsiran, yaitu tafsir bi 
al-ma'sur, tafsir bi al-ra'yi, dan tafsir al-isyari. Dilengkapi de- 
ngan beberapa contoh kitab tafsir yang terkenal dan ulasan- 
ulasan singkat terhadap sejumlah tafsir yang terkenal. 

Dalam bab XI, akan dibahas tentang model penghitungan 
jumlah ayat Al-Gur'an yang merupakan analisis atas bebe- 
rapa pendapat mufasir. Adapun Bab XII adalah Bab Penutup, 
yang berisikan sejumlah kesimpulan dari uraian-uraian sebe- 
lumnya. 
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ULUM AL-9UR'AN DAN 
PERKEMBANGANNYA 


A. Pengertian Ulum Al-Our'an 


Al-Our'an diturunkan Allah SWT kepada manusia seba- 
gai petunjuk mencapai keselamatan, kebahagiaan dunia dan 
akhirat. Pada masa Nabi, masalah-masalah yang timbul sela- 
lu dapat diselesaikan dengan mudah, dengan bertanya lang- 
sung kepada beliau. Namun perkembangan selanjutnya ti- 
daklah demikian. Dalam upaya menggali dan memahami isi 
Al-Our'an, umat Islam perlu kepada alat untuk membedahnya. 

Mereka perlu ilmu untuk memahami Al-Gur'an. Ilmu atau 
alat yang diperlukan tidak cukup satu, tetapi sangat banyak, 
maka muncul istilah Ulum Al-Gur'an (Ulum Al-Our'an: ilmu- 
ilmu Al-9ur'an). Kata 'ulim jamak dari 'ilm, artinya al-fahm 
wa al-idrak (paham dan menguasai).' Ulum Al-Gur'an seperti 
yang dikenal sekarang, tidak muncul sekaligus menjadi satu 
kumpulan yang sempurna. Melalui proses yang cukup lama, 
UlumAl-Our'an,mengalamiperkembangan yangsimultan dan 
berkesinambungan. Proses kemajuan itu akibat dari adanya 
sikap para ulama yang memiliki kecenderungan yang berbeda 
dalam menggali Al-Gur'an. Di antara mereka ada yang meni- 


3 Mann3' Khalil al-Gaththan, Studi Ilmu-ilmu Al-Guran, Terj. Mudzakir AS, Cet. 
2, (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1994), hlm. 8. 
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tikberatkan kepada masalah rasm (penulisan), asbab al-nuzul 
(sebab turun), i'jaz (kemukjizatannya), dan balaghah (gaya sas- 
tra). Jadi, tiap ulama mempunyai ketertarikan tersendiri pada 
Al-Our'an, sehingga ilmu-ilmu tersebut masih belum teratur 
rapi dan beredar pada tokohnya masing-masing. Suatu ketika 
Imam Syafii dituduh mempunyai paham yang menyimpang 
berkenaan dengan Al-Our'an. Ia diajukan ke hadapan khalifah 
Haroin al-Rasyid. Khalifah bertanya, “Bagaimana pendapatmu 
tentang Kitab Allah? Imam Syafi'i menjawab, “Kitab Allah yang 
mana sebab Allah telah menurunkan banyak kitab suci.” “Ki- 
tab Allah yang diturunkan kepada Muhammad SAW,” jawab 
Khalifah. Imam Syafi'i menambahkan, ilmu Al-Gur'an itu ba- 
nyak sekali. Apakah Anda bertanya tentang bagian-bagian 
yang muhkam, mutasyabih, bagian-bagian yang dibelakang- 
kan atau didahulukan, ataukah tentang ndsikh dan manstikh, 
ataukah soal-soal yang lain.? Dari jawaban Imam Syafi'i itu, 
mengindikasikan bahwa Ulum Al-Our'an itu sangat banyak. 
Ulum Al-Gur'an adalah sekumpulan ilmu yang membahas 
tentang berbagai segi dari Al-Gur'an. Para ulama mendefini- 
sikan Ulum Al-Gur'an sebagai, “ilmu yang membahas hal-hal 
yang berhubungan dengan Al-9ur'an dari segi aspek turun, 
sistematika, pengumpulan dan penulisan, bacaan, tafsir, ke- 
mukjizatan, serta ndsikh dan mansiikh.”? Sebagian ulama 
mengatakan bahwa ilmu-ilmu ini juga disebut dengan ushial 
al-tafsir. Sebab, cakupan pembahasan dalam Ulum Al-Our'an 
berkaitan dasar-dasar memahami Al-Gur'an. Karena itu, se- 
luk-beluk Ulum Al-9ur'an mutlak harus dikaji dan dikuasai 
oleh seorang mufasir. 


2 Muhammad 'Abd al-Azhim al-Zargani, Mandhil al-Irfan ft Ulam al-Gur'n, Ji- 
lid | (Beirut: Dar al-Fikr, TTh.), hlm. 26. Hal ini diceritakan kembali dalam Shubhi 
al-Shalih, Membahas Ilmu-ilmu Al-Gur'an, Terj. Tim Pustaka Firdaus, Cet. 6, (Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 1996), hlm. 149. 

2 Muhammad Ouraish Shihab, et al., Sejarah & Ulum Al-Guran, (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 1996), hlm. 40. 

“ @aththan, Studi Ilmu-ilmu Al-Guran, hlm. 9. 
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B. Sejarah Perkembangan Ulum Al-Our'an 


Telah disinggung, bahwa pada masa Nabi segala masalah 
selalu dikembalikan kepadanya. Karena itu, kebutuhan Ulum 
Al-Our'an pada masa itu tidak dibutuhkan. Setelah ia wafat 
dan kepemimpinan umat Islam berada di tangan Khulafa' 
al-Rasyidin, mulai muncul adanya ilmu-ilmu Al-9ur'an. Khu- 
susnya dimulai ketika adanya perintah penulisan Al-Gur'an 
yang dipelopori oleh “Utsman bin “Affan. Karenanya, ilmu yang 
pertama kali tentulah ilmu rasm Al-Guran, karena berkaitan 
dengan tulis-menulis. Posisi “Utsman berarti sebagai perintis 
awal ilmu-ilmu Al-Our'an sehingga namanya tetap diabadikan 
dengan rasm al- Utsmani. 

Setelah itu, tampil “Ali bin Abi Thalib sebagai pengganti 
“Utsman. Lalu, “Ali menugaskan Abi al-Aswad al-Duali' me- 
rancang dan meletakkan kaidah-kaidah nahwu. Ilmu parama- 
sastra ini muncul sebagai landasan yang bagus bagi timbulnya 
ilmu I'rab Al-Gur'an. Usaha pengembangan ilmu Al-Gur'an ini 
tetap berlanjut pada masa sahabat. Sesuai dengan kapabili- 
tas, bobot dan kualitas sahabat, mereka mempunyai konsen 
tersendiri, namun tujuan tetap sama menggali hikmah-hik- 
mah yang ada di dalam Al-Gur'an dan menyampaikan taf- 
sir-tafsirnya kepada umat Islam. Usaha mereka berikutnya 
dilanjutkan oleh generasi tabiin, begitu seterusnya sampai se- 
karang. 

Di antara para mufasir yang terkenal ialah Khulafa' al- 
Rasyidin, Ibn Masfid, Ibn Abbas, 'Ubay bin Ka'ab, Zaid bin 
Tsabit, Abd Allah bin Zubair, dan Abi Miisa al-Asy ari. Setiap 
mereka memiliki murid-murid yang tekun dan serius dalam 
mendalami Al-Gur'an. Ibn Abbas merupakan tokoh guru di 
Mekkah. Di antara murid Ibn “Abbas misalnya, Said bin Jubair, 
Ikrimah, Mujahid, 'Atha' bin Abi Rabbah. Di Irak, Abd Allih 


5 Al-Shalih, Membahas Ilmu-ilmu Al-Guran, hlm. 144. 
“ Ibid. 
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bin Mas tid dengan murid-muridnya misalnya al-Gamah bin 
Gais, Masrug, al-Aswad bin Yazid, Amir al-Sya bi, Gatadah bin 
Di'amah. Di Kufah, ada Ibn Mas id. Di Madinah, ada Zubair 
bin Aslim.” Dari lisan dan tulisan mereka itulah keluar ber- 
bagai ilmu tafsir, ilmu gharib Al-Gur'an, ilmu asbab al-nuzul, 
ilmu makki wa al-Madani, serta ilmu ndsikh dan mansikh. 
Namun semua ilmu itu masih tetap diriwayatkan dengan cara 
dikte, dan baru pada abad kedua Hijriyah ilmu-ilmu mereka 
dituliskan (masa tadwin atau pembukuan). 

Dari sini mulailah muncul tokoh dan spesialis ilmu yang 
digelutinya. Pada abad kedua Hijriyah, di mana ilmu tafsir dan 
asbdb al-nuzul, ilmu tentang makki dan madani, serta ndsikh 
dan mansiikh merupakan ilmu-ilmu utama dalam mengkaji 
Al-Gur'an. Pada abad ini, tampil cendekiawan-cendekiawan 
Islam seperti Syu'bah bin al-Hajjaj, Sufyan bin 'Uyainah, dan 
Waki' bin Jarrah. 

Pada abad ketiga Hijriyah, “Ali bin al-Madini (w. 234 H) yang 
juga sebagai guru al-Bukhari, menyusun kitab Asbab al-Nuzul. 
Abi “Ubaid al-9asim bin Salim (w. 224 H) menyusun kitab 
Nasikh Mansakh dan Gird'at. Ibn Gutaibah dengan Musyki- 
lah Al-Gur'n. Kemudian pada abad keempat, Muhammad 
bin Khalaf bin Marzaban (w. 309 H) menyusun kitab al-Ha- 
wi ft 'Ulim Al-Gur'@n. Aba Muhammad bin Gasim al-Anbari 
menyusun kitab Aja'ib 'Ulam Al-Gur'an. Aba Bakar al-Sijistani 
(w. 330 H) menyusun Kitab Gharib Al-Gur'an, Muhammad bin 
“Ali al-Adfawi (w. 388 H) menyusun kitab al-Istighna fi 'Ulam 
Al-Our'in. Padaabad kelima, Abti Bakar al-Bagalani wafat pada 
tahun 403 H menyusun kitab Ijaz al-Gur'an, “Ali bin Ibrahim 
bin Sa'id al-Hufi (w. 430 H) menyusun kitab I rab Al-Gur'an, al- 
Mawardi (w. 450 H) menyusun kitab Amntsilah Al-Gur'an. Pada 
abad ketujuh Hijriyah muncul al-1zz bin "Abd al-Salam (w. 660 
H). menulis tentang Majaz Al-Gur'An. 'Alam al-Din al-Sakhawi 


7 Ibid., hlm. 145. 
8 Ibid. 
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(w. 643 H) menyusun kitab Ilm al-Gira@'at 

Terhadap bertebarannya ilmu Al-Gur'an yang beragam 
dan berserakan ini, ada sebagian peneliti yang mengkaji ilmu- 
ilmu tersebut. Menurut data penelitian yang ditemukan oleh 
Syekh Muhammad “Abd al-'Azhim al-Zargini, penulis Mandhil 
al-'Irfan fi 'Ulam Al-Gur'an, mengatakan bahwa istilah 'Ulum 
Al-Gur'an dalam performa lengkap, muncul secara nyata se- 
benarnya setelah adanya kitab al-Burhan fi 'Ulam Al-Guran 
yang dikarang oleh “Ali bin Ibrahim bin Sa'id yang dikenal de- 
ngan al-Hufi (w. 430 H). Buku ini sangat tebal, mencapai ti- 
gapuluh jilid, lima belas jilid masih tersimpan di dalam per- 
pustakaan Kairo, Mesir, dengan nomor 59 tafsir, namun masih 
dalam keadaan tidak teratur. Menurut penomoran yang digu- 
nakan sebenarnya, kitab ini merupakan kitab tafsir. Kemudian 
disusul oleh Ibn al-Jauzi (w. 597 H), menulis Funtin al-Afnan 
Si'Aja'ib 'Ulam Al-Our'an. Lalu Badr al-Din al-Zarkasyi (w. 794 
H) menyusun kitab lengkap al-Burhan ft 'Uliim Al-Gur'an. 
Jalal al-Din al-Balgini (w. 824 H), memberikan beberapa tam- 
bahan atas al-Burhan di dalam kitab Mawagi' al- Ulam min 
Mawagi' al-Nujiim. Adapun Jalal al-Din al-Suyiithi menulis 
kitab al-Itgan fi 'Ulam al-Guran." 

Pada masa modern, para pemikir membangkitkan wacana 
pemikiran baru, dan mereka meramu kembali dan menga- 
itkan pengetahuan-pengetahuan modern dengan ilmu-ilmu 
Al-Our'an. Akhirnya, timbullah gerakan baru dalam bidang ini 
yang memberi nuansa yang lebih segar dan dinamis, sehingga 
muncul karangan-karangan dengan coraknya yang baru dan 
tampil beda. Misalnya kitab Ijaz al-Gur'an karangan Musthafa 
Shadig Rafi'i. Kitab al-Tashwir al-Fann ft Al-Gur'an, fi Zhilal 
Al-Gur'an dan Masyahid al-Giyamah fi Al-Gur'an oleh Sayyid 
al-Outhb, Tarjamah Al-Gur'an oleh Syekh al-Maraghi, al-Naba' 
al-Azim oleh Muhammad “Abd Allah al-Darraz, dan Mahasin 


? Ibid., hlm. 146-147. 
20 Ibid., hlm. 151. 
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al-Ta'wil oleh Jamal al-Din al-Gisimi (w. 1332 H). Sementa- 
ra itu, Syaikh Thahir al-Jazairi menulis al-Tibyan ft 'Uliim Al- 
Our'@n. Syekh Muhammad “Ali Salamah menulis kitab Manhaj 
al-Furgan fi 'Ulam Al-Guran. Diikuti oleh muridnya Mu- 
hammad “Abd al-'Azhim al-Zargani yang menyusun Mandhil 
al-Irfan ft 'Ulam Al-Gur'an," dan akhirnya muncul Shubhi 
Shalih dengan kitab Mabahits fi Ulum Al-Gur'n. Kemudi- 
an, Manna” Khalil al-Gaththan dengan judul buku yang sama 
Mabihits fi "Ulum Al-Gur'an 

Khususnya di kalangan penulis di Indonesia, dijumpai 
buku-buku mengenai Ilmu-ilmu Al-Gur'an. Antara lain Seja- 
rah dan Pengantar Ilmu Al-Ouran/Tafsir karya T.M. Hasbi al- 
Shiddiegy, Pengantar Ilmu Tafsir karya Rif'at Syauki Nawawi 
dan Ali Hasan. Pakar tafsir Indonesia yang paling menonjol 
dewasa ini ialah Prof. Muhammad Ouraish Shihab yang me- 
nulis Membumikan Al-Guran, di mana pada bagian pertama 
karya ini membahas tentang bagian penting dari Ulum Al- 
Our'an, sementara bagian kedua menerangkan kajian tema- 
tik Al-Gur'an. Khusus mengenai kajian tematik, Shihab juga 
menulis Wawasan Al-Guran. Kemudian muncul buku Seja- 
rah dan Ulumul Guran yang ditulis oleh Muhammad Ouraish 
Shihab et al. dengan Azyumardi Azra bertindak sebagai editor. 

Suatu hal yang tidak boleh diabaikan ialah kajian Al-9ur'an 
dan ilmu-ilmunya yang dilakukan para orientalis. Ketertarikan 
mereka terhadap persoalan Al-Gur'an besar sekali. Perhatian 
ilmiah orang-orang Eropa terhadap Al-9ur'an bermula dari 
kunjungan Peter yang Agung (Peter the Venerable)? kepala Bi- 
ara Cluny ke Toledo pada abad keduabelas. Menyadari akan 
kekuatan dan kemajuan Islam karena berpangkal pada Al- 
Our'an, maka ia pun menyusun serangkaian program ilmi- 


4 Ibid., hlm. 152. 

2 Ja adalah ahli teologi dan seorang pendeta, lahir di kota Auverge, Perancis 
Tengah pada 1092 dan meninggal 25 Desember 1156. Abd al-Rahman Badawi, 
Mausur'ah al-Mustasyrigin, (Beirut: Dar al-Ilmi li al-Malayin, 1989), hlm. 68. 
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ah untuk menggali Al-9Gur'an. Meskipun usahanya ini pa- 
da masanya tidak banyak membuahkan hasil, namun pada 
abad-abad berikutnya kajian orang-orang Eropa, yang disebut 
orientalis, banyak didapati kemajuan-kemajuan, baik yang 
positif maupun negatif mengenai berbagai aspek masalah ke- 
timuran, terutama Islam. Karena itu, cendekiawan Islam mesti 
dapat menentukan sikap terhadap hasil karya mereka. Bagai- 
manapun mereka memiliki misi tersendiri. Ada yang memang 
untuk kepentingan keagamaan yang cenderung negatif dan 
ada pula yang untuk kepentingan ilmiah, sehingga cenderung 
netral dalam memberikan penilaian terhadap Islam. 


Garis Besar Kronologi Perkembangan Ulum Al-Gur'an 


Periode Tokoh Cabang Ilmu 
Masasahabat | Abii Bakar al-Shiddig, Umar | “ilmrasm Al-Our'in, 'ilmi'rab 
(generasi bin Khaththab, 'Ali bin Abi Al-Gur'an, 'ilm gir3'at, 'ilm asbab 
pertama) Thalib, 'Abd Allah bin Abbas, | al-Nuzul,'ilmmakkiwaal-madani, 
'Abd Allah ibn Mas'od, Zaid | “ilmnasikh wa al-manstikh, dan 
bin Tsabit, 'Ubay bin Ka'ab, “ilm gharib Al-Gur'an 
Abi Misa al-Asy'ari, dan 'Abd 
Allah bin Zubair 
Masa Tabiin Mujahid, 'Atha bin Abi Rabah, 
(generasi Ikrimah, Gatadah, Hasan 
kedua) al-Bashri, Sa'id bin Jubair, 
'Algamah bin Oa'is dan Zaid 
bin Aslam 
Tabi' Tabiin Malik bin Anas (w. 795) 
(generasi 
ketiga) Mereka peletak dasar-dasar 
Ulum Al-Our'an 
Generasi Zaid bin Harun al-Silmi (w. 117 | Para ahli Hadis yang mengum- 
penerusabad | H/733M), Syu'bahbin Hajjaj | pulkan Hadis yang berkaitan 
kedua (w. 160 H/776 M), Sufyanbin | dengan tafsir Al-Our'an secara 
"Uyainah (w. 198 H/814 M) khusus dalam satu bab 
'Abd al-Razz3g bin Hartunam 
(w.211 H/827 M), danbin 
al-Jarrah (w. 197 H/812 M). 
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Lanjutan... 
Abad ketiga "Ali bin 'Abd Allah al-Madini | Ia menulis kitab Asbab al-Nuzul 
(w. 234H/849 M) 
Abi "Ubaid al-Oasim bin la menulis Nasikh wa al- 
Salim (w. 224 H) Mansukh, Oira'at, dan Fadha'il 
Al-Ouran 
Ibn Outaibah (276H/ 889M) la menulis Musykil Al-Guran 
Muhammad bin Ayyub al- la menulis Makki wa al-Madani 
Dharis (w. 294 H/907 M) 
Abad keempat | Ibn Jarir al-Thabari Tafsir al-Thabari, Tafsir bi al- 
(w. 310/923). Mat'tsur, juga I'rab Al-Guran 
Muhammad Ibn Khalaf ibn al-Hawi fi Ulim Al-Gur'an 
al-Murzaban (w. 309 H/ 
921M) 
Abi Bakar Gasimal-Anbari | Aja'ib Ulam Al-Guran 
(w. 328 H/940) 
Abi Hasan 'Alibin Ism3'ilal- | al-Mukhtazin fi Ulam Al-Guran 
Asy'ari (w. 324 H) 
Abi Bakar Muhammad Fi Gharib Al-Guran 
bin 'Abd 'Aziz al-Sijistani 
(w. 330 H) 
Muhammad bin “Ali al-Af- al-Istighna fi Ulum Al-Guran 
dhawi (w. 388H/998 M) 
Abad Kelima | Abi Bakar al-Bagilani (w. Ijaz Al-Guran 
403 H) 
'Ali bin Ibrahim bin Sa'id al- al-Burhan fi Ulam Al-Guran 
Hufial-Mishri (w.420H) 
Abii Ammar al-Dari (444 al-Taisir fi Gira'at al-Sab'ah 
H/1054 M) 
Al-Mawardi (w. 450 H) Amtsal Al-Guran 
Abad Keenam | Ibnal-Jauzi (w.597H) Funin al-Afnan fi" Aja'ib 'Ulam 
Al-Guran 
al-Mujtaba fi 'Ulam Tata'allag bi 
Al-Ouran 
1 
Abi al-Gasim 'Abd al-Rahman | Mubhamiat Al-Gur'n 
al-Suhayli (w. 581 H/1185 M) 
al-Sakhawi (w.597 H/1201 | al-Mursyid al-Wajiz fi ma 
M) Yata'allag bi Al-Guran al-Aziz 
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Lanjutan... 

Abad Ketujuh | “Ali bin Muhammad bin Abd al-Oird'at 

Shamad al-Sakhawi (w. 643 

H) 

Abi Muhammad 'Abd al-Aziz | Fi Majaz al-Gur'an 

al-Salam (w. 66 H) 
Abad Kedela- | Badr al-Dinal-Zarkasyi (w. al-Burhan fi Ulam Al-Gurin 
pan 794H) 
Abad Kesem- | Jalal al-Din al-Bulgini (w. Mawagi' al-Ulam min Mawagi' 
bilan 824H) al-Nujam 
Abad Kese- Jalal al-Din al-Suyathi (w. al-Thahbir fi Ulum al-Tafsir 
puluh 911H) 

Al-Itgan fi Ulam Al-Guran 

Masa Modern | Musthafa Shadig al-Rafi'i Ijaz Al-Guran 


Sayyid Outhb 


al-Tashwir al-Fanni ff 
Al-Gurdn 

Masyahid al-Giyamah fi 
Al-Gurdn 


Syekh Mushaf3 al-Maraghi 


Tarjamah Al-Guran 


Musthafa Shabri 


Masalah Tarjamah Al-Gur'an | 


Muhammad 'Abd Allah Daraz 


al-Nabd' al-Adzim 


Jamal al-Din al-Oisimi 


Mahasin al-Ta'wil 


Syekh Thahir al-Jaza'iri 


Al-Tibyan ft Ulam Al-Gurin 


Syekh Muhammad 'Ali 
Salamah 


Manhaj al-Fur'gan ft Ulam 
Al-Gurin 


Muhammad 'Abd al-Azhim 
al-Zargani 


Mandhil al-Urfan fi Ulam 
Al-Gurin 


Syekh Ahmad Ali 


Mudzakirat Ulim Al-Guran 


Muhammad 'Alt al-Shabini 


Al-Tibyan fi "Ulam Al-Guran 


Shubhi al-Shalih 


Mabahits fi Ulim Al-Guran 


Manna' Khalil al-Gaththan Mabihits fi Ulam Al-Guran 
T.M. Hasbi al-Shiddigie Sejarah dan Pengantar Ilmu 
Al-Guran/Tafsir 


Muhammad Ouraish Shihab 


Membumikan Al-Guran 


Sejarah & Ulum Al-Guran 
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Skema perkembangan tersebut merupakan sebagian dari 
ulama Ulum Al-Gur'an yang dianggap mewakili zamannya. 
Bisa jadi terdapat ulama lain yang sebenarnya lebih tepat dan 
lebih representatif ditempatkan sebagai mewakili generasinya. 


C. Ruang Lingkup Pembahasan Ulum Al-Our'an 


Uraian tersebut menunjukkan dinamika perkembangan 
Ulum Al-Our'an, dan proses itu akan tetap berlangsung sela- 
ras dengan perkembangan zaman. Yang pasti, ilmu-ilmu Al- 
Our'an akan terus bergerak seiring dengan kemajuan peradab- 
an manusia. Bila pada masa awal turunnya Al-Our'an, jargon 
yang populer adalah al-'ilm fi al-shudur (dalam arti dihafal di 
dalam dada karena belum terbiasa dengan tradisi tulis menu- 
lis), kemudian beralih menjadi ungkapan al-'ilmi fi al-sutar, 
(dalam arti ditulis), pada gilirannya kelak jargon yang paling 
tepat pada era komputer sekarang ini adalah al-'ilmi fi CD. 
Dengan demikian, penguasaan teknologi tinggi komputer un- 
tuk mengembangkan kajian Al-Our'an mesti dimaksimalkan. 

Demikian pula ruanglingkup pembahasan Ulum Al-Our'an 
akan selalu berkembang, dengan begitu cakupan kajian juga 
sangat luas. Cakupan pembahasan Ulum Al-Gur'an yang telah 
ada meliputi Al-Gur'an itu sendiri, penamaannya, akar kata- 
nya, pengertian, penamaan dan sifatnya, perbedaannya de- 
ngan Hadis gudsi. Lalu, wahyu yang meliputi pengertiannya, 
kemungkinan dan terjadinya wahyu, cara turunnya kepada 
malaikat dan Rasul, rahasia-rahasia di sekitar metode turun- 
nya. Masalah penghimpunan sejak masa Nabi sampai terbit- 
nya Al-Our'an yang dinyatakan resmi sebagai bentuk finalnya. 

Di samping itu juga membahas tentang asbab al-Nuzul, 
ayat-ayat yang turun di Mekkah dan di Madinah, tentang awal 
surah, ilmu gird'ah dan ahlinya, ndsikh mansiikh, ilmu rasm 
Al-Guran, muhkam dan Mutasyabih, tafsir, kemukjizatannya, 
dan banyak lagi. 
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Menurut T.M. Hasbi al-Shiddigie,? pokok-pokok pem- 
bahasan Ulum Al-Gur'an terfokus pada pembahasan-pem- 
bahasan yang berkaitan keenam hal berikut. Pertama, nuztil 
Al-Gur'an: waktu, tempat, dan latar belakangnya. Di sini dibi- 
carakan ayat-ayat yang diturunkan di Mekkah dan ayat-ayat 
yang turun di Madinah, kapan waktu diturunkannya, malam, 
siang, pagi, atau sore, apakah dalam perjalanan ataukah da- 
lam rumah. Kedua, masalah sanad, apakah periwayatan itu 
disampaikan melalui jalur sanad yang mutawitir, @had, syadz, 
rupa-rupa gir@'At Nabi, para perawi, huffazh, dan cara me- 
nyikapinya. Ketiga, berkenaan dengan bacaan, apakah dalam 
membaca perlu di-wagaf-kan, disambung, juga mengenai 
ibtida, soal imalah, mad, idgham, dan sebagainya. Keempat, 
masalah lafadz, adakah lafadz ayat yang gharib, mu'arab, ma- 
Jaz, musytarak, mutaradif, isti'drah, dan tasybih. Kelima, Kait- 
an makna dan hukum. Mengenai soal “Am, khdsh, mujmal, 
mufashshal, mantug, muthlag, mugayyad, mutasyabih, ndsikh 
dan manstikh, serta mugaddam dan muakhar Keenam, soal- 
soal makna Al-Gur'an yang berkaitan dengan lafadz yang me- 
liputi fashl, washl, ijaz, ithndb, musawah, dan gashr. 


D. Cabang-cabang Ulum Al-Our'an 

Objek-objek kajian yang menjadi pokok pembahasan 
seperti yang disinggung di atas itu sangat banyak. Demiki- 
an juga ilmu-ilmu yang memfokuskan pengkajiannya pada 
objek bahasan di atas juga banyak. Cabang ilmu-ilmu itulah 
yang membentuk Ulum Al-Gur'an. Badr al-Din al-Zarkasyi 
(w. 794H/1392 M) di dalam karyanya al-Burhan fi Ulim Al- 
Gur'an, menyebut 74 ilmu yang termasuk ke dalam kelompok 
Ulum Al-9ur'an.4 Jalal al-Din al-Suyathi (w. 911 H/1505 M) 


2 T.M. Hasbie ash-Shiddieay, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Guran/Tafsir, Cet. 
14, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm. 100-102. 

W Badr al-Din Muhammad al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum al-Gur'an, (Kairo: Isa 
al-Babial-Halabi, 1957). 
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dalam al-Itgan fi Ulam al-Gur'an menyebutkan lebih dari 100 
cabang ilmu yang termasuk Ulum Al-Our'an. 


T.M. Hasbi al-Shiddigie menjelaskan, muatan-muatan 


yang dibahas di dalam Ulum Al-Gur'an yang terpokok meli- 
puti: 


U 


Ilmu Mawithin al-Nuziil. Dengan ilmu ini diketahui, tem- 
pat, waktu, musim, awal ayat, dan akhir ayat. Kitab yang 
membahas tentang ini, al-Itgan fi Uliim Al-Gur'an karya 
al-Suyiithi. 

Ilmu Taw@rikh al-Nuzil. Ilmu ini mengkaji tentang sejarah 
turunnya ayat secara mendetail, dengan ilmu ini diketahui 
masa turun ayat, tertib turunnya, satu demi satu dari awal 
turunnya, tertib turun surah sampai sempurna. 

Ilmu Asbab al-Nuzal. Ilmu asbab al-nuziil menjelaskan se- 
bab-sebab turun ayat. Karya-karya yang memuat tentang 
ilmu ini di antaranya Lubab al-Nugul karangan al-Suyathi 
sekalipun banyak terdapat periwayatan yang kurang sa- 
hih. 

Ilmu Gird'at. Dengan ilmu gira'at dapat diketahui ragam 
bacaan Al-Our'an yang diterima Rasulullah. Terdapat se- 
puluh macam model bacaan yang sah dan terdapat juga 
sejumlah bacaan yang tidak valid. Karena itu, kita mesti 
berhati-hati dan waspada dengan kategori model bacaan, 
karena terdapat bacaan yang benar dan ada yang keliru. 
Tulisan yang beredar di Indonesia adalah menurut gird'at 
Hafs, salah satu model dari gira'at tujuh. Kitab yang paling 
baik mengenai gir@'at ialah al-Nasyr ft Oiraah al-Asyr 
karya al-Imam Ibn al-Jazari. 

Ilmu Tajwid. Melalui ilmu tajwid, orang akan dapat me- 
ngetahui tempat mulai dan tempat berhenti dalam mem- 
baca Al-Gur'an, sehingga pembaca akan tahu dengan 
pasti, kapan harus mulai dan kapan mengakhiri bacaan. 


15 Jalal al-Din al-Suyathi, al-ltgan fi Ulam al-Gur'@n, (Beirut: Dar al-Fikr, 1979). 
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Demikian pula seorang pembaca akan mengetahui kapan 
sesuatu bacaan mesti dibaca panjang dan kapan mesti di- 
baca pendek, sehingga tidak akan terjadi kerancuan dalam 
membaca Al-Gur'an. Bacaan yang benar acap kali meng- 
acu pada pemahaman yang benar pula. 

Ilmu Gharib al-Gur'an. Melalui ilmu ini, kita akan menge- 
tahui makna-makna yang aneh, ganjil, dan tidak wajar 
dari yang biasanya, juga tidak terdapat dalam percakapan 
sehari-hari. Ilmu ini termasuk ilmu yang sangat pelik dan 
rumit, sehingga dibutuhkan kepekaan rasa bahasa sese- 
orang. Kitab yang bagus mengenai lafaz-lafaz ini ialah 
al-Mufradat li Alfadz Al-Gur'an al-Karim, karya al-Raghib 
al-Isfahani, dan al-Itgan ft Ulam al-Guran karya al- 
Suyathi. 

Ilmu Trab Al-Gur'an. Dengan ilmu ini, orang akan dapat 
menguraikan posisi lafaz dalam suatu kalimat, apakah se- 
suatu lafaz menempati posisi sebagai subjek atau objek. 
Kekeliruan dalam menentukan posisi sesuatu kalimat 
akan berpengaruh pada pemahaman kandungan bacaan. 
Di antara kitab yang membahas masalah ini ialah kitab 
Imla'al-Rahmin karya “Abd al-Baga' al- “Ukbari. 

Ilmu Wujiih wa al-Nadz@'ir. Dengan ilmu ini, seseorang 
akan dapat menentukan makna yang tepat dari berbagai 
makna yang muncul dalam suatu ayat. Ilmu ini dapat 
dipelajari melalui kitab Mu'arak al-Agran karya al-Suyathi. 
Ilmu Muhkim dan Mutasyabih. Dengan ilmu ini akan 
diketahui mana-mana ayat yang muhkam, yaitu ayat-ayat 
yang memiliki makna jelas, dan mana-mana ayat yang 
mutasyabih, yaitu ayat-ayat ambiguitas, samar-samar yang 
memiliki makna ganda. Salah satu kitab yang mengge- 
luti mengenai ini adalah al-Manzhumah al-Sakhawiyah, 
karya Imam al-Sakhawi. 

Ilmu Nisikh dan Mansiikh. Dengan ilmu ini seseorang 
akan dapat mengetahui mana-mana ayat yang diganti dan 
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1: 


2: 


13, 


15: 
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mana ayat-ayat penggantinya. Jadi, dengan ilmu ini sese- 
orang akan mengetahui hukum yang sebenarnya. Di an- 
tara kitab yang membicarakan masalah ini ialah al-Nasikh 
wa al-Mansiikh karya Abii Ja'far al-Nuhhas, terdapat juga 
di dalam al-Itgan fi Ulum Al-9ur'an karya Suyiithi, Tarikh 
Tasyri' dan Ushiil al-Figh karya al-Khudari. 

Badi Al-Gur'an. Melalui ilmu ini akan ayat-ayat Al-Gur'an 
akan diketahui sisi keindahan gaya bahasa Al-Our'an, ke- 
tinggian sastra Al-Gur'an, dan keajaiban-keajaibannya. 
Pembahasan mengenai ilmu ini banyak diterangkan oleh 
para ahli Al-Gur'an, misalnya Suyiithi dalam al-Itgan fi 
“Uliam al-Gur'an menjelaskannya pada jilid II dari halam- 
an 83-96. 

Ilmu Ijaz Al-Gurdn. Dengan menggunakan ilmu ini se- 
seorang akan dapat menerangkan kekuatan susunan la- 
faz, sehingga dipandang sebagai mukjizat, karena dapat 
melemahkan pakar bahasa Arab saat itu. Di antara kitab 
yang membicarakan kemukjizatan Al-Gur'an ialah kitab 
Ijaz Al-Gur'an karangan al-Bagillani. 

Ilmu Muniisabah. Dengan ilmu ini akan diketahui kesera- 
sian ayat-ayat, surah-surah yang ada di dalam Al-Gur'an. 
Perimbangan yang selaras antar-ayat dan antar-surah, 
baik perimbangan ayat yang di depan dan yang di bela- 
kang. Karya yang banyak membahas tentang masalah ini 
di antaranya Nazhm al-Durir karangan al-Biga'i. 


. Ilmu Agsam Al-Gur'an. Dengan ilmu ini orang akan me- 


ngetahui maksud dan tujuan dari sumpah yang dinya- 
takan Allah. Banyak sumpah yang dinyatakan oleh Allah, 
dan biasanya dengan sebagian dari ciptaan-Nya yang 
memiliki potensi yang luar biasa, dan biasanya menunjuk- 
kan pada pentingnya dari makhluk yang dijadikan objek 
sumpah Allah SWT. Kitab yang membahas tentang masa- 
lah ini misalnya al-Tibyan karya Ibn al-Gayyim. 

Ilmu Amtsilah Al-Guran. Dengan ilmu ini orang akan 
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mengetahui perumpamaan-perumpamaan yang terkan- 
dung di dalam Al-Gur'an. Baik perumpamaan dengan per- 
kataan yang nyata dengan kata dasar “umpama” maupun 
dengan kalimat yang mengindikasikan adanya perumpa- 
maan di dalamnya. Kitab yang membahas tentang masa- 
lah ini misalnya Amtsal al-Gur'an karya al-Mawardi. 

16. Ilmu Jadal al-9uran. Dengan ilmu ini akan diketahui 
tentang perdebatan-perdebatan yang terjadi di dalam Al- 
Our'an. Perdebatan yang terjadi antara orang-orang yang 
kepala batu, sering diungkapkan di dalam Al-9ur'an. Ayat- 
ayat yang berkaitan dengan ini telah dikumpulkan oleh 
Najm al-Din al-Thiisi. 

17. Ilmu Adab al-Tilawah. Dengan ilmu ini akan diketahui 
tentang tata cara pembacaan Al-Our'an, sopan santun 
dalam membacanya. Salah satu kitab yang membicara- 
kan tentang moralitas membaca Al-Our'an adalah Kitab 
al-Tibyan karya al-Nawawi.' 


Demikian banyak jenis ilmu yang menjadi bagian dari 
Ulum Al-Our'an. Al-Shiddigie bahkan menambahkan, khu- 
susnya bagi orang yang ingin menjadi seorang penerjemah 
atau penafsir, di samping penguasaan bahasa dan serangkaian 
kaidah-kaidahnya, juga harus memahami ilmu tafsir. Inilah 
sekelompok ilmu yang berhubungan dengan Al-Our'an yang 
pada dasarnya menyangkut ilmu agama dan bahasa. Namun 
dalam menghadapi ayat-ayat tertentu, misalnya mengenai 
ayat-ayat kauniyah, seorang mufasir dituntut agar memili- 
ki pengetahuan lain di antaranya ilmu pengetahuan kosmo- 
logi dan astronomi. Dengan demikian, ilmu Al-Gur'an men- 
jadi semakin terbuka. Terlebih lagi di era modern, di mana 
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya informasi dan 
komunikasi semakin canggih, maka para ulama mau tidak 
mau dituntut untuk lebih mengembangkan wawasannya. 


2 Ibid., hlm. 102-107. 
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Karena itu, agaknya tugas seorang mufasir pada masa-ma- 
sa sekarang ini justru lebih berat, karena persoalan semakin 
kompleks dan rumit. Karena itu, penguasaan Ulum Al-Gur'an 
bagi seorang mufasir sangat menentukan, di samping penge- 
tahuan-pengetahuan lain. Al-Zargani mengibaratkan Ulum 
Al-Our'an sebagai anak kunci para mufasir. Manna' Gaththan 
menamakan Ulum Al-Our'an sebagai ushul al-tafsir, pokok- 
pokok tafsir." Tegasnya, Ulum Al-Gur'an sangat penting dan 
terlebih pada saat sekarang, demikian pula ilmu-ilmu modern 
lain, dapat dijadikan sarana menggali mutiara-mutiara Al- 
Our'an. Al-Gur'an menempatkan diri sebagai sumber inspi- 
rasi yang tidak pernah kering bagi perkembangan peradaban 
manusia. Semakin dikaji dan digali lebih dalam, maka akan 
ditemui sisi-sisi pengetahuan baru. 

Berdasarkan kenyataan yang ada, maka sangat wajar bila 
al-Suyithi berkomentar bahwa pintu ilmu ini senantiasa ter- 
buka bagi setiap generasi dan setiap periode, begitu juga ter- 
buka bagi munculnya persoalan-persoalan baru yang belum 
pernah ada sebelumnya. Karena itu, tugas ulama ialah mem- 
berikan solusi yang tepat dalam merespons perkembangan 
yang ada sebaik mungkin." 


7 @aththan, Studi Ilmu-ilmu Al-Our'an, hlm. 16. 
18 Al-Suyathi, al-Itgan ff Ulam al-Gur'n, Jilid I, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), hlm. 3. 
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SEJARAH TURUN DAN 
PENULISAN AL-9UR'AN 


A. Pengertian Al-Our'an 


Banyak pendapat tentang pengertian Al-9ur'an. Namun 
nama yang paling populer adalah Al-9ur'an, yang merupa- 
kan bentuk kata masdar dari ga-ra-a, sehingga kata Al-Gur'an 
dimengerti oleh setiap orang sebagai nama Kitab Suci yang 
mulia. Subhi al-Shalih mengemukakan berbagai pendapat dari 
para pakar Al-Our'an sebagai berikut. Pertama, Imam al-Syafi'i 
mengatakan, lafaz Al-Gur'an yang terkenal itu bukan musytag 
dan bukan pula ber-hamzah. Lafaz itu sudah lazim digunakan 
untuk pengertian Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW. Jadi, bukan berasal dari akar kata ga-ra-a. 
Sebab jika demikian, tentu semua yang dibaca dapat dinamai 
Al-Gur'an. Nama itu khusus bagi Al-Our'an seperti halnya 
Taurat dan Injil. Kedua, al-Farra yang berpendapat, lafaz Al- 
Our'an adalah pecahan dari atau musytag dari kata gard'in, 
bentuk plural dari garinah yang berarti “kaitan,” karena ayat- 
ayat Al-Our'an satu sama lain saling berkaitan. Karena itu, 
jelaslah bahwa huruf “nun” pada akhir lafazh Al-9uran adalah 
huruf asli, bukan tambahan huruf. Ketiga, al-Asy'ari dan para 
pengikutnya mengatakan bahwa lafaz Al-Gur'n adalah mu- 
sytag dari akar kata garn. Ia mengemukakan contoh kalimat 
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garn al-sya'i yang berarti “menggabungkan sesuatu dengan 
sesuatu.” Jadi, kata garn dalam hal ini bermakna “gabungan 
atau kaitan,” karena surah-surah dan ayat-ayat saling berkait 
dan bergabung.' 

Dari ketiga pendapat itu, dapat disimpulkan bahwa la- 
faz Al-Guran tanpa hamzah di tengahnya, jauh dari kaidah 
isytigag bahasa Arab. Namun sekelompok ulama lain menge- 
mukakan bahwa dalam penulisan Al-Our'an harus diletakkan 
hamzah di tengahnya. Di antara mereka ialah al-Zajjaj, dan 
al-Lihyani. Al-Zajjaj mengatakan lafaz Al-Our'an ditulis de- 
ngan huruf hamzah di tengahnya berdasarkan pola kata atas 
wazn fu'lan. Lafaz tersebut pecahan kata dari gar'un yang be- 
rarti jam'un. Ia memberikan sebuah contoh guria al-ma'uft 
al-haudhi, yang berarti “air berkumpul di dalam kolam.” Jadi, 
dalam kalimat tersebut bermakna jam'un atau kumpul. Alas- 
annya, Al-Gur'an mengumpulkan atau menghimpun intisari 
kitab-kitab terdahulu. 

Sementara, al-Lihyani berpendapat, lafaz Al-Our'an di- 
tulis dengan huruf hamzah di tengahnya berdasarkan pola 
kata ghufran dan merupakan pecahan kata dari kata ga-ra-a 
yang berarti tald atau “membaca.” Lafaz Al-Gur'n diguna- 
kan untuk menamai sesuatu yang dibaca, yakni objek, dalam 
bentuk mashdar. Pendekatan ini lebih akurat dan lebih tepat, 
karena di dalam Bahasa Arab lafaz Al-Gur'an adalah bentuk 
mashdar yang maknanya sinonim dengan kata gir@'ah, yakni 
“bacaan.” Sesuai dengan contoh dalam firman Allah SWT: 


Atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (ayat-ayat Al- 
Our'an di dalam dadamu), dan (membuatmu pandai) membaca- 


1 Shubhi al-Shalih, Mabahits fi Ulam al-Gur'n, (Beirut: Dar al-Ilm al-Malayin, 
1985), hlm. 10. 
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nya. Apabila telah Kami (wahyukan) bacaannya, maka ikutilah 
bacaan itu. 


B. Nama-nama Lain Al-Our'an 


Nama-nama lain Al-Gur'an menurut sebagian ulama sa- 
ngat banyak. Al-Zarkasyi dalam al-Burhan, mengemukakan 
nama-nama dari Al-9ur'an tersebut, yang diambil dari al- 
Gadhi Abi al-Ma'ali “Azizi bin "Abd al-Malik. Tiap nama di- 
dukung dengan ayat dari Al-Gur'an: 


Nama-nama Lain Al-Our'an 


| No. Nama | Redaksi ayat be (surah 
Ara AN asa eat 
aa ah 2. ag 
| 2. | guran | ea Sean 
| | Sui al Bm 
3. (Kalam | Pe z 3 
| AT ik 2-12 Jal-Taubah 
Wi HS ia 
jar | A3 A3 ia Nisa 
- «| Ba (4): 174 
| 5. | Huda | 7 Rina 
ti ine R5 cek | aa 
— 2 
6. | . 2 72 AP Ea 5 5 
Rahmah aa 3 Pn Se Si 2 4 J3 ma 
| Pp | Furgan, | sa de OGAN Js SI A5 PS 
L | | 5 
8. | al-Syifa ANTA Pn e Pn 
Ka Alan ga Woleyall ga das asa G7 
pal 2 z - 
9. | Mau'izhah | KE ek Sa ai Ae An & 
| 5 ya Masya SE 23 Haa 
| J 
belang ap Dag B3 isa | laba 


2 OS. al-Giyamah (75): 17-18. 
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Lanjutan ... 
11. | Karim 8 28 43 35 |al-Wagiah 
DO 20 | (Gep:77 
12. VAli Ta as Eee Terzukhea 
PD usman asia 2 agan 
13. | Hikmat Te PA al-Gamar 
dala koa2 | (s4):5 
7 ea : 
14. | Hakim Pe is, sa OT NA adas 
15. | Muhaiminan | £-.. , -.. al-Ma'idah 
tala Cang1 3 LI Ga (5):48 
z MEA Ana 
16. | Mubarak EPeON| “Isi LE 2 
17. | Habl £ 2 GG mat cat LAli Imran 
3 bana dl JSI yanpael Ia. 103 
18. | al-Shirathi Patah Le yua Ate Dal Anam 
al-Mustagim Lasinla biro Tawa Ol3 (6):153 
19. | a-Gayyima Az Toe ee Jal-Kahfi (18): 
3 tega Ja lip 
20. | Fashl acara Jal-Tharig 
Jess Jail 201 | (G0): 13 
21. | Naba Lana 2 2 tetesan DalNaba' 
'Azhim EM 2 Oil GS | Gp 2 
22. | Ahsan ain esa | al-Zumar 
al-Hadits SA GA Ip Al | (a97: 23 
23. | Tanzil LM Pratu Taal-Syuara' 
on 5 Jp 200p | toe: 192 
24. | ROh al-Syuara' 
(26):52 
25. | Wahy al-Anbiya' 
(21):45 
26. | al-Matsania al-Hijr 
(15):87 
27. | 'Arabiyyan £.- s4 |al-Zumir 
Lae LIA | (ag): 28 
30 a 
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Lanjutan ... 
28. | Gaulan “naat Ta 211 Jal-Gashshash 
SAI al Lelo A5 | togh- sn 
29. | Basha'ir DAA al-Jatsiyah 
al ea Ia 51:20 
30. | Bayan .c Jal-Nisa' 
“| (4): 138 
31. | “Ilm Te Ta takan S mate — lakRad 
Mal Ia Sale Lanny Baal al 033 (13):37 
32. | Hagg Bao 2210 art 28 T Ali Imrdn 
CI Gea 3g lis2 | (3):62 
33. | Hadiy ge ag Ag akisra" 
Sa ola lisa Ul (17:9 
34. | 'Ajaban .t- Jal-Jin 
Saga Lema ULB | Gay: a9 
35. | Tadzkirah « Cit et, Jal-Rad 
Jail 
3S da | ap: 54 
36. | al-Urwah MEA se TU LS 133 | Lugman 
| Lela 9 
a-Wutsgs IN AU 2 | (21:22 
37. | Mutasyabi- Aa Ate | al-Zumar 
ha 2 Lepiba CS | agpepg 
38. | Shidg Na NN naa 
3 DIN 2 3353 Onb :le SA | al-Zumar 
— saryr | (99):33 
39. | 'Adia anta 2.3 2» €z |ak-Anim 
NE Bao ea 33 | (115 
40. | Iman Aan 2 Ara 2 «| Ali Imran 
| 93) pa bea Eman | Ia 193 
| 44. | Amr 40 f4 1g | al-Thalag 
Bl ANU (65):5 
42. | Busyra - mus al-Nahl 
Te An G2 
43. | Majid al-Burij 
2 ((85):21 
44. | Zabur al-Anbiya' 
(21): 105 
2 31 
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Lanjutan... 
45. | Mubin AR maag "S5 IYasuf 
ce en Ab Jp 2 
46. | Basyira wa C2 3 | Fushshilat 
Nadzira GP bebe3 bata | aap:4 
'Azi: 2g 1 0 | Fushshilat 
47. | Aziz 3 IA Fr Haa 
48. | Balagha j ag tua brahim 
3 "aa Ken Masal (UP) 
49. Casa ae # | Yasuf | 
SAGA Gapa 
ae l Sea NB  eagah Lal, 'Abasa 
50. | Shuhuf : Pa Asa fa - yaa 
51. IMukaria- | -& ko » | Abasa 
mah aa Bai Hi La (60):13-14 | 
3 Te Bi . 1 
52. | Marfo'ah 'Abasa | 
(80): 13-14 | 
53. | Muthah- PER JA | abasa 
harah 8 bar (60):13-14 | 
23 s 21 


Sekalipun penamaan ini dicampur antara nama dan sifat- 
nya. Misalnya penamaan Al-9ur'an dengan al-Ali, al-Majid, 
al-'Aziz, al-Arabi. Namun apa pun nama yang dinisbahkan 
kepada Al-Gur'an, yang pasti adalah berasal dari Kalam Ilahi 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan mem- 
bacanya adalah ibadah bagi umat Islam. Dari sekian banyak 
penamaan bagi Al-Gur'an, tiga di antaranya yang masyhur di 
kenal di kalangan umat Islam, yaitu: 

Pertama, Al-Gur'an terkenal dengan sebutan al- -Furgan. 
Kata ini berasal juga dari bahasa Aramia, berarti memisahkan 
atau membedakan. Penamaan dengan nama al-Furgan meng- 
indikasikan bahwa Al-Our'an sebagai pembeda antara yang 


3 Muhammad ibn 'Abd Allah al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum al-Gur'an, (Kairo: Isa 
Babi al-Halabi, 1972), h. 343-346. 
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benar (al-hag) dan yang salah (al-bathil). Allah berfirman: 


ag ata Aan aa aa aa aa Se aer 
Pede Soma OK s0nte Je GEA JS sal DLS 
Mahasuci Allah yang telah menurunkan al-Furgan kepada ham- 


ba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada semesta 
alam. 


Kedua, Al-Gur'an juga disebut sebagai al-Dzikr. Kata ini 
murni berasal dari bahasa Arab yang berarti kemuliaan. Allah 
SWT berfirman: 


2. Lena Aa La Far 
bal Si rakal OI sonte Je Deal US coal IS 
Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Dzikr (Al-0ur'an) 
dan sesungguhnya Kamilah yang benar-benar akan menjaganya 


Ketiga, Al-@ur'an juga dinamakan dengan Tanzil, lafaz ini 
murni dari bahasa Arab, yang berarti sesuatu yang diturun- 
kan. Yang mengisyaratkan bahwa wahyu-wahyu Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW firman Allah SWT: 


Dika AI Gp SAT IS IU 


Dan Al-Gur'an ini tanzil (diturunkan) dari Tuhan semesta alam. 


C. Hikmah Diwahyukan Al-Our'an Secara 
Berangsur-angsur 


Al-Our'an yang ada seperti sekarang ini tidaklah turun 
secara keseluruhan sekaligus dalam satu kali pewahyuan. Al- 
Our'an diturunkan secara bertahap. Al-Gur'an turun secara 
periodik kepada Nabi ini dapat dipahami, karena memang tu- 
juan utama diwahyukan firman-Nya adalah untuk memper- 
baiki umat manusia, baik berupa penjelasan, sanggahan ter- 
hadap kaum musyrik, teguran, ancaman, kabar gembira, dan 


“OS. al-Furgan (25): 1. 
2 OS. al-Hajr (15): 9. 
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seruan. Ada yang turun lima ayat sekaligus, ada pula yang se- 
puluh ayat sekaligus, bahkan adakalanya terdapat wahyu yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW itu, kurang atau 
bahkan lebih dari itu. Dalam kasus-kasus tertentu misalnya, 
wahyu diturunkan dalam jumlah yang cukup banyak. Con- 
tohnya wahyu yang turun berkenaan dengan peristiwa Hadits 
al-Ifki. Tuhan menurunkan wahyu Al-Our'an sekaligus seba- 
nyak sepuluh ayat. 

Mengenai tahap-tahap turunnya Al-Our'an, terdapat per- 
bedaan pendapat di kalangan ulama. Al-Sya'bi mengatakan 
Al-Our'an mula-mula turun pada malam hari, lailah al-gadar 
setelah itu turun berangsung-angsur secara periodik. Pendapat 
al-Sya'bi ini didasarkan atas firman Allah SWT: 


pa siy 


Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Our'an pada malam 
gadr (lailah al-gadar) dan seterusnya. 


Dalam ayat lain, disebutkan perihal turunnya Al-Our'an: 


Is Wi, “Sa Naa Naa) Pa ola ola, ut3, 
Dan Al-Gur'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur 


agar engkau membacakannya perlahan-lahan kepada manusia, 
dan Kami menurunkannya bagian demi bagian.” 


Penilaian al-Sya'bi ini dinilai sangat tepat, karena tidak 
bertentangan dalam apa yang diisyaratkan oleh Al-Gur'an, 
bahwa Al-Our'an diturunkan pada malam penuh berkah da- 
lam bulan Ramadhan. Itulah yang dimaksud dengan Allah 
SWT dengan kalimat malam penuh berkah dalam ayat 3 surah 
al-Dukhan (44). Malam berkah itu disebut juga lailah al-gadr, 
dalam salah satu malam dari bulan Ramadhan. Misalnya: 


8 OS. al-Gadr (971: 1. 
7 Al-Shalih, Mabahits fi Ulam al-Gur'an, hlm. 55. 
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- nan & z8 322 Na En An at Iu 
Ga ENG yel Ham Ole7aJI 43 Is cal OLan TG 
C - Jga La 

085 Sad 


Puasa itu beberapa hari yang telah ditentukan dalam bulan Ra- 
madhan, bulan yang di dalam diturunkan permulaan Al-Our'an 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan me- 
ngenai hidayat dan sebagai pembeda antara yang hak dan yang 
batil. 


Ada juga yang berpendapat bahwa Al-0ur'an diturun- 
kan melalui tiga tahapan. Pertama, Allah menurunkannya di 
Lauh al-Mahfiizh, selanjutnya diturunkan ke Bait al-'Izzah di 
langit pertama, kemudian diturunkan secara beragsur-ang- 
sur diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sesuai dengan 
keperluan dan sesuai dengan peristiwa yang sedang dihadapi. 
Terhadap tiga tahapan turunnya Al-9ur'an ini, Shubhi Shaih” 
menolak argumen yang dikemukakan itu sekalipun didukung 
periwayatan yang valid, namun tampaknya kurang pas dengan 
garis keterangan yang diajukan Al-Our'an sendiri. Barangkali, 
pendirian yang dipegangi oleh keduanya sama-sama benar, 
karena mempunyai dalil-dalil kuat yang menopang pendapat 
mereka masing-masing. 

Gambaran di atas menunjukkan dinamika perbedaan pen- 
dapat di kalangan ulama mengenai turunnya Al-Our'an. Satu 
hal yang pasti ialah bahwa Al-Gur'an diturunkan secara ber- 
angsur-angsur. Kemudian yang lebih penting lagi, menggali 
hikmah di balik tahapan-tahapan turunnya Al-Our'an. Apa se- 
benarnya rahasia Allah SWT menurunkannya secara bertahap. 
Hikmah yang penting ialah memenuhi kebutuhan dan keper- 
luan Nabi dan kaum Muslim. Ada dua bentuk keperluan yang 
dibutuhkan oleh Rasulullah akan turunnya Al-9ur'an yang 


8 OS. al-Bagarah (2): 185. 
? Al-Shalih, Mabahits ft Ulam al-Gur'&n, hlm. 55. 
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berangsur-angsur. Pertama, meneguhkan hati Nabi, karena 
setiap turun disertai dengan suatu peristiwa tertentu. Kedua, 
mudah menghafalnya. 

Demikian ditegaskan oleh Allah, “Kami turunkan wahyu 
secara terpisah dan berangsur-angsur untuk memperteguh 
hatimu hai Muhammad.” Hal ini sangat penting sebagai du- 
kungan moral, sebab biasanya kondisi Nabi sedang dalam 
keadaan susah, karena ejekan, cercaan, dan tantangan, se- 
hingga perlu adanya landasan kuat, agar hati tetap teguh 
dan tidak goyah. Kemudian, agar mudah dihafal, Ibn Furak" 
menjelaskan secara perinci “Taurat diturunkan sekaligus, 
karena Nabi yang menerimanya dapat membaca dan menu- 
lis, yaitu Nabi Mtisa a.s. Adapun Al-Our'an diturunkan secara 
berangsur-angsur dan tidak dapat ditulis sekaligus, karena 
Nabi yang menerimanya seorang Nabi yang ummi, dalam 
arti tidak dapat membaca dan menulis." Andalan kebanyak- 
an orang Arab adalah hafalan. Ini merupakan keistimewaan 
tersendiri, hafalan. Al-Makki mengatakan turunnya Al-Our'an 
secara berangsur-angsur sangat tepat, jika Al-Our'an diturun- 
kan tidak dengan berangsur-angsur, maka orang banyak yang 
lari meninggalkan Islam, karena banyaknya larangan dan pe- 
rintah. Dengan berangsur-angsur, maka akan terasa ringan 
dan tidak begitu memberatkan." 

Pendapat senada dilontarkan oleh Ahmad von Denffer 
tentang alasan dan hikmah diturunkannya Al-Our'an secara 
bertahap. Ia mengemukakan sejumlah alasan mengapa Al- 
Our'an diturunkan secara bertahap atau berangsur-angsur, 
yakni untuk meneguhkan hati Nabi, dengan cara membang- 
kitkan memori terus-menerus setiap kali diperlukan tuntun- 
an. Segalanya ada di luar pertimbangan Rasul, karena proses 


10 Ibn Furak ialah Muhammad bin al-Hasan bi Furak. Nama julukannya Abi 
Bakar. 

33 Jalal al-Din al-Suyathi, al-Itgan fi Ulam Al-Gur'in, Jilid I, (Beirut: Dar al-Fikr, 
tt), hlm. 71. 

12 Al-Shalih, Mabahits fi Ulam Al-Gur'n, hlm. 62. 
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turunnya wahyu adalah masalah pengalaman yang sangat sulit 
bagi Nabi sendiri, agar hukum-hukum Allah dapat diterapkan 
secara bertahap pula, dan agar lebih mudah dipahami, ringan 
diaplikasikan, dan gampang dihafalkan oleh orang-orang 
Mukmin para pengikut Rasulullah SAW. 


D. Penulisan Al-Our'an pada Masa Nabi 


Pada masa Nabi Muhammad SAW masih hidup, penulisan 
Al-Our'an dalam satu buku komplet belum merupakan kebu- 
tuhan mendesak dan belum ada naskah yang sempurna. Seka- 
lipun Nabi sendiri memiliki sekretaris khusus yang bertugas 
mencatat semua wahyu yang diturunkan kepadanya. Penu- 
lisan Al-Gur'an dalam satu naskah seperti yang ada sekarang 
baru terealisasikan pada masa Khulaff' al-Rasyidin. Namun 
demikian, keaslian dan keutuhan Al-Our'an tetap terjaga de- 
ngan baik. Al-Our'an cukup terjaga keaslian dan keutuhannya 
melalui hafalan dari Nabi dan dari para sahabat. Mekanisme 
penjagaan hafalan itu bermula dari hafalan Nabi yang pada 
tiap bulan Ramadhan selalu dicek ulang oleh Malaikat Jibril. 
Kemudian, para sahabat mengecek kepada Nabi SAW. Jadi, 
keutuhan Al-Our'an sangat terjaga. Para huffazh di sekitar 
Nabi sangat banyak. Lain halnya ketika terjadi peperangan 
yang terjadi pada masa Khulafa' al-Rasyidin, maka kebutuhan 
akan pembukuan Al-Our'an makin terasa. 


E. Penulisan Al-Our'an pada Masa 

Khulaf3' al-Rasyidin 

Pada masa Khalifah Aba Bakar, Khalifah disibukkan oleh 
para pembangkang. Dalam penumpasan inilah, banyak saha- 
bat yang menjadi syahid, terutama mereka yang menyandang 
gelar sebagai huffazh Al-Gur'an. Para penghafal Al-Our'an se- 


33 Ahmad von Denffer, Ilmu Al-Guran: Pengenalan Dasar, Terj. Ahmad Nasir Bu- 
diman, (Jakarta: Rajawali Pers, 1988), hlm. 23. 
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makin menipis jumlahnya akibat peperangan di Yamamah, 
para sahabat yang syahid mencapai tujuh puluh orang lebih. 
Jumlah yang cukup banyak itu di mata “Umar bin Khaththab 
sangat mengkhawatirkan, juga mencemaskan kelangsungan 
risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Atas kege- 
niusan dan kecemerlangan visi ke depannya itu, "Umar de- 
ngan inisiatifnya itu kemudian mengusulkan pengumpulan 
dan pembukuan Al-9ur'an kepada Abi Bakar. 

Memang pada mulanya Khalifah Abi Bakar keberatan, 
namun dengan argumen yang dikemukakan oleh “Umar, 
akhirnya Abi Bakar menerima usulan itu." Usaha itu dimulai 
dengan mengumpulkan para sekretaris Nabi. Terutama Zaid 
bin Tsabit, walaupun melalui perdebatan dengan Abu Bakar 
dan “Umar, akhirnya ia menyetujui tugas yang bakal diemban- 
nya. Ia mulai mengumpulkan Al-Our'an yang masih berse- 
rakan di pelepah-pelepah kurma, kepingan-kepingan batu, 
dan dari hafalan para penghafal Al-Gur'an." Pendek kata, Zaid 
bin Tsabit melakukan tugas mulia dan berat, dengan hati-hati 
sehingga keautentikan Al-Gur'an benar-benar asli dan terjaga. 
Akhirnya, tersusunlah apa yang disebut mushaf seperti yang 
ditugaskan oleh Abi Bakar di samping mushaf-mushaf lain 
yang bersifat mushaf pribadi seperti mushaf milik “Ali, “Ubai, 
dan mushaf Ibn Mas'tid, tetapi mushaf-mushaf ini tidak ditulis 
secara teratur sebagaimana mushaf Abti Bakar." 

Penyebaran umat Islam pada masa “Utsman bin “Affan se- 
makin meluas. Terjadi perbedaan cara membaca di daerah- 
daerah mereka mengklaim berasal dari Nabi. Ketika terjadi 
perang di daerah Armenia dan Azerbaijan dengan penduduk 
Irak, di antara orang yang ikut bertempur menyerbu kedua 
daerah itu adalah Huzaifah bin al-Yaman. Ia menemukan ke- 


14 Manna Khalil @aththan, Mabahits fi Ulam al-Gur@n, Cet. 3, (Riyadh: Man- 
syurat al-Asr al-Hadits, 1973), hlm. 188. 

15 bid., hlm. 189. 

18 Ibid., hlm. 191. 
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janggalan dan kesalahan dalam membaca Al-9ur'an, hal ini 
Kansal memprihatinkan para sahabat. Mereka takut akan ter- 
jadi penyimpangan dalam Al-Gur'an. Mereka bersepakat me- 
nyelamatkan umat Islam dengan satu bacaan yang seragam. 
“Utsman kemudian mengirimkan utusan kepada Hafsah 
untuk meminjamkan mushaf Abi Bakar. Kemudian “Utsman 
memanggil Zaid bin Tsabit al-Anshari, “Abd Allah bin Zubair, 
Sa'id bin “Ash, dan “Abd al-Rahmin bin Harits bin Hisyim. 
Ketiga orang terakhir ini dari suku Ouraisy, lalu memerintah- 
kan mereka agar menyalin dan memperbanyak mushaf, serta 
memerintahkan agar apa yang diperselisihkan Zaid dengan 
ketiga orang itu ditulis dalam bahasa Ouraisy, karena Al-9ur'an 
turun dengan logat, dialek mereka.” Mereka melaksanakan 
tugas, setelah selesai, “Utsman mengembalikan mushaf asli 
kepada Hafsah. Selanjutnya, “Utsman mengirim satu mushaf 
versi baru ke setiap wilayah dan memerintahkan agar semua 
mushaf lain dibakar. Akhirnya, Utsman berpidato, “Ketika ter- 
jadi perselisihan di antara sahabat Nabi. Kalian yang ada di 
hadapanku telah berselisih paham, dan salah dalam membaca 
Al-Guran. Penduduk daerah yang jauh tentu lebih besar lagi 
perselisihan dan kesalahannya. Bersatulah wahai sahabat-sa- 
habat Muhammad, tulislah untuk semua satu mushaf saja se- 
bagai pedoman.”" Pidato “Utsman ini disepakati oleh seluruh 
sahabat Nabi, agar umat Islam bersatu dengan memedomani 
mushaf yang satu. Dengan demikian, “Utsman dapat dikatakan 
telah menyatukan umat Islam dari ancaman perpecahan dan 
perselisihan. Oleh sebab itu, didapati sekarang ini mushaf Al- 
Our'an yang sesuai dengan yang asli yang telah diperjuangkan 
oleh “Utsman dan dijadikan pedoman umat Islam: 


7 Ibid., hlm. 193. 


38 Ibid., hlm. 194-195. 
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F. Pemeliharaan Al-Our'an Setelah Khalifah 

“Utsman ibn 'Affan 

Dari naskah yang dikirim “Utsman itu, umat Islam menya- 
lin Al-Our'an untuk mereka masing-masing secara hati-hati, 
hemat dan cermat. “Abd al-'Aziz Ibn Marwan, Gubernur Me- 
sir, setelah menulis mushafnya menyuruh orang memeriksa 
seraya berkata, “Barangsiapa yang dapat menunjukkan ba- 
rang suatu kesalahan dalam salinan ini, maka akan diberi- 
kan kepadanya seekor kuda dan tiga puluh dinar.” Di antara 
yang memeriksa itu ada seorang gari yang dapat menunjuk- 
kan suatu kesalahan, yaitu perkataan 444 padahal sebenarnya 
isi, maka dengan tersebarnya mushaf itu, bersungguh-sung- 
guhlah umat Islam menghafal Al-Our'an, mentajwidkan hafal- 
an-hafalannya, dan menyalin mushaf-mushafnya. 

Terdapat suatu riwayat yang menerangkan bahwa bilang- 
an mushaf yang diangkat atas ujung lembing dalam pepe- 
rangan “Ali dengan Mu'awiyah ada tiga ratus buah banyaknya. 
Hal ini menunjukkan bahwa penyalinan mushaf sangat pesat 
dilakukan. Maka dengan berangsur-angsur lenyaplah mushaf 
yang ditulis para sahabat dan tinggallah dalam pelukan ma- 
syarakat mushaf yang ditulis pada masa kekhalifahan “Utsman 
atas perintahnya, yang kemudian dinamai dengan Mushaf al- 
Imam. Dengan demikian, format akhir dari Mushaf Utsmani 
tetap terjaga sampai sekarang. 

Jadi, sebenarnya tugas pemeliharaan Al-Our'an itu, di 
samping jaminan langsung dari Allah SWT yang akan tetap 
menjaganya. Maka pemeliharaan juga berlangsung di tengah- 
tengah umat Islam itu sendiri, mekanisme pemeliharaan 
Al-Our'an di kalangan umat Islam akan berlangsung secara 
otomatis, ketika terjadi suatu huruf pun yang menyimpang 
dari formula mushaf “Utsmani, maka akan segera dapat ter- 


1? TM. Hasbie ash-Shiddigie, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Guran/Tafsir, Cet. 
14, Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm. 95-96. 
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deteksi dan diperbaiki. 

Dari paparan yang telah dijelaskan tersebut, mengenai 
sejarah penulisan, pengumpulan dan pemeliharan Al-Gur'an 
yang dilakukan oleh para ulama dari masa ke masa, ada 
baiknya dikemukakan di sini ringkasan sejarah perjalanan 
Al-Our'an yang telah diuraikan oleh Denffer. Secara skematik, 
ia telah memberikan kronologis penyusunan dan penulisan 
teks Al-Our'an sejak awal diturunkan sampai dalam bentuknya 


yang baku seperti sekarang.” 


Kronologi Penulisan Al-Our'an 


Sekitar Kerasulan Wahyuturunperta- | Diteruskan secara lisan 
tahun Muhammad ma kalidi GuaHira. | danakhirnya secara 
610 diteguhkan tertulis. 

610-632 | Muhammad SAW | Wahyu terus turun Disampaikan secara 

di Mekkah dandi | melalui berbagai lisan, sesudah dihafal 

Madinah. kesempatan. sejumlah orang lalu 
ditulis oleh para saha- 
bat, langsung di bawah 
pengawasan Nabi 
sendiri. 

632 Rasul wafat Wahyu terakhir Wahyu secara seleng- 
turun beberapahari | kaptelah diturunkan, 
sebelumnya. baik dalam ingatan 

para sahabat maupun 
la catatan sahabat. 

632-634 | Abti Bakar 

633 Perang Yamamah, | Abi Bakar me- Zaid bin Tsabit 

para hufaz atau nyuruh Zaid bin menyusun seluruh 
penghafal Tsabit, menyiapkan — | wahyu dalam bentuk 
Al-Ouranbanyak | kopi tunggal dari shuhuf, baik melalui 
yang tewas, semuawahyu yang sumber lisan maupun 
sekitar tujuh diturunkan. Selama | tulisan. Masing-masing 
puluh penghafal tahun pertama/ bagian perlu kesaksian 
Al-Ourangugur | keduasetelahwafat | dua orang sahabat yang 
dalam peperangan. | Rasul seluruh wahyu | mengetahui sehingga 

dikumpulkan dalam | dapat dijamin. 

satu mushaf. 


2 Denffer, Ilmu Al-Guran, him. 56. 
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Ilmu-ilmu Al-Our'an 


Lanjutan ... 3 
634-644 | Masa Kekhalifah- Shuhuf tetap di tangan 
an'Umar bin 'Umar bin Khaththab 
Khaththab 
644-656 | Masa Kekhalifah- Shuhuf tetap disimpan 
an Utsman bin oleh Hafsah binti 'Umar 
“Affan 
653 Kampanyeterha- | Terjadi perbedaan Zaid dan tiga orang 
dapArmenisdan | serius di antara se- sahabat menyiapkan 
Azerbaijan sama Muslim tentang | sejumlah kopi dari 


cara membaca 
Al-Our'an yang benar. 
“Utsman menugasi 
Zaid bin Tsabit dan 
tiga orang sahabat 
mengumpulkan 
shuhuf yang disimpan 
di tangan Hafsah. 
Beberapa kopi dari 
seluruh wahyu sudah 
ada di daerah-daerah 
Muslim. 


shuhuf. Kopi-kopi 
tersebut lalu dikirim 
ke berbagai wilayah 
Muslim, guna meng- 
gantikan shuhuf yang 
sudah ada dan beredar 
di kawasan tersebut. 
Shuhuf asli dikembali- 
kan kepada Hafsah 
dan 'Utsman sendiri 
menyimpan sebuah 
salinan. 


G. Rasm Al-Our'an 
1. Pengertian Rasm Al-Our'an 


Kata rasm berasal dari akar kata rasama-yarsumu-rasmun. 
Secara bahasa berarti menggambar, atau melukis. Rasmberarti 
gambar, bentuk, rupa. Rasm al-kitabah berarti ragam tulisan. 
Dalam pengertian istilah yang digunakan di dalam pembahas- 
an ini ialah pola atau bentuk tulisan yang digunakan dalam 
penulisan mushaf Utsmini. Pola penulisan itu dijadikan stan- 
dar dalam setiap kali menggandakan Al-Our'an, oleh karena 
itu rasm itu populer dengan nama rasm Utsmini. 


2. Pendapat tentang Rasm Al-Our'an 
Para petugas yang dibebani menyusun mushaf yaitu Zaid 
bin Tsabit beserta tiga orang sahabat lainnya menempuh se- 
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suatu metode khusus dalam menulis Al-9ur'an. Metode ini 
dikenal dengan al-rasm al- Utsmani li al-mushaf, Yaitu se- 
suatu metode penulisan yang dinisbahkan kepada khalifah 
“Utsman, karena ia yang menugasi penulisan mushaf itu ke- 
pada Zaid bin Tsabit beserta anggota-anggotanya. Namun de- 
ngan berlalunya waktu, mereka kemudian berbeda pendapat 
mengenai status hukumnya. 

Sebagian kelompok menganggap bahwa rasm Utsmani 
yang dipakai untuk menulis Al-Gur'an ini harus bersifat tau- 
gifi dan harus benar-benar disucikan. Mereka berargumen 
dengan suatu riwayat yang dinisbahkan kepada Nabi: 


By Cg Ai 2 og KS Haglah JG df Ia, 

CA epaneg Coal 93 Yg tegal G9 Ld sila ll 
Spa! Ei3i IP SAB many Ke Dgpeg Lp Alay 
UV S3 wb 

“Mereka menyebutkan bahwa Nabi pernah mengatakan kepada 
Mu'awiyah, salah seorang penulis wahyu, “Letakkanlah tinta, 
pergunakan pena, tegakkan “ya,' bedakan 'sin,' jangan kamu mi- 
ringkan 'mim,' perindah tulisan Allah,' panjangkan 'al-rahmin,' 
baguskan 'al-rahim,' dan letakkanlah penamu pada telinga ki- 


rimu: karena yang demikian akan lebih dapat mengingatkan 
kamu." 


Dikatakan bahwa Ibn al-Mubarak dengan mengutip dari 
gurunya, “Abd al-'Aziz al-Dabbagh mengatakan kepadanya 
bahwa para sahabat dan orang lain tidak turut campur sedikit 
pun dalam penulisan Al-Our'an, karena penulisan Al-9ur'an 
adalah taugifi, sesuai instruksi dari Nabi yang memerintahkan 
kepada mereka bentuk tulisan seperti yang dikenal sekarang. 

Para sekretaris Nabi menuliskan istilah dan cara penulisan 
itu atas restu dari “Utsman. Bahkan Utsman memberikan pe- 


2 Gaththan, Mabahits fi Ulam al-Gur'in, hlm. 213. 
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doman penulisan, “jika kalian berselisih pendapat dengan Zaid 
bin Tsabit mengenai penulisan, maka tulislah menurut dialek 
Ouraisy, karena Al-Our'an diturunkan dengan menggunakan 
dialek, logat mereka.” Pernah terjadi suatu kasus, yaitu me- 
ngenai tulisan —W!, Zaid bin Tsabit mengatakan »2W!, tetapi 
beberapa orang Ouraisy mengatakan —»W!, ketika masalah 
tersebut diadukan kepada “Utsman, maka “Utsman mengata- 
kan, “tulislah -W!, karena Al-Gur'an diturunkan dalam ba- 
hasa Ouraisy.”? 

Kelompok kedua berpendapat bahwa rasm “Utsmani bu- 
kan taugifi dari Nabi, tetapi sesuatu penulisan yang hanya 
disetujui oleh “Utsman dan diterima baik oleh umat Islam, 
sehingga menjadi sesuatu keharusan yang mesti diikuti dan 
tidak boleh dilanggar. Imam Ahmad berpendapat, “Haram 
hukumnya menyalahi tulisan mushaf 'Utsmani dalam hal 
wawu, ya, alif, atau yang lain. 

Kelompok ketiga berpendapat, rasm. “Utsmdni hanyalah 
istilah, mengenai tata cara, tidak ada salahnya jika menyalahi, 
bila orang telah menggunakan sesuatu rasm tertentu untuk 
imla' dan rasm itu tersiar luas di antara mereka. Abi Bakar 
al-Bagillani menyebutkan: 


“Allah SWT tidak mewajibkan suatu bentuk tulisan tertentu 
dalam menulis mushaf. Karena itu, penulis Al-0ur'an dan 
mushaf tidak diharuskan menggunakan rasm tertentu. Al- 
Our'an sendiri tidak menegaskan bentuk rasm yang mesti 
diikuti, demikian juga tidak terdapat keharusan mengikuti 
rasm tertentu dari Hadis Nabi. Ulama juga tidak ber-ijma' 
dalam masalah ini.” 


Berdasarkan pendapat ini, sebagian orang pada masa se- 
karang menyerukan penulisan Al-Gur'an dengan kaidah-kai- 
dah imla' yang sudah tersiar luas dan diakui, sehingga memu- 


2 Ibid., hlm. 215. 
23 Al-Zarkasyi, al-Burhan ft Ulam al-Gur'an, Jilid I, hlm. 379. 
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dahkan siapa saja yang mempelajarinya. Namun Gaththan 
lebih menekankan pada pendapat kedua yang dianggap kuat, 
yakni Al-Our'an harus ditulis dengan rasm “Utsmani yang su- 
dah dikenal dalam penulisan mushaf. Rasm “Utsmini adalah 
bentuk ragam tulis yang telah diakui dan diwarisi oleh umat 
Islam sejak masa “Utsman. Kelestarian rasm “UtsmAni adalah 
jaminan bagi terpeliharanya Al-Our'an dari perubahan dan 
pergantian huruf-hurufnya. Jika diperbolehkan menuliskan 
menurut istilah imla'pada sesuatu masa, maka dikhawatirkan 
akan terjadi pula perubahan tulisan mushaf pada tiap masa- 
nya. Al-Baihagi mengingatkan: 
Barangsiapa menulis mushaf, maka hendaknya ia memper- 
hatikan ejaan (kaidah imla') yang mereka pakai dalam pe- 
nulisan mushaf-mushaf terdahulu, jangan menyalahi mereka, 
jangan pula mengubah apa yang telah mereka tulis barang 
sedikit pun. Ilmu mereka jauh lebih banyak, lebih jujur hati 
dan lisannya, serta lebih dapat dipercaya dari kita. Bagi kita 
tidak pantas menyangka diri kita lebih tahu dari mereka.” 


Peringatan yang dikemukakan al-Baihagi patut diperha- 
tikan, mengingat ulama terdahulu relatif lebih terjamin keju- 
juran intelektualnya ketimbang masa sekarang. 


3. Kaitan Rasm 'Utsmani dengan Oird'at 


Kaitan antara rasm “Utsmini dengan cara membaca sa- 
ngat erat. Hal ini karena mushaf “Utsmdni tidak memakai 
lambang-lambang yang memudahkan dalam membaca se- 
perti yang ada sekarang. Mushaf “UtsmAni tidak dilengkapi 
dengan tanda baca, seperti titik dan syakal. Hal ini karena 
mengikuti sifat watak orang-orang Arab yang masih murni, 
sehingga mereka tidak memerlukan adanya tanda-tanda baca 
itu. Perluasan Islam dan adanya hegemoni dengan non-Arab 
menyebabkan adanya kerusakan bacaan, terutama bagi me- 


2 Al-Suytithi, A-Itgan fi Uldm Al-Gur'an, Jilid Il, hlm. 167. 
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reka yang di luar suku Arab (“ajam). Para penguasa sadar be- 
tul akan adanya kesalahan baca di tengah masyarakat Islam. 
Karenanya, perlu adanya tindakan preventif agar kesalahan 
dalam membaca mushaf tidak menyebar luas. 

Para ulama berselisih pendapat mengenai siapa pelopor 
usaha perbaikan itu. Abu al-Aswad al-Duwali diyakini oleh 
banyak ulama sebagai peletak dan pelopor yang menetap- 
kan dasar-dasar kaidah bahasa Arab atas permintaan 'Ali bin 
Abi Thalib.?s Al-Suyithi menyebutkan bahwa Abi al-Aswad 
al-Duwali adalah orang pertama yang melakukan usaha per- 
baikan itu atas perintah “Abd al-Malik bin Marwan, bukan atas 
perintah Ziyad.? 

Pada mulanya, perbaikan rasm “Utsmini itu hanya pada 
syakal berupa titik, fathah berupa satu titik di atas awal huruf, 
dhammah berupa satu titik di atas huruf akhir, dan kasrah 
berupa satu titik di bawah awal huruf. Kemudian, terjadi per- 
ubahan penentuan harakat-nya berasal dari huruf, dan itulah 
yang dilakukan oleh al-Khalil. Perubahan itu ialah fathah de- 
ngan tanda sempang di atas huruf, kasrah sempang di bawah 
huruf, dhammah (waw) kecil di atas huruf dan tanwin dengan 
tambahan tanda serupa. Alif yang dihilangkan dan diganti, 
pada tempatnya dituliskan dengan warna merah. Hamzah 
yang dihilangkan ditandai hamzah merah tanpa huruf. Pada 
ndin dan tanwin sebelum ba diberi tanda iglab warna merah. 
Adapun nan dan tanwin sebelum huruf tekek (halag) diberi 
tanda sukun dengan warna merah. Nan dan tanwin tidak 
diberi tanda apa-apa ketika idgham dan ikhfa' Setiap huruf 
yang harus dibaca sukun (mati) diberi tanda sukun dan huruf 
yang di-idgham-kan tidak diberi tanda sukun, tetapi huruf 
yang sesudahnya diberi tanda sylidzah, kecuali huruf ta' se- 
belum ta, maka sukun tetap dituliskan, misalnya cL,:.? 


? Gaththan, Mabahits fi Ulam Al-Gur'an, hlm. 218. 
26 Ibid., hlm. 219. 
7 Al-Suyathi, al-Itgan ff Ulam Al-Gur'n, Jilid II, hlm. 168. 
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Pada abad ketiga hijriyah, terjadi perbaikan dan penyem- 
purnaan rasm “Utsmani. Dengan memberikan tanda-tan- 
da, dan rumus-rumus. Tanda wagaf lazim adalah (?), wagaf 
mamnia (Y), wagaf'ja'iz adalah (T), wagaf jaiz tetapi washal- 
nya lebih utama (J-), wagaf ja'iztetapi wagaf-nya lebih uta- 
ma (&), wagaf muawgah yang bila telah wagaf pada suatu 
tempat maka tidak dibenarkan wagaf di tempat lain diberi 
tanda (:. :), selanjutnya pembuatan tanda juz, tanda hizb dan 
penyempurnaan lainnya.2 

Pada awalnya para ulama berbeda pendapat tentang bo- 
leh tidaknya memberi perbaikan-perbaikan itu. Karena me- 
reka berpedoman pada ucapan dari Ibn Mas'ud yang menga- 
takan, “bersihkanlah Al-Guran dan jangan dicampuradukkan 
dengan apa pun.” Kemudian sebagian mereka membedakan 
antara pemberian titik dengan pemberian perpuluhan yang 
tidak dibolehkan. Namun pada akhirnya sampai pada hukum 
boleh dan bahkan anjuran. Diriwayatkan oleh Ibn Abu Dawid 
dari al-Hasan dan Ibn Sirin bahwa keduanya mengatakan, “ti- 
dak ada salahnya memberikan titik pada mushaf.” Diriwayat- 
kan dari Rabi'ah bin “Abd al-Rahman mengatakan, “tidak me- 
ngapa memberi syakal pada mushaf.” Al-Nawawi mengatakan, 
“pemberian titik dan pen-syakal-an Mushaf itu dianjurkan 
(mustahab), karena dapat menjaga mushaf dari kesalahan dan 
penyimpangan. 

Upaya perbaikan yang dilakukan para ulama terdahulu 
memiliki nilai yang sangat positif. Tidak dapat dibayangkan 
bagaimana sulitnya belajar membaca Al-Gur'an bila tidak 
diadakan perbaikan untuk mempermudah itu. Apabila per- 
baikan tidak dilakukan dan rasm “Utsm@ni dibiarkan apa 
adanya, maka beban umat Islam khususnya non-Arab sangat 
berat. Bagaimana tidak, sedangkan perbaikan-perbaikan yang 


2 @aththan, Mabdhits fi Ulum Al-Gur'&n, hlm. 220. 
2? Al-Suyathi, Al-Itgan fi Ulam Al-Gur'an, Jilid II, hlm. 171. 
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memudahkan belajar membaca Al-Our'an telah diupayakan, 
dan masih banyak yang kesulitan mempelajarinya. 
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ASBAB AL-NUZUL 


A. Pengertian dan Macam-macam 
Asbab al-Nuzil 


Secara bahasa, asbdb al-nuziil dapat diartikan sebagai 
sebab-sebab turunnya suatu ayat. Shubhi al-Shalih men- 
definisikan asbab al-nuzil sebagai sesuatu yang menjadi se- 
bab turunnya suatu ayat atau beberapa ayat, atau suatu per- 
tanyaan yang menjadi sebab turunnya ayat sebagai jawaban, 
atau sebagai penjelasan yang diturunkan pada waktu terjadi- 
nya suatu peristiwa.! 

Adapun Oaththan mendefinisikan asbab al-nuzaf sebagai 
“sesuatu hal yang karenanya Al-Our'an diturunkan untuk me- 
nerangkan status hukum, pada masa hal terjadi, baik berupa 
peristiwa atau suatu pertanyaan.” Jadi, latar belakang yang 
melingkungi dan menjadi penyebab Allah SWT menurunkan 
suatu wahyu kepada Nabi Muhammad SAW. 


1 Shubhi al-Shalih, Mabahits ff 'Ulim Al-Gur'n, (Beirut: Dar al-Ilm al-Malayin, 
1985), hlm. 160. 

2 Manna Khalil Gaththan, Mabdhits ft Ulam Al-Gur'n, Cet. 3, (Riyadh: Man- 
syurat al-Asr al-Hadits, 1973), hlm. 110. 
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B. Ungkapan-ungkapan yang Digunakan 
Asbab al-Nuzil 


Terdapat beberapa bentuk redaksi dari asbab al-nuzil. 
Bentuk redaksi yang menerangkan sebab nuziil itu terkadang 
berupa pernyataan tegas mengenai sebab, dan terkadang pula 
berupa pernyataan yang mengandung kemungkinan menge- 
nainya. Bentuk redaksi yang tegas, umpamanya, seorang pe- 
rawi mengatakan “sebab nuziil ayat ini adalah begini,” atau 
menggunakan fa ta'gibiyah yang kira-kira bermakna “maka” 
yang menunjukkan urutan peristiwa yang dirangkaikan de- 
ngan turunnya ayat, sesudah ia menyebutkan peristiwa atau 
pertanyaan. Atau, misalnya, Rasulullah ditanya tentang suatu 
masalah, begini, maka turunlah ayat ini.” Dengan demikian, 
kedua bentuk contoh di atas merupakan pernyataan yangjelas 
dan tegas. 

Contoh pernyataan tegas berkaitan dengan turunnya suatu 
ayat ialah apa yang diriwayatkan oleh Ibn “Umar, berkata: 


cobal (3 slah OLI 3 RI (SI La Selai) Il 
“Turunnya ayat (istri-istri kamu adalah ibarat tanah tempat kamu 


bercocok tanam), berkaitan dengan masalah menggauli istri dari 
belakang.” 


Bentuk kedua yaitu redaksi yang boleh jadi menerangkan 
sebab nuziil atau hanya sekadar menjelaskan kandungan hu- 
kum ayat, yaitu apabila perawi mengatakan |iS & &Y! sis Jis 
(ayat ini turun mengenai ini). Yang dimaksud dengan ungkap- 
an ini terkadang sebab nuziil ayat dan terkadang pula kan- 
dungan hukum ayat tersebut. Demikian pula apabila seorang 
sebagai perawi mengatakan Iis 3 Jj BY! sis ol, “aku 
mengira ayat ini turun mengenai soal ini dan itu,” atau aku 
tidak mengira ayat ini turun kecuali mengenai hal begini.” De- 
ngan demikian, sang perawi tidak merasa pasti benar, dan ti- 


3 OS. al-Bagarah (2): 223. 
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dak memastikan asbab al-Nuziil ayat. 

Contohnya, apa yang diriwayatkan oleh “Abd Allah bin 
Zubair, bahwa Zubair mengajukan gugatan kepada seorang 
laki-laki dari kaum Anshar—yang pernah ikut dalam Perang 
Badar—di hadapan Rasulullah SAW tentang saluran air yang 
mengalir dari tempat tinggi. Keduanya mengairi kebun kurma 
masing-masing. Lalu Rasulullah berkata, Airkanlah kebunmu 
Zubair, kemudian biarkan air itu mengalir ke kebun tetangga- 
mu.” Orang Anshar itu marah kepada Rasulullah SAW dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, apa sudah waktunya anak bibimu 
itu berbuat demikian?” Wajah Rasulullah menjadi merah. 
Kemudian ia berkata, “airi kebunmu Zubair, kemudian tahan- 
lah air itu hingga memenuhi pematang, lalu biarkan ia meng- 
alir ke kebun tetanggamu.” 

Rasulullah SAW dengan keputusan ini telah memenuhi 
hak-hak Zubair. Padahal, sebelum itu ia mengisyaratkan kepu- 
tusan yang memberikan kelonggaran kepadanya dan kepada 
orang Anshar. Sebenarnya, ia telah memberikan hak kepada 
Zubair sewajarnya. Lalu Zubair berkata, “Aku tidak mengira 
ayat berikut ini turun mengenai persoalan di atas, “maka demi 
Tuhanmu, mereka pada hakikatnya tidak beriman hingga 
menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka per- 
selisihkan.' 

Ibn Taymiyah mengatakan, “ucapan mereka bahwa ayat 
ini turun mengenai urusan ini, terkadang dimaksudkan se- 
bagai penjelas mengenai sebab nuziil, dan terkadang dimak- 
sudkan bahwa urusan itu termasuk ke dalam cakupan ayat 
walaupun tidak ada sebab nuziil-nya.s 


“ @aththan, Mabdhits fi Ulam Al-Gur'&n, hlm. 120-121. 

3 OS al-Nisa' (4): 65. Hadis riwayat Bukhari, Muslim, Abi Dawud, Tirmidzi, 
Nas3'i, dan Ibn Majah. 

$ Oaththan, Mabdhits ff Ulam Al-Gur'&n, hlm. 122. 
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C. Urgensi dan Kegunaan Asbab al-Nuzil 


Mengetahui latar belakang suatu masalah sangat penting 
dalam memahami sesuatu. Sering kali orang terjebak pada 
suatu kesalahan fatal hanya karena tidak mengetahui apa latar 
belakang yang mendasari suatu kejadian. Terlebih lagi bagi 
seorang mufasir yang ingin memahami suatu ayat dari Al- 
Our'an. Karenanya, mengetahui asbab al-nuziil adalah suatu 
keharusan bagi siapa saja yang hendak mengerti isi kandung- 
an suatu ayat. Ada beberapa hikmah dan kegunaan mengeta- 
hui asbab al-nuzil suatu ayat. Oaththan, misalnya, merang- 
kumkan pentingnya mengetahui asbib al-nuziul di antaranya: 
1. Mengetahui hikmah diundangkannya suatu hukum dan 

perhatian syara' terhadap kepentingan umum dalam 

menghadapi suatu peristiwa. 

2. Dapat membatasi hukum yang diturunkan dengan sebab 
yang terjadi, apabila hukum itu dinyatakan dalam ben- 
tuk pernyataan umum. Ini bagi mereka yang berpedoman 
bahwa yang menjadi pegangan adalah sebab yang khusus 
dan bukannya lafaz umum. 

3. Apabila lafaz yang diturunkan berbentuk umum dan ter- 
dapat dalil atas pengkhususannya, maka pengetahuan 
mengenai asbab al-nuziil membatasi pengkhususan itu 
hanya terhadap yang selain bentuk sebab. 

4. Mengetahui asbah al-nuziil adalah cara terbaik untuk me- 
mahami makna Al-Gur'an dan menyingkap makna yang 
tersembunyi dalam ayat-ayat yang tidak dapat ditafsirkan 
tanpa mengetahui asbiib al-nuzil-nya. 

5. Sebab nuziilmenerangkan kepada siapa ayat itu ditujukan 
sehingga tidak serta-merta dapat ditujukan kepada orang 
lain.” 


7 Ibid., hlm. 110-114. 
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Di samping kegunaan seperti yang disebutkan, manfaat 
lain dari sebab nuziil ayat sangat besar bagi dunia pendidikan. 
Misalnya, sebagai pengantar dalam memulai pelajaran, siswa 
pada umumnya senang pada suatu cerita atau kisah suatu 
peristiwa. Dengan demikian, pelajaran akan mudah ditangkap 
dan lebih berkesan. Dengan kisah yang menarik, akan dapat 
menimbulkan minat di hati siswa, dan pada gilirannya me- 
nimbulkan minat mempelajari ayat-ayat Al-Gur'an. 


MUNASABAH AL-OUR'AN 


A. Pengertian Munasabah 


Pengetahuan asbab al-nuzal mempunyai pengaruh dalam 
memahami makna dan menafsirkan ayat, sedangkan penge- 
tahuan tentang mundsabah—korelasi antara ayat dan ayat: 
surah dan surah—juga membantu dalam pentakwilan dan 
pemahaman ayat dengan baik dan cermat. Sebab itu, sebagian 
ulama mengkhususkan diri menulis buku mengenai pemba- 
hasan ini, misalnya Abi Ja'far Ahmad bin Ibrahim Ibn Zubair 
al-Andaliisi al-Nahwi al-Hafidz (w. 807 H). Kitabnya berjudul 
al-Burhan fi Mundsabat Tartib Suwar al-Gur'an, dan Burhan 
al-Din al-Biga'i dengan karyanya Nazhm al-Durar fi Tanasub 
al-Ayat wa al-Suwar! 

Secara etimologis, mundsabah Geli berarti al-musya- 
kalah, saling keserupaan, dan al-mugarabah, saling berdekat- 
an.? Al-Zarkasyi menyebutkan bahwa munidsabah berarti al- 
mugar@bah, kedekatan, kemiripan, keserupaan. Direksi Fulan 
munisabah dengan direksi Fulun, artinya berdekatan dan 


1 Manna Khalil Gaththan, Mabahits fi Ulim Al-Gur'@n, Cet. 3, (Riyadh: Man- 
syurat al-Asr al-Hadits, 1973), hlm. 137. 

2 Jalal al-Din al-Suyathi, al-Itgan fi Ulam Al-Gur'an, Juz II, (Beirut: Dar al-Fikr, 
Th.) him. 289. 
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berdampingan. Dua hal yang berdekatan sebenarnya karena 
adanya ikatan atau hubungan, kesamaan antara keduanya se- 
perti dua orang yang bersaudara. Di dalam giyas, ada yang 
disebut 'illat munidsabah, yaitu adanya alasan logis yang me- 
landasi suatu hukum yang dapat menghubungkan antara dua 
kasus. Misalnya memabukkan adalah 'illat mundsabah yang 
menyebabkan diharamkannya khamar. Apabila memabukkan 
itu ditemui dalam minuman selain khamar, maka minuman 
itu sama hukumnya dengan khamar yaitu haram. Sebab itu, 
keserasian susunan ayat dan ayat, surah dan surah dalam Al- 
Our'an adalah suatu hal yang logis. 

Pengetahuan tentang mundsabah ini sangat bermanfaat 
dalam memahami keserasian antarmakna, mukjizat Al-Gur'an 
secara retorik, kejelasan keterangannya, keteraturan susun- 
an kalimatnya dan keindahan gaya bahasanya. Al-Zarkasyi 
menyebutkan, “manfaatnya ialah menjadikan sebagian pem- 
bicaraan berkaitan dengan sebagian lainnya, sehingga hu- 
bungannya menjadi kuat, bentuk susunannya kukuh dan ber- 
sesuaian bagian-bagiannya laksana sebuah bangunan yang 
sangat kukuh.” Gadhi Abti Bakar Ibn al-'Arabi menjelaskan, 
bahwa “mengetahui sejauh mana hubungan antara ayat-ayat 
satu dan yang lain, sehingga semuanya menjadi seperti satu 
kata, yang maknanya serasi dan susunannya teratur, merupa- 
kan ilmu yang besar.” 

Pengetahuan mengenai korelasi dan hubungan antara 
ayat-ayat itu bukanlah hal yang taugifi, melainkan didasar- 
kan pada ijtihad ulama tafsir dan tingkat penghayatannya 
terhadap kemukjizatan Al-9ur'an, rahasia retorika, dan segi 
keterangannya yang mandiri. Apabila korelasi itu halus mak- 
nanya, harmonis konteksnya dan sesuai dengan asas-asas ke- 
bahasaan dalam ilmu-ilmu bahasa Arab, maka korelasi terse- 


3 Muhammad ibn 'Abd Allah al-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulam Al-Gur'an, Juz |, 
(Kairo: Ts4 B2bi al-Halabi, 1972), hlm. 61. 
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but dapat diterima." 

Hal yang demikian ini tidak berarti bahwa seorang mufasir 
harus mencari kesesuaian bagi setiap ayat. Karena Al-Gur'an 
turun secara bertahap sesuai dengan peristiwa-peristiwa yang 
terjadi. Seorang mufasir terkadang dapat menemukan hubung- 
an antara ayat-ayat dan terkadang pula tidak mendapatkan 
hubungan keserasian itu. Di sini perlu disadari kemampuan 
diri sendiri, tidak perlu memaksakan kehendak mencari-cari 
keserasian tersebut. Sebab, hal ini akan berakibat buruk, dan 
sangat tidak disukai. 1zz al-Din “Abd al-Salam mengingatkan 
untuk tidak memaksakan dalam masalah ini. Memang tidak 
mudah mencari korelasi antar-ayat atau korelasi antarsurah. 

Secara terminologis, al-Biga'i menjelaskan muntisabah 
ialah suatu ilmu untuk mengetahui alasan-alasan sistematis 
perurutan bagian-bagian Al-Our'an.” Dengan kata lain, ilmu 
munfisabah yaitu ilmu suatu ilmu yang membicarakan hu- 
bungan suatu ayat dengan ayat lain, atau suatu surah dengan 
surah lain. Menurut YadhiAbu Bakar Ibn al-'Arabi, mundsabah 
yaitu hubungan antara bagian ayat-ayat Al-Gur'an sehingga 
menjadi satu kata yang bermakna dimensional dan terstruk- 
tur. Hubungan itu dapat berupa hubungan khusus, hubungan 
logis, hubungan konsekuensi logis seperti hubungan sebab 
akibat, hubungan dua hal yang sebanding atau berlawanan.' 
Kajian tentang munisabah berkaitan erat dengan kajian ayat 
dan surah dalam Al-Gur'an. Ilmu ini merupakan produk dari 
ulama tafsir. Mereka mencari ayat-ayat yang benar-benar ada 
munisabah dengan ayat-ayat lain, tidak memaksakan. 1zz 
al-Din Ibn “Abd al-Salam mengingatkan bahwa mundsabah 
merupakan ilmu yang baik, tetapi disyaratkan agar ayat-ayat 
yang dicari mundsabah harus benar-benar menyangkut satu 

“ Gaththan, Mabahits fi 'Ulam al-Gur'an, hlm. 138. 

5'Umar al-Biga'i, Nazhm Al-Gur'n fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, Juz I, (Hayder- 
abad: Dar al-Ma'arif, 1969), hlm. 6. 


$ Ibid., lihat al-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulam Al-Gur'an, hlm. 62. 
7 Al-Suyathi, al-Itgan fi Ulim Al-Gur'in, hlm. 289. 
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masalah yang benar-benar berkaitan awal dan akhirnya. Al- 
Zarkasyi menyatakan, orang yang pertama kali memunculkan 
ilmu mundsabah ialah Imim Abu Bakar al-Nisaburi (w. 324 
H). Ia adalah tokoh dari mazhab Syafi'i, seorang pakar tentang 
wahyu, dan selalu mengkritik ulama Baghdad karena mereka 
tidak mengenai mundsabah. Setiap kali dibacakan Al-Our'an, 
ia selalu bertanya mengapa ayat ini diletakkan di samping ayat 
ini? Apa hikmah peletakan surah ini di samping surah ini? 
Setelah al-Nisaburi, muncul pakar munasabah di antara- 
nya Abii Bakar Ibn Zubair, Fakhr al-Din al-Razi, Jalal al-Din al- 
Suyathi, dan Ibrahim al-Biga'i. Mereka termasuk ulama mu- 
tagaddimin. Adapun ulama belakangan seperti Muhammad 
“Abduh, Muhammad Rasyid Ridha, dan Mahmid Syalthat. 
Bahkan dari kalangan orientalis juga ada, misalnya, A. Guillau- 
me.” Pada abad kedelapan Hijriyah, Ibn Zubair menulis ten- 
tang mundsabah dengan judul al-Burhan ft Ulam Al-Gur'an fi 
Munisabah Tartib Suwar Al-Our'an, hanya saja sesuai dengan 
judulnya, buku ini terbatas hanya pada keterangan mengenai 
mundsabah antara surat tidak mundsabah antar-ayat.' 
Sementara itu, Burhan al-Din Abi al-Hasan Ibrahim bin 
“Umar al-Biga'i (w. 885 H) menyusun kitab tentang mundsa- 
bah dengan judul Nazhm al-Dhurar fi Tanasub al-Ayat wa 
al-Suwar. Kitab ini banyak memanfaatkan kitab al-Burhan 
fi Ulum Al-Our'an karya al-Zarkasyi. Dalam waktu hampir 
bersamaan, Jalal al-Din al-Suyithi (w. 849-911 H) menyusun 
kitab mundsabah dengan judul Asrar al-Tanzil yang berisikan 
munisabah antarsurah dan ayat. Kitab ini juga membahas segi 
ijaz dan usliib balaghah-nya. Kemudian muncul ringkasan 
kecil yang hanya memuat mundsabah antarsurah dengan 
judul Tanisug al-Dhurar fi Tandisub al-Suwar, juga dikenal 


8 Al-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulum al-Gur'in, hlm. 63. 

? Muhammad Ouraish Shihab, “Ibrahim Ibn “Umar al-Biga'i: Ahli Tafsir yang 
Kontroversial,” dalam Ulumul Gur'an, No. 1, 1989, hlm. 20-26. 

10 Al-Biga'i, Nazhm Al-Gur'n, hlm. 6. 
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dengan judul Asrar al-Tartil Al-Gur'an. 

Di dalam pengkajian tafsir, banyak juga ulama yang mem- 
berikan perhatian pada mundsabah ketika menafsirkan ayat- 
ayat Al-Our'an. Sekalipun istilah yang mereka gunakan berlain- 
an misalnya ta'allug, irthibat, dan ittishal. Namun semuanya 
mengandung pengertian hubungan atau kaitan. Di antara 
kitab tafsir yang banyak menyinggung masalah mundsabah 
ialah Mafatih al-Ghaib karya Fakhr al-Din al-Razi. Kitab tafsir 
sangat istimewa karena banyak menyinggung masalah mund- 
sabah antara ayat dan antarsurah. Terkadang bukan hanya 
satu mundsabah, melainkan beberapa kaitan mundsabah.” 
Kitab-kitab tafsir yang sering menggunakan atau mengupas 
mundsabah memiliki kecenderungan tafsir bi al-ra'yi, hal ini 
dapat dimengerti, karena kajian mundsabah itu sendiri me- 
rupakan lapangan pemikiran dan penalaran dari pakar tafsir. 


B. Macam-macam Munasabah 


Pertama, mundsabah antara ayat di awal surah dan 
ayat di akhir surah. Misalnya awal surah al-Mukminiin (23) 
Ogznghl au) 38 (sungguh beruntung orang-orang Mukmin), ke- 
mudian di akhirnya dengan bunyi 0, 3SVI ae Y «1 (sesung- 
guhnya orang-orang kafir tidak akan menang). Di dalam 
surah Shad (38), SW! (s5 Oli, dan pada akhirnya berbunyi 
wib SSYI sa ol. 

Kedua, keserasian awal surah dengan akhir surah sebe- 
lumnya, misalnya surah al-Guraisy (106), 23 & NY dan 
pada akhir surah al-Fil JSL KsS, Contoh lain awal 
surah al-Hadid & T- dengan akhir surah al-Wagiah (56), 
Wu mal AA. 

Ketiga, keserasian keistimewaan tiap-tiap surah yang di- 
mulai dengan huruf mugatha'ah seperti surah OGf (50) dan 

3 Jalal al-Din al-Suyfthi, Asrar Tartib al-Gur'@n, (Kairo: Dar 'tisham, 1978), hlm. 
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22 Al-Suyiithi, al-Itgan fi Ulam al-Gur'an, hlm. 290. 
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surah Yunus (10) Al. Dalam kedua surah itu, ditemui peng- 
galan kata yang mengandung gaf dan ra dan seumpamanya 
sebanyak 20 kali, bahkan sampai lebih 200 kali sesuai dengan 
panjangnya surah. 

Keempat, mundsabah (keserasian) al-Tandzir, al-Istithrad 
dan al-Takhallus8 Mundsabah al-Tandzir yaitu menghu- 
bungkan suatu keserasian dengan keserasian lain, yang dila- 
kukan oleh pemikir, misalnya surah al-Anfal (18) ayat 4 dan 5. 


aa ts An an dn Pa aan da an 
Baba Ado See C3 GD US OI 2 IE 
KAA an an DAN Te Ayang, 

Ob SL Ih Ie D5 US DM bh 
Ps MAN AN MA AR 

Dosa saja Ga Un 

Mundsabah al-istithrad, yaitu perpindahan dari suatu per- 
kataan ke perkataan lain karena ada hubungannya. Perpin- 
dahan itu terjadi sangat cepat sekali sehingga direksi pende- 


ngar sering tidak merasakannya, misalnya surah al-Syuard' 
(26) ayat 87: 


G 


Ayat ini menceritakan doa Nabi Ibrahim kepada Allah 
SWT. Kemudian pembicaraan berpindah kepada mencerita- 
kan hari kiamat." “Pada hari itu tidak berguna lagi harta dan 
anak-anak 055 JL H4 (2. Surah al-Syuard' (26) ayat 72-76 
menceritakan sifat-sifat berhala yang disembah oleh umatnya. 
Nabi Ibrahim berkata, “apakah berhala itu mendengar ketika 
kamu memanggilnya? Ataukah berhala itu dapat memberikan 
manfaat atau mudarat kepadamu? Mereka menjawab, seper- 
ti inilah kami dapati perbuatan nenek moyang kami. Ibrahim 
berkata, “apakah kamu tidak pernah pikirkan apa yang kamu 


33 (bid., hlm. 45-46. 
14 Jbid., hlm. 292. 
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sembah oleh nenek moyangmu?” Pada ayat 77-82, pembic- 
araan mulai bergeser kepada membicarakan sifat-sifat Allah 
SWT. 

Munasabah al-Takhallush, yaitu mengalihkan pembica- 
raan kepada masalah lain yang kelihatannya sepintas tidak 
ada hubungan dengan masalah pertama, tetapi bila direnung- 
kan lebih dalam, sebenarnya masih terdapat hubungan. Misal 
surah al-Isra' (17) ayat 1, 4 Sr! GUI Ole, dengan ayat 
2) SSI es Lusi bila direnungkan sebenarnya mempunyai 
hubungan serasi antara keduanya. Hubungan itu seolah-olah 
Allah berkata kepada Nabi Muhammad SAW. “Kami telah 
memperlihatkan kepadamu sekalian tanda-tanda kebesar- 
an-Ku melalui perjalanan Isra' agar engkau ceritakan kepa- 
da umatmu sebagai peringatan. Kami beritakan kepadamu 
kisah Nabi Mtisd dan umatnya agar menjadi pelajaran bagi 
umatmu. Mundsabah yang lain dapat dikatakan, “Kami telah 
memperjalankan engkau dari Masjid Haram ke Masjid Agsha 
sebagaimana telah Kami memperjalankan Musa dari Mesir 
ketika dikejar-kejar oleh Firaun. Kemudian ayat berikutnya: 


ha Taka OS AI ai Ha Ulat ya A3 
Ber-mundsabah dengan ayat sebelumnya, ketika itu Allah 
melepaskan mereka dari bahaya tenggelam. Jika Allah SWT. 
tidak menyelamatkan nenek moyang mereka dahulu, niscaya 
mereka (Bani Israil) tidak ada sekarang. Dahulu, Nabi Nih 
adalah hamba Allah yang taat, dan kaum Bani Israil adalah 
anak cucunya, seharusnya kamu juga menjadi hamba-hamba 
Allah yang taat kepada Allah SWT, seperti nenek moyangmu 
dahulu. Karena anak cucu itu pada umumnya mengikuti ne- 
nek moyangnya." 
Sebagian ulama menganggap bahwa munisabah de- 
ngan al-istithrad dengan mundsabah al-takhallus adalah dua 


15 Al-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulam Al-Gur'an, hlm. 69. 
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munisabah yang sama. Namun al-Suyithi dalam al-ltgan 
menjelaskan pendapat ulama lain yang membedakan antara 
keduanya. Pada al-takhallush, masalah yang dibicarakan di- 
tinggalkan seluruhnya dan langsung berpindah ke masalah 
lain. Sementara pada al-istithrid, masalah yang sedang dibi- 
carakan yang pertama masih tetap dipertahankan secara ke- 
seluruhan, tetapi disebut kembali secara sepintas, setelah itu, 
baru beralih kepada masalah baru.' 

Namun dari segenap uraian tentang mundsabah di atas 
secara garis besar mundsabah ada dua, yakni munasabah ayat 
dengan ayat dan mundsabah surah dengan surah. 


C. Metodologi Penelitian Munasabah 
dalam Al-Our'an 


Urgensi dan kegunaan mempelajari mundsabah sangat 
penting dan perlu adanya suatu metodologi dalam menelitinya. 
Untuk meneliti keserasian atau mundsabah susunan ayat dan 
surah dalam Al-Our'an diperlukan pemikiran yang mendalam 
di samping metode yang jelas. Burhan al-Din al-Biga'i dalam 
Nazham al-Durar mengutip pendapat Abi Fadhl tentang lang- 
kah-langkah yang harus ditempuh untuk mencari dan meneliti 
mund@sabah dalam Al-9ur'an. Langkah- langkah umum yang 
dapat dipedomani dalam meneliti mundsabah ayat dengan 
ayat: 

1. Melihat tujuan yang akan dicapai seseorang. 

2. Memperhatikan apa saja yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan tersebut (mugaddimah). 

3. Memperhatikan tingkat mugaddimah itu dalam hal dekat 
atau jauhnya dalam mencapai tujuan yang dimaksud. 

4. Ketika meneliti uraian dalam surah itu perhatikan keharus- 
an-keharusan yang dituntut oleh aturan, keindahan baha- 
sa (balaghah) yang dapat menimbulkan perhatian dalam 


16 Al-Suyathi, al-Itgin fi Ulam Al-Gur'n, hlm. 292. 
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memahaminya. Menurut al-Biga'i, bila seseorang melaku- 
kan kaidah umum tersebut, maka ia akan mengetahui ke- 
serasian atau mundsabah susunan Al-Gur'an baik ayat per 
ayat maupun surah per surah." 


Al-Biga'i sudah menggunakan metode tersebut selama 
sepuluh tahun dalam menyusun kitab Nazhm al-Gur'an. De- 
ngan menggunakan langkah-langkah tersebut, al-Biga'i telah 
menerapkan untuk meneliti mundsabah dalam Al-Gur'an. 
Sebagai contoh menurut al-Biga'i, tujuan yang akan dicapai 
dalam surah al-Fatihah adalah menetapkan hak Allah me- 
nerima pujian dan segala sifat kesempurnaan. Allah saja yang 
menguasai dunia dan akhirat, yang berhak disembah, di- 
mintakan pertolongan, dimohonkan bimbingan, dan tempat 
minta perlindungan dari hal-hal yang jahat dan menyesatkan. 
Pokok dari pembahasan itu berpangkal pada «£J sll! 43L 
. Selain itu, semua adalah sarana dan perantara belaka untuk 
mencapai tujuan. Bertitik pangkal dari tujuan surah al-Fatihah 
itulah, ia berusaha memahami hubungan ayat-ayat yang ter- 
dapat di dalam surah tersebut. 

Sekalipun al-Biga'i telah mengemukakan langkah-langkah 
penelitian dalam memahami mundsabah, namun dalam me- 
nemukan susunan Al-9ur'an bukanlah hal yang mudah. Hal 
ini karena di samping merupakan usaha untuk memahami 
kehalusan dan keindahan bahasa Al-9ur'an juga memahami 
kandungan Al-Our'an sekaligus. Dalam konteks ini barangkali 
dapat dipahami pernyataan Ja'far Ibn Muhammad, bahwa pe- 
mahaman Al-Our'an dapat dilakukan melalui empat cara: 

a. Melalui teksnya, 3)Ll. 

b. Melalui pemahaman isyarah, 3 5Y!. 

c. Melalui pengungkapan keindahan bahasa, 45Us|!. 
d. Melalui pemahaman akan hakikatnya, # G4. 


4 Ibid. 
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periwayatan dan nash-nash Hadis yang mendasarinya. Bah- 
kan dibandingkan dengan ilmu asbab al-nuzill, misalnya, 
ilmu Makkiyah dan Madaniyah lebih banyak memerlukan pe- 
riwayatan yang benar-benar teruji keautentikannya. Ilmu ini 
membutuhkan pengetahuan menyeluruh, ayat-ayat, dan su- 
rah-surah. Semua surah kalau tidak turun di Mekkah, tentu di 
Madinah atau sebaliknya. Dengan sedikit pengecualian, yang 
perlu diperhatikan, mengingat adanya surah-surah Makkiyah, 
di dalamnya terdapat surah Madaniyah, atau sebaliknya. 

Mengetahui ilmu ini, berarti meneliti tentang urutan su- 
rah, ayat, tempat turun, waktu, tema-tema, dan hal-hal yang 
berkaitan dengan Al-Our'an. Para ulama tafsir dituntut untuk 
mampu menyimpulkan hal-hal yang terkait objek yang men- 
jadi pembahasannya. Mereka sampai pada suatu batas pene- 
litian dan memperoleh hasil-hasil. Mereka berpendapat bah- 
wa surah-surah Makkiyah ternyata memiliki ciri-ciri tersendiri, 
juga ciri-ciri surah Madaniyah, walaupun di sana sini terdapat 
berbagai penjelasan mengenai alur ciri-ciri yang dianggap ti- 
dak begitu pas. Di dalam Al-Gur'an terdapat surah-surah yang 
menjadi ajang perbedaan ulama. Satu pendapat mengata- 
kan, surah Madaniyah, sekelompok lain mengatakan surah 
Makkiyah. Sebenarnya, keragaman perbedaan ini menunjuk- 
kan nuansa cakrawala yang sangat luas mengenai pengkajian 
Makkiyah dan Madaniyah. 


B. Sejumlah Ciri Surah Makkiyah 


Untuk mengenali surah-surah yang tergolong pada kate- 
gori Makkiyah, para ulama telah memberikan sejumlah rumus 
dan tanda-tanda yang dapat mempermudah bagi pembaca 
untuk menentukannya. Memang di samping ciri-ciri umum, 
terdapat juga pengecualian, dan pengecualian inilah yang ha- 
rus diperhatikan dengan cermat dan teliti. 
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Ciri-ciri umum surah-surah Makkiyah: 

1. Surah yang di dalamnya terdapat sajdah. 

2. Surah yang di dalamnya terdapat lafaz kalla, sekali-kali 
tidak. Umumnya terdapat pada bagian pertengahan sam- 
pai akhir Al-Gur'an. 

3. Surah yang di dalamnya terdapat seruan dan tidak ter- 
dapat seruan »WllsIL dan tidak terdapat | ssi let. 

4. Surah yang di dalamnya terdapat kisah para nabi dan 
umat-umat terdahulu, kecuali al-Bagarah.? 

5. Surah yang di dalamnya terdapat kisah Nabi Adam dan 
Iblis, kecuali surah al-Bagarah. 

6. Surah yang diawali dengan huruf hija'iyah, seperti AlifLam 
Mim, Alif Lam RG, dan Nun, kecuali dua surah al-Bagarah 
dan Ali Imran. Para ulama berbeda pendapat mengenai 
surah al-Ra'd, sebagian berpendapat surah Makkiyah. 

7. Ayat-ayat maupun surah-surahnya itu sendiri pada 
umumnya pendek dan ringkas, uraiannya sedikit keras 
dan hangat, dan nada suaranya tegas. 

8. Dakwah mengenai pokok-pokok keimanan, hari akhirat, 
gambaran surga dan neraka. 

9. Dakwah mengenai budi perkerti, kebajikan, moralitas, 
sanggahan, dan bantahan terhadap pikiran kaum musyrik. 

10. Terdapat pernyataan sumpah yang lazim dinyatakan oleh 
orang-orang Arab. 


C. Beberapa Ciri Surah Madaniyah 

Sebagaimana adanya ciri-ciri umum dalam menentukan 
surah-surah Makkiyah di atas, maka dalam surah-surat Ma- 
daniyah juga terdapat ciri-ciri umum yang dapat dipedomani 


2 Jalal al-Din al-Suyathi, Al-ltgan fi Ulam al-Gur'an, Jilid I, (Beirut: Dar al-Fikr, 
TTh), hlm. 123. 

3 Muhammad ibn 'Abd Allah al-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulim Al-Gur'an, (Kairo: 1s4 
Babi al-Halabi, 1972), hlm. 189. 
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dalam menentukan dan menggolongkan suatu surah ke dalam 

surah Madaniyah. Demikian juga beberapa pengecualian yang 

mesti diperhatikan. 
Ciri-ciri yang menonjol yang dapat dijadikan patokan me- 
nentukan surah-surah Madaniyah sebagai berikut: 

1. Surah yang di dalamnya terdapat izin perang atau yang 
menerangkan soal peperangan dan menjelaskan hukum- 
hukumnya. 

2. Surah yang di dalamnya terdapat pembagian hukum harta 
pusaka, hukum hadd, fara'id, hukum sipil, hukum sosial, 
dan hukum antarnegara, dan hubungan internasional. 

3. Surah yang di dalam terdapat uraian kaum munafik, ke- 
cuali surah al-Ankabit yang Makkiyah, selain sebelas su- 
rah pada pendahuluannya adalah Madaniyah. 

4. Bantahan terhadap Ahl Kitab dan seruan agar mereka mau 
meninggalkan sikap berlebihan dalam mempertahankan 
agamanya. 

5. Umumnya memiliki surah yang panjang, susunan kali- 
matnya bernada tenang dan lembut. 

6. Berisi penjelasan-penjelasan tentang bukti-bukti dan da- 
lil-dalil mengenai kebenaran agama Islam secara perinci. 


Ciri-ciri khusus susunan kalimat dalam surah-surah Ma- 
daniyah tersebut, baik yang bersifat pasti maupun yang bersi- 
fat umum, menggambarkan langkah-langkah kebajikan yang 
penuh dengan hikmah, setahap demi setahap, sebagaimana 
yang ditempuh oleh Islam dalam menetapkan perundang- 
undangan. Suatu ketentuan yang ditetapkan bagi penduduk 
Mekkah, sebelum hijrah, tidak mungkin sama dengan keten- 
tuan yang ditetapkan bagi penduduk Madinah setelah hijrah 
Rasul. Sebab, kondisi masyarakat dan lingkungan baru di Ma- 
dinah memerlukan perundang-undangan terperinci untuk 
membangun masyarakat baru. Karena itu, Al-Gur'an meman- 
dang perlu memberikan penjelasan yang panjang, yang perin- 
ci, sehingga tidak seringkas seperti yang diberikan ketika Rasu- 
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lullah masih berada di Mekkah. Kecuali itu juga, Al-Gur'an 
perlu memberikan keterangan perinci, bukan garis besar se- 
perti yang diberikan sebelum hijrah. Tiap ayat dan surah yang 
turun di Madinah selalu memperhatikan keadaan yang dituju. 
Pada masa awal datangnya Islam, penduduk Mekkah 
merupakan penduduk yang menentang Rasulullah SAW dan 
mengejar-ngejar orang yang beriman. Sesuai dengan keadaan 
yang dihadapi di Mekkah itu, Allah menurunkan firman-Nya: 


“Sesungguhnya Kami mengetahui bahwa apa yang mereka ka- 
takan itu menyakitkan hatimu,” “dan telah didustakan pula para 
rasul sebelum engkau." “dan seumpama Kami bukakan bagi 
“mereka salah satu dari pintu-pintu langit lalu mereka terus dapat 
naik ke atas, tentu mereka akan berkata “sesungguhnya pan- 
dangan mata kamilah yang dikaburkan, dan kami adalah orang- 
orang yang terkena sihir.” 


Namun Allah SWT tetap meneguhkan Nabi dengan me- 
nurunkan ayat-ayat yang menghibur Rasulullah SAW dan 
kaum Mukmin. Banyak wahyu diturunkan, bagaimana menyi- 
kapi tingkah mereka di antaranya mengajarkan sikap tole- 
ransi, lapang dada, dan suka memberikan maaf. Lain halnya 
di Madinah pada masa setelah hijrah, di sana terdapat tiga 
golongan manusia, yakni mukmin yang terdiri dari Muhaji- 
rin dan Anshar, kaum munafik, dan Yahudi. Terhadap orang- 
orang Yahudi, Al-Gur'an menyanggah kepercayaan mereka 
dan menyerukan supaya mereka jujur untuk mengikuti agama 
yang lurus. Terhadap kaum munafik, Al-Gur'an membukakan 
kedok dan niat jahat mereka. Adapun terhadap kaum Muk- 
min, Al-Gur'an memberikan semangat, dorongan, supaya 
tetap maju ke jalan yang lurus. Al-Gur'an menetapkan perun- 
dang-undangan mengenai soal-soal yang berkaitan dengan 
masalah perang dan damai serta masalah-masalah kemasya- 


“Al-Shalih, Mabahits fi Ulam Al-Gur'n, hlm. 230. 
3 Ibid. 
# OS Al-Hijr (15): 14-15. 
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rakatan. Selain menetapkan tata aturan intern, juga aturan 
hubungan intern suku dan kabilah, dan ini merupakan cikal 
bakal terbukanya hubungan yang lebih luas lagi, yang dalam 
masa modern dikenal hubungan internasional. 

Zakat, misalnya, tidak akan ada artinya jika kewajiban itu 
ditetapkan berlakunya bagi kaum Muslim pada masa Rasulu- 
Ilah SAW tinggal di Mekkah, karena mereka itu adalah kaum 
melarat dan hidup tertindas. Demikian pula salat khauf dalam 
perang, tidak mungkin ditetapkan ketentuannya di Mekkah. 
Sebab, kaum Muslim diizinkan perang setelah Rasulullah SAW 
hijrah ke Madinah." 


D. Ijmak Ulama Berkenaan dengan Makkiyah 
dan Madaniyah 


Para ulama berusaha dengan cermat dan teliti menentukan 
surah-surah Makkiyah dan Madaniyah. Mereka berpendapat, 
yang penting dipelajari sejauh yang menyangkut masalah 
Makkiyah dan Madaniyah ialah surah-surah yang diturunkan 
di Mekkah, surah-surah yang diturunkan di Madinah, surah- 
surah yang diperselisihkan, ayat-ayat Makkiyah yang terdapat 
di dalam surah-surah Madaniyah, ayat-ayat Madaniyah yang 
terdapat dalam surah-surah Makkiyah, ayat-ayat yang di- 
turunkan di Madinah, namun hukumnya Madani, begitu juga 
sebaliknya ayat-ayat yang turun di Madinah, namum hukum- 
nya Makki, yang serupa dengan yang diturunkan di Makkah 
dalam kelompok Madani, yang serupa dengan Madinah dalam 
kelompok Makki, yang dibawa dari Mekkah ke Madinah, yang 
dibawa dari Madinah ke Mekkah, yang turun di siang hari dan 
malam hari, yang turun di musim panas dan musim dingin, 
dan yang turun dalam kondisi menetap dan yang dalam mu- 
safir atau perjalanan.? 


7 Al-Shalih, Mabahits fi Ulam Al-Our'an, hlm. 231. 
8 Mann3 Khalil Gaththan, Mabahits fi Ulim Al-Gur'n, Cet. 3, (Riyadh: Mansyu- 
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Jika berpedoman pada pemikiran Abi al-Gasim al-Nisa- 
bari, urutan Al-Our'an berdasarkan metode sejarah turun- 
nya, maka ada tiga pertahapan, yakni tahap permulaan, tahap 
pertengahan, dan penghabisan. Dari ketiga tahap ini, tiap 
tahap memiliki tingkat kesulitan tersendiri. Untuk mengeta- 
hui Al-Our'an yang turun pada tahap awal tentu lebih susah 
atau bahkan yang paling susah, mengingat kondisi yang ti- 
dak begitu kondusif saat itu. Periode Mekkah, periode penuh 
tantangan dan kehati-hatian, tentu lebih rumit. Hal ini sa- 
ngat berbeda dari kondisi setelah di Madinah, di mana segala 
kemudahan relatif lebih luas. 

Tetapi terdapat surah-surah yang disepakati dengan bu- 
lat oleh para ahli tafsir dan sejarah sebagai bagian dari Al- 
Our'an yang turun pada tahap-tahap awal di Mekkah yaitu 
surah al-Alag, al-Muddatstsir, al-Takwir, al-A'lla, al-Layl, al- 
Insyirah, al-'Adiyah, al-Takatsur, dan al-Najm. Surah-surah 
Makkiyah yang turun dalam tahap pertengahan ialah Aba- 
sa, al-Tin, al-Gari'ah, al-Giyamah, al-Mursalat, al-Balad, dan 
al-Hijr. Surah-surah Makkiyah yang turun dalam masa peng- 
habisan di Mekkah ialah al-Shaffat, al-Zukhruf, al-Dukhan, 
al-Kahfi, Ibrahim, dan al-Sajadah. 


E. Faedah Mengetahui Makkiyah 

dan Madaniyah 

Apabila dikaji manfaat dan kegunaan yang dikandung 
dalam ilmu Makkiyah dan Madaniyah, maka akan banyak 
ditemukan manfaatnya, seperti yang diterangkan Gaththin.' 
Pertama, sebagai alat bantu dalam memahami Al-Our'an, se- 
bab pengetahuan ini memberikan kontribusi penting dalam 
menafsirkan ayat Al-Our'an dengan benar. Sebab, mengetahui 


rat al-Asr al-Hadits, 1973), hlm. 73. 
? Ibid. 
20 Jbid., hlm. 81-82. 
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tempat turun, kapan diturunkan, dan mengenai apa diturun- 
kan. Pengetahuan ini akan menjadi pegangan para mufasir 
untuk mengetahui mana ayat yang mansukh dan ndskh. 

Kedua, meresapi gaya bahasa Al-Our'an dan memanfaat- 
kan keindahan dan kelenturan gaya bahasa tersebut dalam 
metode dakwah, sebab setiap situasi dan kondisi memiliki 
bahasa dakwah yang berbeda pula. Dengan demikian, sebagai 
acuan dalam retorika berdakwah. Sebab, mengetahui dengan 
pasti seruan pembicaraan setiap ayat Al-Gur'an. 

Ketiga, mengetahui sejarah Nabi Muhammad SAW secara 
komprehensif melalui ayat-ayat Al-Gur'an, baik ketika Nabi 
berada di Mekkah atau pun di Madinah. Pengetahuan historis 
peri kehidupan Nabi yang digali dari ayat-ayat tersebut akan 
sangat berguna sekali dalam menentukan metode dakwah 
yang sesuai sehingga dapat memastikan sikap terhadap siapa 
seruan ditujukan. 


F. Pedoman Menentukan Makkiyah 
dan Madaniyah 


Para ulama tidak semena-mena dalam berijtihad. Mere- 
ka memiliki pijakan yang kuat untuk dijadikan landasan da- 
lam berijtihad. Khususnya dalam menentukan Makkiyah dan 
Madaniyah ini, para ulama bersandar kepada dua metode 
utama: pertama, sima'i nagli, yaitu metode pendengaran 
sebagaimana adanya. Kedua, giyasi ijtihadi, yaitu analogi hasil 
ijtihad. 

Cara pertama, didasarkan pada riwayat sahih para saha- 
bat. Karena mereka hidup di sekeliling Nabi, sehingga menge- 
tahui saat turunnya wahyu. Sebagian besar penentuan Makki- 
yah dan Madaniyah melalui metode pertama ini. Gadhi Abi 
Bakar Ibn Thayyib dalam al-Intishar menegaskan, “pengeta- 
huan tentang surah Makki dan Madani mengacu pada hafalan 
para sahabat dan tabiin. Tidak ada satu keterangan pun yang 
datang dari Nabi mengenai hal itu, sebab ia tidak diperintah- 
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kan untuk itu, dan Allah tidak menjadikan ilmu pengetahuan- 
nya dan pengetahuan mengenai sejarah ndskh dan mansukh 
itu wajib bagi ahli ilmu, tetapi pengetahuan tersebut tidak ha- 
rus diperoleh melalui nash dari Nabi." 

Cara kedua, dengan menggunakan cara analogi atau gi- 
yas. Apabila dalam surah Makkiyah terdapat satu ayat yang 
mengandung sifat Madaniyah atau mengandung peristiwa 
Madaniyah, maka dikatakan bahwa ayat itu Madani. Begitu 
sebaliknya, jika dalam surah Madaniyah terdapat suatu kan- 
dungan sifat Makkiyah atau berkenaan dengan peristiwa Mak- 
kiyah, maka dikatakan sebagai surah Makkiyah. Apabila satu 
surah terdapat ciri Makkiyah, maka surah itu adalah surah 
Makkiyah. Inilah yang disebut giyas ijtihadi. 

Berkaitan dengan giyas ijtihadi, para ulama mengatakan 
“setiap surah yang di dalamnya mengandung kisah-kisah Nabi 
dan umat terdahulu, maka surah itu adalah surah Makkiyah. 
Adapun surah yang di dalamnya terdapat kewajiban dan 
ketentuan, maka surah itu merupakan surah Madani. Karena 
itu Ja'bari mengatakan, untuk mengetahui surah itu Makkiyah 
atau Madaniyah, ada dua cara: sima'i dan giyasi.'? Jadi, dapat 
dipastikan, para ulama selalu memiliki pola dasar yang dija- 
dikan pijakan untuk menentukan semua ilmu termasuk ilmu 
Makkiyah dan Madaniyah. Tampaknya, baru dua dasar yang 
dipakai dalam penentuan Makki dan Madani, yaitu sima'i 
yang bersandar pada pendengaran riwayat-riwayat para saha- 
bat dan tabiin, dan giyasi yang bersandar pada pola penalaran 
yang lurus berdasarkan logika yang sehat. 


1 Al-Suyothi, Al-Itgan fi Ulam Al-Gur'an, Jilid I, hlm. 9. 
2 (bid., hlm. 17. 
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AL-MUHKAM DAN 
AL-MUTASYABIH 


A. Pengertian Muhkam dan Mutasyabih 


Derivasi kata muhkam berasal dari ihkam, secara baha- 
sa bermakna kekukuhan, kesempurnaan, kesaksamaan, dan 
pencegahan. Namun semua pengertian ini pada dasarnya 
kembali pada makna pencegahan. Ahkam al-amr berarti ia 
menyempurnakan suatu hal dan mencegahnya dari keru- 
sakan. Ahkam al-fars berarti, ia membuat kekang pada mulut 
kuda untuk mencegahnya dari goncangan. Kata mutasyabih 
berasal dari kata tasyabuh, secara bahasa berarti keserupaan 
dan kesamaan. Biasanya membawa pada kesamaran antara 
dua hal. Tasyabaha dan isytabaha berarti dua hal yang masing- 
masing menyerupai lainnya.! Dalam Al-Our'an terdapat ayat- 
ayat yang menggunakan kedua kata ini, atau kata jadiannya. 

Pertama, firman Allah SWT: 


aibl aaS KplS 
Sebuah kitab yang disempurnakan (dijelaskan) ayat-ayatnya (OS. 
Hiid (11). 


1 Muhammad 'Abd al-Azhim al-Zargani, Mandhil al-'Irfan fi Ulum Al-Gur'en, Jilid 
II, (Beirut: Dar al-Fikr, T.Th.), hlm. 270. 

2 Jalal al-Din al-Suythi, Al-ltgan fi Ulam Al-Gur'n, (Beirut: Dar al-Fikr, T.Th.), 
hlm. 2. 
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Kedua, firman Allah SWT: 


Yaitu Al-Gur'an yang serupa (mutasyabih) lagi berulang-ulang. 


(OS. al-Zumir (39): 23) 


Ketiga, firman Allah SWT: 


A2 got er 
SI Aa LE he Ka AS UE Up 


P3 


fest 


Te EC. 3 sai. 


Hae Sta UN “draskak ae Na 38 a. g 

Aa A33 L oya Co Ke dea Tgn A3 
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& 
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ST 
Dialah yang menurunkan al-Kitab (Al-Gur'an) kepada kamu. 
Di antara (isinya) ada ayat-ayat yang Muhkamit, itulah pokok- 
pokok isi Al-Our'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat. Ada- 
pun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, 
maka mereka mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat daripada- 
nya untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, 
padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah 
SWT. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, “kami 
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihit, semuanya itu dari 
sisi Tuhan kami.” Dan tidak dapat mengambil pelajaran (dari- 


padanya), melainkan orang-orang yang berakal.” (OS. Ali 'Imran 
131: 7) 


Sepintas, ketiga ayat ini menimbulkan pemahaman yang 
bertentangan. Karena itu, Ibn Habib al-Nisaburi mencerita- 
kan adanya tiga pendapat tentang masalah ini. Pertama, yang 
berpendapat bahwa Al-Our'an seluruhnya muhkam berdasar- 
kan ayat pertama. Kedua, yang berpendapat bahwa Al-Our'an 
seluruhnya mutasyabih berdasarkan ayat kedua. Ketiga, ber- 
pendapat bahwa sebagian ayat Al-Our'an muhkam dan lain- 
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nya mutasyabih berdasarkan ayat ketiga. Tetapi pendapat 
ketiga inilah yang lebih valid. Adapun ayat pertama dimak- 
sudkan dengan muhkam-nya Al-Guran adalah kesempur- 
naannya dan tidak adanya pertentangan antarayat-ayatnya. 
Adapun maksud mutasyabih dalam ayat kedua adalah men- 
jelaskan segi kesamaan ayat-ayat Al-Our'an dalam kebenaran, 
kebaikan, dan kemukjizatannya. Sehubungan dengan ini, para 
penulis Ulam Al-Gur'n belakangan ini, seperti al- Zargani, 
Shubhi al-Shilih, dan “Abd al-Mu'im al-Namir, memandang 
tidak ada pertentangan antar-ketiga ayat tersebut. Lebih dari 
itu, mereka menegaskan bahwa yang menjadi perhatian da- 
lam pembahasan ini adalah ayat yang ketiga, dan bukan ayat 
yang pertama dan kedua. Secara istilah, para ulama berbeda 
pendapat dalam merumuskan definisi muhkam dan muta- 
syabih. Al-Suyithi misalnya, mengemukakan delapan belas 
definisi muhkam dan mutasyabih yang diberikan pada ulama. 
Al-Zargani mengemukakan sebelas definisi yang sebagiannya 
dikutip dari al-Suyfithi. Di antara definisi yang dikemukakan 
al-Zargani berikut ini: 

Pertama, muhkam ialah ayat yang jelas maksudnya dan 
nyata, tidak mengandung kemungkinan ndskh. Mutasyabih 
ialah ayat yang tersembunyi maknanya, tidak diketahui 
maknanya baik secara rasional, 'agli maupun nagli. Inilah 
ayat-ayat yang hanya Allah SWT yang mengetahuinya, seper- 
ti ayat-ayat tentang datangnya Hari Kiamat, dan huruf-huruf 
terputus di awal surah-surah. Pendapat ini dikaitkan kepada 
al-Aliisi, bagi para pemimpin mazhab Hanafi. 

Kedua, muhkam ialah ayat yang diketahui maksudnya, 
baik secara nyata maupun melalui takwil. Mutasyabih ialah 
ayat yang hanya Allah SWT yang mengetahui maksudnya, 
seperti datangnya Hari Kiamat, keluarnya dajal, dan huruf- 


3 Shubhi al-Shalih, Mabdhits fi Ulam Al-Gurfn, (Beirut: Dar al-Ilm al-Malayin, 
1985), hlm. 281. 
4 Al-Suyathi, Al-Itgan fi Ulam Al-Gur'an, Jilid I, hlm. 2-3. 
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huruf yang terputus di awal surah-surah. Pendapat ini dibang- 
sakan kepada ahli sunnah sebagai pendapat yang dianggap 
tepat menurut mereka. 

Ketiga, muhkam ialah ayat yang tidak mengandung, ke- 
cuali satu kemungkinan makna takwil. Adapun mutasyabih 
ialah ayat yang mengandung banyak kemungkinan makna 
takwil. Pendapat ini dibangsakan kepada Ibn “Abbas dan ke- 
banyakan ahli ushul figh mengikutinya. 

Keempat, muhkam ialah ayat yang berdiri sendiri dan ti- 
dak memerlukan keterangan. Mutasyabih ialah ayat yang tidak 
berdiri sendiri, tetapi mempunyai ambiguitas pemaknaan se- 
hingga memerlukan keterangan penjelas lain. Kadang-kadang 
diterangkan dengan ayat atau keterangan tertentu, dan kali 
lain diterangkan dengan ayat atau keterangan yang lain pula, 
karena terjadinya perbedaan dalam menakwilnya. Pendapat 
ini diceritakan dari Imam Ahmad. 

Kelima, muhkam ialah ayat yang saksama susunannya 
dan urutannya yang membawa kepada kebangkitan makna 
yang tepat tanpa pertentangan. Sementara mutasydbih ialah 
ayat yang makna seharusnya tidak terjangkau dari segi bahasa, 
kecuali bila ada terdapat indikasi atau melalui konteksnya. Jika 
pengertian ini yang dipedomani, maka lafal musytarak ter- 
masuk ke dalam lafal mutasyabih. Pendapat ini dibangsakan 
kepada Imam al-Haramain. 

Keenam, muhkam ialah ayat yang jelas maknanya dan 
tidak terdapat unsur isykal (kepelikan atau kerumitan). Mu- 
tasyabih ialah lawannya, yaitu mengandung unsur yang pelik 
dan rumit. Muhkam terdiri atas lafal ndskh dan lafal zhdhir. 
Mutasyabih terdiri atas isim-isim (kata-kata benda) musytarak 
dan lafal-lafal mubhamdat (samar-samar). Ini adalah pendapat 
al-Thibi. 

Ketujuh, muhkam ialah ayat yang menunjukkan makna- 
nya kuat, yaitu lafal ndskh dan lafal zhdhir. Mutasyabih ialah 
ayat yang tunjukkan maknanya tidak kuat, yaitu lafal mujmal 
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(lafal yang bersifat global dan memerlukan perincian), muaw- 
wal (lafal yang perlu ditakwilkan agar dipahami), dan musykil 
(maknanya mengandung kepelikan dan maknanya sulit di- 
ketahui). Pendapat ini dibangsakan kepada Imam al-Razi. 

Sesudah mengemukakan berbagai definisi ini, al-Zargani 
berkomentar bahwa definisi-definisi tersebut tidak saling 
bertentangan. Di antara definisi tersebut terdapat persamaan 
dan kedekatan makna. Menurutnya, pendapat al-Razi lebih 
jelas, karena masalah ihkam dan tasyabuh kembali pada jelas 
dan tidaknya makna yang dimaksud Allah SWT dari wahyu 
yang diturunkan-Nya. Dari sudut pandang pemaknaan ini, 
definisi yang diberikan al-Razi lebih jami' (mencakup per- 
son-personnya) dan mani' (menolak segala yang di luar per- 
son-personnya), dengan demikian tidak akan masuk pada 
muhkam ayat atau lafal yang maknanya tersembunyi, dan 
tidak masuk ke mutasyabih ayat atau lafal yang maknanya 
jelas. Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
memahami ayat muhkam ini seseorang tidak akan menemui 
kesulitan, karena jelas maknanya. Adapun ayat mutasyabih 
perlu kajian lebih lanjut. 

Apa sumber terjadinya mutasyabih dan berapa macam 
mutasyabih serta bagaimana para ulama menghadapi perso- 
alan ini. Secara ringkas, sumber tasyabuh ialah ketersembu- 
nyian maksud Allah SWT yang terkandung di dalam wahyu- 
Nya. Misalnya, kata cf dalam Ul, SU,, kata itu sangat 
jarang dipakai dan ganjil. Kata tersebut diartikan sebagai 
rumput-rumputan berdasarkan pemahaman dari ayat berikut- 
nya SAN 3 S (elu, “untuk kesenanganmu dan untuk bina- 
tang-binatang ternakmu” (OS. “Abasa (80): 32). 

Menurut al-Zargani, ayat-ayat mutasyabih dapat dibagi ke 
dalam tiga macam. Pertama, ayat-ayat yang seluruh manusia 
tidak dapat sampai kepada maksudnya, seperti pengetahuan 


5 Al-Zargani, Mandhil al-Irfan, Jilid Il, hlm. 272-275. 
8 Ibid., hlm. 278. 
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tentang Dzat Allah SWT dan hakikat sifat-sifat-Nya, dan pe- 
ngetahuan tentang waktu Kiamat. Allah SWT berfirman: 


BAG Ag DN Ly gatke hiseg 


KAS BY ab Toe Noya 


Dan pada sisi Allah SWT-lah kunci-kunci semua yang gaib, tidak 
ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri. (OS. al-An'im 161: 
59) 


Sesungguhnya Allah SWT, hanya pada sisinya sajalah pengeta- 
huan tentang Hari Kiamat, dan Dialah yang menurunkan hujan, 
dan mengetahui apa yang ada di dalam rahim. Dan tiada seorang 
pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusa- 
hakannya besok. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui 
di bumi mana ia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengeta- 
hui lagi Maha Mengenal. (OS. Lugmin (31): 34). 


Kedua, ayat-ayat yang setiap orang bisa mengetahui mak- 
sudnya melalui pengkajian dan penelitian, seperti ayat-ayat 
mutasyabih yang kesamarannya timbul akibat ringkas, pan- 
jang urutan, dan sejenisnya. Allah SWT berfirman: 

8 Ik he NG, na MN ANN AAN, 

SN LL TAIL Let 3 Iamis VI Ki5 Of 

ALAN 

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berbuat adil terhadap 


(hak-hak) wanita yang yatim, maka kawinilah dari wanita-wanita 
itu... (OS. al-Nisa' (41: 3) 
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Maksud ayat ini tidak jelas dan ketidakjelasannya timbul 
karena lafalnya yang ringkas. Kalimat asalnya berbunyi: 


" P2 RA 2 2... AAN KA EK Ita 3 
HN Ob LIS (II 3 Isi VI Kis Dl 

sa 
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berbuat adil terhadap (hak- 
hak) wanita yang yatim, sekiranya kamu kawini mereka, maka 
kawinilah dari wanita-wanita itu...” 


Ketiga, ayat-ayat mutasyabihit yang dapat diketahui oleh 
para ulama tertentu dan bukan semua ulama. Maksudnya 
ialah makna-makna yang tinggi yang memenuhi hati orang- 
orang yang jernih jiwanya dan mujitahid.” 

Dalam pengertian yang sama, al-Raghib al-Asfahini mem- 
berikan penjelasan yang mirip. Menurutnya? mutasyabih 
terbagi ke dalam tiga jenis, yaitu jenis yang tidak ada jalan 
untuk mengetahuinya seperti waktu-waktu kiamat, dan kelu- 
arnya dabbah (binatang). Jenis yang dapat diketahui manusia 
seperti lafal-lafal yang gharib (ganjil) dan hukum yang tertu- 
tup, dan jenis yang hanya diketahui oleh ulama tertentu yang 
telah mendalam ilmunya. Jenis terakhir inilah yang diisyarat- 
kan Nabi dengan doanya bagi Ibn “Abbas: 


Jas! dalan Opal 3 Ae el 
“Ya Tuhanku jadikanlah dia seorang yang paham dalam agama 
dan ajarilah dia takwil.” 


B. Sikap Ulama Terhadap Ayat-ayat Muhkamat 
dan Mutasyabih 


Di atas dijelaskan bahwa ayat-ayat mutasyabihat itu be- 
ragam jenis dan bentuknya. Dalam bagian ini, akan dibahas 


7 Ibid., hlm. 281-182. 
8 Al-Raghib al-Asfahani, Mu'jam Mufradat Alfadz al-Gur'@n, (Beirut: Dar al-Fikr, 
tt), hlm. 261-262. 
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secara khusus ayat-ayat mutasyabihit yang menyangkut sifat- 
sifat Tuhan, dalam istilah al-Suyiithi “Ayat al-shifah.”? Shubhi 
al-Shalih menyebutnya dengan mutasyabih al-shifat.” Ayat- 
ayat yang termasuk dalam kategori ini banyak, di antaranya: 
SAN JAN Je HATI 
Yaitu Tuhan yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas 'Arsy. 
(OS. Thdha (201: 5) 


TA AB TE PE NN Ps 

ap 0 LI S5 
Dan datanglah Tuhanmu sedang malaikat berbaris-baris (OS. 
al-Fajr (89): 22). 


2223 


saos G3 Salad yag 


Dan Dia lah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas ham- 
ba-Nya. (OS. al-An'am (6): 61) 


Ti es ea NA aa 


Amat besar penyesalanku atas kelalaianku di sisi Allah SWT. (OS. 
al-Zumar (391: 56) 


AA en Pa LA Gee 
AS JI 3 3 453 R33 
Dan Kekallah wajah Tuhanmu (OS. al-Rahmin (55): 27) 


Dan supaya kamu diasuh atas mata-Ku (OS. Thdha (20): 39) 


Tangan Allah di atas tangan mereka. (OS. al-Fath (48): 10) 


? Al-Suyathi, A-ltgan fi Ulam Al-Gur'an, Jilid Il, hlm. 6. 
20 Al-Shalih, Mabahits fi Ulam Al-Gur'an, hlm. 284. 


82 Ha 


7 — Al-Muhkam dan Mutasyabih 


uni 


2G Dan Sih, 

dm Ab an ) 
Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri-Nya. (OS. Ali 'Im- 
ran (31: 28) 


Dalam ayat-ayat tersebut terdapat kata-kata bersemayam, 
datang, di atas, wajah, mata, tangan, dan diri yang dibang- 
sakan menjadi sifat Allah. Kata-kata ini menunjukkan keadaan, 
tempat, dan anggota yang layak bagi makhluk yang baru. 
Karena dalam ayat-ayat tersebut dibangsakan kepada Allah 
yang gadim (absolut), maka sulit dipahami maksud sebenar- 
nya. Karena itu, ayat-ayat tersebut dinamakan mutasyabihah 
al-shifat. 

Selanjutnya dipertanyakan apakah maksud ayat-ayat ini 
dapat diketahui manusia atau tidak? untuk menjawab per- 
tanyaan ini, Shubhi al-Shalih membedakan pendapat ulama ke 
dalam dua mazhab. Pertama, mazhab Salaf yaitu orang-orang 
yang mempercayai dan mengimani sifat-sifat mutasyabihat 
itu dan menyerahkannya kepada Allah sendiri. Mereka mensu- 
cikan Allah dari pengertian-pengertian lahir yang mustahil ini 
bagi Allah dan mengimaninya sebagaimana yang diterangkan 
Al-Our'an serta menyerahkan urusan mengetahui hakikatnya 
kepada Allah sendiri.!' Karena mereka menyerahkan urusan 
mengetahui hakikat maksud ayat-ayat ini kepada Allah, me- 
reka disebut pula mazhab mufawwidhah atau tafwidh. Ketika 
Imam Malik ditanya tentang makna istiwa@, ia berkata: 


dn Obb 4 Rep tee Sip Ippt AU, pakan ep 


Sign nya 
“Istiwa itu ma'lim, caranya tidak diketahui, mempertanyakannya 
bidah (mengada-ada), saya duga engkau ini orang jahat. Keluar- 
kanlah orang ini dari majelisku.”'? 


1 (bid. 
22 Al-Suyothi, Al-ltgan ft Ulam Al-Gur'an, Jilid Il, hlm. 6. 
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Maksudnya, makna lahir dari istiwa jelas diketahui setiap 
orang. Tetapi pengertian yang demikian secara pasti bukan 
dimaksudkan oleh ayat. Sebab, pengertian yang demikian 
membawa kepada tasybih (penyerupaan) Tuhan dengan se- 
suatu yang mustahil bagi Allah. Karena itu, bagaimana cara 
istiwa di sisi Allah tidak diketahui. Selanjutnya, mempertanya- 
kan untuk mengetahui maksud yang sebenarnya menurut sya- 
riat dipandang bid'ah (mengada-ada). 

Inilah sistem penafsiran yang diterapkan oleh mazhab Sa- 
laf pada umumnya terhadap ayat-ayat mutasyabihit. Dalam 
menerapkan sistem ini, mereka mempunyai dua argumen, 
yaitu argumen 'agli dan argumen nagli. Argumen agli adalah 
bahwa menentukan maksud dari ayat-ayat mutasyabihit ha- 
nyalah berdasarkan kaidah-kaidah kebahasaan dan penggu- 
naannya di kalangan bangsa Arab. Penentuan ini hanya dapat 
menghasilkan ketentuan untuk bersifat zhanny (tidak pasti). 
Lantaran dasar yang gath'iy (pasti) tidak diperoleh, maka kita 
tawagguf, menangguhkan dalam arti tidak memutuskan dan 
menyerahkan maksudnya kepada Allah Yang Maha Mengeta- 
hui dan Maha Mengenal. 

Adapun dalam argumen nagli, mereka mengemukakan 
beberapa Hadis dan atsar sahabat. Di antaranya: 


ga) LV da pelaag ade SN elo yag DE SU Lil ye 
IE IE (AINI gal — Ip3 II ASI Lule Jl ll 
La Ogan Gol! Lal SB Heelag dale AI lo AI Sya, 
eat Si (ea OEnn aka MLS 


“Dari Risyah, ia berkata Rasul SAW membaca ayat, “Dialah yang 
menurunkan al-Kitab (Al-Our'an) kepadamu' —sampai kepada— 
orang-orang yang berakal berkata, 'ia Rasul SAW berkata, jika 
engkau melihat orang-orang yang mengikuti ayat-ayat mutasya- 
bihat daripadanya, maka mereka itulah orang-orang yang dise- 
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butkan Allah, maka berhati-hatilah terhadap mereka.” (HR. al- 
Bukhari dan Muslim) 


BN Jaan GP 0hae GS dal PMR al AS Cile ya 
Liam akan DASI Ja d Ol Oi SIB poly Ade DI lo 
da Jasa MLEI Lag do lglan daa pibe Lah 


“Dari 'Amir bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dari Rasul 
SAW, ia bersabda, "sesungguhnya Al-Our'an itu diturunkan agar 
sebagiannya mendustakan sebagian lainnya, apa yang kamu ke- 
tahui daripadanya, maka amalkanlah, dan apa yang mutasyabih 
hendaklah kamu meyakininya.'” (HR Mirdawaih). 


Irels Alasi A83 yag Al Junk UTA & Lia 3 dlm 
Aa kawa gp SI Ae UI "JB il oa 1 Jesll 
oaas dlyy Bg deal yaa GP dad Unerlaal LA uya Ups 
og Ml Aily Sa AG po oeb SI Sa Ank ah 
asa dl OS Yes S3 Galah da 3 SO ds 
Oroluak 

“Dan Sulaiman Ibn Yasar bahwa seorang lelaki bernama Shu- 
baigh datang ke Madinah, kemudian bertanya tentang muta- 
sydbih dalam Al-Gur'an. Maka "Umar datang seraya menyediakan 
sebatang pelepah kurma untuk memukul orang tersebut. "Umar 
bertanya, 'siapakah engkau?' la menjawab, 'saya adalah Abd 
Allah Ibn Shubaigh.' Kemudian “Umar mengambil pelepah kurma 
itu dan dipukulkan ke kepalanya hingga berdarah. Dalam riwayat 
lain dikatakan, kemudian “Umar memukulnya dengan pelepah 


kurma itu hingga membiarkan belakangnya terluka, kemudian ia 
meninggalkannya hingga sembuh, kemudian ia kembali, kemu- 
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dian ditinggalkannya hingga sembuh, kemudian ia (“Umar) me- 
manggilnya kembali, maka orang itu berkata, Jika engkau hen- 
dak membunuhku, maka bunuhlah aku dengan cara yang baik. 
Maka ia membolehkannya pulang ke negerinya. Kemudian “Umar 
menulis kepada Abi Misa al-Asy'ari agar tidak seorang pun dari 
kaum Muslim untuk bergaul dengannya.” (HR al-Darimi) 


Menurut al-Suytithi, inilah yang menjadi pendapat yang 
dianut oleh kebanyakan para sahabat, Tabiin, Tabiit al-Tabi- 
in, dan orang-orang sesudah mereka khususnya ahli Sunnah. 
Pandangan ini adalah riwayat yang paling sahih dari Ibn 'Ab- 
bas. Kesahihan mazhab ini juga didukung oleh riwayat tentang 
gira'atIbn “Abbas: 


Ag baal Oglaks mebel 3 Ogpsalily AYI ag #lralag 
“Dan tidak mengetahui takwilnya kecuali Allah SWT dan orang- 
orang yang mendalam ilmunya berkata, “kami memercayainya.”” 
(HR. Abd al-Razzag dalam tafsirnya dan al-Hakim dalam al-mus- 
tadraknya) 


Ini menunjukkan bahwa wawu (5) untuk isti'naf (per- 
mulaan). Di samping itu ayat tersebut juga mencela orang- 
orang yang mengikuti ayat-ayat mutasyabihat dan memberi- 
kan mereka itu sebagai orang yang mempunyai kecenderungan 
pada kesesatan dan fitnah. Sebaliknya, ayat yang sama me- 
muji orang-orang yang menyerahkan pengetahuan tentang 
itu kepada Allah SWT." Dari Muhammad Ibn al-Hassan, ia 
berkata “seluruh ahli fikih dari Timur dan Barat sepakat me- 
yakini sifat-sifat Allah SWT tanpa penafsiran (penakwilan dan 
tasybih atau penyerupaan). Ibn al-Shalih berkata: “cara inilah 
yang ditempuh oleh para pendahulu dan pemuka-pemuka 
umat dipilih oleh para imam fikih, dan pemimpin-pemimpin 
umat dan para imam Hadis juga menganjurkan pendapat ini 
dan tidak seorang pun dari ulama Kalam dari sahabat yang 


13 (bid., hlm. 3-4. 
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mengelak dan keberatan dengan pendapat ini." 

Lalu ada mazhab Khalaf, yaitu ulama yang menakwil- 
kan lafal yang makna lahirnya mustahil kepada makna yang 
layak dengan Dzat Allah SWT. Karena itu, mereka disebut 
mu'awwilah atau mazhab ta'wil. Mereka mengartikan istiwa 
dengan ketinggian yang abstrak, berupa pengendalian Allah 
SWT terhadap alam ini, tanpa merasa kepayahan. Kedatangan 
Allah SWT diartikan dengan kedatangan perintah-Nya, Allah 
SWT berada di atas hamba-Nya dengan Allah SWT Maha- 
tinggi, bukan berada di suatu tempat. Sisi Allah dengan hak 
Allah, wajah dengan Dzat, mata dengan pengawasan, tangan 
dengan kekuasaan, dan diri dengan siksa. Demikian sistem 
penafsiran ayat-ayat mutasyabih yang ditempuh ulama Kha- 
laf. Semua lafal yang mengandung makna cinta, murka, dan 
malu bagi Allah ditakwilkan dengan makna majaz yang ter- 
dekat.'5 Mereka mengatakan: 


Lan bni Il AI de Leiiaio Joey dino JS 
“Setiap sifat yang makna hakikatnya mustahil bagi Allah ditafsir- 
kan (ditakwilkan) dengan kelazimannya." 


Imam Fakhr al-Din mengatakan, “semua sifat kejiwaan 
yaitu kasih sayang, gembira, suka, murka, malu, tipu daya, 
dan ejekan mempunyai makna permulaan dan makna akhir. 
Misalnya, murka, awalnya merupakan gejolak darah hati dan 
akhirnya keinginan membuat mudarat terhadap orang yang 
dimurkai, maka lafal marah atau murka, pada hak Allah SWT 
tidak diartikan dengan makna awalnya berupa gejolak darah 
hati, tetapi dengan tujuan kehendak membuat mudarat.' 

Mazhab ini juga mempunyai argumen agli dan nagli be- 
rupa atsarpara sahabat. Menurut mereka, suatu hal yang harus 
dilakukan adalah memalingkan lafal dari keadaan kehampaan 


3 Ibid., hlm. 6. 
15 Al-Shalih, Mabahits fi Ulam Al-Our'an, hlm. 284-285. 
16 Al-Suyathi, Al-Itgan fi Ulam Al-Gur'an, Jilid Il, hlm. 8. 
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yang mengakibatkan kebingungan manusia, karena membiar- 
kan lafal terlantar dan tidak bermakna. Selama mungkin me- 
nakwilkan kalam Allah dengan makna yang benar, maka nalar 
mengharuskan untuk melakukannya." Lebih lanjut, mazhab 
ini mepertanyakan apakah mungkin dalam Al-9ur'an sesuatu 
yang tidak diketahui maknanya? Secara nagli mereka menge- 
mukakan beberapa atsar sahabat. 


(BIL Oo ALVI AkgU lb Lag) Jp 3 Gal al 

abgG Use y£ UI :J 
“Dari Ibn Abbas tentang firman Allah, 'Dan tidak mengetahui 
takwilnya, kecuali Allah dan orang-orang yang mendalam ilmu- 


nya. Berkata Ibn, Abbas, 'aku adalah di antara orang-orang yang 
mengetahui takwilnya.” (HR. Ibn al-Mundzir) 


Inaks dal alay Opal ball 3 Optldl JB Ike 2 
Ys dala uya SN Ng Agunsa Uya Apu Isak d subau 
solisa uya SI 

“Dari al-Dhahhik, ia berkata, “orang-orang mendalam ilmunya 
mengetahui takwilnya, sekiranya mereka tidak mengetahuinya, 
niscaya mereka tidak mengetahui ndsikh dan mansiikh, halal 


dari yang haram, dan muhkam dari mutasydbih-nya.” (HR. Ibn 
Hatim). 


Meskipun pada mulanya, pendapat ini tidak dapat dite- 
rima oleh para ulama termasuk ahli Sunnah, kemudian 
ternyata sebagian ahli Sunnah menganutnya. Ibn Burhan dan 
Imam al-Nawawi memilih mazhab takwil ini," Dalam syarh 
Muslim, Imam al-Nawawi berkata, “sesungguhnya pendapat 
inilah yang paling benar karena sulit (diterima akal), bahwa 
Allah menyeru hamba-Nya dengan sesuatu yang tidak mung- 


17 Al-Zargani, Mandhil aIrfan, Jilid Il, hlm. 289. 
38 Al-Suyathi, Al-Itgan fi Ulam Al-Our'an, Jilid II, hlm. 6. 
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kin bagi seorang pun dari makhluk-Nya dapat memahami- 
nya.”'? Adapun Imam al-Haramain (w. 478 H), pada mulanya 
ia banyak menggunakan takwil, tetapi kemudian kembali ke 
mazhab Salaf. 

Di samping kedua mazhab itu, masih ada pendapat ketiga. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Suyithi bahwa Ibn 
Dagig al-'Id mengemukakan pendapat yang menengahi kedua 
mazhab di atas. Ibn Dagig berpendapat bahwa jika takwil itu 
dekat dengan bahasa Arab, maka tidak dimungkiri dan jika 
takwil itu jauh, maka kita tawagguf (menangguhkannya). Kita 
meyakini maknanya menurut cara yang dimaksudkan serta 
mensucikan Tuhan dari sesuatu yang tidak pantas bagi-Nya. 
Sesuatu yang maknanya dari lafal-lafal tersebut ini nyata dan 
dapat dipahami dari percakapan orang Arab, kita terima yang 
demikian tanpa tawagguf. Seperti firman Allah: 


£ 


LS up Mit BELU Jp UR G5 Us oi 


Amat besar penyesalanku atas kelalaianku di sisi Allah SWT. (OS. 
al-Zumir (391: 56) 


Menurutnya, di sisi Allah diartikan dengan hak Allah.2 
Tampaknya, ketiga pendapat di atas mempunyai dasar, dan 
apabila dipahami secara lebih kritis lagi ketiganya dapat di- 
kompromikan. Setiap orang percaya bahwa makna yang di- 
ambil dari hasil pentakwilan dan penafsiran bukanlah makna 
yang pasti bagi lafal-lafal ayat mutasyabihat. Tidak seorang 
pun yang menjamin bahwa makna itulah yang benar dan se- 
cara pasti dimaksudkan Allah. Jika inilah makna yang dise- 
rahkan kepada Tuhan untuk mengetahuinya dan ia saja yang 
mengetahuinya, maka semua pihak akan dapat menerimanya. 


2? Ibid., hlm. 3 
20 Ibid. 
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Ulama Khalaf juga tidak memastikan pentakwilan mereka se- 
bagai makna yang pasti bagi ayat-ayat tersebut. Karena itu, 
tafsir dan pentakwilan yang mereka berikan juga bervariasi, 
tidak selamanya sama antara seorang dan lainnya. Misalnya 
kata al-nafsu (diri) pada surah Ali Imran (3): 28, ditemukan 
berbagai pentakwilan ulama, seperti siksa-Nya, kepada-Nya, 
hakikat wujud-Nya, Dzat, dan gaib. Dengan demikian, me- 
reka berarti tidak mendakwakan bahwa mereka mengetahui 
hakikat maknanya. Mereka hanya berusaha menakwil dan 
menafsirkan ayat-ayat yang menyangkut sifat-sifat Tuhan se- 
suai dengan kemampuan mereka, sehingga dapat memenuhi 
tuntutan akal mereka sebagai orang-orang yang beriman. 
Mereka berupaya menakwil dan menafsirkan ayat-ayat yang 
menyangkut sifat-sifat Allah dan tidak memaksakan diri untuk 
menakwil hal-hal yang gaib seperti tentang Hari Kiamat dan 
Dabbah (binatang yang akan keluar sebagai tanda dekatnya 
Hari Kiamat). 

Uraian di atas menunjukkan, bahwa secara teoretis pen- 
dapat-pendapat tersebut bisa dikompromikan, dan secara 
praktis penerapan mazhab khalaf lebih dapat memenuhi 
tuntutan kebutuhan intelektual yang semakin hari semakin 
berkembang dan kritis. Sebaliknya, mazhab Salaf tetap sesuai 
dengan masyarakat yang secara intelektual tidak menuntut 
pentakwilan ayat-ayat mutasyabihat. Bahkan, yang demiki- 
an lebih menenangkan keyakinan mereka pada Al-Our'an. 
Sejalan dengan ini, para ulama mengatakan bahwa mazhab 
Salaf lebih aman dan mazhab Khalaf lebih selamat. Mazhab 
Salaf dikatakan lebih aman karena tidak dikhawatirkan jatuh 
ke dalam penafsiran dan pentakwilan yang menurut Tuhan 
adalah salah. Mazhab Khalaf dikatakan lebih selamat, karena 
dapat mempertahankan pendapatnya dengan argumen 'aglli. 
Kemudian, dengan melihat kondisi objektif intelektual ma- 
syarakat modern yang semakin berpikir kritis dewasa ini, maka 
mazhab Khalaf atau mazhab takwil lebih tepat diterapkan 
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dalam menafsirkan ayat-ayat mutasyabihdt dengan mengikuti 
ketentuan-ketentuan takwil yang dikenal dalam ilmu tafsir. 
Adapun sebab timbulnya perbedaan mazhab di atas, 
maka pada dasarnya kembali kepada dua masalah. Pertama, 
masalah pemahaman ayat “... dan orang-orang yang menda- 
lam ilmunya ...” (OS. Ali Imran (3): 7), disambungkan kepada 
kalimat sebelumnya (ma'tafi atau tidak? Dalam pada itu, ter- 
dapat beberapa Hadis dan atsar sahabat yang mencela orang- 
orang yang membicarakan ayat-ayat mutasyabihat, karena 
yang demikian dianggap sebagai masalah yang hanya diketa- 
hui oleh Allah. Atsar yang menunjukkan maksud sebaliknya 
sebagaimana telah dipaparkan terdahulu. Kedua, permasalah- 
an apakah mungkin sebagian ayat Al-Our'an tidak diketahui 
sama sekali, atau diketahui hanya oleh orang-orang yang 
mendalam ilmunya. Menurut ulama Salaf, boleh saja sebagian 
ayat Al-Our'an tidak diketahui oleh manusia. Adapun menurut 
mazhab Khalaf, hal yang demikian tidak mungkin terjadi. Se- 
tidaknya, ayat itu dapat dipahami oleh ulama tertentu.?' 
Pendapat ulama Khalaf ini bertambah jelas jika ayat ke- 
tujuh dari surah Ali Imran di atas dipahami dalam konteks 
sebab turunnya. Para mufasir meriwayatkan bahwa ayat ini 
dan sekitar 80 ayat sesudahnya turun menyangkut hal orang- 
orang Kristen Najran. Enam puluh di antara mereka datang 
menemui Rasulullah SAW dan menjelaskan serta menge- 
mukakan argumen tentang Trinitas dan Ketuhanan “Isa al- 
Masih, karena diciptakan tidak menurut hukum kebiasaan 
yang dikenal dalam proses kelahiran manusia. Mereka juga 
mengemukakan argumen dengan mukjizat yang berlaku pada 
diri Isi, dan keterangan Al-Our'an sendiri. Sehubungan de- 
ngan peristiwa itu, ayat-ayat itu diturunkan oleh Allah SWT.2 


21 Ibid. hlm. 6. 
22 Sayyid Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Jilid III, (Kairo: Maktabah al-Oahirah II 
Shahibiha “Ali Yasuf Sulaiman, 1960), hlm. 161. 
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Sebab turunnya ayatini menunjukkan, bahwa orang-orang 
Kristen Najran telah mengambil kata-kata yang mutasyabihit 
dalam Al-9ur'an seperti 4. Tn 3 Er dl BW SLS, menjadi 
argumen tentang Ketuhanan “Isa dan Trinitas, tanpa mem- 
perhatikan ayat-ayat muhkamat yang menguatkan keesaan 
Allah SWT dan Kemahasucian-Nya dari keadaan mempunyai 
anak dan sekutu. Ayat-ayat tersebut diturunkan untuk meno- 
lak keyakinan mereka dan cara mereka mengambil sebagian 
ayat-ayat Al-Our'an menjadi argumen tentang keyakinan yang 
salah. Ayat-ayat mutasyabihat banyak mengandung kemung- 
kinan makna. Karena itu, ayat-ayat seperti ini tidak boleh di- 
pahami secara berdiri sendiri. Untuk memahaminya secara 
benar, harus melalui petunjuk ayat-ayat muhkamit. Selan- 
jutnya, keterangan ini menunjukkan bahwa ayat-ayat muta- 
syabihat dapat dipahami dengan merujuk kandungan ayat- 
ayat muhkamit. 


C. Fawatih al-Suwar 


Salah satu ciri ayat-ayat Makkiyah adalah menggunakan 
huruf-huruf potongan (mugaththa'ah), atau pembuka surah- 
surah (fawitih al-suwar). Pembuka surah-surah itu dapat di- 
golongkan ke dalam beberapa bentuk. Pertama, terdiri dari 
satu huruf terdapat pada tiga surah, yakni surah Shad (38), 
surah Gaf (50), dan surah al-Galam (68), yang dimulai dengan 
huruf 6. 

Kedua, terdiri dari dua huruf, terdapat pada sepuluh surah, 
tujuh di antaranya disebut hawamim yaitu surah-surah yang 
diawali dengan c dan e. Surah-surah ini adalah surah Ghafir, 
Fushshilat, al-Syura, al-Zukhraf, al-Dukhan, al-Jatsiyah, dan 
al-Ahgaf. Khusus pada surah al-Syura, pembukaannya ter- 
gabung antara (-- Surah lain adalah surah Thaha, Tha- 
sin, dan Yasin. 

Ketiga, terdiri dari tiga huruf terdapat pada tiga belas tem- 
pat. Enam di antaranya dengan huruf d |, yaitu surah al-Baga- 
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rah, Ali Imran, al-Ankabat, al-Ram, Lugmin, dan al-Sajdah. 
Lima dengan huruf Jl, yaitu pada surah Yanus, Hud, Yusuf, 
Ibrihim dan al-Hijr. Dua susunan hurufnya — terdapat 
pada pembukaan surah al-Syu'Gra' dan al-Gashshash. 

Keempat, terdiri dari empat huruf, yaitu AN pada surah 
al-A'raf, dan NN terdapat pada surah al-Ra'd. Kelima, terdiri 
atas lima huruf, yang terdapat pada satu tempat saja, yaitu 
0S , yaitu pada surah Maryam. 

Menurut al-Suyithi, huruf-huruf pembuka tersebut ma- 
suk ke dalam kajian mutasyabihat. Para ulama berbeda 
pendapat dalam memahami dan menafsirkannya. Pertama, 
kelompok yang meyakininya sebagai rahasia Tuhan dan ha- 
nya dapat diketahui oleh Allah SWT. Al-Suyithi memandang 
pendapat ini sebagai pendapat yang dipilih. Ibn al-Mundzir 
meriwayatkan bahwa ketika al-Sya'bi ditanya tentang pem- 
buka-pembuka surah ini, ia berkata: 


SA la OLI laka yan Ol y La KS JST OI 
Sesungguhnya tiap kitab ada rahasianya, dan rahasia Al-Gur'an 
terletak pada pembuka-pembuka surahnya.” 


“Ali bin Abi Thalib diriwayatkan pernah mengatakan: 
PI Sai ASI Nila Agdng Sio JUS JS OI 


Sesungguhnya tiap kitab memiliki saripati, dan saripati kitab Al- 
Our'an ini adalah huruf-huruf ejaan. 


Abti Bakar juga diriwayatkan pernah mengatakan: 
pl Ji OGAN Baja 3 ya AS IS 
Pada setiap kitab ada rahasia, dan rahasia dalam Al-0ur'an ada- 


lah permulaan-permulaan surahnya.2 


23 Al-Shalih, Mabahits fi 'Ulam Al-Gur'an, hlm. 234-235. 

2 Al-Suyothi, al-Itgan fi Ulam Al-Gur'n, Jilid II, hlm. 6. 

2 Ibid., hlm. 8. A 

26 TM. Hashbi ash-Shiddigie, Ilmu-ilmu Al-Guran, (Jakarta: Bulan Bintang, 
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mana halnya dengan gashidah yang sering diawali dengan & 
dan Y.2 

Dikatakan juga bahwa huruf-huruf ini merupakan pe- 
ringatan-peingatan (tanbihat) sebagaimana halnya dalam 
panggilan (nida). Akan tetapi, di sini tidak digunakan kata- 
kata yang biasa digunakan dalam bahasa Arab, @ald, dan ama, 
karena kata-kata ini termasuk lafal yang sudah biasa dipakai 
dalam percakapan. Adapun Al-Gur'an adalah kalam yang ti- 
dak sama dengan kalam yang biasa, sehingga digunakan alif W 
sebagai peringatan yang belum pernah digunakan sama seka- 
li, sehingga lebih berkesan bagi pendengar. Dalam hubung- 
an ini, sebagian ulama memandangnya sebagai peringatan 
kepada Rasul agar dalam waktu-waktu kesibukannya dengan 
urusan manusia berpaling kepada Jibril untuk mendengarkan 
ayat-ayat yang akan disampaikan kepadanya. Sebagian yang 
lain memandangnya sebagai peringatan kepada orang-orang 
Arab, agar mereka tertarik mendengarkannya dan hati mere- 
ka menjadi lunak kepadanya.” Tampaknya, pandangan yang 
pertama kurang tepat, karena Rasul sebagai utusan Allah dan 
yang terus-menerus merindukan wahyu tidak perlu diberi 
peringatan. Adapun pandangan yang kedua adalah lebih kuat, 
karena orang-orang Arab yang selalu bertingkah, keras hati 
dan enggan mendengarkan kebenaran perlu diberi peringatan 
(tanbih) agar perhatian mereka tertuju kepada ayat-ayat yang 
disampaikan. 

Dikatakan juga bahwa &- (Thdha) dan «& (Yasin) ber- 
arti, “hai laki-laki atau hai Muhammad atau hai manusia.” 
Pendapat lain memandang kedua &- (thdhd) dan —& ( Yasin) 
sebagai nama bagi Nabi Muhammad SAW. 

Di samping itu, terdapat pula beberapa penafsiran dan 
pemahaman yang dilakukan kaum Syi'ah, Sufi, dan orienta- 
lis. Sebagian ulama Syi'ah menyusun huruf-huruf pembukaan 


28 Al-Suytithi, Al-ltgan ft Ulam Al-Gur'n, Jilid Il, hlm. 9-10. 
2 Ibid., hlm. 11. 
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surah-surah cin Al-Gur'an dengan mengesampingkan per- 
ulangannya mjadi suatu kalimat yang berbunyi shirath Ali 
haggun numehu (jalan yang ditempuh Ali adalah kebe- 
naran yang kpegang.” Tampaknya pemahaman ini ber- 
tujuan untuknguatkan dakwaan mereka bahwa “Ali sebagai 
imam merekKaarena itu, sebagian ulama Sunni memban- 
tahnya dengaenyusun kalimat yang mengandung penger- 
tian yang merak kepada Sunni dari huruf yang sama, shah- 
ha thariguka'a al-sunnah (telah benar jalanmu bersama 
Sunnah). 

Penafsiraeperti ini dilakukan melalui cara ilmu hisab 
yang dikenahgan sebutan add Abi Jad. Ibn Hajar al-'Asga- 
lani (w. 582 Ihenegaskan, bahwa cara pemahaman seper- 
ti ini batal dadak dapat dianut. Sebab, ada pendapat yang 
sahih dari Ihbbis tentang larangan menggunakan add Abi 
jad, dan isyarya memasukkan yang demikian kepada sihir 
serta tidak mrunyai dasar dalam syariat.” 

Sebagaiseng tokoh Sufi, Muhy al-Din Ibn 'Arabi (w. 638 
H) pernah mmemukakan penafsiran lain. Shubhi al-Shalih 
mengutip ringan pendapat Ibn “Arabi dari Tafsir al-Alasi 
sebagai beriki 

“Ketahuils8wa awal-awal surah yang majiiilah (tidak diketa- 

hui), hakitnya hanya dapat diketahui oleh orang orang yang 

dapat menhami makna dari bentuk-bentuk yang dipahami de- 
ngan akalAllah menjadikan permulaan-permulaan Surat yang 
tidak dikz2hui itu pada dua puluh sembilan surah. Ini adalah 
kesempuraan bentuk (dan Kami tetapkan bagi bulan-bulan man- 
zilah-manah), dan yang kedua puluh sembilan adalah sumbu 
falak darn'terupakan 'illal wujudnya dan itulah surah Ali Imran 
(Alif LimMim). Sekiranya tidak demikian, tentulah tidak yang 
dua puluklelapan itu. Jumlahnya mengulangi huruf-huruf terse- 
but adala/8 huruf. Maka yang delapan ini merupakan hakikat 
al-bidh yafterdapat dalam Hadis Nabi al-Imin bidh wa sab'in, 


50 Al-Shalik TobGhits fi Ulim Al-Gurin, hlm. 237. 
31 Ibid., hlm: 37238: 
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huruf-huruf ini 78. Karena itu, tidak seorang hamba pun dapat 
menyempurnakan rahasia-rahasia iman sampai ia mengetahui 
hakikat huruf-huruf ini pada surah-surahnya.” 


Demikianlah penafsiran-penafsiran yang diberikan Ibn 
“Arabi di samping keterangan-keterangan lanjutan yang juga 
dikutip oleh Shubhi al-Shalih dan T.M. Hasbi al-Shiddigie.? 

Adapun orientalis Jerman, Noldeke adalah orang perta- 
ma yang mengemukakan dugaan bahwa huruf-huruf mu- 
gaththa'ah itu merupakan penunjukan nama-nama pengum- 
pulnya. Misalnya sin, sebagai kependekan dari nama sahabat 
Sa'd Ibn Abi Waggish, mim dari nama al-Mughirah, nan dari 
“Utsman Ibn 'Affan, dan h4 dari nama Abti Hurairah. Kemu- 
dian, ia sendiri meninggalkan pandangan ini dan dalam ar- 
tikel-artikelnya yang belakangan berpandangan bahwa huruf- 
huruf itu merupakan simbol-simbol yang tidak bermakna, 
mungkin sebagai tanda-tanda magis atau tiruan-tiruan dari 
tulisan Ahl Kitab samawi yang disampaikan kepada Nabi Mu- 
hammad SAW. Pandangan Noldeke pertama juga dianut 
Hirschfeld. Namun berbeda dari Noldeke dalam memberikan 
kepanjangan kepada huruf-huruf tertentu. Misalnya, untuk 
nama “Utsman, Hirschfeld mengenakan huruf mim dan untuk 
nama al-Mughirah gabungan huruf alif lam mim. 

Perbedaan antara Noldeke dan Hirschfeld ini menunjuk- 
kan kesulitan menentukan nama-nama para sahabat yang 
banyak kemungkinan sama kependekannya. Menurut Shubhi 
al-Shalih, pendapat Ibn “Arabi di atas dan lainnya sangat pe- 
lik, karena berdasarkan atas dugaan semata. Akhirnya, Shubhi 
al-Shalih setuju dengan pendapat Muhammad Rasyid Ridha 
yang memandang huruf-huruf mugaththa'ah sebagai tanbih 
(peringatan). 


32 bid., hlm. 238. 

33 W. Montgomery Watt, Pengantar Studi Al-Guran, Terj. Taufig Adnan Amal, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 1991), hlm. 101. 

3 Ibid., hlm. 99. 
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Muhammad Rasyid Ridha bukanlah orang pertama yang 
berpendapat demikian. Tokoh-tokoh sebelumnya seperti al- 
Zarkasyi dalam kitabnya al-Burhan, al-Suyathi dalam al-Itgan, 
Ibn Jarir dan Ibn Katsir dalam tafsirnya masing-masing, sudah 
menyebutkan pendapat yang hakikatnya serupa. Namun Mu- 
hammad Rasyid Ridha kemudian memberikan penegasan dan 
keterangan lebih jelas serta argumen yang lebih kuat. Untuk 
jelasnya, keterangan Muhammad Rasyid Ridha sebagai beri- 
kut: 


“Di antara keindahan uraian dan kejelasan ungkapan untuk me- 
nyampaikan maksud dan tujuan pembicaraan dengan pengaruh 
yang menyakinkan adalah dengan membangkitkan minat orang 
yang diajak bicara. Dengan demikian, pokok pembicaraan yang 
penting akan dapat dipahami dengan mudah oleh si pendengar. 
Cara-cara seperti ini sangat efektif sekali sehingga si pendengar 
dapat menangkap dengan baik. Jadi, langkah yang paling efektif 
ialah dengan membangkitkan rasa ingin tahu sehingga perhatian 
si pendengar akan tertuju pada maksud-maksud yang hendak di- 
sampaikan.” 


Bangsa Arab telah menjadikan hd tanbih dan alat pembuka 
pembicaraan untuk maksud itu. Maka, tidak mengherankan, 
apabila Al-Gur'an yang sudah sampai ke puncak kemukjizat- 
an dan hal balaghah serta kebagusan penjelasan menambah 
alat-alat tanbih itu. Al-Gur'an wajib dipedomani seperti hal- 
nya seorang imam yang harus diikuti dalam pembaruan dan 
hidayah. 

Kemudian, Shubhi al-Shalih menerangkan bahwa perse- 
suaian hikmah ini dengan keadaan jiwa orang yang Al-Our'an 
ditujukan kepadanya menambah keyakinan umat Islam un- 
tuk memegangi pendapat ini. Karena sesuatu kepentingan, 
dimulai semua surah yang di awalnya terdapat huruf-huruf 
mugaththaah ini dengan menyebutkan al-Kitab atau makna 


35 Al-Shalih, Mabahits fi Ulum Al-Gur'an, hlm. 244-245. 


a 99 


ULUMUL OURAN — Pengantar Ilmu-ilmu Al-Gur'an 


yang berhubungan dengan wahyu dan kenabian. Diketahui 
bahwa surah-surah yang diawali dengan huruf-huruf potong- 
an ini adalah Makkiyah, kecuali surah al-Bagarah dan Ali 
Imran. Surah-surah Makkiyah menyeru orang-orang musy- 
rik untuk menerima kenabian dan wahyu, sedangkan surah- 
surah Madaniyah ini mendebat Ahli Kitab dengan cara yang 
lebih baik. Surah-surah ini mengandung peringatan (tanbih), 
sehingga tidak luput sedikit pun apa yang disampaikannya ke- 
pada mereka." 


D. Hikmah Adanya Ayat-ayat Demikian 

Ayat-ayat Al-Our'an, baik yang muhkam maupun muta- 
syabihat semuanya datang dari Allah. Jika yang muhkam 
maknanya mudah dan dapat dipahami, sementara yang 
mutasyabihat maknanya samar dan tidak semua orang bisa 
menangkapnya. Mengapa tidak sekalian saja diturunkan 
muhkam, sehingga semua orang dengan mudah memahami- 
nya? Untuk menjawab pertanyaan ini, perlu diketahui apa 
hikmah dan rahasia keberadaan ayat-ayat mutasyabihat da- 
lam Al-Gur'an. Para ulama telah banyak mengkaji hikmah ini, 
empat di antaranya disebutkan oleh al-Suytithi dalam kitabnya 
upaya yang lebih banyak untuk mengungkap maksudnya 
sehingga menambah pahala bagi orang yang mengkajinya. 
Kedua, sekiranya seluruh Al-Gur'an muhkam tentunya hanya 
ada satu mazhab. Sebab itu, kejelasannya akan membatalkan 
semua mazhab di luarnya. Adapun jika yang demikian, tidak 
dapat diterima semua dan tidak memanfaatkannya. Selan- 
jutnya, pengikut semua mazhab akan memperhatikan dan 
merenungkannya, sekiranya mereka terus menggali, maka 
ayat-ayat muhkam menjadi penafsirnya. Ketiga, jika Al-Gur'an 
mengandung ayat-ayat mutasyabihdt, maka untuk memaha- 


36 Jbid., hlm. 245. 
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minya diperlukan cara penafsiran dan tarjih antara satu de- 
ngan lainnya. Hal ini memerlukan berbagai ilmu seperti ilmu 
bahasa, ilmu gramatika, “lm al-ma'ini, 'ilm al-bayin, dan 
ushal al-figh. Sekiranya hal itu tidak demikian, sudah barang 
tentu ilmu-ilmu tersebut tidak muncul. Keempat, Al-Gur'an 
berisi dakwah terhadap orang-orang tertentu dan umum. 
Orang-orang awam biasanya tidak menyukai hal-hal yang 
bersifat abstrak. Jika mereka mendengar pertama kalinya 
tentang sesuatu wujud tanpa berwujud fisik dan berbentuk, 
mereka menyangka hal itu tidak benar, dan akhirnya mereka 
terjerumus ke dalam ta'thil (peniadaan sifat-sifat Allah). Kare- 
na itu, sebaiknyalah kepada mereka disampaikan lafal-lafal 
yang menunjukkan pengertian-pengertian yang sesuai de- 
ngan imajinasi dan khayal mereka. Ketika itu bercampur an- 
tara kebenaran empirik dan hakikat. Bagian pertama adalah 
ayat-ayat mutasyabihdt yang dengannya mereka diajak bicara 
pada tahap permulaan. Pada akhirnya, bagian kedua berupa 
ayat-ayat Muhkamit menyingkapkan hakikat sebenarnya.” 
Al-Zargani menyebutkan sepuluh kali keberadaan ayat- 
ayat mutasyabihat dalam Al-Gur'an. Empat di antaranya hik- 
mah yang disebutkan al-Suyiithi di atas. Keempat hikmah ini 
dikutip oleh al-Zargani dan Fakhr al-Razi. Enam hikmah lain- 
nya berikut ini disebutkan dengan ringkas. Pertama, ayat-ayat 
mutasyabihat merupakan rahmat bagi manusia yang lemah 
yang tidak mampu mengetahui segala sesuatu. Ketika Tuhan 
menampakkan diri pada bukit, bukit itu hancur luluh dan 
Nabi Misa jatuh pingsan. Bagaimana pula sekiranya Tuhan 
menampakkan Dzat dan hakikat sifat-sifat-Nya kepada ma- 
nusia? Karena itu, Tuhan menyembunyikan pengetahuan ten- 
tang Hari Kiamat bagi manusia sebagai rahmat agar mereka 
tidak bermalas-malas membuat persiapan menghadapinya. 
Kedua, keberadaan ayat-ayat ini juga merupakan cobaan dan 


7 Al-Suyathi, Al-Itgan fi Ulim Al-Gur'n, Jilid Il, hlm. 13. 
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ujian bagi manusia, apakah mereka percaya atau tidak ten- 
tang hal gaib berdasarkan berita yang disampaikan oleh orang 
yang benar. Orang-orang yang mendapat hidayah akan me- 
yakininya, sekalipun mereka tidak mengetahui perinciannya. 
Adapun orang-orang yang sesat akan mengingkarinya. Ketiga, 
ayat-ayat ini menjadi dalil atas kelemahan dan kebodohan 
manusia. Bagaimanapun besar kesiapan dan banyak ilmunya, 
namun Tuhan sendirilah yang mengetahui segalanya. Keem- 
pat, ayat-ayat mutasyabihit dalam Al-Gur'an menguatkan 
kemukjizatannya. Sebab, setiap yang di dalamnya terkandung 
pengertian yang tersembunyi yang membawa kepada tasya- 
buh (kesamaran) memiliki andil yang besar dalam ketinggian 
gaya sastra (balaghah) dan sampai ke tingkat yang paling ting- 
gi dan bayan. Kelima, keberadaan mutasyabihat mempermu- 
dah orang menghafal dan memelihara Al-Gur'an. Sebab setiap 
kalimat yang mengandung banyak penafsiran yang mengaki- 
batkan kepada ketidakjelasan akan menunjuk banyak makna 
yang lebih dari pengertian yang dipahami dari kalimat asal. 
Sekiranya makna-makna sekunder yang banyak ini diung- 
kapkan dengan lafal-lafal secara langsung niscaya Al-Gur'an 
menjadi berjilid-jilid besar. Hal ini tentunya menyulitkan un- 
tuk menghafal dan memeliharanya. Keenam, terkandungnya 
ayat-ayat mutasyabihat dan muhkamit dalam Al-Our'an me- 
maksa orang menggunakan argumen-argumen akal. Dengan 
demikian, ia bebas dari kegelapan taglid. Hal ini merupakan 
indikasi atas kedudukan akal dan keabsahan dalam memak- 
simalkannya. Sekiranya Al-Our'an seluruhnya muhkam, nis- 
caya tidak memerlukan argumen-argumen akal sehingga ek- 
sistensi akal akan terabaikan. 

Sebenarnya, keterangan al-Zargini di atas dapat diterap- 
kan sesuai dengan pendapatnya sendiri yang mengelompok- 
kan ayat-ayat mutasyabihit kepada tiga kategori. Pertama, 


38 Al-Zargani, Mandhil al-Irfan, Jilid Il, him. 282-285. 
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ayat-ayat yang maksudnya hanya diketahui oleh Allah. Kedua, 
ayat-ayat yang dapat dipahami oleh semua orang. Ketiga, 
ayat-ayat yang hanya dipahami oleh ulama tertentu.” Sebab, 
sebagian hikmah yang disebutkan al-Zargani menunjukkan 
bahwa ayat-ayat mutasyabihat sebagiannya memang tidak 
mungkin dipahami oleh manusia, yaitu pada butir 1, 2, 3, 
dan 4. Adapun penerapannya dalam konteks pendapat Ra- 
syid al-Ridha, Shubhi al-Shalih, dan beberapa ulama lainnya 
yang memandang ayat-ayat mutasyabihat dapat dipahami 
oleh manusia tanpa pengecualian, maka hanya butir 5 dan 
6 yang dapat digabungkan kepada empat hikmah yang dike- 
mukakan oleh al-Suyiithi sebelumnya. Inilah sebagian hikmah 
yang dikemukakan oleh para ulama sehubungan dengan ke- 
beradaan ayat-ayat mutasyabihat dalam Al-Gur'an. 


aa 2 Pendapat ini sejalan dengan pembagian yang dilakukan al-Raghib al-As- 
ahani. 
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A. Pengertian Oira'at 
Oira'at adalah bentuk jamak dari gird'ah, yang secara ba- 

hasa berarti bacaan. Adapun pengertian gird'dh secara istilah, 

al-Zargani mengemukakan definisinya sebagai berikut: 


“Suatu mazhab yang dianut oleh seorang imam gird'dt yang 
berbeda dengan lainnya dalam pengucapan Al-Gur'an serta 
sepakat-sepakat riwayat dan jalur-jalur daripadanya, baik 
perbedaan ini dalam pengucapan huruf-huruf maupun dalam 
pengucapan keadaan-keadaannya.” 


Definisi ini mengandung tiga unsur pokok. Pertama, gi- 
ra'at dimaksudkan menyangkut bacaan ayat-ayat Al-Our'an. 
Cara membaca Al-Our'an berbeda dari satu imam dengan 
imam gird'ah yang lainnya. Kedua, cara bacaan yang dianut 
dalam satu mazhab gira'ah didasarkan atas riwayat dan bu- 
kan atas giyis atau ijtihid. Ketiga, perbedaan antara gir@'ah- 
gira'ah bisa terjadi dalam pengucapan huruf-huruf dan peng- 
ucapannya dalam berbagai keadaan. 

Di samping itu, Ibn Jarir membuat definisi, bahwa Oird'at 
adalah ilmu pengetahuan tentang cara-cara melafalkan kali- 
mat-kalimat Al-Gur'an dan perbedaannya dengan membang- 
sakannya kepada penukilnya. 
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Menurut al-Mugri, gird'at adalah seorang yang menge- 
tahui gird'ah-gira'dh dan diriwayatkan kepada orang lain 
secara lisan. Sekiranya ia hafal kitab al-Taisir (Kitab Gira'ah) 
misalnya, ia belum dapat meriwayatkan (yugri) isinya selama 
orang yang menerimanya dari gurunya secara lisan tidak me- 
nyampaikan kepadanya secara lisan pula dengan periwayatan 
yang bersambung-sambung (musalsal). Sebab dalam masa- 
lah gird'dh banyak hal yang tidak dapat ditetapkan kecuali 
melalui pendengaran dan penyampaian secara lisan. Al-Giri 
al-Mubtadi' (gari pemula) adalah orang yang mulai melaku- 
kan personifikasi gird'ah hingga ia dapat mempersonifikasikan 
tiga gird'ah. Al-Muntahi (gari tingkat akhir) ialah orang yang 
mentrasfer kebanyakan gird'ah atau gira'ah yang termasyhur.' 

Selanjutnya perlu diketahui bahwa Al-Our'an yang terce- 
tak belum dapat dijadikan pegangan dalam masalah gird'ah. 
Sesuatu kenyataan bahwa banyak mushaf yang dicetak di 
belahan dunia Islam sebelah timur berbeda dengan yang 
dicetak di Afrika Timur, misalnya gira'ah yang umum diikuti 
di kedua wilayah ini berbeda. Bahkan mushaf-mushaf yang 
ditulis atas perintah Khalifah "Utsman itu tidak bertitik dan 
berbaris. Karena itu, mushaf-mushaf ini dapat dibaca dengan 
berbagai gird'ah sebagaimana yang akan dipaparkan pada 
pembahasan selanjutnya. Rasulullah SAW bersabda: “sesung- 
guhnya Al-Guran ini diturunkan atas tujuh huruf (cara ba- 
caan), maka bacalah (menurut) yang engkau anggap mudah.” 
(HR. Bukhari dan Muslim). 

Para sahabat tidak semuanya mengetahui semua cara 
membaca Al-Our'an. Sebagian mengambil satu cara bacanya 
dari Rasul, sebagian mengambil dua, dan yang lainnya meng- 
ambil lebih sesuai dengan kemampuan dan kesempatan ma- 
sing-masing. Para sahabat berpencar ke berbagai kota dan 
daerah dengan membawa dan mengajarkan cara baca yang 


1 Muhammad 'Abd al-Azhim al-Zargani, Mandhil al-Irfan ff "Ulam Al-Gur'n, Jilid 
II (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 282-285. 
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mereka ketahui, sehingga cara baca menjadi populer di kota 
atau daerah tempat mereka mengajarkannya. Terjadilah per- 
bedaan cara baca Al-Our'an dari suatu kota ke kota yang lain. 
Kemudian, para tabiin menerima cara baca tertentu dari para 
sahabat. Para tabiit al-tabiin menerimanya dari tabiin dan 
meneruskannya pula kepada generasi berikutnya.? Dengan 
demikian, tumbuhlah berbagai gira'cih yang kesemuanya ber- 
dasarkan riwayat. Hanya saja sebagian menjadi populer dan 
yang lain tidak. Riwayatnya juga sebagian mutdwatir dan yang 
lainnya tidak. 


B. Latar Belakang Timbulnya Perbedaan Oird'at 


Meluasnya wilayah Islam dan menyebarnya para sahabat 
dan tabiin mengajarkan Al-Our'an di berbagai kota menye- 


AA 


babkan timbulnya berbagai gira'ah. Perbedaan antara satu 
gira'ah dan lainnya bertambah besar pula sehingga sebagian 
riwayatnya tidak bisa lagi dipertanggungjawabkan. Para ulama 
menulis gird'Ah-gira'ah ini dan sebagiannya menjadi masy- 
hur, sehingga lahirlah istilah gir@'attujuh, gird'atsepuluh, dan 
gir@'atempat belas. 

Oird'at tujuh adalah gira'it yang dibangsakan kepada 
tujuh Imam gird'at masyhur, yaitu Nafi" al-Madani (w.169 
H), Ibn Katsir al-Makki (w.120 H), Abi “Amar Ibn al-A'la, Ibn 
“Amir al-Dimisygi (w.118 H), “Ashim Ibn Abi al-Nujud al-Kiafi 
(w.127 H), Hamzah Ibn Habib al-Zayyat (w. 156 H), dan al- 
Kisa'i (w.189 H). Oira'it sepuluh adalah gira'at yang tujuh ini 
ditambah dengan Abi Ja'far (w. 130 H), Ya'giib al-Hadhrimi 
(w. 205 H), Khalaf ibn Hisyam al-Bazzar (w. 229 H). Adapun 
gira'ah empat belas adalah gira'ah sepuluh ditambah dengan 
Ibn Muhaitsin (w. 123 H), al-Yazidi (w. 202 H), Hasan al-Bashri 
(w. 110 H), dan al-A'masy (w. 148 H). 

2 Ibid. 

3 Lihat keterangan, Jalal al-Din al-Suyoithi, Al-Itgan fi Ulam Al-Gur'an, Jilid I, (Bei- 
rut: Dar al-Fikr, tt), hlm. 75: Shubhi al-Shalih, Mabahits ft Ulam Al-Gur'in, (Beirut: 
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Para gari di atas tersebar ke semua penjuru pusat Islam 
saat itu, yakni Madinah, Mekkah, Damaskus, Basrah, dan 
Kufah. Secara sistemik, para gari yang empat belas di sejumlah 
lokasi beserta rawi pertama dan rawi kedua yang diterima Ibn 
Mujahid seperti yang dikemukakan oleh Montgomery Watt 
sebagai berikut." 


Kota Oari RawiPertama | Rawi Kedua | 
Madinah | Nafi (785) Warsy (812) Oalun (835) 

Mekkah Ibn Katsir (737) al-Bazzi (854) Ounbul (903) 
Damaskus | Ibn 'Amir (736) Hisyam (859) Ibn Dakwan (856) 
Basrah Abi 'Amr (770) al-Duri (860) al-Susi (874) 

Kufah 'Ashim (744) Hafsh (805) Syu'bah (809) 

Kufah Hamzah (772) Khalaf (843) Khallad (835) 

Kufah al-Kisa' (804) al-Duri (860) Abi al-Hants (854) 


Madinah | Abo Ja'far (747) 
Bashrah Ya'gub al-Hadhrami (820) 
Kufah Khalaf (843) rawi dari Hamzah 
Mekkah Ibn Muhaysyin (740) 
Basrah al-Yazidi (817) 

Basrah al-Hasan al-Bashri (728) 
Kufah al-A'masyi (765) 


Dalam menjaga penyelewengan dari gird'ah yang sudah 
muncul, para ulama membuat sejumlah syarat gird'ah yang 
baku dan dapat diterima. Untuk membedakan antara gird'ah 
yang benar dan yang ganjil, para ulama telah menetapkan tiga 
syarat bagi gird'ah yang benar. Pertama, sesuai dengan bahasa 


Dar al-Ilm al-Malayin, 1985), hlm. 248-250. 

“William Montgomery Watt, Pengantar Studi Al-Guran: Penyempurnaan atas 
Karya Richard Bell, Terj. Taufik Adnan Amal, Cet. 2, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 
1995), hlm. 75-76. 
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Arab, meskipun melalui satu cara. Kedua, sesuai dengan salah 
satu mushaf-mushaf 'Utsmani sekalipun secara potensial. 
Ketiga, sahih sanadnya dari periwayatan imam yang tujuh dan 
sepuluh, maupun dari imam-imam gird'Ahlainnya. 

Setiap gira'ah yang memenuhi syarat di atas dianggap 
gird'ah yang benar dan tidak boleh ditolak, model gira'ah 


PIP 


tersebut harus diterimanya. Oird'dh yang tidak memenuhi 


PA 


syarat di atas disebut gird'ah yang lemah, ganjil, dan batal, 
sekalipun diriwayatkan oleh imam gira'Ah yang tujuh maupun 
yang lebih besar dari mereka. Pendapat ini dianggap benar 
oleh imam yang meneliti di kalangan Salaf dan Khalaf. Demi- 
kian tegas al-Dani, Makki, al-Mahdi, dan Abti Syamah, bahkan 
menurut al-Suyithi pendapat ini menjadi mazhab Salaf yang 
tidak seorang pun dari mereka menolaknya. 

Al-Suytithi sepakat dengan pengelompokan al-Jazari ber- 
dasar atas sanad ke dalam enam macam. Pertama, mutawatir, 
yaitu gira'ah yang diriwayatkan oleh banyak periwayat dari 
riwayat yang banyak yang tidak memungkinkan mereka sepa- 
kat berdusta, dari tiap angkatan sampai masa Rasul. Umum- 
nya gird'ah itu demikian.“ Menurut jumhur ulama, gir@'ah 
yang tujuh adalah mutawitir” Menurut H. Ahmad Fathoni, 
para ulama Al-Our'an dan ahli hukum Islam sepakat, gird'ah 
mutawiatirini adalah sah dan resmi sebagai Al-Our'an. Gird'ah 
ini, juga sah bila dibaca di dalam dan di luar shalat, dapat di- 
jadikan sumber dan hujjah dalam pengambilan hukum. 

Kedua, masyhuir, yaitu gird'ah yang sahih sanadnya. Akan 
tetapi jumlah yang meriwayatkannya tidak mencapai dera- 
jat mutawitir. Gira'Ah ini sesuai dengan kaidah bahasa Arab 


3 Maksudnya sesuai dengan tata bahasa Arab (nahwu) yang fashih dan afshahlm. 

8 Al-Shalih, Mabahits fi Ulam Al-Gur'in, hlm. 256. 

7 Muhammad ibn 'Abd Allah al-Zarkasyi, al-Burhin fi Ulam Al-Gur'in, (Kairo: 154 
Babi al-Halabi, 1972), hlm. 318. 

8 Ahmad Fathoni, “Gira'ih Tujuh Al-Gur'an dan Hubungannya dengan Rasm 
“Utsm@ni," dalam Komaruddin Hidayat (ed.), Beberapa Aspek Ilmiah tentang Al-Guran, 
(Jakarta: Perguruan Tinggi Ilmu Al-Gur'an, 1986), hlm. 121-122. 
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PI 


dan rasm mushaf 'Utsmani. Gird'ah ini populer di kalangan 
ahl gira'dh, dan mereka tidak memandangnya sebagai gird ah 
yang salah atau ganjil. Di antara kitab yang masyhur menyang- 
kut kedua macam gird'Gh ini ialah kitab al-Taisir karya al- 
Dani, al-Syathibiyah karya al-Syathibi (w. 590. H), dan Thibah 
al-Nasyr fi al-Oira'ah al-'Asyr karya Ibn al-Jazzari.” Menurut 
al-Zargani dan Shubhi al-Shalih, kedua tingkatan di atas sah 
bacaannya dan harus diyakini serta tidak boleh diingkari se- 
dikit pun. 

Ketiga, Ahad, yaitu gira'ah yang sanadnya sahih, tetapi 
menyalahi rasm mushaf 'Utsmdni dan kaidah bahasa Arab, 
atau tidak masyhur seperti kemasyhuran di atas. Gird'ah ini 
tidak sah dibaca sebagai Al-Our'an dan tidak wajib meyakini- 
nya. 

Keempat, syadz, yaitu gira'Ah sanadnya tidak sahih, seperti 
gira'ah Ibn al-Sumaifi. Misalnya: &bAs Eli psJU dengan T 
bukannya dengan & dan Jul- «L 0 SB yaitu dengan fathah- 
nya Jpada kata Clil-." Gira'ah ini tidak dijadikan pegangan 
dalam bacaan dan bukan termasuk Al-Our'an.!2 

Kelima, maudhif', yaitu gira'dh yang dibangsakan kepa- 
da seseorang tanpa dasar, seperti gira'ah yang dihimpun oleh 
Muhammad ibn Ja'far al-Khuza'i (w. 408 H) dan dibangsakan 
kepada Ibn Hanifah. Misalnya: sd! osLs y4 Ml 4&£ WI de- 
ngan dhammahkata & dan fathah kata sd." 

Keenam, mudraj, yaitu gird'ah di dalamnya kata atau 
kalimat tambahan yang biasanya dijadikan penafsiran dari 
ayat Al-Gur'an, seperti gird'ah Sa'd bin Abi Waggash. Misal- 
nya: Nge cl, gl J5 dengan tambahan g! 4-. Juga gird'ah: 


Heri & GA Its Ol obor "Sbs 0 dengan tambah- 


? Al-SuyGthi, Al-ltgan ft Ulam Al-Gur'an, Jilid I, hlm. 79. 

10 Al-Zargani, Mandhil akIrfan. Jilid 1, hlm. 430. Shubhi al-Shalih, Mabahits fi 
'Ulam Al-Gur'an, hlm. 258. 

11 Ahmad Fathoni, “Oird'h Tujuh Al-Our'an," hlm. 122. 

12 Al-Shalih, Mabahits fi 'Ulam Al-Gur'n. 

38 Jbid. 
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an kalimat H "Is 3. Kedua gird'h terakhir ini jelas tidak 
termasuk Al-Our'an dan tidak dapat dijadikan pegangan da- 
lam bacaan. 

Imam al-Nawawi (w. 676 H) menjelaskan, dalam kitab 
Syarh al-Muhadzdzab bahwa tidak sah membaca Al-9ur'an 
syadzdzah (aneh), di dalam dan di luar shalat. Sebab gira'ah 
syadzdzah bukan Al-Guran karena periwayatannya tidak 
mutawatir dan Al-Our'an tidak sah kecuali dengan mutawitir. 
Barangsiapa yang tidak berpendapat demikian, maka orang 
itu salah dan jahil. Sekiranya ia menyalahi pendapat itu dan 
membaca riwayat yang syadzdzah, maka gird'Ah-nya ditolak di 
dalam dan di luar shalat. Ulama fikih Baghdad sepakat untuk 
menyuruh orang yang membaca riwayat syadzdzah untuk 
bertobat. Ibn Abd al-Barr mengutip ijma' kaum Muslim atas 
larangan membaca gird'ah syadzdzah dan tidak boleh jadi 
makmum bagi yang membacanya dalam shalat.“ Keterang- 
an ini menegaskan kedudukan gir@'ah syadzdzah yang tidak 
berstatus sebagai Al-Gur'an, dan membacanya tidak terma- 
suk ibadah. Namun penggunaannya sebagai hujjah dalam 
penafsiran Al-Our'an, para ulama berbeda pendapat. Imam 
al-Haramain mengutip makna lahir mazhab al-Syafi'i yang 
tidak membolehkan pengamalan gira'ah syadzdzah ini, begitu 
juga dengan pendapat Abi Nashr al-Ousyairi dan Ibn al-Hijib. 
Adapun al-Gadhi Abi al-Thayyib, al-Gadhi al-Husain, al-Ru- 
mani, dan al-Rafi'i menyebutkan boleh menggunakannya 
karena mereka menempatkannya pada kedudukan khabar 
Ahdd, dan pendapat ini dibenarkan pula oleh Ibn al-Subhi 
dalam kitab Jam' al-Jawami' dan Syarh al-Mukhtashar." Ke- 
nyataannya, kedua pendapat ini sering digunakan para ulama 
dengan argumen-argumen yang dipeganginya. Penggunaan 
gir@'ah syadzdzah akan dibahas secara luas pada pembahasan 
berikut. 


1 Al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulim al-Gur'n, hlm. 333. 
38 Al-Suyathi, Al-Itgan fi Ulam Al-Gur'n, jilid II, hlm. 84. 
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C. Urgensi Mempelajari Oira'at dan 
Pengaruhnya dalam Istinbath Hukum 


Perbedaan antara satu gird'ah dan gird'dh lainnya bisa 
terjadi pada huruf, bentuk kata, susunan kalimat, i'rab, serta 
penambahan dan pengurangan kata. Perbedaan-perbedaan 
ini sedikit banyaknya membawa perbedaan makna, yang se- 
lanjutnya pada hukum yang di-istinbith-kan. Karena itu, al- 
Zarkasyi berkata: 


Hd MAY 3 ASLI ea Olla AntL Ol 
G Ala SIA de dodey Unyu! sy027 LA slah 
FURY) ate AH sby jigar WAS (EA) 3 (ih) 

(Dres LH) 3 HA Ie Ja Il Ang 


“Adanya perbedaan gira'ah menimbulkan perbedaan dalam hu- 
kum. Karena itu, para ulama fikih membangun hukum batalnya 
wudhu bagi orang yang disentuh (lain jenis) dan tidak batalnya 
atas dasar perbedaan gird'dh pada 'kamu sentuh' dan kamu 
'saling menyentuh.” Demikian juga hukum bolehnya mencam- 
puri perempuan yang sedang haid ketika terputus haidnya dan 
larangannya hingga ia mandi didasarkan perbedaan mereka da- 
lam bacaan 'hingga mereka suci.'6 


Menurut gira'ah Nafi" dan Abi “Amir dibaca Uk: 4-, dan 
menurut gir@ Ah al-Kisa'i dan Hamzah Ok —. Oird'Ahperta- 
ma dengan sukun thd dan dhammah h@ menunjukkan laran- 
gan menggauli perempuan itu ketika haid. Ini berarti bahwa ia 
boleh dicampuri setelah haidnya sekalipun belum mandi. Ini 
pendapat Abti Hanifah. Adapun gird'ah kedua dengan tasydid 
thd dan hd menunjukkan adanya perbuatan manusia dalam 
usaha menjadikan dirinya bersih. Perbuatan ini adalah mandi, 
sehingga O,glz: ditafsirkan dengan 0lwu (mandi). Berdasarkan 
gira'ah Hamzah dan al-Kisa'i, jumhur ulama menafsirkan ba- 


1 Al-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulam Al-Gur'an, hlm. 326. 


112 - 


8 — Oira'it Al-Our'an 


caan yang tidak bertasydid dengan makna bacaan yang berta- 
sydid. 

Perbedaan antara gird'ah “4 Y dan juga memenga- 
ruhi sll xl perbedaan dalam istinbath hukum. Menurut 
mazhab Hanafi dan mazhab Maliki, berarti bersentuhan yang 
disertai dengan syahwat. Adapun menurut mazhab al-Syafi'i, 
bersentuhan kulit saja akan membatalkan wudhu. 

Dari sudut gird'dh, perbedaan gira'ah dalam ayat ini 
jelas menimbulkan perbedaan pengertian. Gird'Ah pertama 
mengandung unsur interaksi antara pihak yang menyentuh 
dan yang disentuh. Baik interaksinya sampai pada jimak se- 
bagaimana yang dianut mazhab Hanafi maupun hanya sampai 
batas perasaan syahwat sebagaimana yang dipahami dalam 
mazhab Maliki. Sebab kata »Y termasuk bentuk kata musyi- 
rakah dalam 'ilm sharaf. Sementara itu, gird'ah 0 adalah 
bentuk kata kerja muta'addi (transitif) yang tidak mengandung 
unsur musyarakah. Karena itu, gird'ah pertama mendukung 
pendapat mazhab Hanafi dan Maliki dan gira'dh kedua men- 
dukung mazhab al-Syafi'i. Di samping itu, masing-masing 
mempunyai alasan lain. 

Sebagian ulama memandang gird'dh syadzdzah sebagai 
pembantu untuk mengetahui kebenaran suatu takwil. Gird'dh 
Ibn Mas'id Lax£tc! hal3U 43)LJlly G,L-Jly dapat memban- 
tu memahami hukum potong tangan bagi pencuri. Dalam 
gira'ah lain yang berbunyi Lague! (4xle3U gira'ah Sa'd ibn Abi 
Waggash &! s c-ljl dl d, menjelaskan gird'Ah Hafsah yang 
tanpa kalimat €! «“ tentang jenis saudara dalam masalah wa- 
risan.'? Kasus lain misalnya ayat: 


“ Muhammad 'Ali al-Shabuni, Rawai' al-Bayan Tafsir al-Ahkam min Al-Gur'n, Ji- 
lid I, (Mekkah: T.P, t.t.), hlm. 301-302. 

1 Ibid., hlm. 478-488. 

?? Al-Shalih, Mabdhits fi Ulum al-Gur'an, hlm. 252-253. 
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Sa Il 3G alat Jl 23 ya Tai CB 
na Sa Mn aa Ea 
ST Ii AE 39 Kang Lgpemal3 GELI Jl Amal 


Hai orang-orang yang beriman apabila kamu hendak mengerja- 
kan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai de- 
ngan siku dan sapulah kepalamu dan kakimu sampai kedua mata 
kaki...” (OS. al-M@'idah (51: 6) 


Perbedaan cara membaca pada ayat ini membawa pe- 
ngaruh besar dalam istinbdth, pengambilan hukum kedua 
kaki dalam wudhu. Sebagian ulama memahami wajib mem- 
basuh keduanya dan sebagian lainnya menyamakan dengan 
menyapunya. Perbedaan ini timbul karena perbedaan gira'dh, 
Nafi', Ibn Amir, dan al-Kisa'1 membaca »Xl-| dengan fathah 
lam. Adapun Ibn Katsir, Abti “Amir, dan Hamzah membacanya 

-j| dengan kasrah lam. Dengan mengambil gird'ah nashb 
(fathah lam), jumhur berpendapat, membasuh kedua kaki 
wajib hukumnya dan tidak menyamakannya dengan menya- 
punya, pendapat ini mereka kuatkan dengan beberapa Hadis. 
Syi'ah Imamiyah berpegang pada gira'dh jar (kasrah lam), 
sehingga mereka mewajibkan menyapu kedua kaki dalam 
wudhu. Pendapat yang sama diriwayatkan dari Ibn “Abbas dan 
Anas Ibn Malik.2 

Para ulama juga berbeda pendapat tentang persyaratan 
berturut-turut (tatabu') pada puasa kaffarat sumpah. Mazhab 
Hanafi mensyaratkan berdasarkan Al-Our'an Ibn Mas'id, 
pada ayat Aas 96 p G, artinya: “maka puasa tiga hari” (OS. 
al-M@'idah (51: 89). Pata ini juga diriwayatkan dari Ibn 
“Abbas dan Mujahid. Sementara itu, menurut Malik dan Sya- 
fi'i menyamakan puasa terpisah-pisah karena tatabu' (bertu- 
rut-turut) itu merupakan sifat yang tidak wajib kecuali de- 
ngan nash atau giyas manshush (ter-nash). Menurut mereka, 


20 Mushtafa Sa'id al-Khinn, Alsar al-Ikhtilaf al-Gawa'id al-Usholiyah fi Ikhtilaf 
al-Fugah@', (Kairo: Muassasah al-Risalah, 1972), hlm. 38-40. 
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baik nash maupun giyas manshash tidak ditemukan dalam 
hal ini." Hal ini menunjukkan bahwa Malik dan Syafi'i hanya 
berpegang pada gira'ah yang tertulis dalam mushaf, 

Uraian di atas menunjukkan besarnya pengaruh gird'ah 
dalam proses penetapan hukum. Sebagian gird'dh bisa ber- 
fungsi sebagai penjelas ayat yang mujmal (bersifat global) bagi 
gira'ah yang lain, atau penafsiran dan penjelas maknanya.2 
Bahkan tidak jarang, perbedaan gird'ah ini dapat menimbul- 
kan perbedaan dalam penetapan hukum di kalangan ulama. 
Sehubungan dengan yang terakhir ini, Mushtafa Sa'id al-Khinn 
menyebutkan delapan faktor terpenting yang menyebabkan 
timbulnya perbedaan pendapat ulama dan ia menempatkan 
perbedaan gira'dh pada urutan pertama.” Dari keterangan 
ini, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan tentang berbagai 
gira'ah sangat perlu bagi seseorang yang ingin meng-istinbath 
hukum dari Al-Gur'an pada khususnya dan menafsirkannya 
pada umumnya. 


21 Al-Shabuni, Rawai' al-Bayan, hlm. 565. 

22 Al-Suyothi, Al-Itgan fi Ulam Al-Gur'n, Jilid I, hlm. 84. 

2 Delapan perbedaan itu adalah perbedaan gird'ih, tidak mengetahui Ha- 
dis dan sebagian permasalahannya: ragu akan kesahihan Hadis: perbedaan dalam 
memahami dan menafsirkan sebuah nash, lafal yang mempunyai banyak makna, 
pertentangan beberapa dalil, tidak adanya nash yang menyangkut masalah, dan 
perbedaan dalam kaidah-kaidah ushul. Lihat al-Khinn, Alsar al-Ikhtilaf al-Gawa'id, 
hlm. 38-116. 
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PJAZ AL-OUR'AN 


A. Pengertian dan Jenis-jenis Mukjizat 


Asal kata mukjizat adalah aja za, berarti lemah. Dari asal 
kata itu, muncul kata i'jaz yang berarti menetapkan kelemah- 
an. Dalam pengertian umum, kelemahan ialah ketidakmam- 
puan mengerjakan sesuatu. Misalnya dalam ayat: 

Ka ea & Ka Ega Ke te Aka IA knee 

Sina Tue AA Ibr Ja optol ossl 

... Mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, 
lalu aku menguburkan mayat saudaraku ini? 


Ayat di atas menegaskan kelemahan Gabil dari kemam- 
puan seekor burung gagak. Jika kemukjizatan telah terbukti, 
maka jelaslah kemampuan mu 'jiz, sesuatu yang melemahkan. 
Dalam konteks permasalahan ini, yang dimaksud dengan ijaz 
ialah menampakkan kebenaran Nabi yang mengaku sebagai 
Rasul dengan menunjukkan kelemahan orang Arab dalam 
menghadapi mukjizat terbesar Nabi, yaitu Al-Gur'an. Nabi 
Muhammad SAW menggunakan Al-Our'an untuk menan- 
tang orang-orang Arab yang pada saat itu berada pada tingkat 
fashdhah dan balaghah yang tinggi. Orang-orang Arab tidak 


LAS. Md'idah (5): 31. 
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berdaya menghadapinya. Hal ini karena Al-Our'an memang 
diturunkan sebagai mukjizat. 

Paling tidak, ada tiga fase yang digunakan Nabi dalam 
menantang orang-orang Arab untuk menandingi Al-9ur'an. 
Pertama, menantang mereka bahkan juga terhadap golong- 
an jin untuk membuat tandingan dengan seluruh Al-Gur'an. 
Firman Allah SWT: 


Oia IA baal ol J6 cab Ie  od J3 
Ing an peak SA Ken pe ATA 


Katakanlah “sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul un- 
tuk membuat yang serupa dengan Al-Our'an ini, niscaya mereka 
tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun 
sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain? 


Kedua, Nabi menantang mereka untuk membuat sepu- 
luh surah yang serupa. Hal ini dinyatakan dalam firman Allah 


Bahkan mereka mengatakan, “Muhammad telah membuat-buat 
Al-Our'an itu.” Katakanlah “(kalau demikian), maka datangkan- 
lah sepuluh surah-surah yang dibuat-buat yang menyamainya, 
dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup (memanggilnya) 
selain Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar.” Jika 
mereka yang kamu seru itu tidak menerima seruanmu itu, maka 
ketahuilah, sesungguhnya Al-Our'an itu diturunkan dengan ilmu 


2 OS. al-Isr' (17): 88. 
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Allah, dan bahwasanya tidak ada Tuhan selain Dia, maka maukah 
kamu berserah diri kepada Allah? 


Ketiga, menantang mereka dengan membuat satu surah 
saja seperti Al-Our'an, firman Allah SWT: 


Han PN SB 23 Pen 4 2. 
A3 3) yo IG J3 MPA Oppa Ol 
Atau patutkah mereka mengatakan “Muhammad membuat-buat- 


nya.” Katakanlah “kalau benar yang kamu katakan itu, maka co- 
balah datangkanlah sebuah surah seumpamanya.' 


Tantangan serupa dinyatakan lagi pada ayat lain: 
Ai Ae ea aa Ka ag Ten 3 
oa Bis Va ate JPG non Ga oj3 


Daus ES IM 093 ya Saga 1633 
Dan jika kamu tetap dalam keraguan tentang Al-Our'an yang 
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu 
surah saja yang semisal Al-Gur'an itu dan ajaklah penolong-peno- 
longmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang memang benar. 


Tantangan demi tantangan diajukan kepada kalangan 
bangsa Arab yang terkenal dengan kemahiran dalam bidang 
sastra. Ternyata, potensi-potensi dan kemampuan yang 
mereka miliki tidak sanggup menjawab tantangan di atas. 
Menurut akal sehat, suatu tantangan, apalagi ditujukan kepa- 
da para ahlinya, merupakan suatu bentuk sikap yang sangat 
ekstrem. Karena seseorang yang berani mengajukan tantang- 
an, mestilah memiliki dua kemungkinan yang melanda diri- 
nya: pertama, ia tidak normal atau gila, kedua, ia memang 
benar-benar hebat, tahu kalau dia lebih unggul dari yang lain. 
Al-Our'an datang menantang bangsa Arab adalah bukti ke- 
unggulan dan kemukjizatannya. 


3OS. Hud (11): 13-14. 
“OS. Yunus (10): 38. 
5 OS. al-Bagarah (2): 23. 
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Menurut Manna Khalil al-Gaththan, kemukjizatan Al- 
Our'an bagi bangsa-bangsa lain juga tetap berlaku sepanjang 
masa, dan selalu ada dalam posisi tantangan yang tegar. Mis- 
teri-misteri alam yang disingkap ilmu pengetahuan modern 
hanyalah sebagian dari fenomena hakikat-hakikat tinggi yang 
terkandung dalam misteri alam wujud, yang membuktikan 
adanya Tuhan dan kemahakuasaan-Nya.$ 

Sementara itu, Muhammad “Ali al-Shabtini menyatakan, 
bahwa maksud dari kemukjizatan itu sebenarnya bukan pada 
kelemahan bangsa Arab dalam menandingi Al-Gur'an, kare- 
na setiap orang yang berakal sehat pasti tahu, kalau mereka 
pasti tidak akan mampu. Maksud yang lebih penting ialah 
menunjukkan bahwa Al-Our'an adalah benar, kerasulan Mu- 
hammad adalah benar, demikian pula seluruh mukjizat para 
nabi terdahulu yang melemahan kaumnya. Tujuan yang pa- 
ling tinggi ialah bahwa para rasul itu adalah benar dan wahyu 
yang diturunkan juga adalah benar diturunkan oleh Dzat Yang 
Mahabijaksana dan Mahatahu. Kerasulan mereka adalah be- 
nar dan mukjizat itu adalah argumen-argumen dari Allah SWT 
terhadap hamba-Nya. Sepertinya Allah SWT ingin menegas- 
kan dengan mukjizat itu bahwa rasul-rasul-Ku adalah benar 
dan wahyu yang diturunkan kepada mereka juga adalah be- 
nar dari Aku. Jadi, jelas bahwa mukjizat itu bukan tandingan 
manusia sama sekali. 


B. Segi-segi Kemukjizatan Al-Our'an 

Ternyata aspek kemukjizatan Al-Gur'an sangat menarik 
perhatian ulama Al-Gur'an, dan mereka menilai dari sudut 
pandang kecenderungan mereka. Karena itu, di antara mere- 
ka terdapat perbedaan pandangan mengenai kemukjizatan 


$ Manna' Khalil Gaththan, Mabahits ft Ulam Al-Gur'in, Cet. 3, (Riyadh: Man- 
syurat al-Asr al-Hadits, 1973) hlm. 374. 

7 Muhammad 'Ali al-Shabuni, Al-Tibyan fi Ulim Al-Gur'n, (Beirut: "Alam al-Ku- 
tub, 1985), hlm. 93. 
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Al-Our'an. Di sini Gaththan kembali menyebutkan beberapa 
segi kemukjizatan Al-Our'an, baik yang diterima maupun yang 
ditolaknya. 

Pertama, kalangan Syi'ah menyatakan, kemukjizatan Al- 
Our'an terletak pada metode yang digunakan, yaitu metode 
shirfah (pemalingan). Menurut al-Nizham, dari Syi'ah, shirfah 
ialah Allah memalingkan orang-orang Arab untuk menantang 
Al-Our'an, padahal sebenarnya mereka mampu menghadapi 
tantangan tersebut. Pemalingan inilah yang luar biasa. Ada- 
pun menurut tokoh Syi'ah lainnya, al-Murtadha, mengatakan 
bahwa shirfah ialah Allah SWT mencabut ilmu-ilmu mereka 
yang diperlukan untuk menghadapi Al-Our'an. Pendapat ten- 
tang shirfah ini ditolak oleh Al-Gur'an sendiri, maka dengan 
sendirinya pendapat mengenai shirfah ini batil. Allah SWT 
berfirman dalam surah al-Isra (17): 88. 


Oa Wah Ja Pb Ol Ie dadi Ino era ol J3 


Dn kek LE aim bb 


Katakanlah, “sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul un- 
tuk membuat yang serupa dengan Al-Our'an ini, niscaya mereka 
tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun 
sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain.” 


Ayat ini menunjukkan kelemahan mereka, meskipun me- 
miliki kemampuan, sekiranya kemampuan mereka sudah di- 
cabut, maka apalah artinya tantangan untuk mengumpulkan 
manusia dan jin yang telah hilang kemampuannya. 

Kedua, kelompok lain berpendapat, mukjizat Al-Gur'an 
terletak pada segi balaghah yang tinggi. Tentunya, pendapat 
ini dikemukakan oleh para ahli sastra yang gemar pada gaya 
bahasa yang bernilai tinggi dan mengagumkan. 

Ketiga, kemukjizatan Al-Gur'an terletak pada kandungan 
badi' yang unik, beda dengan yang sudah dikenal di kalangan 
orang Arab, seperti fashilah dan magtha. 
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Keempat, kelompok lain mengatakan bahwa kemukjizatan 
Al-Gur'an terletak pada pengungkapannya akan kabar-kabar 
yang gaib yang hanya diketahui melalui wahyu, dan hal-hal 
mengenai penciptaan makhluk yang tidak mungkin diterang- 
kan oleh seorang yang ummi dan tidak berhubungan dengan 
ahl kitab. Namun argumen pendapat ini sangat lemah, dan 
ditolak. Sebab kelompok ini hanya menganggap ayat-ayat 
yang menceritakan hal-hal gaib dan penciptaan makhluk saja 
yang dianggap sebagai mukjizat. Padahal, seluruh ayat Al- 
Our'an adalah mukjizat, baik yang mengandung kabar-kabar 
gaib maupun yang tidak memuat kabar gaib. Allah SWT telah 
menjadikan setiap surah sebagai mukjizat tersendiri.” 

Kelima, sebagian ulama mengatakan Al-Our'an sebagai 
mukjizat karena di dalamnya terkandung aneka macam ilmu 
dan hikmah yang sangat mendalam. Masih banyak lagi ulama 
yang mengatakan kemukjizatan Al-Our'an dari aspek ilmiah. 

Pada hakikatnya, Al-Gur'an merupakan mukjizat multi- 
dimensi. Al-Gur'an merupakan mukjizat dalam segi lafaz-la- 
faz dan uslub-uslub-nya (gaya bahasanya). Mukjizat dalam hal 
bayan (penjelasan, retorika). Mukjizat dalam nazham (jalinan 
antarkalimatnya). Mukjizat dalam makna-makna yang ter- 
kandung dalam menyingkap tabir hakikat kemanusiaan serta 
misinya di bumi ini. Mukjizat dalam ilmu pengetahuan. Muk- 
jizat dalam tasyri dan pemeliharaannya terhadap hak-hak 
asasi manusia serta dalam membentuk masyarakat madani. 
Al-Our'an seluruhnya telah menyulap bangsa Arab sebagai 
bangsa penggembala domba dan kambing menjadi pemimpin 
bangsa dan panutan bagi umat lain. 


8 Gaththan, Mabahits fi Ulam Al-Gur'an, hlm. 376. 

? Muhammad ibn 'Abd Allah al-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulam Al-Guran, Jilid Il, 
(Kairo: Isa Babi al-Halabi, 1972), hlm. 95-96. 

10 Gaththan, Mabahits fi Ulam Al-Guran, hlm. 377. 
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TAFSIR, TAK WIL, 
DAN TERJEMAH 


A. Pengertian Tafsir 


Secara bahasa, kata tafsir mengikuti pola taf'il, berasal dari 
kata al-fasr (f, s, r) yang berarti “menjelaskan, menyingkap, 
dan menampakkan atau menerangkan makna yang abstrak.” 
Kata al-tafsir dan al-fasr mempunyai arti menjelaskan dan 
menyingkap yang tertutup. Dalam Lisan al-Arab dinyatakan 
bahwa kata al-fasr berarti menyingkap sesuatu yang tertutup, 
sedangkan kata al-tafsir berarti menyingkapkan maksud se- 
suatu lafaz yang musykil (pelik). Dalam Al-Gur'an dinyatakan: 


AI mah rep an EP Say Seth &« ak ena Bu ae 
Ines mag GL Hita Y) Jean SBL Ng 


Tidaklah mereka datang kepadamu (membawa) sesuatu yang 
ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu sesuatu yang benar 
dan paling baik tafsirnya.! 


Maksudnya adalah paling baik penjelasan dan perincian- 
nya. Ibn “Abbas mengartikan »- 3 dengan “lebih baik 
perinciannya.” 

Adapun tafsir menurut pengertian istilah ialah “ilmu yang 
membahas tentang cara pengucapan lafaz-lafaz Al-9ur'an, 


LS. al-Furgan (25): 33. 
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petunjuk-petunjuknya, hukum-hukumnya—baik ketika ber- 
diri sendiri maupun ketika tersusun—dan makna-makna 
yang dimungkinkan baginya ketika tersusun serta hal-hal lain 
yang melengkapinya. Demikian menurut versi Abii Hayyan. 
Ia kemudian merinci unsur-unsur definisi sebagai berikut, 
“ilmu” yang meliputi segala macam ilmu. “Yang membahas 
cara pengucapan lafaz-lafaz Al-Guran,” mengacu pada ilmu 
gir@'at. “Petunjuk-petunjuknya” adalah pengertian-penger- 
tian yang ditunjukkan oleh lafaz-lafaz itu. Ini mengacu kepa- 
da ilmu bahasa yang diperlukan dalam ilmu tafsir. Kata “hu- 
kum-hukumnya baik ketika berdiri sendiri maupun ketika 
tersusun,” meliputi ilmu sharf, i'rab, bayan, dan badi.' Kata- 
kata, “makna-makna yang dimungkinkan baginya ketika ter- 
susun,” meliputi pengertian yang hakiki dan majazi, sebab 
suatu kalimat terkadang perlu pada makna yang bersifat ma- 
jazi. Kata-kata, “hal-hal lain yang melengkapinya,” mencakup 
pengetahuan mengenai ndsikh dan mansiikh, sebab nuzil, 
dan kisah-kisah yang dapat menjelaskan sesuatu yang kurang 
jelas dalam Al-Our'an.? 

Menurut al-Zarkasyi, tafsir adalah “ilmu memahami Kitab 
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, men- 
jelaskan makna-maknanya serta mengeluarkan hukum dan 
hikmahnya? Menurut al-Kilbiy, tafsir ialah “menjelaskan Al- 
Our'an dan menerangkan maknanya, menjelaskan apa yang 
dikehendaki nash tersebut, isyarat, atau tujuannya. Menurut 
al-Jurjani dalam al-Ta'ifat menyatakan, bahwa tafsir pada 
menurut makna asalnya adalah “membuka dan melahirkan.” 
Menurut istilah syara, tafsir ialah “menjelaskan makna ayat, 
urusannya, kisahnya, dan ayat diturunkan dengan lafaz yang 
menunjuk kepadanya secara terang.” 


2 Mann3' Khalil Gaththan, Mabdhits fi Ulam Al-Guran, Cet. 3, (Riyadh: Man- 
syurat al-Asr al-Hadits, 1973), hlm. 456-457. 

3Muhammad ibn 'Abd Allsh al-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulam Al-Gur'Gn, (Kairo: Isa 
Babi al-Halabi, 1972), hlm. 174. 

4T.M. Hasbi ash-Shiddigie, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Gur'an/Tafsir, Cet. 14, 
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B. Pengertian Takwil 


Derivasi kata ta'wil berasal dari kata “awwal” yang berar- 
ti al-marja'? yang berarti “tempat kembali.” Awwala-yuaw- 
wilu-tawilan. Ta'wil ada dua macam. Pertama, ta'wil kalam 
dalam pengertian bahwa si pembicara mengembalikan per- 
kataannya dengan merujuk pada asalnya. Pengertian kalam 
ini ialah mengembalikan kepada makna hakikinya yang me- 
rupakan esensi sebenarnya dari yang dimaksud si pembicara. 
Kalam terdiri atas dua kemungkinan insya dan ikhtibar, salah 
satu yang termasuk ke dalam insya ialah arnr (kalimat perin- 
tah). Tawil al-amrialah esensi perbuatan yang diperintahkan, 
misalnya Hadis yang diriwayatkan dari A'isyah r.a., ia berkata 
“Rasulullah membaca dalam rukuk dan sujudnya.” 


IE pel! Salak A1 Ola 


Dalam hal ini, ia menakwilkan (melaksanakan perintah) 
Al-Our'an, yaitu firman Allah SWT: 


EN . & NA P3 ali ara 
big OH sah ayakan Ob LL aa 
Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah am- 


pun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima to- 
bat. 


Adapun ta'wil al-ikhbar adalah esensi dari apa yang dibe- 
ritakan itu sendiri yang benar-benar terjadi, misalnya firman 
Allah: 

P3 (3 


KN GE: 


(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm. 178-179. 

5 'Ashi Hasan, Al-Tafsir Al-Gur@ni wa al-Lughah al-Shufiyah fi Falsafati Ibn Sina, 
(Beirut: al-Mu'asasah al-Jami'iyah al-Dirasah wa al-Nasyr wa al-Tawzi', 1983), hlm. 
13: 

$ OS. al-Nashr (110): 3. 
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TEE IIS BI ye Lai 

5 (£ Bab Aam Bek 

AS US SA TE Ia 373 
Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al- 
Our'an) kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas 
dasar pengetahuan Kami, menjadi petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman. Tiadalah mereka menunggu, kecua- 
li (terlaksananya kebenaran) takwil Al-Ouran itu. Pada hari 
datangnya kebenaran pemberitaan Al-Guran itu (takwilnya). 
Berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu, “se- 
sungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami membawa yang 
hak, maka adakah bagi kami pemberi syafaat yang akan mem- 
berikan syafaat bagi kami, atau dapatkan kami dikembalikan (ke 
dunia) sehingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernah 
kami amalkan?” 


£ 
| 


WI yakig kak 


Dalam ayat di atas, Allah menjelaskan bahwa Dia men- 
jelaskan Kitab, dan mereka tidak menunggu-nunggu kecuali 
takwilnya, yaitu datangnya apa yang diberitakan Al-Gur'an 
akan terjadi seperti Hari Kiamat, tanda-tandanya, dan hal-hal 
yang berkaitan dengan Hari Kiamat. 

Kedua, ta'wil al-kalam dalam arti menafsirkan dan men- 
jelaskan maknanya. Pengertian inilah yang dimaksud Ibn Jarir 
al-Thabari yang selalu mengatakan “tawil ayat ini adalah 
begini dan begitu. Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang 
ayat ini.” Yang dimaksud dengan ta'wilialah tafsir Demikian 
ta wil menurut golongan Salaf yaitu golongan fukaha dan ahli 
ushul. 

Pengertian ta'wil dalam tradisi Muta'akhirin adalah “me- 
malingkan makna lafaz yang kuat (rajih) kepada makna yang 
lemah (marjuh), karena ada dalil yang menyertainya.” Definisi 
ini tidak sesuai dengan apa yang dimaksud dengan lafaz ta'wil 
dalam Al-9ur'an menurut versi Salaf. 


7OS. al-Araf (7): 52-53. 
8 Gaththan, Mabdhits fi Ulam Al-Gur'an, hlm. 458. 
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Menurut Thameem Ushama, dengan mengutip dari pen- 
dapat al-Suyithi, mengatakan bahwa ta'wil berarti “interpre- 
tasi atau memalingkan makna, reklamasi, yaitu seorang mu- 
fasir memalingkan makna ayat Al-Gur'an dari kemungkinan 
makna lain.” Sementara lainnya menganggap bahwa tawil 
sinonim dengan tafsir. Tawil juga disebut tadbir, tagdir, dan 
tafsir” 


ci Fe yoona 


Ae & 
AI) shg (ag 33 
Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya, kecuali Allah." 


Menurut ulama klasik, ta'wil ialah tafsir. Ta'wil dianggap 
sebagai tafsir Al-Gur'an yang berarti juga ta'wil Al-Gur'an. 
Mujahid menegaskan bahwa ulama memahami ta'wil sebagai 
tafsir Al-Gur'an. Kendati demikian, sebagian ulama membe- 
dakan antara ta'wil dan tafsir. Menurut mereka, tafsir meng- 
acu kepada makna zahir ayat-ayat Al-Our'an. Al-Suyithi 
menyatakan, setelah meneliti dan menganalisis secara menye- 
luruh tentang berbagai kemungkinan makna ayat Al-Gur'an, 
berkesimpulan bahwa tafsir mengacu pada penjelasan mak- 
na zahir Al-Gur'an. Adapun ta wil mengungkapkan makna- 
makna yang tersembunyi dan mengungkapkan rahasia-raha- 
sia Ilahi. Pendapat al-Suyithi ini diperkuat oleh pandangan 
al-Alasi dan ulama lain. Ringkasnya, tafsir merujuk kepada arti 
secara lahir Al-Gur'an, sementara ta'wil lebih menukik pada 
pengambilan makna yang tersembunyi, yaitu kemungkinan 
timbulnya makna lain.? 

Pengungkapan makna tersembunyi dengan jalan takwil 
dalam memahami pesan-pesan Al-Our'an tersebut memiliki 


? Farug Hamadah, Madkhdl ila 'Ulam Al-Gur'in wa al-Tafsir, (Rabat: Maktabah al- 
Ma'arif, 1979), him. 213. 

10 Muhammad 'Ali Hasan, Al-Manir fi Ulim Al-Gur&n, (Amman: Dar al-Argam, 
1983), hlm. 139. 

11 OS. Ali Imran (3): 7. 

122 Thameem Ushama, Methodologies of the Gur'anic Exegesis, (Kuala Lumpur: A.S. 
Noordeen, 1995), hlm. 5-6. 
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dasar yang cukup kuat dari Nabi. Hal itu tercermin dari doa 
yang dipanjatkan langsung oleh Nabi Muhammad bagi Ibn 
“Abbas: 


dal Kala, PENGEN t) Pa) 
“Ya Allah, berikanlah kemampuan memahami agama dan ajarilah 
dia takwil.” 


Ini merupakan doa yang khusus dipanjatkan bagi Ibn “Ab- 
bas. Dengan demikian, penggunaan takwil dalam memahami 
Al-Gur'an mempunyai pijakan yang cukup kuat. Dengan ber- 
sandar pada doa Nabi ini, Mujahid berpendapat bahwa ta'wil 
sebagai tafsir Al-Gur'an. 


C. Pengertian Terjemah 

Tarjamah atau dalam tradisi pengucapan Indonesia 
menjadi terjemah. Dalam buku Mandhil al-Irfan,$ karya al- 
Zargini dijelaskan bahwa menurut tinjauan bahasa, kata 
terjemah mengandung empat pengertian. Pertama, menyam- 
paikan pembicaraan, kalim kepada orang yang belum me- 
ngetahuinya. Kedua, menafsirkan pembicaraan, kalam de- 
ngan menggunakan bahasa aslinya, dengan pengertian 
terjemah semacam ini, maka gelar Ibn “Abbas sebagai turju- 
man Al-Gur'an dapat dipahami. Demikian pula yang dimak- 
sudkan al-Zamakhsyari dalam kitabnya Asas al-Balaghah yang 
menyatakan, “setiap kalimat yang diterjemahkan adalah juga 
ditafsirkannya.” Ketiga, menafsirkan pembicaraan, kalam de- 
ngan bahasa lain yang bukan bahasa aslinya. Dalam Lisan 
al-Arab dan kamus, dikatakan bahwa turjuman ialah mufa- 
sir kalam. Jadi, menerjemahkan suatu kalimat berarti menaf- 
sirkannya dengan bahasa lain, demikian menurut al-Jauhari. 
Dalam Tafsir Ibn Katsir dan Tafsir al-Baghawi, term terjemah 


13 Muhammad 'Abd al-“Adzim al-Zargani, Mandhil al-'Irfan fi 'Ulam Al-Gur'an, Juz 
II, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), hlm. 109-120. 
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difungsikan dalam arti menerangkan secara mutlak, baik se- 
laras dengan pengertian bahasa ataupun berbeda darinya. 
Keempat, pemindahan pembicaraan, kalam dari suatu ba- 
hasa ke dalam bahasa lain. Disebutkan dalam Lisin al-Arab, 
al-turjumin atau al-tarjamin, jamaknya tarajim, berarti me- 
nerjemahkan kalam dengan maksud memindahkannya ke 
dalam bahasa lain. Yang dimaksud ialah memindahkannya 
dari satu bahasa ke dalam bahasa lain. Selain keempat pe- 
ngertian di atas, pengertian terjemah dapat dikaitkan dengan 
beberapa istilah lain, misalnya tarjamu al-bab, berarti “judul 
bab terkait.” Ada pula istilah Tarjamatu Fulan berarti “biografi 
si Fulan,” yaitu menerangkan sejarah hidupnya, tarjamatu 
hadz@ al-bab berarti “menerangkan maksud dari bab tersebut 
begini, begitu, dan seterusnya.” 


1. Terjemah Menurut Urf 


Di samping pengertian terjemah secara linguistik di atas, 
terdapat pula definisi terjemah menurut “urf. Yang dimaksud 
dengan 'urf di sini ialah kebiasaan pembicaraan yang berlaku 
umum, bukan kebiasaan dari kelompok atau kaum tertentu. 
Maksud 'urf di dalam kajian ini ialah kebiasaan yang sudah 
diketahui semua orang. Makna pemindahan kalam dari satu 
bahasa ke dalam bahasa lain ialah pengungkapan maknanya 
oleh pengguna bahasa tertentu ke dalam bahasa lain, namun 
dengan tetap menjaga keserasian makna dan maksudnya. 
Jadi, seperti proses pemindahan pembicaraan dari bahasanya 
sendiri ke dalam bahasa lain sebagai bahasa keduanya. Inilah 
yang dimaksud dengan pemindahan kalam menurut mereka, 
sekalipun disadari bahwa tidak mungkin memindahkan ba- 
hasanya secara total. 

Pengertian terjemah secara “urf dapat disimpulkan sebagai 
“pengungkapan makna dari pembicaraan bahasa tertentu ke 
dalam bahasa lain dengan tetap menjaga keselarasan makna 
dan maksud yang dikandungnya.” Term “pengungkapan mak- 
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na” adalah inti yang paling utama, sedangkan keterangan se- 
lanjutnya adalah persyaratannya. Dengan penegasan, “dari 
pembicaraan bahasa lain,” berarti tidak termasuk ke dalamnya 
ungkapan makna yang keluar dari bentuk bahasa asalnya. “Ke 
dalam bahasa lain,” penegasan bahwa tidak termasuk ungkap- 
an makna dengan bahasa aslinya, sekalipun berulang-ulang 
beribu kali. “Dari bahasa lain,” berarti menerjemahkan de- 
ngan tidak menggunakan bahasa aslinya, demikian juga ti- 
dak menggunakan sinonim, atau ungkapan yang sama, yang 
berarti tidak ada sisi penafsiran di dalamnya. “Selaras dengan 
makna asli dan maksud yang dikandungnya,” berarti tidak 
termasuk ke dalam menafsirkan kalam ke dalam bahasa lain, 
sebab tafsir suatu kalam tidak disyaratkan adanya keselarasan 
total dengan makna dan maksud yang dikandungnya, namun 
cukup dengan menjelaskannya, walaupun hanya bagiannya. 
Penjelasan secara perinci akan diterangkan pada uraian- 
uraian yang akan datang. 

Ada dua jenis terjemah “urf. yakni terjemah harfiyah dan 
terjemah tafsiriyah. Terjemah harfiyah ialah proses mener- 
jemah yang tetap menjaga keaslian dari segi nazhm dan su- 
sunannya secara konsisten. Proses terjemahan ini menyerupai 
penggantian kata per kata yang sinonim secara ketat, sehingga 
sebagian orang menamakan terjemah harfiyah dengan ter- 
jemah lafzhiyah dan sebagian orang menamakannya terjemah 
musawiyah, terjemah dengan meletakkan padanan katanya. 
Adapun terjemah tafsiriyah ialah proses terjemahan yang ti- 
dak begitu terikat dengan nazhm dan susunan aslinya, namun 
lebih menekankan pada.sisi kesamaan pesan yang terkandung 
di dalamnya secara sempurna. Sebab itu, terjemah tafsiriyah 
ini disebut juga dengan terjemah maknawiyah. Dinamakan 
dengan tafsiriyah, karena lebih mengutamakan pengungkap- 
an makna dan maksud di dalamnya dengan bahasa yang lugas 
dan tegas, sehingga menyerupai tafsir. 

Yang dilakukan oleh seorang penerjemah dengan meng- 
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gunakan terjemah harfiyah ialah memahami tiap kalimat asal- 
nya, kemudian menggantikannya dengan kalimat yang searti 
dalam bahasa lain, mengganti tiap kalimat demi kalimat, seka- 
lipun tidak jarang hal tersebut sering mengaburkan makna 
yang dikandungnya dalam bahasa aslinya, karena adanya per- 
bedaan karakter bahasa asli dan bahasa penerjemahan. 

Sementara penerjemah dengan terjemah tafsiriyah, men- 
dasarkan pada makna asli dari suatu kalimat, kemudian me- 
nuangkannya ke dalam bahasa lain dengan tetap menjaga pe- 
san asalnya, tanpa terikat dengan arti kata per kata, dan aturan 
bahasa aslinya. a 

Untuk dapat membedakan perbedaan antara kedua je- 
nis terjemah di atas, berikut disajikan contoh dari terjemah 
harfiyah dan tafsiriyah dari ayat Al-Gur'an, firman Allah SWT: 


Pan Da Pan 5 AA ak MERE pula 

ba OS Ae Alas JP adakan DN JS 
Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada leher- 
mu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya... 


Apabila ayat ini diterjemahkan secara harfiyah, Anda akan 
mendatangkan terjemahan yang menunjukkan pada larangan 
mengikat tangan di leher dan melarang menjulurkan tangan 
sepanjang-panjangnya, dengan tetap menjaga susunan kata 
aslinya. Anda pasti akan memulai dengan bentuk kalimat la- 
rangan, baru kemudian perbuatan yang dilarang disambung 
dengan objek yang dilarangnya dan seterusnya .... Terjemah- 
an yang dihasilkannya itu terkadang keluar dari gaya bahasa 
yang lazim dan menyimpang ke gaya bahasa yang tidak dapat 
dipahami. Karenanya, tidak mampu memberikan penjelasan 
dari apa yang dikandungnya dengan pasti, sehingga meng- 
hasilkan terjemahan yang terkesan kurang sempurna dan 
akan menimbulkan masalah dari pendengarnya. Bisa jadi 
orang akan bertanya, apa salahnya mengikat tangan di leher 


4 OS. al-Isra (17): 29. 
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atau menjulurkan tangan sepanjang-panjangya? Di samping 
kekaburan itu, kadang-kadang terjemahan harfiyah semacam 
ini malah mendatangkan cacat, dan kecacatan itu timbul ka- 
rena penerjemahan Al-Our'an dilakukan secara harfiyah. 

Adapun jika ayat tersebut, Anda terjemahkan dengan ter- 
jemah tafsiriyah, maka setelah Anda memahami maksud ayat 
tersebut, Anda dapat mengambil pesan yang dikandungnya, 
yaitu larangan kikir dan menghambur-hamburkan, boros, 
atau tabdzir. Setelah menangkap maksud tersebut, kemudian 
mengungkapkannya dengan bahasa larangan yang sesuai, se- 
hingga dapat memberikan kesan mendalam baik bagi pener- 
jemahnya sendiri maupun bagi pendengarnya. Namun begi- 
tu, seorang penerjemah juga dituntut untuk menjaga keaslian 
nazhm dan susunan kalimatnya. 


2. Syarat-syarat yang Harus Dimiliki Penerjemah 

Siapa saja dapat menjadi penerjemah. Akan tetapi, sese- 
orang yang bermaksud menjadi penerjemah, maka orang 
tersebut diwajibkan memenuhi kriteria-kriteria sebagai beri- 
kut, yakni mengetahui bahasa asli dan bahasa penerjemahan, 
mengetahui karakteristik, gaya kedua bahasa tersebut, menja- 
ga ketepatan makna dan maksud secara konsisten, dan meng- 
gunakan redaksi terjemah tertentu dari bahasa aslinya. 


3. Syarat-syarat Penerjemah Harfiyyah 

Di samping persyaratan yang empat di atas, terdapat dua 
syarat tambahan yang harus dimiliki. Pertama, tersedianya 
perbendaharaan kata di dalam bahasa penerjemahan yang 
seimbang dengan ragam kata yang terdapat dalam bahasa 
asli, sehingga memungkinkan terealisasikannya terjemahan 
harfiyah sepadan dengan aslinya, sesuai dengan namanya 
terjemah harftyah. Kedua, adanya keserupaan dalam perben- 
daharaan kata ganti, kata sambung yang merangkai suatu ka- 
limat dalam susunan lengkap, baik keserupaan dalam hal par- 
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tikel-partikel kata dan posisi-posisinya. Tuntutan keserupaan 
ini karena terjemahan harfiyah akan mengikuti pola susunan 
kalimat aslinya. Kedua syarat ini cukup rumit, tetapi syarat 
kedua tampaknya lebih sulit dari yang pertama. Sebab, mus- 
tahil menemukan semua kosa kata, mufradat yang sama per- 
sis antara bahasa asli dan bahasa penerjemahan. Begitu pula 
mustahil mendapatkan keserupaan maksimal antara bahasa 
pemindahan dan yang dipindahkan, baik dalam kata ganti dan 
hubungannya antar-mufradat dalam susunan kalimat. 

Karena pelik dan jarang itu, sebagian orang mengatakan 
bahwa terjemah harfiyah adalah mustahil. Sebagian lagi me- 
ngatakan bahwa terjemahan harfiyah hanya dapat terealisasi 
pada sebagian teks pembicaraan saja. Memang disadari bah- 
wa terjemah harfiyah mengandung berbagai kesulitan yang 
sangat berpotensi mengaburkan makna yang dikandungnya 
seperti contoh di atas. Adapun terjemah tafsiriyah mengan- 
dung kemudahan bagi penerjemahnya, karena makna yang 
dikehendaki yang terdapat di dalamnya pada umumnya dapat 
dimengerti. Dari keterangan di atas, maka sangat dianjurkan 
menggunakan terjemah tafsiriyah dalam terjemahan-terje- 
mahan yang sesuai dengan masanya, di samping juga tidak 
mengesampingkan terjemahan harfiyah. 


D. Perbedaan Tafsir, Takwil, dan Terjemah 


Beda antara tafsir dan terjemah adalah bahwa baik ter- 
jemah harftyah maupun terjemah tafsiriyah, terdapat sejum- 
lah perbedaan dengan tafsir. Namun banyak penulis terje- 
bak pada anggapan bahwa terjemah tafsiriyah sebagai tafsir 
dengan menggunakan bukan bahasa aslinya, atau terjemah 
tafsir bahasa asli. Pada gilirannya, itu akan dianggap sebagai 
terjemah dari bahasa asli sendiri. Anggapan ini menimbulkan 
beda pendapat di kalangan para ulama. 

Sebenarnya, antara terjemah tafsiriyah dan tafsir terdapat 
empat perbedaan. Pertama, redaksi terjemah memiliki gaya 
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tersendiri, yaitu dengan tetap menjaga keaslian posisinya. 
Adapun tafsir tidak demikian, sebab tafsir selalu berpedoman 
pada pertalian yang erat dengan asalnya, misalnya dengan 
mendatangkan contoh-contoh kosakata tunggal atau yang 
majemuk, kemudian menjelaskan dengan keterangan yang 
berkaitan dengannya seperti pertalian antara mubtada' dan 
khabar. Lalu, beralih pada pembahasan lain, baik mengenai 
kata per kata maupun dalam bentuk kalimat sempurna. De- 
mikian kerja tafsir dari awal sampai akhirnya, sehingga tidak 
mungkin proses penafsiran itu terpenggal-penggal dengan 
konteks lainnya. Apabila uraian tersebut terpenggal-penggal, 
maka pembicaraan akan menjadi terbelah, sehingga tidak 
mendatangkan pengertian yang benar. 

Kedua, terjemah tidak mentoleransi pembelokan baha- 
san, sementara tafsir dibolehkan bahkan merupakan keha- 
rusan menerangkan contoh lain sebagai penguatnya. Sangat 
berbeda dari terjemah yang dituntut kesetiaan tinggi pada 
teks aslinya dengan teliti, sehingga tidak terjadi penambahan 
ataupun pengurangan aslinya. Sekalipun jika terjadi kesalah- 
an pada teks aslinya, maka akan tercermin pula dalam hasil 
terjemahannya. Hal ini sangat berbeda dari tafsir yang di- 
tuntut adalah menerangkan dan menjelaskannya. Atas dasar 
kejelasan dan keterangan itu, para mufasir sering mengguna- 
kan metode bermacam-macam dalam memberikan contoh 
sebagai penjelasan teks aslinya kepada orang yang ditujunya 
sesuai keperluannya. Hal tersebut terlihat ketika menjelaskan 
kata-kata secara bahasa yang mengandung makna ganda yang 
perlu diterangkan, juga dalam menerangkan istilah-istilah, 
segi argumentasi dan menjelaskan hikmahnya. Keragaman 
uraian itu menjadi rahasia tafsir mengapa tafsir Al-Gur'an 
pada umumnya memuat berbagai penjelasan. Dari latar bela- 
kangyang beragam itulah, pendekatan dan metode tafsir men- 
jadi bermacam-macam. Ada yang menitikberatkan uraiannya 
dari aspek ilmu bahasa, 'ag@'id, figh, dan ushil figh, asbab al- 
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nuzal, ndsikh dan mansukh, ilmu alam, tasawuf, filsafat, dan 
sosiologi. Kelebihan yang diperoleh dari keragaman penjelas- 
an itu, seorang mufasir dapat mengoreksi kesalahan yang ter- 
jadi pada teks aslinya, jika terjadi kesalahan. Jadi, cara kerja 
mufasir persis seperti pada kajian karya-karya ilmiah. Proses 
untuk sampai melontarkan kritik seperti ini mustahil diterap- 
kan pada terjemahan. Sebab, jika cara tersebut diterapkan 
pada terjemahan, maka akan hilang esensi penerjemahan itu 
sendiri, dan seorang penerjemah harus menjaga amanah dan 
setia. N 

Ketiga, terjemahan dituntut konsisten dan setia kepada 
makna dan maksud dari kata asalnya. Hal ini sangat berbeda 
dari tafsir yang menekankan pada penjelasan yang maksimal, 
baik penjelasan itu secara rinci maupun ijmali (global). Yang 
diutamakan dan terpenting ialah sampainya makna dan pe- 
san yang dikandungnya, dan penjelasan ini sangat tergantung 
pada situasi dan kondisi dari mufasir dan audiensinya. 

Keempat, terjemahan harus konsisten dengan makna dan 
maksud yang diterjemahkan, yaitu kesesuaian antara hasil 
penerjemahan dengan yang dimaksudkan oleh pengarang- 
nya. Adapun tafsir tidak demikian, sifat konsisten seorang 
mufasir tergantung pada kuat atau tidaknya suatu argumen. 
Ia akan tetap konsisten jika memang terdapat argumen yang 
menopangnya, dan tidak konsisten jika argumen yang me- 
nopangnya tidak mendukungnya. Seorang akan menilai mana 
yang lebih akurat di antara pendapat yang ada, namun terka- 
dang juga tidak memberi komentar apa-apa. Hal ini bisa jadi 
karena kelemahannya dalam memahami suatu kata atau ka- 
limat dengan mengatakan, banyak kalimat yang tidak diketa- 
hui maksudnya. Sikap seperti ini yang diambil oleh kebanyakan 
mufasir ketika dihadapkan pada masalah ayat-ayat Al-Gur'an 
yang mutasyabihat dan huruf-huruf pembuka surah. 

Sekalipun terdapat perbedaan-perbedaan yang signifikan 
di atas, terdapat sejumlah kenyataan yang mesti menjadi per- 
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hatian bersama. Pada hakikatnya, tidak ada perbedaan antara 
terjemah harfiyah dengan terjemah tafsiriyah, keduanya ada- 
lah bentuk pengungkapan makna yang tepat dengan semua 
makna dan maksud dari bahasa aslinya. Perbedaan kedua- 
nya hanyalah dalam performanya, pada terjemah harfiyah 
mengganti posisi tiap kosakata dari bahasa aslinya, sementara 
terjemah tafsiriyah tidak demikian. Jangan terjebak pada ang- 
gapan bahwa kalimat terjemah harfiyah lebih baik daripada 
terjemah tafsiriyah seperti yang disangka banyak orang. Bah- 
kan terjemah tafsiriyah lebih mantap dan lebih mudah dipa- 
hami penjelasannya, karena mudah dicerna. Kemudahan ini 
yang dipegangi baik oleh penerjemah maupun pembacanya. 
Sementara terjemah harfiyah agak sedikit njlimet dan susah, 
karenanya terkesan sulit dimengerti. 

Lagi pula, tafsir dengan menggunakan bahasa aslinya 
sama dengan tafsir menggunakan bahasa lain. Perbedaan ha- 
nya pada lafaz luarnya. Bukankah Anda sadari, ketika mem- 
baca tafsir yang ditujukan pada orang khusus diterangkan 
dengan bahasa Arab, namun jika Anda membaca tafsir yang 
ditujukan untuk orang umum, maka dijelaskan dalam bahasa 
mereka masing-masing. Apakah perbedaan itu menimbulkan 
keraguan pada inti kandungannya, dan bukankah perbedaan- 
nya terletak pada ragam bahasa penyampainya saja? 

Usaha penerjemah seperti ini selaras dengan misi di- 
utusnya Nabi Muhammad SAW ke dunia untuk memberikan 
penjelasan kepada seluruh umat manusia. Nabi bersabda, 
“setiap nabi hanya diutus kepada kaumnya secara khusus, se- 
dangkan aku diutus kepada manusia seluruhnya.” 

Selanjutnya, para ulama membedakan antara tafsir dan 
takwil. Menurut mereka, tafsir lebih mengarah pada penger- 
tian yang bersifat lahir ayat. Jadi, tafsir terfokus pada makna 
teks lahirnya, sedangkan takwil mengacu pada pengambilan 


3S Gaththan, Mabahits fi Ulum Al-Our'an, hlm.446. 
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makna yang lebih mendalam, makna yang tersembunyi dari 
ayat-ayat Al-Our'an. Pengertian takwil seperti itu mengindi- 
kasikan adanya upaya yang lebih serius dalam mencari pen- 
gertian-pengertian lain. Perbedaan keduanya dari terjemah 
ialah bahwa terjemahan cenderung pada proses alih bahasa 
dari bahasa Al-Our'an ke dalam bahasa asing, baik secara lite- 
ral, tafsiriyah, maupun ma'nawiyah. 


E. Klasifikasi Tafsir: Tafsir bi al-Ma'tsir, 

Tafsir bi al-Ra'yi, Tafsir Isyari 

Pembahasan mengenai klasifikasi tafsir tidak terlepas 
dari metode yang digunakan mufasir dalam menafsirkan Al- 
Our'an. Muhammad “Ali al-Shabiini menerangkan, “secara 
umum metode tafsir yang sering dipakai ulama tafsir ada tiga, 
yakni tafsir bi al-ma'tsor, tafsir bi al-rayi, dan tafsir bi al-isyari. 
Adapun tafsir bi al-ma'tsiir adalah tafsir yang didasarkan atas 
periwayatan. Lalu, tafsir bi al-ra'yi adalah suatu metode dalam 
tafsir yang mengandalkan nalar, dan rasio (kemampuan daya 
pikir yang dimiliki manusia). Adapun tafsir bi al-isyari adalah 
model tafsir yang mengandalkan atas isyirat atau indikasi.” 


1. Tafsir bi al-Ma'tsir 


Tafsir bi al-ma'tsar kerap disebut tafsir bi al-riwayah atau 
bi al-nagli. Metode penafsiran ini merujuk kepada penafsiran 
Al-Our'an dengan dasar periwayatan, riwayat dari Al-9ur'an, 
Sunnah, dan perkataan sahabat. Jadi, tafsir bial-ma'tsuradalah 
penafsiran Al-9ur'an dengan Al-Gur'an, penafsiran Al-Gur'an 
dengan Hadis, dan penafsiran Al-Gur'an melalui penuturan 
para sahabat. Metode tafsir yang dipakai dalam penafsiran bi 
al-ma'tsir adalah yang memiliki kekuatan yang paling tinggi 
dibandingkan dengan metode tafsir lain. Penafsiran metode 
inilah yang seharusnya dijadikan sumber utama. 


“ Ushama, Methodologies of the Guranic Exegesis, hlm. 7. 
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Beberapa contoh tafsir bi al-ma'tsur yang berdasarkan 
Al-Our'an misalnya firman Allah SWT: 


Se BUY ing Ket 


Dihalalkan bagi kamu binatang ternak, kecuali yang akan diba- 
cakan kepadamu. 


Kemudian, datang penjelasan dari kalimat, “kecuali yang 
akan dibacakan kepadamu,” di dalam ayat lain yaitu firman- 
Nya: 


wi 3 Yai Tp di Ia An EK be En 


Diharamkan bagi kamu memakan bangkai, darah, daging babi, 
daging hewan yang disembelih atas nama selain Allah ....8 


Contoh lainnya, firman Allah SWT: 
SAI LAI, 
Demi langit dan yang datang pada malam hari. 


Kemudian pada ayat berikutnya, pada surah yang sama, 
Allah SWT menafsirkan kalimat “yang datang pada malam 
hari” dengan 5 WI Al “yaitu bintang yang cahayanya me- 
nembus.”2 

Kemudian, firman Allah SWT: 


5 ha en LN £ - ai aa 

Ae ME en A5 ya P3 TAS 
Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, 
maka Allah menerima tobatnya.' 


Pada ayat lain, Allah menerangkan tafsir dari kata “kali- 
mat” dengan firman-Nya: 


1 @S. al-Md'idah (5): 1. 
18 OS. al-Md'idah (5): 3. 
1? OS. al-Tharig (86): 1. 
22 OS. al-Tharig (86): 3. 
21 OS. al-Bagarah (2): 37. 


138 ja 


10 — Tafsir, Takwil, dan Terjemah 


IN 


ja G3 A3 Uas al op tab lb uh Yu 


& Na 
Keduanya berkata “ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri 
kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami, dan mem- 
beri rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang- 
orang yang merugi.”? 


Firman Allah yang lain: 
Gol SU Ben gali 


Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang 
diberkati, dan Kamilah yang memberi peringatan. 


Allah SWT menafsirkan kalimat “malam yang diberkati” 
dengan firman-Nya: 


Dana Ra ES 

pad Ad Gap UI 

Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Gur'an) pada ma- 
lam kemuliaan (lailah al-gadr).& 


Contoh-contoh lain yang serupa masih banyak lagi dijum- 
pai dalam tempat lainnya.2 

Penafsiran Al-Our'an dengan perkataan Nabi merupakan 
penafsiran yang paling otoritatif, karena Nabi adalah orang 
yang paling paham, dan mengetahui tafsir wahyu yang di- 
turunkan Allah kepadanya. Karena itu, jika Nabi ditanya me- 
ngenai suatu ayat, maka jawaban-jawaban yang diberikan 
menjadi tafsir yang paling tepat.? Misalnya, ketika Nabi dita- 
nya para sahabat mengenai firman Allah: 


22 OS. al-Araf (7): 23. 

28 OS. al-Dukhkhin (44): 3. 

28 OS. al-Gadr (97): 1. 

25 Muhammad “Ali al-Shabuni, Rawai' al-Bayan Tafsir al-Ahkam min Al-Gur'in, Ji- 
lid I, (Makkah: T.P, T.Th.), hlm. 67-68. 

2 Ushama, Methodologies of the Our'anic Exegesis, hlm. 9. 
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a Beng Karna ea Sea LA Pe Aa aa 

BIAN SBI pbb net Ine Ap Lot Gali 

« Kec) 

Og Iga 

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 

mereka dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang men- 

dapat keamanan, dan mereka itu orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” 


Ketika ayat ini turun, para sahabat kebingungan dalam 
memahami maksud “kezaliman.” Karena mereka tidak ada 
yang berbuat zalim kepada diri sendiri. Setelah diadukan ke- 
pada Nabi, maka Nabi menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan al-zhulm adalah al-syirk. Kemudian, Nabi memba- 
cakan ayat sb »b II Ol, “sesungguhnya mempersekutu- 
kan Tuhan (al-syirk), benar-benar kezaliman yang besar.” Ke- 
tika turun firman Allah: 


im... Pa Na Dr Dela DAN la aaR 
AI BH Ga ASI bi 33 3 Il 153 

Aa & 
«« Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dan 
benang hitam yaitu fajar ....? 


Seorang sahabat Nabi, “Adi bin Hatim mengambil benang 
putih dan benang hitam, dan melihatnya, tetapi ia tidak dapat 
membedakannya. Pagi harinya, ia mendatangi Nabi dan me- 
nanyakan kepadanya. Nabi menjelaskan, JSI Ji, mak- 
sudnya adalah siang, dan Ogan VI Jb adalah malam.” 

Contoh lain adalah firman Allah: 


7 OS. al-An'am (6): 82. 

2 OS. Lugmin (31): 13. 

2 OS. al-Bagarah (2): 187 

“0 Ushama, Methodologies of the Gur'anic Exegesis, hlm. 9. 
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ed lah og Jelas 
Peliharalah semua shalatmu dan peliharalah shalat al-wustha.! 


Para sahabat juga menanyakan kepada Nabi perihal 
shalat al-wustha, kemudian dijawab, bahwa yang dimak- 
sud adalah shalat ashar? Kemudian mengenai tafsir dari 
SI, as De2xl “yangdimurkai dan yangsesat,” yang ter- 
dapat dalam surah al-Fatihah, Nabi menjelaskan bahwa yang 
dimaksud adalah “Yahudi dan Nasrani.” 

Dari pengertian dan beberapa contoh yang dipaparkan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa kedua macam metode tafsir 
itulah yang memiliki bobot yang tertinggi daripada metode- 
metode lain. Karena itu, hasil penafsirannya mestilah diteri- 
ma dan dipedomani. Karena, keduanya merupakan sumber 
penafsir yang paling tinggi kualitasnya. 

Tafsir bi al-ma'tsar dengan menggunakan penuturan para 
sahabat juga model penafsiran yang layak diterima. Kare- 
na, para sahabat adalah komunitas yang paling mengetahui 
keadaan di mana Rasulullah SAW hidup, dan mereka juga 
kelompok yang paling mengetahui makna yang sebenarnya 
dari ayat-ayat Al-Gur'an. Mereka mengetahui dengan persis 
turunnya wahyu, mereka relatif lebih bersih hatinya, cakap, 
bermoral tinggi, fasih dan memiliki bobot intelektual mapan, 
serta tahu makna-makna dan rahasia-rahasia yang terkandung 
dalam suatu wahyu. Ibn Katsir berkata, jika tidak ditemukan 
tafsir Al-Our'an dalam Al-Gur'an, atau dalam Hadis Nabi, 
maka kita harus kembali kepada para sahabat Nabi, karena 
merekalah yang mengetahui seluk-beluknya.”“ Selanjutnya, 
al-Hakim menegaskan bahwa tafsir dengan perkataan saha- 


S1 OS. al-Bagarah (2): 238. 

2 Al-Shabuni, Rawai' al-Bayan, hlm. 69: Jalal al-Din al-Suyothi, al-Itgan fi Ulam 
al-Gur'an, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 192. 

3 Ibid. 

“ Ushama, Methodologies of the Gur'anic Exegesis, hlm. 11. 
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bat yang menyaksikan langsung turunnya wahyu dan peri- 
wayatannya dapat dipastikan dari Nabi, maka tafsir tersebut 
merupakan tafsir bi al-ma'siir yang harus diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa tafsir bi al-ma'tsur yang berdasarkan pe- 
nuturan para sahabat dapat diterima. Adapun tafsir Al-Gur'an 
dengan menggunakan perkataan para tabiin, maka para ula- 
ma berbeda pendapat. Sebagian ulama menyebutnya sebagai 
tafsir bi al-ma'tsur. Mereka berargumen bahwa para tabiin itu 
menerima periwayatan yang dikemukakan dari sahabat. Na- 
mun sebagian ulama lainnya memandang bahwa tafsir tabiin 
sebagai tafsir bi al-rayi. 

Singkatnya, tafsir bi al-ma'sar adalah tafsir yang meng- 
gunakan metode penafsiran yang paling unggul dan paling 
andal dari metode-metode lain. Yang perlu dicermati ada- 
lah kesahihan perawinya. Al-Hafiz menyatakan, tafsir bi al- 
ma'tsir pada umumnya diriwayatkan oleh para perawi yang 
berkualitas dan terpercaya. Namun para peminat tafsir harus 
berhati-hati dan cermat, karena acap kali terjadi penyusupan 
dari para rawi yang lemah. Karena itu, agar lebih selamat da- 
lam menilai suatu hasil penafsiran dengan perkataan sahabat, 
mesti dicek dan diteliti keabsahan periwayatannya. 

Sikap waspada terhadap periwayatan itu merupakan sua- 
tu keharusan. Kekhawatiran terjadinya pemalsuan dan pe- 
nyalahgunaan dalam periwayatan wajar adanya. Terlebih lagi 
pada masa tabiin dan generasi selanjutnya, di mana banyak 
unsur-unsur luar seperti unsur politik, ambisi pribadi, dan 
kepentingan golongan turut mewarnai, sehingga sering timbul 
periwayatan yang sanad-sanadnya lemah. Pengaruh lain mi- 
salnya, masuknya Isra'iliyat, riwayat yang didasarkan kepada 
orang-orang Yahudi dan Nasrani yang cenderung memasuk- 
kan cerita-cerita yang tidak masuk akal, dan bercampur de- 
ngan ajaran Islam. 


38 Ibid., hlm. 12. 
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Sikap cermat terhadap periwayatan juga mesti diperkuat 
mengingat banyaknya aliran mazhab. Dengan banyaknya 
mazhab, maka tiap pengikutnya ingin menonjolkan kelom- 
poknya masing-masing. Hal demikian sering kali mendorong 
mereka berani memalsukan Hadis. Demikian juga virus-virus 
yang disebarkan oleh kaum Zindik, kelompok ini sering me- 
ngadakan makar terhadap Islam, dan tidak segan-segan me- 
malsukan Hadis-hadis Nabi. Musuh-musuh Islam banyak 
yang ingin melihat kehancuran risalah Nabi. Berbagai strategi 
untuk menghancurkan Islam banyak dilancarkan. Dari dalam 
misalnya dengan menghancurkan kredibilitas Nabi dan para 
sahabat, dengan menyebarkan Hadis-hadis palsu. Mereka te- 
rus menggoyang sendi-sendi akidah Islam, di antara orang 
Yahudi dan Nasrani terdapat orang yang pura-pura memeluk 
Islam. Padahal, tujuannya adalah menghancurkan Islam dari 
dalam, misalnya “Abd Allah bin Saba' yang mengobarkan per- 
musuhan di antara kaum Muslim. 


Kitab Tafsir bi al-Ma'tstir yang terkenal: 


No | Kitab Pengarang Wafat | Populer 
ak OLI sed 3 Ol par | Muhammad Jarir 310H 
Val al abr Tesai 
al-Thabari St 
2: Bl Nashr bin Muham- 373H | (A3 panah pem 
mad al-Samargandi 
3. SU 50 | Ahmad bin Ibrahim 427H Ps Ai 
Olah, Pi 
al-Tsa'labi al- 
Nisaburi 
4 daa Aa al-Husain bin 510H Gate Peti 
Mas'tid al-Baghawi , 
5. PASI 3 meal ,4! | Abdal-Hag bin 546 H Alas upil peni 
dl Ghalib al-Andaliisi 
6 SAI adi Isma'il bin “Umar 774H PS oa pi 
al-Dimasgi 
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7 pi GOL al! | Abd Rahman bin 876H AMA mai 
Oka Tsa'alabi 

8 al wi | Jalalal-Dinal- MH dosa pemi 
Kadin Suyathi 


Jami' al-Bayan fi Tafsir Al-Gur'an (TAI oo & OLI St) 

Tafsir ini adalah karya Abu Ja'far Muhammad bin al-Tha- 
bari (225-310 H), terdiri atas 30 jilid. Terkenal dengan Tafsir al- 
Thabari, menurut penilaian Muhammad Husain al-Dzahabi, 
Tafsir al-Thabari merupakan tafsir yang paling utama di an- 
tara kitab tafsir lainnya. Metode penafsiran yang digunakan 
ialah dengan menggunakan periwayatan dari para sahabat 
dan tabiin. Sementara, al-Suytithi menjelaskan bahwa Tafsir 
al-Thabari adalah tafsir yang paling besar dan luas. Di da- 
lamnya dikemukakan periwayatan yang paling kuat, dan juga 
mengulas i'rab dan istinbath. Karena itu, Tafsir al-Thabari me- 
ngungguli karya tafsir yang mendahuluinya. Imam Nawawi 
berkata umat telah sepakat bahwa belum pernah disusun 
suatu tafsir pun yang setara dengan Tafsir al-Thabari. Syekh 
Tagi' al-Din Ahmad bin Taimiyah menyatakan, bahwa Tafsir 
al-Thabari sebagai tafsir yang paling autentik.” 

Kelebihan lain ialah tafsir ini merupakan kitab tafsir pa- 
ling tua yang dapat dijumpai secara utuh sampai sekarang. 
Ungkapan Ibn Jarir yang termasyhur yang berkaitan dengan 
metode yang digunakan ialah “pendapat mengenai tafsir atau 
takwil firman Allah ini adalah begini dan begitu.” Kemudian, 
tafsir yang dilakukannya dilengkapi dengan periwayatan leng- 
kap dengan sanadnya.“ Apabila dijumpai sejumlah riwayat, 


2 Gaththan, Mabahits fi Ulam al-Gur'&n, hlm. 502: al-Suyathi, Al-Itgan ft Ulam 
Al-Gur'n, Jilid Il, hlm. 190. 

37 Ushama, Methodologies of the Gur'anic Exegesis, hlm. 68. 

2 Oaththan, Mabahits fi Ulam al-Gur'an, hlm. 502. 
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Ibn Jarir menganalisisnya untuk mendapatkan riwayat yang 
paling valid. Dengan demikian, Ibn Jarir berlaku juga sebagai 
kritikus sanad, dan pentarjih suatu riwayat. 


Tafsir Bahr al-Ultim (2s! -—) 

Tafsir ini ditulis oleh Abi Laits Nashr bin Muhammad 
bin Ahmad bin Ibrahim al-Samargandi (w. 373/375 H), terke- 
nal dengan sebutan Tafsir al-Samargandi. Tafsir ini temasuk 
tafsir bi al-ma'tsur dengan memuat periwayatan dari para sa- 
habat dan tabiin, namun sayangnya tidak disertai keterangan 
mengenai kualitas sanad-sanadnya, bahkan terkadang meri- 
wayatkan dari perawi yang lemah. Tafsir ini terdiri atas dua 
jilid, satu manuskrip masih tersimpan di Perpustakaan Uni- 
versitas al-Azhar. 


Al-Kasyf wa al-Bayan 'an Tafsir Al-Our'an (ULl9 ALI) 
Tafsir ini ditulis oleh Abi Ishag Ahmad bin Ibrahim al- 
Tsa'labi al-Nisaburi (w. 427 H). Karyanya terkenal dengan 
nama Tafsir al-Tsa'labi. Terdiri atas beberapa jilid, namun 
sampai sekarang hanya empat jilid yang dapat dijumpai di 
Perpustakaan al-Azhar. Jilid IV diakhiri dengan tafsir surah 
al-Furgan. Ia menggunakan metode tafsir dengan riwayat 
para sahabat, ulama Salaf disertai dengan penilaian sanad se- 
cara singkat. Di dalam tafsir ini, dibahas juga segi linguistiknya 
secara luas. Dalam banyak kasus, ia banyak mengungkapkan 
riwayat Isr@'iliyat. Menurut penulisnya sendiri, bahwa dalam 
penafsirannya tidak merujuk pada kitab tafsir yang telah ada 
sebelumnya. Ibn Taimiyah mengatakan “al-Tsa'labi pada pri- 
badinya tertanam kebaikan dan semangat keagamaan yang 
tinggi, tetapi ia bagaikan mencari kayu di malam hari.” 


2 Ushama, Methodologies of the Gur'anic Exegesis, hlm. 69. 
“0 Al-Shabuni, Rawiai' al-Bayan, hlm. 191. 
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Ma'alim al-Tanzil ((e3! Jles) 

Disusun oleh Abti Muhammad al-Husain bin Mas'ad bin 
Muhammad al-Farra' al-Baghawi (w. 516 H/1122 M). Ia se- 
orang ahli fikih, ahli Hadis, dan ahli tafsir. Digelari dengan 
Muhy al-Sunnah dan Rukn al-Din. Kitab tafsirnya hanya ter- 
diri atas satu buku, terkenal dengan Tafsir al-Baghawi. Kitab 
tafsirnya ini diringkas oleh Taj al-Din Abu Nashr “Abd al-Wah- 
hab bin Muhammad al-Husaini (w. 875 H), yang juga seorang 
pakar tafsir. Menurut penilaian Ibn Taimiyah dalam Mugad- 
dimah fi Ushil al-Tafsir, bahwa Tafsir al-Baghawi merupakan 
ringkasan dari Tafsir al-Tsa'labi, tetapi terbebas dari Hadis 
lemah dan pendapat-pendapat ahli bidah." Tafsir al-Baghawi 
ini sudah dicetak bersama dengan Tafsir Ibn Katsir dan Tafsir 
al-Khazin. 

Tafsir al-Baghawi menyertakan juga cerita-cerita Isrd'ili- 
yat, namun dibanding dengan karya-karya tafsir bi'al-ma'tsar 
yang lain, ia dianggap lebih baik. Dalam penafsirannya, al-Ba- 
ghawi mengungkapkan secara singkat masalah gira'at, i'rab, 
dan balaghah-nya. Pada bagian lain, ia menerangkan tentang 
tata bahasa dan riwayat Is7@'iliyat. 


al-Muharrir al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-Aziz 
(HAN ASI mati pad! opedll) 

Karya Abti Muhammad “Abd al-Hagg bin Ghalib bin “Athi- 
yah al-Andaltisi al-Maghribi al-Gharnati (481-546 H). Diang- 
gap kitab tafsir yang bernilai tinggi dan masih dalam bentuk 
manuskrip. Terdiri atas 10 jilid dan tersimpan di Perpustakaan 
Mesir. Sekarang hanya 4 jilid, yaitu jilid 3, 5, dan 10. Al-Dza- 
habi menilai bahwa Ibn “Athiyah sangat baik dalam melaku- 
kan penafsiran, sebab ungkapan yang digunakan sangat me- 
narik dan mudah dimengerti. Ibn “Athiyah banyak mengutip 
dari Tafsir al-Thabari. Dalam mendukung penafsirannya, Ibn 


“ Ibid. 
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“Athiyah menggunakan contoh kata dalam sastra Arab dileng- 
kapi dengan uraian dari segi nahwu, gird'ah, dan makna kata. 
Ibn Taimiyah menyatakan apabila dibandingkan dengan Tafsir 
al-Zamakhsyari, maka Tafsir Ibn "Athiyah lebih baik.“ 


Tafsir al-Azhim (Bd! 5) 

Disusun oleh al-Hafidz 'Imad al-Din Isma'il bin “Umar bin 
Katsir (700-774 H/1300-1373 M). Terkenal dengan sebutan 
Ibn Katsir, dan tafsirnya disebut Tafsir Ibn Katsir Al-Dzahabi 
menilai, kitab tafsir ini merupakan karya tafsir yang sangat 
populer dan dipandang sebagai kitab tafsir terbaik kedua 
setelah Tafsir al-Thabari. Metode yang digunakan oleh Ibn 
Katsir dengan berdasar Hadis Nabi lengkap dengan sanadnya. 
Ia melakukan penilaian terhadap rangkaian sanad. Tafsir ini 
dicetak bersamaan dengan Tafsir al-Baghawi, kemudian di- 
cetak terpisah dalam empat jilid. 

Dalam pendahuluan karyanya, ia mengemukakan bebe- 
rapa hal penting mengenai metode tafsir yang digunakannya. 
Ada tiga tahap penafsiran Ibn Katsir. Pertama, mengemukakan 
ayat yang hendak ditafsirkannya, kemudian ditafsirkan dengan 
bahasa yang sederhana, mudah, dan ringkas. Jika mungkin 
dengan menggunakan ayat lain. Ayat-ayat itu dibandingkan 
makna dan maksud, sehingga tampak lebih jelas. Dengan 
metodenya ini Ibn Katsir terkenal sebagai penafsir yang me- 
nafsirkan Al-Gur'an dengan Al-9ur'an. Kedua, ia mengemu- 
kakan Hadis marfu' yang berkaitan dengan ayat yang sedang 
ditafsirkan dengan menegaskan Hadis yang dapat dijadikan 
hujjah dan yang tidak, tanpa mengabaikan pendapat para sa- 
habat, tabiin, dan ulama Salaf. Tahap ketiga, ia menentukan 
pendapat yang paling absah dan kuat di antara pendapat para 
ulama. Keistimewaan lain yang menonjol ialah Ibn Katsir se- 


2 Ibid., hlm. 192. 
“3 Ibid., hlm. 193. 
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ring memperingatkan riwayat-riwayat Isrd'iliyat yang munkar 
yang terdapat dalam tafsir bi al-ma'tsar 


Al-Jawahir al-Hisan fi Tafsir Al-Our'an 
(STA! psi Ola Aldi) 

Ditulis oleh Abu Zaid “Abd al-Rahman bin Muhammad bin 
Makhluf al-Tsa'alabi al-Jazairi al-Maghribi al-Maliki (876 H), 
seorang fakih mazhab Maliki. Tafsir ini merupakan ringkasan 
dari Tafsir Ibn “Athiyah, disertai dengan tambahan-tambahan 
yang dikutipkan dari tafsir ulama-ulama sebelumnya. Dalam 
tafsirnya, al-Tsa'labi mengemukakan masalah gird'ah dan 
nahwu. Hadis yang digunakan tanpa menyebut sanad atau 
perawinya. Dalam beberapa kasus, ia juga meriwayatkan ri- 
wayat Isr@'iliyat. 


Al-Dur al-Mantsiir fi al-Tafsir al-Ma'tsor 
NK) 


Kitab ini ditulis oleh al-Suyathi, terdiri atas enam jilid. 
Menurut pengakuan al-Suyathi dalam al-ltgan fi Ulam Al- 
Gur'an mengatakan, bahwa kitab tafsirnya itu memuat penaf- 
siran Rasulullah SAW. Di dalamnya terdapat sepuluh ribu 
Hadis, baik yang marff' maupun yang maugif, Uraian dalam 
tafsirnya dikaitkan dengan sisi kebahasaan, misalnya i'rab, 
balaghah, dan badi'. 


2. Tafsir bi al-Ra'yi 

Metode penafsiran ini disebut juga tafsir bi al-dirayah, 
atau tafsir bi al-ma'gul. Sesuai dengan nama yang disandang- 
nya, tafsir ini tidak menyandarkan pada periwayatan, melain- 
kan pada kekuatan rasional (ijtihad). Dengan demikian, san- 
daran mereka adalah kemampuan bahasa, aspek peradaban 


“' Gaththan, Mabahits ft Ulam Al-Gur'&n, hlm. 505. 
45 Al-Shabuni, Rawdi' al-Bayan, hlm. 194. 
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Arab, pemahaman gaya bahasa yang dipakai untuk berkomu- 
nikasi, dan penggunaan sains dan ilmu pengetahuan lain yang 
menopang dalam penafsiran suatu ayat. Di samping itu, ilmu- 
ilmu tentang grammar, retorika, etimologi, dan ushul figh 
juga menjadi pertimbangan bagi ulama tafsir dengan metode 
tafsir bi al-ra'yi.$ Yang dimaksud dengan tafsir bi al-ra'yiialah 
penafsiran dengan menggunakan ijtihad yang berdasarkan 
atas prinsip-prinsip logika yang benar, sistem berpikir yang 
sah, dan syarat yang ketat. Jadi, bukan berdasarkan atas hawa 
nafsu dan pendapat akal semata. Al-Ourthubi mengatakan, 
“siapa saja yang memahami Al-Our'an berdasarkan atas du- 
gaan dan apa yang terlintas di dalam batinnya, tanpa ber- 
pegang pada prinsip-prinsip yang disetujui, maka ia salah dan 
tercela. Mereka termasuk kelompok yang telah diwanti-wanti 
oleh Hadis Nabi:” 


BJB eyag CI ya Oeaia Ta Iakaata de DAS uya 


JI oya sean Iende lp OLI 
“Siapa saja yang sengaja berdusta atas namaku, maka tempatnya 
adalah neraka, dan siapa saja yang menafsirkan Al-Gur'an de- 
ngan pikirannya sendiri, maka tempatnya adalah di neraka.” (HR 
al-Turmudzi, dari Ibn Abbas). 


Rasulullah SAW juga mengingatkan: 

Bal a83 Ol Ap OLI OIL ya 

“Siapa saja menafsirkan Al-Gur'an dengan nalarnya, dan benar, 

maka ia salah” (HR Abi Dawid dari Jundab)# 

Melalui Hadis-hadis di atas, dapat disimpulkan bahwa 
menafsirkan Al-Gur'an hanya berpedoman pada pertimbang- 
an akal semata, maka ia sesat dan salah. Orang yang melaku- 
kannya harus menyiapkan diri masuk neraka. Penafsiran de- 

“6 Ibid., hlm. 155. 


“7 Ibid., hlm. 156. 
“8 Ibid., hlm. 156. 
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ngan menggunakan penalaran akal saja sangat dilarang Nabi, 
sehingga dikatakan sekalipun benar, maka tetap terjatuh pada 
yang salah. Rahasia yang terkandung dari peringatan itu ba- 
rangkali agar ulama yang menafsirkan dengan pertimbangan 
akal harus ekstra hati-hati. Bisa jadi tujuan yang diinginkan 
agar orang tidak sembrono, dan memperlakukan Al-Gur'an 
dengan sesuka hawa nafsunya. 

Lebih lanjut, diterangkan oleh al-Shabuni, bahwa tafsir 
bi al-ra'yi terbagi ke dalam tafsir yang terpuji dan tafsir yang 
tercela. Tafsir terpuji ialah tafsir yang tepat sasaran dengan 
tujuan yang dikandungnya, terbebas dari kesesatan dan ke- 
bodohan. Selaras dengan kaidah bahasa Arab yang benar, dan 
berpijak pada dasar-dasar mamahami nash Al-Gur'an. Siapa 
saja yang menafsirkan Al-9ur'an dengan menggunakan ijti- 
had berpedoman pada syarat-syarat yang sah, maka hasil 
penafsiran dianggap boleh, ja'iz. Adapun tafsir tercela ialah 
menafsirkan ayat Al-Our'an tanpa didasari pengetahuan yang 
memadai, menafsirkan hanya dengan memperturutkan am- 
bisinya, tanpa dibarengi dengan kemampuan dalam pengua- 
saan kaidah-kaidah bahasa Arab, dan rambu-rambu syariat. 
Atau tafsir yang dengan mengikut mazhab yang salah, mazhab 
bidah, dan sesat. Tafsir semacam ini adalah tercela dan tafsir- 
nya batal. Pendeknya, tafsir terpuji ialah tafsir yang dilakukan 
oleh ulama yang menguasai kaidah-kaidah bahasa, paham 
benar akan gaya-gaya bahasa, memahami betul aturan-atur- 
an syariah. Adapun tafsir yang batil, yang tercela, adalah keba- 
likan dari tafsir terpuji. Tafsir tercela berdasarkan pada hawa 
nafsu, kebodohan dan kesesatan. Contoh tafsir yang tercela 
misalnya dalam menafsirkan firman Allah: 


bid, hlm. 157. 
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(Ingatlah) pada suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap 
umat dengan pemimpinnya ....2 


Penafsiran yang tercela mengartikan ayat tersebut de- 
ngan, “Allah SWT. akan memanggil pada hari kiamat dengan 
menyebut nama-nama ibu mereka.” Penafsir ini menafsirkan 
al-Imam sebagai al-ummahdt. Tampaknya, ia berspekulasi 
bahwa term al-Imam merupakan bentuk jamak dari al-umm. 
Padahal, tema itu tidak ada kaitannya dalam tata bahasa Arab. 
Sebab, bentuk jamak dari al-umm adalah al-ummahdat' Dari 
contoh tersebut, jelas sekali bahaya yang ditimbulkan karena 
tidak menguasai kaidah bahasa Arab dalam memahami Al- 
Our'an. Orang yang tidak menguasai bahasa dan alat bantu- 
nya hendaknya menahan diri dari menafsirkan Al-Gur'an, se- 
bab akan mendatangkan kesesatan dan penyimpangan yang 
sangat fatal. 

Seorang mufasir mesti memiliki sejumlah kualifikasi yang 
harus dipenuhi. Al-Suydthi mengemukakan syarat-syarat 
yang harus dimiliki oleh seorang mufasir. Pertama, mengeta- 
hui bahasa Arab dan kaidah-kaidahnya, yang meliputi pe- 
ngetahuan, tata bahasa, sintaksis, etimologi, dan morfologi. 
Kedua, memiliki pengetahuan tentang retorika, meliputi 'ilm 
al-ma'ani, 'ilm al-Bayan, 'ilm al-badi'. Ketiga, menguasai 'ilm 
ushil al-figh, meliputi pengetahuan tentang khds, 'Amm, muj- 
mal, mufashshal, dan yang terkait. Keempat, 'ilm asbab al- 
nuzfil, latar belakang dan hal-hal terkait. Kelima, mengetahui 
'ilm ndsikh wa mansiikh. Keenam, 'ilm al-gira'at. Ketujuh, “ilm 
al-mawhibah (gifted knowledge).? Ilmu-ilmu di atas merupa- 
kan sejumlah perangkat yang harus dimiliki seorang mufasir. 
Dapat dibayangkan tanpa pemahaman yang memadai, maka 
seorang mufasir akan terjatuh pada penyimpangan, distorsi, 
dan salah penafsiran. 


20 OS. al-Isra (17): 71. 
31 Al-Shabuni, Rawai' al-Bayan, hlm. 157. 
2 Ibid., hlm. 159. 
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Para ulama berbeda pendapat mengenai tafsir bi al-ra'yi. 
Ada yang membolehkan dan ada yang melarangnya. Argumen 
yang dikemukakan oleh kelompok yang melarang ialah karena 
tafsir sangat berkaitan dengan sima, pendengaran. Sementara 
mayoritas ulama membolehkan penggunaan tafsir bi al-rayi. 
Kelompok yang melarang mengajukan beberapa dalil yang 
menjadi dasar pendapatnya: 

Pertama, firman Allah SWT: 


aa en pn NA 
pas JUS Je oh 


... Dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui. 


Kedua, Hadis Nabi yang memberikan peringatan keras, 
supaya tidak menggunakan pendapat nalar dalam penafsir- 
an Al-Gur'an. Ketiga, Allah telah menugasi Rasulullah SAW 
sebagai penjelas, maka tidak diperlukan lagi keterangan dari 
sumber lain. Keempat, teladan para sahabat yang menahan 
diri dari menafsirkan Al-Gur'an menurut pendapatnya sen- 
diri. 

Argumen-argumen yang membolehkan tafsir bi al-rayi 
yaitu Pertama, Allah berulang kali menganjurkan umat Islam 
untuk melakukan pemikiran, perenungan, penelitian, yang 
intinya bermuara pada aktivitas berpikir dan penalaran. Fir- 
man Allah: 


ag mn 24 G2 PAN Aa NA NN AE AS 
LINI ai SA nia HIT Tara UN Ip eS 


Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya 
dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai 
pikiran. 


53 OS. al-Bagarah (2): 169. 
54 Al-Shabuni, Rawiai' al-Bayan, hlm. 166. 
35 OS. Shad (38): 29. 
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Dalam ayat lain, Allah berfirman: 


— A2 At Pa Na Pa 

Ws, ea Ta Il og pasa YG 
Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-9ur'an ataukah 
hati mereka terkunci.?55 


Kedua, Allah menciptakan manusia ke dalam dua kelom- 
pok, manusia kebanyakan dan ulama. Kemudian, Dia meme- 
rintahkan orang yang tidak mengetahui suatu perkara serta 
bertanya kepada ahlinya dari kaum ulama, karena merekalah 
yang memegang otoritas dalam memberi solusi dengan cara 
meng-istinbath-kan dari persoalan yang dihadapi. Anjuran Al- 
lah tercermin dari firman-Nya: 


Mg pan 


2 Pena ba Gara ME Denkenn aka big Ur Bln 
Al dal La PN IS Ie 2 J3 


-- Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil amri 
di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui 


kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul 
dan ulil amri)... 


Ketiga, sekiranya tafsir dengan ijtihad dilarang, maka ke- 
giatan ijtihad pun dilarang juga. Dapat dibayangkan, jika pela- 
rangan itu benar-benar dipatuhi, pasti akan terjadi stagnasi 
perkembangan hukum, situasi akan statis, dan tidak dinamis. 
Terhenti perkembangan peradaban manusia, karena itu ke- 
giatan ijtihad mesti dibolehkan, pintu ijtihad harus dibuka le- 
bar-lebar. 

Keempat, para sahabat semuanya membaca Al-Our'an, 
namun demikian masih terdapat beda pemahaman tafsir. 
Wajar bila terjadi hal demikian, karena tidak semua sahabat 
mendengar seluruh tafsir Al-Gur'an langsung dari Nabi. Jika 


56 OS. Muhammad (47): 24. 
7 OS. al-Nisa' (4): 83. 
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semuanya sudah diterangkan oleh Nabi kepada para semua 
sahabatnya, mungkinkah terdapat perbedaan? Menurut logika 
lurus, tentunya tidak, tetapi pada kenyataannya terjadi ber- 
bagai perbedaan. 

Kelima, jika sekiranya ta'wil ayat Al-Gur'an hanya terbatas 
pada sima' (pendengaran), maka apalah artinya doa Nabi yang 
dipanjatkan bagi Ibn “Abbas: 


Wahai Tuhan berilah dia pemahaman agama dan ajarkanlah 
takwil kepadanya? Sedangkan ta'wil mengacu kepada tafsir bi 
al-ra'yi dan ijtihad.s 


Dengan demikian, bila kedua argumen di atas dikompro- 
mikan, sekalipun sama menggunakan dalil nagli, Hadis Nabi 
dan pertimbangan sahabat, namun seseorang dapat meng- 
analisisnya untuk dapat mengambil suatu kesimpulan argu- 
men mana yang layak dipegangi. Dari hasil analisis itu, mayo- 
ritas ulama cenderung pada argumen yang membolehkan 
penggunaan tafsir bi al-ra'yi. Tentunya dengan sejumlah per- 
syaratan yang disepakati keabsahannya, dan dengan menge- 
rahkan segenap kemampuan pemikiran dan penalarannya 
dalam mengambil istinbath-nya. 


Kitab Tafsir bi al-Ra'yi yang Terkenal 


Pi NN DA NN 
tt, 


ler 
Muhammad bin .. 
“Umar bin Husain “ 25 
al-Razi 


Il mila 


£ | 'Abd Allah bin "Umar 
al-Baidhawi 


58 Al-Shabuni, Rawii' al-Bayin, hlm. 166-167. 
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Lanjutan... 


“Abd Allah bin Mu- 
hammad al-Khazin 


“Abd Allah bin Ahmad 
al-Nasafi 


Nizham al-Din al- 
Hasan al-Nisabtiri 


Muhammad bin 
Muhammad bin 
Musthafa al-Thahawi 


Muhammad bin 
YGsuf bin Hayyan 
al-Andalisi 


Syihab al-Din 
Muhammad al-Aliisi 
al-Baghdadi 


Jalal al-Din al-Mahal- 
li dan Jalal al-Din 
al-Suyuthi 


Mafatih ci-Ghaib (AI ats) 

Tafsir ini disusun oleh Muhammad bin “Umar bin Hu- 
sain al-Rizi (543-606 H/1149-1209 M), terdiri atas delapan 
jilid. Ketidapan jilid itu sebenarnya tidak disusun oleh al- 
Razi secaa lengkap. Ibn Hajar 'Asgalani mengatakan, yang 
menyempurnakan tafsir itu ialah Ahmad bin Muhammad bin 
Abi al-Flezm al-Makki Najm al-Din al-Makhzumi al-Gamili 
(w. 727 HI),ahli tafsir Mesir. Muhammad Husain Dzahabi me- 
ngatakan, yang dapat saya katakan sebagai pemecahan silang 
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pendapat ini ialah bahwa Imam Fakhr al-Din menyelesaikan 
tafsir hingga surah al-Anbiya'. Selanjutnya, disempurnakan 
oleh Syihab al-Din al-Gamtili dan Najm al-Din al-Oamili. 
Dapat dikatakan bahwa, tafsir Mafatih al-Ghaib ditulis oleh 
sejumlah ahli tafsir. Namun pembaca tafsir tidak akan mene- 
mukan perbedaan dan alur pembahasannya. 

Al-Razi mencurahkan perhatian pada korelasi dan muna- 
sabah antar-ayat dan surah. Uraian yang digunakan lebih 
mendasarkan pada ilmu-ilmu eksakta, fisika, falak, falsafat, 
dan teologi dengan mengedepankan argumen-argumen ra- 
sional. Akibat penekanan yang berlebihan pada segi ilmu pe- 
ngetahuan yang bersifat rasional, tafsir ini kehilangan rele- 
vansinya sebagai sebuah kitab tafsir.” 


Anwfr al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil (Jus! 3 el3 Ja! ji) 

Tafsir ini dikarang oleh “Abd Allah bin “Umar al-Baidhawi 
(w. 685 H/1282 M). Dalam melakukan penafsiran, al-Baidhawi 
mengombinasikan tafsir dan takwil sesuai dengan kaidah 
bahasa Arab. Dalil yang digunakan selaras dengan akidah 
Sunni. Kitab tafsir ini merupakan ringkasan dari Tafsir al-Za- 
makhsyari. Namun pandangan al-Zamakhsyari yang cen- 
derung ke paham Muktazilah dihilangkannya. Di samping 
banyak mengikuti Tafsir al-Zamakhsyiri, ia juga banyak 
mengikuti penafsiran Fakhr al-Din al-Razi. Tafsir ini dikenal 
dengan Tafsir al-Baidhawi. Dari metode yang digunakan itu, 
ia menempatkan dirinya sebagai peneliti yang cermat dalam 
menghindari dari paham Muktazilah. 


Lubab al-Ta'wil fi Ma'ani al-Tanzil (Jera! Seo dab AU) 
Tafsir ini disusun oleh Imam “Abd Allih bin Muhammad 

yang terkenal dengan al-Khazin (w. 741 H). Tafsirnya kemu- 

dian dikenal dengan Tafsir al-Khdzin. Tafsir ini ditulis dengan 


Mabahits fi 'Ulam Al-Gur'an, hlm. 507. 
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redaksi bahasa yang sederhana, sehingga mudah dipahami. 
Dalam penafsirannya, penulis juga menggunakan beberapa 
riwayat dan cerita untuk memperkuat argumen-argumennya. 


Riwayat cerita kadang-kadang disebutkan sumbernya, kadang 
tidak. 


Madarik al-Tanzil wa Hagd'ig al-Ta'wil (Juga! Siti-g Jessi Ijlaa) 

Disusun oleh “Abd Allah bin Ahmad al-Nasafi (w. 701). 
Bentuk tafsirnya lebih ringkas, lebih sederhana dari kitab taf- 
sir yang lain. Kitab tafsir ini menguraikan juga segi i'rab dan 
gira'ah serta balaghah-nya. Cerita-cerita yang terdapat di da- 
lam tafsir ini semuanya lurus, sehingga tidak ditemui cerita- 
cerita yang tidak benar. 


Ghara'ib Al-Gur'an wa Raghd'ib al-Furgan 
(OI ey OT 1S) 


Tafsir ini disusun oleh Nizham al-Din al-Hasan Mu- 
hammad al-Nisabari (w. 728 H). Keistimewaan tafsir ini ter- 
letak pada sistematis pembahasan di samping redaksi yang 
sederhana dan mudah dimengerti. Fokus pembahasan lebih 
ditekankan pada dua hal, gir@'dh dan makna yang tersem- 
bunyi. Pada dasarnya, kitab tafsir ini merupakan ringkasan 
dari tafsir al-Kabir oleh Fakhr al-Din al-Razi dengan tambahan 
diambil dari tafsir lainnya, seperti al-Kasysyaf. Dalam tafsir, ini 
diuraikan pula secara lebih detail mengenai persoalan teolo- 
gi, falsafat, alam semesta, dan tasawuf. Tafsir dikenal dengan 

"al-Nisaburi. 


Irsyad al-Agl al-Salim (Ad! HE! SI) 

Kitab tafsir ini disusun oleh al-Gadhi Muhammad bin 
Muhammad bin Musthafa al-Thahawi terkenal dengan Abi 
Su'ad bin Muhammad al-Amidi (896-982 H/1490-1574 M). 
Kitab tafsir ini menekankan masalah bahasa, kemukjizatan 
Al-Our'an, mundsabah antar-ayat, gird'dh, dan nahwu. Kitab 
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tafsir ini tidak menampilkan riwayat-riwayat Isrd'iliyat dan 
masalah-masalah fikih. Tafsir terkenal dengan Tafsir Abi al- 
Su'id. 


Al-Bahr al-Muhith (Sa--ead! Ad!) 

Penyusun kitab tafsir ini adalah Muhammad bin Yaisuf bin 
Hayyan al-Andalisi (w. 745 H). Terdiri atas delapan jilid be- 
sar. Kitab tafsir ini dipandang sebagai referensi pertama dan 
terpenting yang berkaitan dengan tata bahasa, nahwu, sharaf, 
balaghah, dan hukum fikih. Karena penekanan kepada segi 
kebahasaan, maka ada yang menilai bahwa kitab tafsir lebih 
merupakan kitab nahwu daripada kitab tafsir. 


Rdh al-Ma'fini (de! 73) 

Kitab tafsir ini disusun oleh Syihab al-Din Mahmid al-Alasi 
(1217-1270 H/1802-1854 M). Ia juga seorang mufti di Baghdad, 
hujjah al-udaba, teladan ulama, rujukan dari ahl fadhl dan 'ir- 
Jan. Kitab tafsirnya terkenal dengan Tafsir al-Alisi. Tafsirnya 
memuat serangkaian pendapat kalangan Salaf, baik riwayah 
maupun dirayah. Dilengkapi dengan pendapat-pendapat dari 
para pakar dan merangkum ringkasan dari tafsir-tafsir terda- 
hulu. Al-Altisi termasuk penafsir yang sangat getol mengkritik 
riwayat Ismd'iliyat. Di samping itu, ia juga menaruh perhatian 
pada tafsir al-Isyari, segi kebahasaan meliputi balaghah, nah- 
wu, Bayan, dan gira'ah. Tafsir al-Alusi dianggap referensi yang 
mumpuni bagi tafsir bi al-riwayah, dirayah, dan isyarah.s' 


Al-Siraj al-Munir (( | ad!) 

Kitab tafsir ini disusun oleh Syams al-Din Muhammad bin 
Muhammad al-Syarbaini al-Khatib yang meninggal pada 977 
H. Tafsirnya terkenal dengan Tt al-Khithib tercetak dalam 
empat jilid besar. Nama lengkap tafsirnya al-Siraj al-Munir fi 


“@ Al-Shabuni, Rawdi'al-Bayan, hlm. 199. 
81 Ibid., hlm. 199. 
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al-Tanah ala Ma'rifah Badh Ma'ani Kalam Rabbind al-Hakim 
al-Khabir. Kitab ini banyak menjelaskan masalah irab dan 
Hadis. Al-Syarbaini juga mengulas keserasian, mundsabah 
antar-ayat, masalah fikih, dan riwayat Is7@'iliyat. Dalam penaf- 
siran yang dilakukan, ia cenderung mengikuti metode tafsir 
Fakhr al-Din al-Razi. 


Tafsir al-Jalalain (INI! pt) 

Sesuai dengan namanya Jalalain, karya tafsir ini disusun 
oleh Jalal al-Din Muhammad bin Ahmad al-Mahalli (791-864 
H) dan Abu al-Fadhl “Abd al-Rahman bin Abu Bakar bin Mu- 
hammad Jalal al-Din al-Suyiithi (849-911 H). Tafsir ini terdiri 
atas dua jilid. Jilid pertama memuat mugaddimah dan tafsir 
surah al-Bagarah hingga akhir surah al-Isra, jilid kedua surah 
al-Kahfi hingga surah al-Nas, dan surah al-Fatihah. Meskipun 
ditulis oleh dua orang, metode yang digunakan tetap sama, 
karena metode yang digunakan oleh Jalal al-Din al-Mahalli 
ditindaklanjuti oleh Jalal al-Din al-Suyathi. 

Latar belakang penulisan Tafsir Jalalain ini ada dua. Per- 
tama, merosotnya bahasa Arab akibat kontak bangsa Arab 
dengan non-Arab, Ajam, seperti Turki, Persia, dan India. Aki- 
batnya terjadi asimilasi yang menimbulkan tercemarnya ba- 
hasa Arab. Kedua, keyakinan bahwa Al-Our'an adalah sumber 
bahasa Arab yang paling autentik. Karena itu, tafsir ini men- 
jelaskan maksud kata, ungkapan atau ayat melalui pendekatan 
kebahasaan. Tiap kata ditinjau dari segi kaidah sharf, meng- 
hadirkan sinonimnya, dan menjelaskan fungsi tiap katanya 
dalam kalimat. 

Kitab Tafsir Jalalain dalam bentuk klasiknya tidak hanya 
memuat kitab tafsir, tetapi juga kitab-kitab lain yang men- 
dukungnya. Misalnya kitab Lubab al-Nugul fi Asbab al-Nuzil 
karya Jalal al-Din al-Suyithi, fi Ma'rifah al-Niskh wa al- 
Mansukh karya Imam Abi “Abd Allah Muhammad bin Hazm, 
Alfiyah ft Tafsir Gharib Alfadh al-Guran karya Imam bin 
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Zar'ah al-'Iragi, dan Risalah Jalilah karya Imam bin al-Gasim 
bin Salam. 


3. Tafsir bi al-Isyari 

Mayoritas ulama mengatakan, bahwa tafsir al-isyari ialah 
penafsiran dengan tidak memfokuskan pada makna lahirnya. 
Al-Shabiini mengatakan, bahwa tafsir al-isyari ialah tawil 
Al-Our'an dengan menembus makna lahirnya. Makna isyarat 
itu biasanya dapat ditangkap oleh kelompok khusus yang te- 
lah dikaruniai ilmu tersendiri. Mereka disinari cahaya Tuhan 
sehingga mereka dapat melihat dengan jelas rahasia-rahasia 
yang terkandung dalam suatu ayat Al-9ur'an. 

Tegasnya, kemampuan ini tidak dimiliki oleh sembarang 
orang, hanya dipunyai oleh orang-orang khusus. Pengetahuan 
luar biasa, yang tidak didapat dengan cara yang lazim seperti 
melalui proses belajar dan muzdkarah, ini tersirat dari cerita 
Nabi Mtisa yang setelah melakukan perjalanan jauh dalam 
mencari orang yang akan dijadikan sebagai guru agar meng- 
ajarkan ilmu kepadanya, hingga ia akhirnya bertemu dengan 
Nabi Khidhir, dan belajar bersamanya, lalu terbukti bahwa 
Musa gagal dan tidak kuat mengikuti perintahnya. Di dalam 
Al-Our'an disebutkan: 


Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara ham- 
ba-hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari 
sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi 
Kami.8? 


Dari ayat tersebut, dapat dipahami bahwa jenis ilmu ini, 
bukan jenis ilmu biasa yang dapat dipelajari melalui pengka- 


2 OS. al-Kahfi (18): 65. 
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jian dan proses belajar, tetapi semacam ilmu ladunni yang 
merupakan anugerah yang diberikan Allah SWT kepada ham- 
ba-Nya yang terpilih. Namun demikian, para ulama berbeda 
pendapat mengenai tafsir al-isyari. Sebagian membolehkan, 
menolak, menganggapnya sebagai tanda kesempurnaan iman. 
Sebagian ulama lain menganggapnya sebagai penyimpangan, 
kesesatan, dan penyelewengan agama. 

Yang jelas, pembahasan tafsir bi al-isyari ini sangat rumit, 
perlu pada bashirah untuk melihat hakikat terdalam dalam 
mengarungi rahasia-rahasianya. Ada semacam kekhawatiran 
di kalangan para ulama terhadap penyalahgunaan metode taf- 
sir ini. Misalnya, tafsir yang digunakan oleh kaum bathiniyah, 
yang juga menggali rahasia-rahasia di balik makna tekstual 
ayat berdasarkan hawa nafsu mereka dan ambisi sendiri de- 
ngan berlindung di balik metode tafsir al-isyari yang benar 
dan dibolehkan. 

Ulama yan perkenankan metode tafsir bi al-isyari 
berdalil dengan Hadis Nabi yang menerangkan surah al-Nashr, 
“sekalian mengenai firman Allah SWT, “apabila telah datang 
pertolongan Allah dan kemenangan”? sebagian mereka men- 
jawab, “kita diperintah memuji Allah SWT dan memohon 
ampun kepada-Nya ketika ia memberikan pertolongan dan 
kemenangan kepada kita.” Sementara yang lain terdiam tidak 
memberi komentar apa-apa. Lalu “Umar bertanya kepada- 
ku. Begitukah pendapatmu, hai Ibn “Abbas? “Tidak,” jawab- 
ku. “Lalu bagaimana menurutmu?” dia bertanya lebih lanjut. 
“Ayat itu adalah pertanda ajal Rasulullah SAW yang diberi- 
tahukan Allah kepadanya. Ia berfirman, apabila datang perto- 
longan Allah dan kemenangan, dan itu adalah pertanda ajalmu 
(Muhammad), maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu 
dan mohon ampunlah kepada-Nya. Sesungguhnya, ia Maha 
Penerima tobat.” “Umar berkata, “aku tidak mengetahui mak- 


s3 OS. al-Nashr (110): 1. 
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sud ayat itu kecuali apa yang kamu katakan.” 

Hadis di atas memaparkan kemampuan Ibn “Abbas yang 
dikaruniai kemampuan luar biasa yang tidak dimiliki oleh sa- 
habat yang lainnya. Hadis inilah yang menjadi dasar adanya 
tafsir al-isyari yang diilhamkan Allah kepada hamba-Nya, se- 
hingga Ibn “Abbas mampu menangkap isyarat lain yang ber- 
ada jauh di belakang makna lahirnya, sementara para sahabat 
lain yang turut hadir dalam majelis tersebut tidak mampu 
menafsirkannya. Yang perlu diperhatikan adalah kemampuan 
menangkap isyarat yang diberikan kepada Ibn “Abbas itu hen- 
daknya jangan dikacaukan dengan upaya licik yang dilakukan 
oleh mazhab bathiniyah. 

Sementara itu, menurut al-Zargini dalam Mandhil al- 

n menerangkan bahwa tafsir al-isyari ialah pentakwilan 
terhadap Al-Gur'an berdasarkan atas isyarat tersembunyi yang 
hadir kepada kalangan ahli suluk dan pengamal tasawuf ber- 
beda dengan tafsir batiniyah, maka tafsir jenis ini memung- 
kinkan adanya kompromi dengan lahir teks di samping yang 
tersembunyi. Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam meng- 
gunakan tafsir isyariini. Di antara mereka menolak tafsir isyari 
ini, sementara sebagian ulama lain menerimanya. Berikut ini 
dijelaskan pangkal perbedaan pendapat di kalangan ulama 
tentang tafsir isyari agar dapat menempatkan mereka pada 
proporsi yang sebenarnya. 

Di dalam karyanya, al-Burhan, al-Zarkasyi mengomentari 
perkataan ahli tasawuf mengenai tafsir Al-Gur'an. Dia menga- 
takan bahwa perkataannya itu bukanlah sebagai tafsir. Tetapi 
sebagai makna-makna yang mereka dapati ketika membaca 
Al-Our'an. Seperti ungkapan sebagian sufi mengenai firman 
Allah SWT: 


“ Al-Shabuni, Rawai' al-Bayan, hlm. 173: @aththan, Mabahits fi Ulam Al-Gur'n, 
hlm. 523-524. 
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aa 2 


Hai orang yang beriman, pe ilah orang-orang kafir yang di 
sekitar kamu itu . 


Mereka menafsirkan bahwa yang dimaksud adalah al-nafs. 
Karena mereka beralasan bahwa dilihat dari perintah mem- 
bunuh itu adalah sesuatu yang paling dekat. Adapun yang 
paling dekat dari manusia ialah nafs, nyawanya sendiri. 

Ibn Shalih menyatakan di dalam fatwanya, “saya mene- 
mukan komentar Imam Abii Hasan al-Wahidi, salah seorang 
mufasir, yang mengatakan bahwa Abi “Abd Rahman al-Silmi 
pengarang kitab Hagd@'ig al-Tafsir, mengatakan bahwa apabila 
karya itu diyakini sebagai karya tafsir berarti ia telah kafir. Ibn 
al-Shalah menegaskan, bahwa agar ungkapan itu tidak diang- 
gap sebagai tafsir, apalagi jika tidak menjelaskan kalimat yang 
dimaksud, yang berarti mengikuti jejak penafsiran mazhab 
bathiniyah. Kaum bathiniyah memiliki pendapat tersendiri 
mengenai penafsiran Al-Our'an. 

Al-Nasafi menyatakan di dalam “Agd'id-nya bahwa teks- 
teks hendaknya dipahami menurut lahirnya, dan penyim- 
pangan makna yang dilakukan oleh ahli batil adalah ilhad. 
Al-Taftazani mengatakan dalam syarh-nya, “ketetapan saya 
tentang ke-mulhid-an yang dilakukan kaum bathiniyah 
ialah karena anggapan mereka bahwa penafsiran teks-teks 
Al-Our'an bukan pada makna lahirnya, tetapi justru kepada 
makna batin yang tidak dapat dicerap kecuali oleh mu'alim, 
imam. Maksud mereka yang sebenarnya ialah menafikan 
syariat secara menyeluruh. Al-Taftazani menambahkan, seba- 
gian ulama yang berpendirian bahwa teks-teks Al-Gur'an ha- 
rus dipahami menurut makna lahir di samping isyarat makna 
lain yang ditangkap oleh ahli tasawuf, sehingga kedua makna 
itu dapat dikompromikan, maka pemahaman itu menunjuk- 


$$ OS. al-Taubah (9): 123. 
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kan kesempurnaan iman yang dimilikinya, dan dianugerahi 
irfan. 

Gambaran di atas memberikan perbedaan yang sangat 
jelas antara tafsir sufi yang dinamakan tafsir al-isyari dengan 
tafsir al-bathiniyah yang menyimpang. Seperti yang dising- 
gung di atas, orang sufi tidak menolak adanya makna lahir teks 
Al-Our'an, bahkan menganjurkan untuk memahami lahir teks 
sebagai langkah awalnya. Mereka menegaskan bahwa orang 
yang mengklaim dapat menangkap rahasia-rahasia Al-Gur'an 
tanpa melalui teks lahirnya, ibarat orang yang mengaku dapat 
naik ke atap rumah tanpa melewati pintu sebagai sarana- 
nya. Kaum Batiniyah menyatakan, bahwa makna lahir tidak- 
lah penting, karena yang diutamakan adalah pemahaman 
batinnya. Sasaran utamanya adalah menolak syariat. Inilah 
bentuk penyimpangan yang sangat fatal dalam memahami 
Al-Gur'an. 

Al-Suyathi mengutip pernyataan Ibn “Athaillah dalam 
Lath@'if al-Mindn dalam al-Itgan, “ketahuilah bahwa kelom- 
pok ini yang menafsirkan kalamulldh dan Hadis Nabi dengan 
makna-makna yang aneh, bukanlah penipuan teks lahirnya. 
Akan tetapi, pemahaman lahir teks ayat itu melalui ayat yang 
menerangkannya dan pemahaman yang dipahami secara 
umum. Kelompok ini berpegangan bahwa pemahaman batin 
dari ayat dan Hadis Nabi terbuka bagi mereka yang dibukakan 
hatinya oleh Allah SWT. Di dalam suatu Hadis disebutkan, “tiap 
ayat memiliki makna lahir dan batin.” Karena itu, janganlah 
Anda tolak pemahaman makna dari mereka, dan dengan serta 
merta mendebat dan menentangnya serta mencap mereka 
dengan menipu kalamullah dan Hadis Nabi. Sebab, makna 
yang mereka kemukakan bukanlah penipuan. Yang dinama- 
kan penipuan ialah bila mereka mengatakan tidak ada makna 
lain dari ayat ini kecuali ini atau itu saja, mereka tentu tidak 
mengklaim seperti itu. Kelompok ini menegaskan bahwa teks- 
teks memiliki makna lahir sesuai dengan apa adanya, dan di 
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samping itu mereka mampu menangkap makna lain sesuai 
ilham yang dianugerahkan kepada mereka. 

Selayaknya, di sini dikemukakan pernyataan al-Suyithi 
mengenai makna lahir dan batin suatu ayat, beserta batas huruf 
dan batas munculnya. Dikatakan jika aku katakan “al- Faryabi 
berkata, “diceritakan dari Sufyan dari Yinus bin “Ubaid dari 
al-Hasan berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 'tiap ayat 
mempunyai makna lahir dan batin, dan tiap huruf ada batasan 
dan tiap batasan ada sumbernya.” 

Saya tegaskan, bahwa zahir dan batin memiliki berbagai 
dimensi. Pertama, jika kamu cari makna bathin kemudian 
membandingnya dengan makna dzahir, kamu akan dapat 
memahami maknanya. Kedua, ayat apa saja pasti ada kelom- 
pok penggunanya dan tiap ayat ada kelompok pengamalnya, 
seperti yang dikatakan Ibn Mas'ud. Ketiga, lahir suatu teks 
adalah lafaznya, dan batin adalah takwilnya. Keempat, Abi 
“Ubaidah mengemukakan, dan barang kali inilah pendapat 
yang paling valid, bahwa kisah-kisah tentang umat terda- 
hulu dengan azab yang menimpanya yang diceritakan Allah 
SWT secara lahir adalah berita mengenai kehancuran orang- 
orang terdahulu, dan perbincangan yang terjadi pada suatu 
kaum. Adapun makna batinnya adalah peringatan bagi yang 
datang kemudian agar tidak melakukan seperti yang mereka 
lakukan pada masa lalu sehingga tidak tertimpa azab seperti 
mereka. Kelima, Ibn Nagib menceritakan bahwa makna lahir 
ialah makna yang dapat dipahami oleh para ulama, sedangkan 
makna batin ialah rahasia-rahasia yang diperlihatkan kepada 
ahli hakikat oleh Allah SWT. 

Adapun makna dari tiap batasan ada sumbernya ialah 
bahwa tiap akhir dari makna dan hukum tempat untuk me- 
ngetahuinya. Dikatakan bahwa tiap perbuatan yang diberi 
ganjaran dan siksaan akan diketahui nanti di akhirat pada 
saat pembalasan. Sebagian ulama mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan lahir adalah membacanya dan batinnya 
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adalah pemahaman. Batasannya adalah hukum-hukum. Sum- 
bernya adalah menjaga janji dan ancaman Allah. Pernyataan 
ini dikuatkan perkataan Ibn “Abbas, yang diriwayatkan oleh 
Ibn Abi Hatim melalui al-Dhahhak dari Ibn “Abbas, ia berkata 
“Al-OGur'an mempunyai keunikan dan keistimewaan, makna 
lahir dan batin tidak terkuak keajaiban-keajaibannya, tidak 
terjangkau tujuan akhirnya, siapa saja yang berhati-hati ia se- 
lamat, dan siapa yang masuk ke dalamnya dengan sembrono, 
ia akan celaka, berita-berita dan perumpamaan, tentang halal 
dan haram, ndskh dan mansikh, muhkam dan mutasyabihat, 
makna lahir dan batin: secara lahir adalah tilawah dan ba- 
tin adalah ta'wil. Bergaullah dengan para ulama dan jauhilah 
orang-orang bodoh.” 


Tafsir al-Isyari yang Diterima 

Tafsir al-isyari hanya dapat diterima jika memenuhi lima 
kriteria yaitu tidak ada pertentangan dengan makna lahir Al- 
Our'an, tidak mengklaim bahwa yang maksud adalah makna 
batin saja tanpa memperhatikan makna lahirnya, pentakwilan 
tidak terlalu jauh dan berlebih-lebihan, seperti menafsirkan 
firman Allah ox! Fa & Ol, “dan sungguh Allah SWT beser- 
ta orang-orang yang berbuat kebajikan.” Dengan mengartikan 
lama'a dibaca menjadi fi'il madhi dan al-muhsinan menjadi 
maful bih, sehingga berarti “dan sungguh Allah SWT mence- 
rahkan, mengkilapkan orang-orang yang berbuat kebajikan:” 
tidak bertentangan dengan hukum syara' dan akal sehat, dan 
adanya pembenaran syara' sebagai penguat. 

Itulah lima syarat yang harus dipenuhi. Syarat-syarat ter- 
sebut saling melengkapi, bisa jadi syarat pertama sudah ter- 
cakup pada syarat ketiga, dan syarat kelima tercakup pada 
syarat keempat. Dalam menggunakan tafsir isyari ini, mufasir 
juga perlu memperhatikan dua hal penting lainnya. Pertama, 
berupaya sungguh-sungguh menerangkan makna yang ter- 
dapat dalam Al-Gur'an. Kedua, dalam menggunakan metode 
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tafsir isyariini seorang mufasir tidak dipengaruhi oleh bisikan- 
bisikan setan. 

Dengan memenuhi semua persyaratan di atas, maka tafsir 
isyari dapat ditoleransi dalam arti terbebas dari penolakan 
dan dapat diterima. Meskipun harus berpedoman kepada 
syarat-syarat yang telah ditentukan itu, bukan berarti bahwa 
syarat-syarat itu mesti diikuti dan dipedomani secara mutlak. 
Ada dua persyaratan minimal itu yang mesti dipatuhi, yaitu 
tidak bertentangan dengan makna lahir Al-Our'an, ditambah 
lagi adanya pembenaran dari syara, dengan demikian tidak 
ada alasan untuk menolaknya. Persyaratan-persyaratan itu 
pun bukanlah yang wajib diikuti dalam tafsir isyari ini. Sebab, 
metode tafsir isyari ini belum tentu dapat menjelaskan semua 
penunjukan yang dikandung dalam ayat yang ditafsirkan- 
nya. Di samping sejumlah persyaratan itu, dalam tafsir isyari 
terdapat sisi lain terlepas dari unsur-unsur yang lazim, yaitu 
anugerah berupa ilham yang diberikan oleh Allah SWT kepa- 
da pribadi-pribadi agung yang terpilih, sehingga ia diberi ke- 
mampuan menangkap makna suatu ayat Al-Our'an tanpa ber- 
pedoman pada kaidah bahasa dan terikat pada aturan-aturan 
tertentu. Faktor ini tidak bisa dikesampingkan begitu saja, 
sebab hanya pribadi-pribadi istimewa saja yang dapat me- 
nerimanya. Bisa jadi, inilah salah satu syarat yang paling sulit 
dipenuhi. 

Berikut ini kitab Tafsir al-Isyari yang terkenal. 


(Nolkitap”— Tpengarang —— (Populer — | 


Sea 


“Abd Rahman al-Silmi elu masi 
Can ' ae 
SJ! |'Ahmad bin al-Nisabiri 
Muhyi al-Din bin 'Arabi 
Be ee 


ULUMUL OUR'AN — Pengantar Ilmu-ilmu Al-Gur'an 


Tafsir al-Nisabiri 

Mengenai tafsir ini telah disinggung pada pembahasan 
terdahulu, maka dalam uraian ini akan diterangkan metode 
pembahasannya. Setelah menjelaskan makna lahir ayat atau 
sejumlah ayat, maka penafsir al-isyari mulai melangkah ke- 
pada takwil. Kemudian menyelami isyarat yang timbul dari 
makna ayat tersebut. Misalnya, dalam menyelami isyarat se- 
telah mengemukakan makna lahirnya, dari firman Allah: 


“at 


PAN Me AN Map Sea NN Se Pong 
A1 LAS Ol SALA Ol Lang gaga JG 34 
Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “sesungguh- 
nya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina. 


Dalam menakwilkan “menyembelih sapi,” mufasir menya- 
takan bahwa isyarat yang didapat dari perintah itu ialah agar 
menyingkirkan nafsu kebinatangan, sebab dengan menghi- 
langkan nafsu kebinatangan tersebut, rohani yang bersema- 
yam di dalam hati akan hidup subur. Karena itu, membunuh 
nafsu kebinatangan itu sebagai jihad yang paling besar, 
Ak oi Ji Iga (matilah kamu sekalian sebelum benar-benar 
mati). 5 


db ISO gw uli 

Je 031, gr gl 

Bunuhlan aku hai Sang Perkasa, sungguh dengan membunuh 

hidupku 

Hidupku dalam kematianku, dan kematianku dalam hidupku 

Mati dengan keinginan sendiri, sejatinya hidup secara 

wajar. Sebagian mereka mengatakan, “matilah kamu secara 

wajar, maka kamu akan hidup dengan sebenarnya.” Apa yang 

dimaksud dengan dia adalah sapi betina? yaitu jiwa yang patut 


"6 OS. al-Bagarah (2): 67. 
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disembelih dengan pedang kebenaran. 

Yang dimaksud (258Y, “sapi betina yang tidak tua” 
mengisyaratkan bahwa usia tua ialah saat manusia ditimpa 
kelemahan berjalan karena jasad semakin rapuh, dan semakin 
berkurang kekuatannya tubuhnya. Seperti dikatakan bahwa 
seorang sufi menjadi dingin ketika menginjak usia empat pu- 
luh tahun. SLY, “tidak muda,” suatu isyarat bahwa usia muda 
sangat rentan dari hal-hal yang memabukkan. &U3 «w Olss 
“pertengahan antara itu,” Allah SWT. berfirman: 


Tia Gg as SAN & 3 


“Sehingga apabila ia telah dewasa dan umurnya sampai empat 
puluh tahun ia berdoa.” 


sae Sh 
“Sapi betina yang kuning.” 
Kuning adalah isyarat dari gambaran wajah ahli pengamal 
rohani. 
Bj Su 
“Yang kuning tua warnanya” & 


yang dimaksudkan ialah warna kuning yang terang, seperti 
rona wajah orang saleh, bukan kuning kusam. 


PN 3 JS 
“Sapi betina yang belum pernah dipakai untuk membajak tanah” 


. isyarat dari tidak serakah, dan tidak pula ngoyo dengan 
menggunakan alat dalam mencari kekayaan di dunia dan 
memperoleh kenikmatan yang diinginkannya. 


LA Gs Y9 
“Tidak pula untuk mengairi tanaman” 


# OS. al-Ahgdf (461: 15. 
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Isyarat bahwa air itu digunakan khusus hanya mengairi 
dirinya dengan mempertebal riyddhah kepada Sang Khalik. 
Airnya mengalir kepada yang al-Hag, dan kepada sesama 
mahluk. 

Loduma 

“Tidak bercacat" 

Suatu isyarat terbebas dari bencana yang ditimbulkannya, 
yaitu terpalingkan dari pencarian selain Allah SWT. 

Oglas NS Lag 

“Dan hampir saja mereka tidak” 

Lazimnya tabiat manusia, mereka hampir-hampir saja ti- 
dak melakukannya, sekiranya bukan karena kemuliaan Allah 
SWT. dan taufik-Nya. 

Ladi A3 314 

“Dan ingatlah ketika kamu membunuh seorang manusia” 


Yakni yang dimaksud adalah hati. 
Aje 
“Lalu kamu saling menuduh tentang itu" 
Lalu kamu sekalian bersitegang bahwa semuanya akibat 
bisikan setan. Apakah setan dari dunia atau dari nafs ammar- 
ah-nya. 


Lexany og ol Lukas 

“Lalu Kami berfirman “pukullah mayat itu dengan sebagian ang- 

gota sapi betina itu.” 

Memukul lidah sapi yang disembelih dengan pisau keju- 
juran ke dalam hati yang mati melalui konsistensi berzikir, 
maka kemudian hiduplah atas izin Allah, kemudian menga- 
takan: 


2d BUY gatal VI 


Sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong berbuat kejahatan. 
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JBS dia pain LA ya Olg 
Padahal di antara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir su- 
ngai-sungai daripadanya. 


Isyarat yang diperoleh dari ayat itu ialah bahwa tingkat 
kekerasan hati itu berbeda-beda. Hati yang memancarkan 
aliran sungai ialah hati yang dilimpahi cahaya rohani, karena 
meninggalkan kelezatan dunia dan hal-hal yang subhat de- 
ngan membakar kebiasaan buruknya. Seperti yang dilakukan 
oleh sebagian pendeta dan biksu. Hati yang mengeluarkan 
air, yaitu hati yang menangkap kilatan-kilatan cahaya rohani 
tatkala melakukan proses pembakaran, pada saatitu seseorang 
dapat mencerap sebagian dari tanda-tanda dan makna-makna 
yang masuk akal, seperti yang dialami oleh para ahli hikmah 
(filsuf). Hati yang tunduk karena takut kepada Allah SWT, yaitu 
hati yang dipunyai oleh sebagian ahli agama dan rnillah, yang 
dapat menangkap cahaya rohani dari balik hijab. Kemampuan 
ini menyebabkan rasa takut dan khawatir. 

Kualitas hati di atas tidak menjadi monopoli satu golong- 
an, tetapi bisa dari kalangan mana pun juga. Yang membeda- 
kan dari orang Islam ialah hati Muslim yang mencapainya di- 
sinari dengan cahaya keimanan, sehingga menambah kualitas 
hatinya dan bobot kedekatannya kepada Tuhan. Sementara 
selain orang Islam, tidak ditopang oleh rasa iman, sehingga 
akan menambah bobot ketertipuannya, rasa takjubnya, se- 
makin jauh, dan meningkat istidraj-nya. Orang Islam diberi 
karunia khusus berupa karamah, ketajaman firasat, yang 
muncul karena kecemerlangan cahaya Tuhan dan menangkap 
argumennya. 

Penampakan tanda-tanda bagi kaum khawas, disinggung 
dalam firman-Nya: 
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Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekua- 
saan) Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri. “Dan 
memperlihatkan padamu tanda-tanda kekuasaan-Nya agar kamu 
mengerti.” 


Penampakan burhan, kepada khawas al-khawas, berlang- 
sung seperti terjadi pada kebenaran mimpi Yisut: 


An AP Go 

.. Andai kata dia tidak melihat tanda dari Tuhannya ... 

Ketika Hasan bin Manshiir ditanya tentang burhan, maka 
ia menjawab “keinginan-keinginan yang terdapat di dalam 
hati, dan hati tidak berdaya untuk mendustakannya.” 

Contoh kedua, penafsiran al-Nisabtiri mengenai firman 
Allah SWT: 


Denga al KEnTuk tan 

KA 3 SN OA Kaya HA ia bt 33 

Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang meng- 
halang-halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya.” 


Takwil dari masjid-masjid Allah yang disebut nama-Nya 
di dalamnya, menurut Ahli Nadzar ialah al-naf5 (jiwa), al-ga- 
Ib (hati), al-rah (nyawa), dan al-sirr (rahasia) dan al-khafiy 
merupakan sir al-sirr. Penyebutan masjid-masjid itu sesuai 
dengan masjid tersebut. Menyebut nama Allah di dalam mas- 
jid al-nafs adalah isyarat akan ketaatan dan ibadah, dan me- 
nolak zikir di dalamnya berarti mengabaikan perbuatan baik 
dan malah berbuat kejahatan. Menyebut nama Allah di dalam 
masjid al-galb (hati) adalah suatu isyarat tentang posisi tauhid 
dan ma'rifat, dan menolak berzikir di dalamnya suatu pertan- 
da gemar melakukan hal-hal yang subhat dan terbelenggu 


“8 OS. Fushshilat (41): 53. 
8? OS. al-Bagarah (2): 73. 
70 9S. Yasuf (12): 24. 

71 OS. al-Bagarah (2): 114. 
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keinginan hawa nafsu. Sebab hati yang terpasung oleh hawa 
nafsunya, maka rasionya pasti terisolasi menyebut Allah 
SWT di dalam masjid al-ruh dengan perasaan rindu dan cin- 
ta, dan menolaknya isyarat keberuntungan dan ketenangan. 
Menyebut di dalam masjid al-sirr isyarat pada muragabah 
dan penyaksian. Menolak menyebutnya, berarti terlena pada 
kemuliaan. Menyebut nama Allah di dalam masjid al-khafi 
yang merupakan sir al-sir adalah mencapai penyatuan dengan 
yang Wujud, dan meninggalkan yang ada. Menolak menyebut- 
nya, berarti berpaling pada musyahadah dan mukasyafah. 


Tafsir al-Alasi 

Tafsir ini disebut Riih al-Ma'ini. Pengarangnya al-Muhag- 
gig Syihab al-Din Sayyid Muhammad al-Altisi al-Baghdadi 
seorang mufti di Baghdad (w.1270 H). Tafsir ini merupa- 
kan tafsir paling jelas, luas uraian dan cakupannya. Uraian- 
nya mengandung riwayat-riwayat Ahl-Salaf, di samping juga 
pendapat-pendapat Ahl al-Khalaf yang dapat mumpuni. Di- 
susun dengan menggunakan metode yang mudah dipaha- 
mi baik pengungkapan secara lugas maupun pengungkapan 
melalui isyari. Semoga Allah merahmatinya. 

Berikut ini contoh dalam menafsirkan firman Allah: 


32 


SE aa Alap Sabah Sena H3 
Dans Sala Ahmad FDA 


Dan ingatlah ketika kamu berkata “hai Musa, kami tidak akan 
beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan terang, 
karena itu kamu disambar halilintar, sedangkan kamu menyak- 
sikannya.? 


Isyarat-isyarat yang terkandung di dalam ayat di atas, dan 
ingatlah ketika kamu hai Miisa, yaitu hati. Sekali-kali kami 


72 OS. al-Bagarah (2): 55. 
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tidak beriman dengan sebenarnya hingga kami sampai pada 
tahap penyaksian dan penglihatan. “Karena itu kamu disam- 
bar halilintar kematian,” yaitu fana” dalam tajalli al-dzati, 
dan kamu menyaksikan serta melihat. Kemudian, bangkitkan 
kamu sekalian dengan kehidupan yang sebenarnya. Baga' se- 
telah fand' agar kamu sekalian bersyukur atas nikmat tauhid 
dan sampainya perjalanan di dalam Allah SWT. Kami lindungi 
kalian dari awan sifat tajalli, karena terhijab sinar Dzatnya. 
Contoh kedua, dalam menafsirkan firman Allah SWT: 


Ia KEBKU Ina Salall 4S WAS Kata C2 3 
Oya KLT 43 C3 


Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami 
angkatkan gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman) 
“peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan 
ingatlah selalu apa yang ada di dalamnya, agar kamu bertak- 
wa." 3 


Dan ketika Kami mengambil janji, mengambil dengan 
dalil-dalil akal, dengan tauhid afal dan shifat, dan Kami ang- 
katkan gunung Thur di atasmu (yaitu akal) agar kamu dapat 
memahami makna-makna dan menerimanya. Bisa juga bah- 
wa isyarat Allah SWT dengan Thur itu ialah hati Misa, dan 
mengangkatnya ke tingkat ketinggian dan meninggikan ke- 
agungan berbagai petunjuk dan hukum syariat, agar terhindar 
dari kemusyrikan, kebodohan, dan kefasikan, kemudian kalian 
menampakkan penerimaannya menuju kerendahan. Jika bu- 
kan karena hikmah Allah dengan mengabaikannya dan hik- 
mah keutamaan-Nya, pasti kalian akan segera ditimpa siksa 
yang berarti musibah besar. 

Isyarat-isyarat yang terdapat di dalam ayat hanya dapat 
ditangkap hanya oleh orang yang memiliki wajd dan musya- 


73 OS. al-Bagarah (2): 63. 
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hadah yang dicapai melalui riyadhah dan cahaya yang ce- 
merlang. 


Tafsir al-Tustari 


Penulis kitab ini adalah Abi Muhammad Sahl bin “Abd 
Allah al-Tustari (w. 383 H). Tafsir di dalam karyanya itu tidak 
mencakup seluruh ayat Al-Gur'an sekalipun meliputi seluruh 
surah. Penafsirannya mengikuti metode penafsiran kaum sufi, 
tetapi tidak bertentangan dengan Ahl Zhahir. 

Berikut contoh penafsiran tentang basmallah. Huruf ba, 
berarti bahd'ullah 'azza wajalla (kemegahan Allah). Huruf sin 
adalah sana Allah azza wajalla (keagungan Allah), huruf mim 
adalah majd Allah azza wajalla (kemuliaan Allah), lafaz Allah 
adalah ism al-a'dham yang meliputi sekalian asmd'-Nya. An- 
tara huruf alif dan lam darinya huruf yang bersifat gaib dari 
yang gaib, rahasia dari rahasia ke rahasia, hakikat dari haki- 
kat ke hakikat, yang hanya dipahami oleh orang yang suci dari 
kotoran, dan mengambil yang halal hanya sebatas menjaga 
iman. 

Al-Rahma@n adalah nama yang di dalamnya terdapat huruf 
khusus antara alif dan lam. Al-Rahim adalah kemurahan Tu- 
han kepada hamba-hamba-Nya dengan memberikan rezeki 
pada cabangnya dan permulaan pada asal, rahmah bagi ilmu- 
Nya terdahulu yang gadim. Abi Bakar mengatakan demi roh 
ciptaan Allah yang berasal dari roh milik-Nya, karena rahmat 
dari sifat kasih-Nya. “Ali bin Abi Thalib mengatakan tentang 
al-Rahman al-Rahim.Adalah dua nama yanglembut dan salah 
satunya lebih lembut dari yang lain. Dengan kedua nama-Nya 
itu, Allah SWT menghilangkan beban dari hamba-Nya yang 
beriman. 

Di antara hasil penafsiran yang mendekati penafsiran 
makna lahir misalnya dalam menafsirkan firman Allah SWT: 
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Apakah Ibrahim ragu akan keimanannya sehingga ia me- 
minta Tuhannya untuk memperlihatkan kemukjizatan-Nya 
untuk menguji keimanannya? Maka Sahal at-Tustari menga- 
takan bahwa permintaan itu bukanlah menunjukkan kera- 
gu-raguannya. Tetapi agar keimanannya bertambah, percaya 
akan kekuasaan Allah dan menetapkan pada mahluk akan 
kekuasaan-Nya. Tidakkah Anda perhatikan apa yang dika- 
takan, apakah kamu belum beriman?” Ia menjawabnya, “ya, 
aku percaya” Sekiranya Ibrahim tidak beriman, tentulah ia 
tidak menjawab dengan “ya, aku percaya”. Sekalipun Allah 
mengetahui ada keraguan, maka ia menjawab dengan “ya, aku 
percaya,” untuk menutupi keraguannya, Allah pasti membu- 
kanya. Karena, hal seperti itu tidak tertutup dari Allah. 

Kitab Tafsir al-Tustari sekalipun tidak begitu tebal, na- 
mun memiliki materi informasi yang kaya, banyak uraian yang 
menjelaskan subhat dan kepelikan-kepelikan. Kitab ini terdiri 
atas 314 halaman dan diterbitkan di Mesir. 


Tafsir Ibn 'Arabi 


Pengarangnya adalah “Abd Allah Muhammad bin “Ali bin 
Muhammad bin Ahmad bin “Abd Allah Muhy al-Din bin “Arabi 
al-Hatimi, seorang sufi, ulama fikih, dan pakar Hadis. Ia lahir 
di Murcia (Spanyol) tahun 560 H, dan meninggal di Dama- 
skus pada 638 H. Di antara karya-karya Ibn “Arabi adalah Kitab 
al-Jam' wa al-Tafsil fi Ibda'i Ma'ani Tanzil, Ijaz al-Bayan fi 
al-Tarjamah 'an Al-Gur'an. Karya tafsirnya sudah dicetak ke 
dalam dua juz pada percetakan al-Amiriyah tahun 1287 H. 

Dalam khotbahnya, ia banyak mengungkapkan pernya- 
taan tentang Nabi ummi SAW yang mengatakan bahwa, “pada 
ayat-ayat Al-Gur'an mempunyai makna lahir dan yang batin. 
Pada tiap huruf, ada batasan, dan pada tiap batasan terdapat 
sumber.” Ia memahami bahwa “yang dimaksud makna la- 
hir adalah tafsir, dan makna batin adalah takwil, sedangkan 
batasan adalah batas akhir dari pemahaman suatu pembi- 
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caraan, dan sumber adalah apa yang dapat ditelusuri ke 
atas sehingga mencapai sumber yang tertinggi.” Ibn “Arabi 
mengutip perkataan Imam Ja'far bin Muhammad al-Shadig 
yang mengatakan “sebenarnya Allah SWT telah menampak- 
kan diri-Nya pada hamba-Nya di dalam kalam-Nya, namun 
hamba tidak melihat-Nya.” Diriwayatkan darinya juga, bah- 
wa ia pernah jatuh pingsan dalam shalatnya. Ketika ditanya, 
ia menjawab “aku mengulang-ulang membaca suatu ayat 
sampai aku mendengarnya siapa yang mengucapkannya.” 
Dia mengatakan, “aku melihat sebagian dari rahasia-raha- 
sia yang dapat aku saksikan dari hakikat makna batin, dan 
cahaya dari alam semesta tanpa terkait dengan makna lahir 
dan batas-batasnya, karena batasan yang melingkupinya te- 
lah terkuak. Padahal, Rasulullah SAW bersabda, “barangsia- 
pa mentafsirkan Al-Guran dengan pendapat akalnya, maka 
ia telah kafir” Adapun takwil itu tidaklah tetap, dan selalu 
berubah-ubah karena tergantung dari audiensi dan situasi 
kondisinya, karena pendengar mempunyai kapasitas yang 
berbeda-beda. Semakin tinggi kemampuannya, maka akan 
terbukalah pemahaman baru baginya, dan akan sampai pada 
pengetahuan makna yang halus, sehingga dikatakan, “yang 
tidak bisa ditakwilkan menurutku atau tidak membutuhkan 
takwilnya, maka tidak akan aku ungkapkan takwilnya sama 
sekali.” 
Tafsir al-isyari dari tafsir firman Allah SWT: 


Ii It Ol Gel AI ol 

Sesungguhnya Allah SWT telah memerintahkan kamu untuk me- 

nyembelih sapi. 

Yang dimaksudkan yaitu “membunuh” adalah nafs kebi- 
natangan. Karena dengan menyembelihnya, berarti menying- 
kirkan hidup dan sumbernya dari kegiatan-kegiatan tertentu, 
yaitu dengan memakai mata pisau riyadhah yang tajam. 

Demikian beberapa contoh penafsiran suatu ayat dengan 
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menggunakan metodologi tafsir al-isyari. Dari contoh-contoh 
yang dipaparkan itu, diketahui betapa berat dan dalam cara 
kerja tafsir al-isyari. Tampaknya, tidak semua mufasir dengan 
mudah dapat menafsirkan ayat Al-Our'an dengan cara terse- 
but. 

Di dalam buku ini, penulis hanya mengulas tiga dari ber- 
bagai metode tafsir yang ada, yaitu tafsir bi al-ma'tsir, tafsir bi 
al-ra'yi, dan tafsir al-isyari. Metode lain selain ketiga metode 
tafsir di atas masih banyak lagi. Keragaman metode yang di- 
gunakan juga sangat tergantung dari kecenderungan ma- 
sing-masing mufasir, misalnya tafsir al-fighi yang berori- 
entasi kepada fikih (hukum Islam). Para ahli fikih berusaha 
menjelaskan tafsir ayat-ayat Al-Our'an yang berkaitan dengan 
hukum Islam. Lalu, ada tafsir al-shufi, yaitu tafsir yang ditulis 
oleh para sufi selaras dengan pembagian kajian tasawuf, dan 
tafsir al-shufi ini terbagi ke dalam tafsir al-shufi al-nazhari 
dan tafsir al-faidhi atau al-tafsir al-isyari. Kemudian, ada 
tafsir al-falsafi, yaitu tafsir yang membahas masalah-masa- 
lah falsafat, baik yang menerima falsafat Yunani seperti Ibn 
Sina dan al-Farabi maupun yang menolaknya. Ada juga yang 
disebut tafsir al-'ilmi, yaitu tafsir ayat-ayat Al-Gur'an yang 
berhubungan dengan ilmu pengetahuan misalnya penafsiran 
mengenai ayat-ayat al-kawniyyat, yaitu ayat-ayat yang ber- 
kaitan dengan kejadian alam semesta. Selain itu, ada tafsir 
al-Adabi al-ijtim@'i, yaitu corak tafsir yang menjelaskan ayat- 
ayat Al-Our'an berdasarkan penekanan pada tujuan pokok 
diturunkannya Al-Our'an dalam menghadapi problematika 
kemasyarakatan atau masalah-masalah sosial. Lalu, ada tafsir 
al-ijmali, yaitu suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat 
Al-Our'an dengan cara menjelaskan makna secara globalnya. 
Ada juga metode tafsir mugaran (tafsir perbandingan) dan 
tafsir maudhif'i (tafsir tematik). 
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MODEL PENGHITUNGAN 
JUMLAH AYAT AL-OUR'AN: 
ANALISIS TERHADAP 
BEBERAPA PENDAPAT MUFASIR 


A. Pendahuluan 


Al-Our'an adalah petunjuk manusia di dunia demi untuk 
kebahagiaan umat manusia di dunia dan akhirat. Dari sisi 
formulasi bentuk Al-Gur'an sejak masa penyusunan di masa 
Khalifah “Utsman hingga sekarang masih tetap apa adanya. 
Untuk menjadikan Al-Gur'an sebagai pedoman dan dapat di- 
aplikasikan umat manusia di dunia ini, maka siapa saja yang 
hendak memedomaninya dituntut pemahaman yang benar 
terhadap ayat-ayat Al-Our'an. Dalam memahami ayat-ayat- 
nya, seseorang memerlukan alat bantu yang dapat digunakan 
untuk mengantarkan kepada pemahaman yang diinginkan 
pemberi wahyu. Alat-alat bantu tersebut lazim dikenal dengan 
nama Ulum Al-9ur'an. Ilmu-ilmu yang digunakan untuk me- 
nyampaikan penafsir kepada pemahaman yang tepat selalu 
berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Para ula- 
ma tafsir menggali ilmu-ilmu Al-Our'an dan mengkajinya dari 
berbagai dimensinya, baik yang bersifat serius seperti tentang 
asbiib nuztil, mundsabah, makki dan madani, dan ndsikh dan 
mansukh, maupun yang bersifat sebagai pelengkap namun 
memiliki kaitan dengan Al-Our'an terdapat kajian khusus ten- 
tang titik dalam Al-Our'an al-Nugthah fi Al-Gur'an 
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Kajian ini mengacu pada objek kajian yang ringan dan ti- 
dak terlalu berat. Sebab cara kerja dari kajian ini lebih meni- 
tikberatkan pada proses pengelompokan ayat-ayat yang sudah 
ada dalam Al-Gur'an. Salah satu objek yang menjadi bahan 
kajian dari Al-Gur'an adalah tentang metode yang digunakan 
para ulama tafsir dalam menentukan jumlah ayat Al-9ur'an. 
Hal ini yang menarik untuk dicermati dan dibahas pada tu- 
lisan ini adalah adanya perbedaan dalam menentukan jumlah 
ayat-ayat yang ada. 

Menurut Amin Summa, bahwa para pengkaji Al-Gur'an 
sepakat tentang jumlah ayat Al-Our'an tidak kurang dari 6000 
ayat dan yang perselisihan di antara mereka adalah adanya 
jumlah ayat yang lebih dari 6000 ayat. Menurut penyelidikan 
ulama Madinah, jumlah ayat Al-Gur'an 6210. Menurut ula- 
ma Basrah jumlah ayat Al-Gur'an 6204. Menurut ahli Syam 
6226. Ahli Kufah 6217, menurut penyelidikan Ibn “Abbas 6616.! 
Sementara yang lain menyatakan bahwa jumlah ayat-ayat 
Al-Gur'an 6616, 6236, atau 6326.? Abii “Abdurrahman al-Sal- 
mi seorang ulama Kufah menyebutkan bahwa ayat-ayat Al- 
Our'an berjumlah 6236. Jalal al-Din al-Suyithi menyebutkan 
terdapat 6000 ayat. Imam al-Alisi menyebutkan 6616 ayat. 
Menurut Thib Raya perbedaan mereka dalam menentukan 
jumlah ayat terletak pada perbedaan mereka dalam memo- 
sisikan basmallah dan fawatih al-suwar. Sebagian memasuk- 
kan basmallah dan fawatih al-suwar bagian dari ayat? Sumber 
perbedaan yang lain adalah terkait dengan posisi bacaan yang 
diwagafkan Nabi, ada yang menganggapnya sebagai tanda 
baca berakhirnya suatu ayat, sementara yang lain mengang- 
gapnya sebagai akhir ayat (fashilah). 


1 Muhammad Amin Suma, Studi Ilmu-ilmu Al-Gur'an (1) Jakarta: Pustaka Fir- 
daus, t.t.), hlm. 79-80. 

2 Ahmad Thib Raya, “Al-Gur'an," dalam Ensiklopedi Al-Gur'an Kajian Kosakata, 
hlm. 786. 

3 Ibid., hlm. 787-789. 

4 Suma, Studi Ilmu-ilmu Al-Gur'an, hlm. 80. 
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Sementara itu, pada umumnya masyarakat umum khu- 
susnya umat Islam di Indonesia memercayai bahwa jumlah 
ayat di dalam Al-Gur'an ada 6666 ayat. Jumlah ini merupakan 
keyakinan yang selama ini dipegangi oleh kebanyakan umat 
Islam. Perbedaan jumlah ayat yang dikemukakan tentunya 
akan menimbulkan berbagai pertanyaan sekitar Al-Our'an. 
Misalnya jika terdapat perbedaan dalam jumlah bukankah 
akan berakibat pada adanya ayat Al-Our'an yang dikurangi 
atau tidak sama? 

Jumlah ayat yang ada sekarang ini oleh umat Islam dite- 
rima begitu saja sebagai suatu kepastian dan kebenaran yang 
sepertinya tidak perlu untuk dipertanyakan. Padahal, untuk 
mempertanyakan dan menggali kebenaran dari suatu infor- 
masi adalah suatu keniscayaan bagi kita. Banyak asumsi yang 
mungkin dapat dikemukakan di sini, bahwa mempertanyakan 
tentang adanya perbedaan terkait dengan Al-Gur'an adalah 
suatu hal yang kurang baik untuk diungkapkan. Termasuk da- 
lam mempermasalahkan metode para ulama dalam menen- 
tukan jumlah ayat Al-Our'an. Sebenarnya yang perlu ditekan- 
kan adalah perbedaan antara hakikat Al-9ur'an dan hal-hal 
yang merupakan kaitan dari Al-Gur'an itu sendiri. Atau hal-hal 
yang bersifat pelengkap dari Al-Gur'an. Adapun kalau ditinjau 
dari sisi keaslian Al-Gur'an dan kebenarannya yang bersifat 
mutlak tidak ada ruang bagi manusia untuk memasukinya. 
Hal-hal yang disebut sebagai pelengkap termasuk dalam hal 
penetapan jumlahnya lebih bersifat ijtihadi para ulama. 

Oleh sebab itu, meskipun kajian tentang penetapan jum- 
lah ayat Al-Gur'an merupakan hal ringan namun terkadang 
memiliki imbas kepada keagungan Al-Our'an sendiri, mana- 
kala perbedaan tersebut tidak diketahui latar belakangnya. 
Hal ini juga mengikuti pola yang dikembangkan dalam Ulum 
Al-Our'an tentang pentingnya mengetahui asbab al-nuzal 
ayat-ayat Al-Gur'an. Dalam hal ini adalah mengetahui pola 
perhitungan yang diterapkan oleh para ulama dalam mene- 
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tapkan jumlah ayat Al-Our'an sehingga dengan mengetahui 
metode yang digunakan diharapkan akan menepis kesimpang- 

' siuran dalam menanggapi perbedaan yang beredar mengenai 
jumlah ayat Al-Gur'an. Demikian pula dengan mengetahui 
pola dan metode penetapan penghitungan ayat yang digu- 
nakan akan menepis keraguan khususnya pada masyarakat 
awam terhadap Al-Our'an. Diharapkan juga akan memantap- 
kan keimanan umat kepada keautentisitasan Al-Our'an. 

Salah satu tujuan dari tulisan ini adalah untuk memini- 
malisasi tingkat kebingungan atas munculnya persoalan-per- 
soalan sekitar jumlah ayat yang ada dalam Al-Gur'an. Penge- 
lompokan ayat-ayat yang serupa ini diharapkan akan dapat 
membantu dan menjadi dasar bagi penetapan jumlah perhi- 
tungan ayat Al-Our'an secara kuantitatif. Sementara substansi 
dari isi Al-Gur'an sendiri tidak ada perubahan sama sekali. 


B. Latar Belakang Timbulnya Perbedaan 

dalam Menetapkan Jumlah Ayat 

Al-Our'an 

Menurut informasi yang dapat dikumpulkan, bahwa pa- 
ling tidak ada beberapa sudut pandang yang menjadi latar 
belakang perbedaan tentang jumlah ayat Al-Gur'an. Yang 
pertama, terkait dengan pola perhitungan yang digunakan. 
Sebab Al-Gur'an yang pada intinya tidak ada pengurangan 
dan kelebihan namun pada kenyataannya terdapat beberapa 
pendapat tentang jumlah ayatnya. Dari sisi penghitungan, 
maka dijumpai ada pola hitung menurut perhitungan manu- 
al dan menurut kelompok serta pandangan individual ulama 
Al-Our'an. 

Jika perhitungan ayat Al-Our'an dihitung menurut perhi- 
tungan manual, maka akan dijumpai jumlahnya ada 6236 ayat. 
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Namun jika mengikuti pola perhitungan yang dilakukan oleh 
kelompok Ahmadiyah, maka akan lebih banyak lagi. Menurut 
kelompok Ahmadiyah, dengan menggunakan pola hitungan 
manual maka akan dijumpai jumlah ayat yang lebih banyak 
lagi sebanyak 112 ayat. Jadi menurut perhitungan Ahmadiyah 
jumlah ayat sebanyak 6236 4 122-6358. Hal itu dimungkinkan, 
karena kelompok ini memasukkan basmallah yang terdapat 
pada awal surah dihitung sebagai satu ayat yang mandiri. Se- 
mentara itu, menurut Abi al-Hasan dalam kitab Agidah al- 
Naji halaman 99 jumlah ayat Al-Gur'an sebanyak 6666 ayat. 
Tetapi pola penghitungan yang dilakukan bukan berdasarkan 
atas perhitungan manual, melainkan perhitungan tematik 
kelompok ayat. Abii al-Hasan menggunakan perhitungan ber- 
dasarkan atas pengelompokan ayat sebagai berikut. Kelom- 
pok ayat tentang amar makruf sebanyak 1000 ayat. Kelompok 
ayat tentang nahi mungkar sebanyak 1000 ayat. Kelompok 
ayat tentang al-wa'du sebanyak 1000 ayat, dan kelompok ayat 
tentang al-w@'idu sebanyak 1000 ayat. Kelompok ayat ten- 
tang perbandingan dengan sesuatu sebanyak 1000 ayat, dan 
kelompok ayat tentang kisah dan khabar sebanyak 1000 ayat, 
ditambah lagi dengan kelompok ayat tentang halal dan haram 
sebanyak 500 ayat. Kemudian ditambah lagi dengan kelompok 
ayat tentang doa dan tasbih sebanyak 500 ayat, lalu dilengkapi 
dengan 66 ayat tentang ndisikh dan mansiikh. Jadi, menurut 
perhitungan ayat berdasarkan pengelompokan inilah dijum- 
pai jumah ayat sebanyak 6666 seperti yang selama ini populer 
di tengah masyarakat. 

Kedua, adanya perbedaan imam yang meriwayatkan Al- 
Our'an. Misalnya Al-Gur'an dengan riwayat “Ashim berbeda 
dari yang diriwayatkan oleh Oalun. 
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Letak Perbedaan Jumlah Ayat antara Al-Gur'an Riwayat 'Ashim dan @alun Lanjutan ... 
5 5 28 28 al-Gashash 88 
Nomor | Namasurah Riwayat Riwayat : . Fa 
Surah “Ashim Galun 29 29 al-'Ankabait 69 69 
1 al-Fatihah 7 7 30 30 |al-Ram 60 23 
2 al-Bagarah 286 285 31 31 | Lugmin 34 IN 55 
3 TAiriman 200 200 32 |..32  Jat-Sajdah 30 an 
a Jarisa" Pom 175 38 | 38 Jatahzap a. - 
5 al-Ma'idah 1 120 122 34 34 (sapa 2 - 
6 al-An'am 165 167 35 35 Fathir as FA 
3 
7 al-A'raf 206 | 206 36 36 (yasin 83 82 
| 8 al-Anfal 75 76 37 37 al-Shaffat 182 182 
1 ai ii 
9 JaTaubah 129 130 23 se RA 38 86 
10 Yiinus 109 109 | 39 39 al-Zumar 75 72 
11 (mod | 123 121 40 40 atmtumin 85 Eli Ti 
12 |Yasuf 111 | Ke 44 3 Fushshilat 54 Ca 
13 Ja-Rad 43 44 42 42. Jal-Syara 53 Ea 
— 
14 Jibrahim | 52 54 48/43 |a-Zukhruf 39 1 
- 
15 |ak-Hijr 99 99 44) 44 |al-Dukhan 59 54 
16 al-Nahl 128 128 | 45 45 al-Jatsiyah 37 36 
17. Jakisra" 141 | 110 46| 46 Jal-Ahgaf 35 34 
18 Jal-Kahf 110 105 47| 47 | Muhammad 38 | 39 
sal 4 
19 | Maryam 98 22 48| 48 Jal-Fath 29 29 
20 (Thaha 135 134 a9| 49 Jal-Hujurat 18 Ta 
21 |al-Anbiya" Na 111 sol” s0 Toar Fe — 
22 |ak-Haji 78 | 76 sil 51 |ak-Zariyat 80 1 Ea 
23 al-Mu'minin SIK 118 119 52 52 al-Thar 29 7g 
24 Jal-Nir 64 62 5383| 53 |al-Naim 62 61 
2! 
# 54 - 5 
25 |al-Furgan 7 Me 77 54 al-Gamar 55 55 
26 al-Syu'ara 227 226 | 55) 55 al-Rahman 78 77 
27 al-Nami 93 95 56) 56 al-Wagi'ah 96 99 
57 5: al-Hadid 29 28 
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Lanjutan ... 

87 al-A'la 19 19 
88 al-Ghasyiyah 26 26 
89 al-Fajr 30 32 
90 al-Balad 20 20 
1 al-Syams 15 1S 
92 al-Lail ") 21 21 
93 al-Dhuha 11 1 
94 al-Insyirah | 8 8 
95 al-Tin 8 

96 al-Alag Ir: 19 20 
97 al-Gadr 5 5 
98 al-Bayyinah 8 8 
99 al-Zalzalah 8 9 
100 al- Adiyat Il 11 
101 al-Gari'ah 3) 11 10 
102 Terakatsur 8 8 
103 Kat Ashr 3 3 
104 al-Humazah 9 9 
105 al-Fil 5 5 
106 Ouraisy 4 5 
107 al-Ma'in TA 6 
108 al-Kautsar 3 3 
109 al-Kafiran 6 6 
110 al-Nashr 3 3 
111 al-Lahab 5 5, 
112 al-Ikhlash 4 4 
113 al-Falag 5 5 
114 al-Ngs 6 6 

Jumlah 6236 6214 


Lanjutan ... 
58 al-Mujadilah 22 21 
: 59 |al-Hlasyr 24 24 
e 60 al-Mumtahanah 13 13 
61 al-Shaff 14 14 
62 al-Jumu'ah 11 11 
63 al-Munafigan 11 11 
64 al-Taghabun 18 18 
65 al-Thalag 12 12 
66 al-Tahrim 12 12 
67 al-Mulk 30 31 
68 al-Galam 52 52 
Ie 69 al-Haggah 52 52 
70 al-Ma'arij 44 2 
AN Nuh 28 30 
72 al-Jinn 28 28 
73 al-Muzammil 20 18 
74 al-Muddatstsir 56 55 
75 al-Giyamah 40 39 
f 76 |atinsan 31 31 
1: al-Mursalat 50 50 
78 al-Naba' 40 40 
Ir 1) al-Nazi'at 46 45 
80 “Abasa 42 42 
81 al-Takwir 29 29 
82 al-Infitar 19 19 
83 al-Muthaffifin 36 36 
84 al-Insyigag 25 25 
85 al-Buraj 22 22 
86 al-Tharig IA 17 
186 
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Ketiga penyebab lain terjadinya perbedaan dalam menen- 
tukan jumlah ayat pada Al-Gur'an adalah karena adanya ayat- 
ayat yang sama persis dan tidak terdapat perbedaan sama 
sekali. Dalam istilah Ulum Al-Gur'an disebut dengan al-dyat 
al-mutasyabihah al-alfadh. Ayat-ayat yang sama pada Al- 
Gur'an terdapat pada berbagai tempat. Adakalanya terdapat 
pada surah yang sama. Ada juga ayat yang sama dan terdapat 
pada dua surah yang berbeda. Demikian pula terdapat ayat 
yang sama terdapat pada berbagai surah yang berlainan. Ber- 
dasarkan atas persoalan itu, maka pada tulisan ini akan dipa- 
parkan kelompok ayat-ayat yang serupa tersebut. Pada gilir- 
annya nanti dengan mengetahui kelompok ayat yang sama 
akan membantu memberikan sebagian jawaban bagi adanya 
perbedaan jumlah ayat Al-9ur'an. Untuk itu, akan dipaparkan 
model pengelompokan ayat ke dalam empat kategori model 
perhitungan jumlah ayat. 

Pertama, jumlah ayat Al-Gur'an sesuai jumlah ayat yang 
disebutkan pada pembukaan tiap surah. Kedua, perhitungan 
ayat Al-Gur'an dengan tidak memasukkan ayat-ayat Al-9ur'an 
yang sama persis pada tiap surah. Ketiga, perhitungan yang 
tidak memasukkan ayat yang sama persis pada dua surah ber- 
beda. Keempat, perhitungan dengan tidak memasukkan ayat 
yang sama pada tiga surah atau lebih. 


Model Pertama: Penghitungan Ayat Al-Our'an 

Al-Gur'an yang akan dijadikan objek penelitian penghi- 
tungan jumlah ayat Al-Gur'an al-Karim dan terjemahnya da- 
lam bahasa Indonesia. Model perhitungan pertama ini dila- 
kukan dengan cara manual, yaitu dengan cara menjumlahkan 
ayat-ayat yang terdapat pada Al-9ur'an berdasarkan atas jum- 
lah ayat seperti yang disebutkan pada tiap awal surah. 
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Nomor Surah Nama Surah Jumlah Ayat 

T al-Fatihah TA 

2 al-Bagarah 286 
3 Ali Imran 200 
4 al-Nisa" 176 
5 al-Ma'idah 120 
6 al-An'am 165 
7 al-A'raf 206 
8 al-Anfal Asi 
9 al-Taubah 129 
10 Yanus 109 
At Had 123 
12 Yosuf 111 
13 al-Ra'd 43 
14 Ibrahim 52 
15 al-Hijr 99 
16 al-Nah! 128 
17 al-Isra" 111 
18 al-Kahf 110 
19 Maryam 98 
20 Thaha 135 
21 al-Anbiya' 112 
22 al-Hajj 78 
23 al-Mu'minin 118 
24 al-Nar 64 
25 al-Furgan TG, 
26 al-Syu'ard 227 
27 al-Naml 93 
28 al-Gashash 88 
29 al- Ankabut 69 
30 al-Rum 60 


189 


ULUMUL GUR'AN — Pengantar Ilmu-ilmu Al-Gur'an 11 — Model Penghitungan Jumlah Ayat Al-Our'an 


Lanjutan ... Lanjutan ... 
31 Lugmin 34 61 al-Shaff 14 
32 al-Sajdah 30 62 al-Jumu'ah 11 
33 al-Ahzab 73 63 al-Mundfigan 11 
34 Saba' 54 64 al-Taghabun 18 
35 Fathir 45 65 al-Thalag 12 
36 Yasin 83 66 al-Tahrim 12 
37 al-Shaffat 182 67 al-Mulk 30 
38 Shad 88 68 al-Galam 52 
39 al-Zumar 75 69 al-HGggah 52 
40 Ta al-Mu'min 85 Jaa 70 al-Ma'Grij 44 
4 Fushshilat 54 AAN Nah 28 
42 al-Syara 53 2 al-Jinn 28 
43 al-Zukhruf 89 73 al-Muzammil 20 
44 al-Dukhan 59 74 al-Muddatstsir 56 
45 al-Jatsiyah (as 37 75 al-Giyamah 40 
46 al-Ahgaf 35 76 al-Insan 31 

ai: Muhammad 38 77 al-Mursalat 50 
48 al-Fath 29 78 al-Naba' 40 | 
49 al-Hujurat 18 79 al-Nazi at 46 
50 Gaf 45 80 “Abasa 42 

|. 51 al-Zariyat 60 81 al-Takwir 2 29 
52 al-Thar 49 82 al-Infitar 19 
53 al-Najm 62 83 al-Muthaffifin 36 
54 al-Gamar 55 84 a-Insyigag 25 
55 al-Rahman 78 85 al-Buroj 22 
56 al-Wagi'ah 96 86 al-Tharig La 
57 al-Hadid 29 87 al-A'a 19 
58 al-Mujidilah 22 88 al-Ghasyiyah 26 
54 al-Hasyr 24 89 al-Fajr 30 
60 al-Mumtahanah 13 90 al-Balad 20 
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Lanjutan... 
91 al-Syams 15 
92 al-Lail 21 
93 al-Dhuha 11 
94 a-lnsyirah 8 
95 al-Tin 8 
96 al-Alag 19 
97 al-Gadr 5 
98 Ke | al-Bayyinah 8 
99 al-Zalzalah 8 | 
100 al-'Adiyat 11 
101 al-Gari'ah 11 
102 al-Takatsur 8 
103 al-Ashr 3 
104 al-Humazah 9 
105 al-Fil 5 
106 Ouraisy 4 
107 al-Ma'an 7 
108 al-Kautsar 3 
109 al-Kafiran 6 
110 al-Nashr 3 
111 al-Lahab 5 
112 al-Ikhlish 4 
113 al-Falag 5 
114 al-Nds 6 
Jumlah 6236 


Melalui perhitungan manual, didapati jumlah ayat dalam 
Al-Our'an sebanyak 6236 ayat. Dengan model perhitungan 
ini, maka Basmallih yang dihitung sebagai ayat mandiri ha- 
nya pada surah al-Fatihah, sehingga Basmallah yang ada pada 
surah lain tidak dihitung sebagai ayat mandiri. 
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Seperti dapat dilihat pada Al-Guran mushaf “Ustmini, 
Basmallah yang berfungsi sebagai pembatas antarsurah dan 
tidak dihitung sebagai ayat secara mandiri sebanyak 112 buah. 
Jumlah tersebut diperoleh dari 114 surah dikurangi dengan 
Basmallah yang terdapat pada surah al-Fatihah dan satu lagi 
karena ketiadaan Basmallah pada surah al-Bar@'ah atau al- 
Taubah. 

Sementara itu, golongan Ahmadiyah memasukkan Bas- 
mallah yang terdapat pada awal surah dianggap sebagai 
satu ayat mandiri. Dengan demikian, maka jumlah ayat-ayat 
menurut perhitungan Ahmadiyah menjadi 6236 4 112 - 6348 
ayat. 


Kelompok Ayat-ayat yang Sama Persis yang Terdapat 
pada Satu Surah 

Yang dimaksud dengan ayat yang sama persis adalah 
ayat-ayat Al-Our'an yang mandiri, bukan merupakan pengu- 
langan dari bagian ayat pada ayat lain, sehingga yang dihitung 
sebagai satu ayat adalah ayat-ayat yang sama persis. Jadi, mes- 
kipun memiliki keserupaan namun ada sedikit perbedaan, 
hanya perbedaan satu huruf tidak dihitung sebagai ayat yang 
dimaksud. 

Misalnya pada surah al-Shdffat (37) ayat 110: 


Bunyi ayat tersebut mirip dengan surah al-Shaffat (37) 


ayat 80, 121, dan 131 yang terdapat pada adanya tambahan 
inna di depannya: 


Begitu juga dengan ayat yang mirip persis namun menjadi 
bagian dari ayat lain, seperti pada surah al-Shaffat (37) ayat 80, 
121, dan 131 di atas yang menjadi bagian dari ayat 105 pada 
surah yang sama. 
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Tea «& AU aga AN 23 MI S3L5 35 

Dengan prinsip pengelompokan ayat tersebut, maka da- 
pat diketahui ayat yang sama persis yang terdapat pada satu 
surah. Pada pengelompokan ini sengaja dituliskan lengkap 
dan berulang sesuai dengan nomor ayat yang di mana ayat se- 
rupa dijumpai untuk memastikan keberadaannya pada nomor 


yang dimaksud. 
Ayat yang Sama dan Terdapat dalam Satu Surah 


Surah Trap (2) ayat 47 dan 122: 


47. Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku 
anugerahkan kepadamu dan (ingatlah pula) bahwa Aku telah 
melebihkan kamu atas segala umat. 


Sai Ie aus aan 


122. Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Ku-anu- 
gerahkan kepadamu dan Aku telah melebihkan kamu atas segala 
umat. 


Surah al-Bagarah (2) ayat 134 dan 141 
x z PN 
Dai Yp SU KS UI CE BAN Uh 


ane PN 1 
ska IS LS 
134. Itu adalah umat yang lalu: baginya apa yang telah diusaha- 
kannya dan bagimu apa yang sudah kamu usahakan, dan kamu 
tidak akan diminta pertanggungan jawab tentang apa yang telah 
mereka kerjakan. 
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- 


Dglns V3 TES Se UU ct ST b 


141. Itu adalah umat yang telah lalu: .— apa yang diusa- 
hakannya dan bagimu apa yang kamu usahakan: dan kamu tidak 
akan diminta pertanggungan jawab tentang apa yang telah me- 
reka kerjakan. 


Surah al-M@'idah (5) ayat 10 dan 86: 


2. An ab na Naa Ane ta 
KAM Sabah TAS Cat Tp 353 LS Comal 


10. Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat 
Kami, mereka itu adalah penghuni neraka. 


2. Sa Se NN PAN Le PN SI SN 
KL IN AAA Ig, Gel 
86. Dan orang-orang kafir serta mendustakan ayat-ayat Kami, 
mereka Itulah penghuni neraka. 


Surah al-Araf (7) ayat 78 dan 91 
2 Ec 


Inai mali GL Aen Gak JT Abis 


78. Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka ma- 
yat-mayat yang bergelimpangan di tempat tinggal mereka. 


2.2 Ec 


( NT aa mas apa bang gt PEN) 


91. Kemudian mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka ma- 
yat-mayat yang bergelimpangan di dalam rumah-rumah mereka. 


Surah al-Kahfi (18) ayat 89 dan 92: 


89. Kemudian dia menempuh jalan (yang lain). 
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92. Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi). 


Surah al-Mukminin (23) ayat 26 dan 39 


Gopi La Gps 5 JB 
26. Niih berdoa “Ya Tuhanku, tolonglah aku, karena mereka men- 
dustakan aku.” 


ta | on es 5 JG 


39. Rasul itu berdoa “Ya Tuhanku, tolonglah aku Karena mereka 
mendustakanku.” 


Surah al-Syu'ara' (26) ayat 8, 67, 103, 121, 174, 190: 
- 2 SA Pa ANA PEN SA PATI TAN R1 
Doh a83 os L3 AYU Go) 
8. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 


suatu tanda kekuasaan Allah. Dan kebanyakan mereka tidak beri- 
man. 


3 
Pn 2 aa KAN at 
Dos A3 BY gol 
67. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar merupa- 
kan suatu tanda yang besar (mukjizat) dan tetapi adalah keba- 
nyakan mereka tidak beriman. 


ni yk : 2 tag TA 
Dow -& NOS 3 21 V5 Gol 
103. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terda- 


pat tanda-tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka 
tidak beriman. 


121. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terda- 
pat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman. 


AA 


Dip HE 3 SUSU 
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174. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terda- 
pat bukti-bukti yang nyata. Dan adalah kebanyakan mereka tidak 
beriman. 


Om atasi Sus 


190. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terda- 
pat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman. 


Surah al-Syu'ara' (26) ayat 9, 68, 104, 122, 140, 159, 175, dan 
191: 


( 


Di ia Oh 


9. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dia-lah yang Maha- 
perkasa lagi Maha Penyayang. 


4 Pra mna 

De ya PO ol 
68. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dia-lah yang 
Mahaperkasa lagi Maha Penyayang. 


4 si Akar nira s 1 
PEN D3 
104. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dia-lah yang 
Mahaperkasa lagi Maha Penyayang. 


PN KA IE Os 
122. Dan sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah yang Mahaperkasa 
lagi Maha Penyayang. 


Pt AN pi Ah 55 ol 


140. Dan sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang Mahaperkasa 
lagi Maha Penyayang. 


PA Ie Oh 
159. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dia-lah yang 
Mahaperkasa lagi Maha Penyayang. 
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Lari AK aan Oa 

De hahah 

175. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dia-lah yang 
Mahaperkasa lagi Maha Penyayang. 


Ii A5 Oh 


191. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dia-lah yang 
Mahaperkasa lagi Maha Penyayang. 


Surah al-Syu'ira' (26) ayat 107, 125, 143, 162, dan 178: 
” - 
2 “5 Ya II 
107. Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan 
(yang diutus) kepadamu. 
@e eni 


125. Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan 
(yang diutus) kepadamu. 


— ai 

Dos Nara Sa) S! 
143. Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan 
(yang diutus) kepadamu. 


“Li Nan Ii 


162. Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan 
(yang diutus) kepadamu. 
PG La Nani 

Dodi 
178. Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan 
(yang diutus) kepadamu. 
Surah al-Syu'Ara' (26) ayat 108, 110, 126, 131, 144, 150, 163, dan 
129: 5 
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. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 


Iga 


£ ani Igor 
Dos Ali 5 
. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 
. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepada 


2 pa oann Ig: 
Si usb 2 As 36 
. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepada 


. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepada 


sada 


) one Aliya 


. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepada! 


Kan Agen 


Mobi 


. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepada 


179. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 


Dikis Se Yitae Ta) laa sale Kasta 


109. Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan- 
ajakan itu: upahku tidak lain Batu dari Tuhan semesta alam. 


Dilla je Daru! Ios ale kata 


127. Dan sekali-kali aku tidak minta upah kepadamu atas ajakan 
itu: upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. 
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le 
Deal oa NA pan ANE Bea Na Bag an 
Intl Je sa Ap ale KEL 
145. Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan 
itu, upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. 


ke 
PN ea Aa KO SA aa rn ata asinan 
SAS 5 Je CU) Aoa le KEL 
164. Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan 
itu: upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semeta alam. 


n RAR an ea Nan an 
id 5 Je aU) Al Ia ale Kal Up 
180. Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan 
itu: upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. 


Surah al-Syu'ara' (26) ayat 153 dan 185: 


IN ia La Lay 


153. Mereka berkata, “sesungguhnya kamu adalah salah seo- 
rang dari orang-orang yang kena sihir.” 


- Be tap mua sa (2 PP 2 
Depe Ga Sal Usil JG 
185. Mereka berkata, “sesungguhnya kamu adalah salah se- 
orang dari orang-orang yang kena sihir.” 


Surah al-Gashshah (28) ayat 62 dan 74 


- 2 na Inna Tila 09 
DS yA Se Ss Ol Ipa sad 1333 
62. Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, se- 
raya berkata, “Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu 
katakan?” 

- 51 & mna AI aki Tea CA 
ES TANI GA el Upi era 3 
74. Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya 
berkata, “Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu ka- 
takan?” 
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Surah al-Shaffat (37) ayat 40, 74, 128, dan 160: 
PU TT 
Doel 
40. Tetapi hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa). 
malai di 52) 
74. Tetapi hamba-hamba Allah yang bersihkan (dari dosa tidak 
akan diazab). 


Ld se NI 


@ ebi di se) 


128. Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa). 


160. Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan dari (dosa). 
Surah al-Shdffat (37) ayat 78, 108, dan 129: 


78. Dan kami abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di 
kalangan orang-orang yang datang kemudian. 


108. Kami abadikan untuk Ibrdhim itu (pujian yang baik) di ka- 
langan orang-orang yang datang Kemudian. 


Te S3 


129. Dan kami abadikan untuk “Ilyas (pujian yang baik) di kalang- 
an orang-orang yang datang kemudian. 


Surah al-Shaffat (37) ayat 80, 121, dan 131: 
F 2. AA an 
De ES UI 


80. Sesungguhnya demikianlah kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik. 
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121. Sesungguhnya demikianlah kami memberi balasan kepada 
orang- orang yang berbuat baik. 
Dad ot USU) 
131. Sesungguhnya demikianlah kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik. 


Surah al-Shdffat (37) ayat 81, 111, dan 132: 


aa ak oi Sa ea 
Did Eote Ga 2) 
81. Sesungguhnya dia termasuk di antara hamba-hamba kami 
yang beriman. 


111. Sesungguhnya ia termasuk hamba-hamba kami yang beri- 
man. 


132. Sesungguhnya dia termasuk hamba-hamba kami yang beri- 
man. 


Surah al-Gamar (54) ayat 16, 21, dan 30: 
& NAN PE RE REA A 
2333 alas OS HS 


16. Maka alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman- 
Ku. 


EA MN na 
D3 JAS ob H3 


21. Maka alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman- 
Ku. 


Ai IE 


30. Alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 
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Surah al-Gamar (54) ayat 17, 22, 32, dan 40 


DL oo JB FU OGAN GI Anh 


17. Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Gur'an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 


2... 


DL oo FU Una Eh 


22. Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-9ur'an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 


DA Ia FA Deal G3 Ia 


32. Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Gur'an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 


40. Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Gur'an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 


Surah al-Rahmin ayat 13, 16, 18, 21, 23, 25, 28, 30, 32, 34, 36, 

38, 40, 42, 45, 47, 49, 51, 53, 55, 57, 59, 61, 63, 65, 67, 69, 71, 73, 
75, dan 77: 

De RA Aa 

Doli UR Ge 


13. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


DK KT el 


16. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


5 Pa en ae 
Debut Ie ali 


18. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 
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Ps Na AA ana 

Do 3 SI li 

21. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


SELA ci Uas 
Dor 3 ie Gu 


23. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


Doli UK Tie G3 


25. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dus- 
takan? 


NA 3 Maa 
Doli UK IL G3 
28. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


PN an aa 
Doli UK Ik Cet 
30. Maka nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? 


32. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


Doli US Ir GL 


34. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


Dora It li 


36. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 
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38. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


Doli en Ii ti 


40. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


BD oiK LI SI et 


42. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


Para Sh, Ea 

DobiK ea Tee 

45. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


ANA ab SA Ken aa 

Dor It s3 

47. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


Dor UK Geli 


49. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


Dor Ate 


51. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


Dot 5 Ie G3 


53. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


(3) obi LS Ss ats 


55. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 
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Ns MANA aa ETS 

Dor 3 Is 

57. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


Ea 


2 LEAN Titia MURI 

Dot uu ti 

59. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


NS Ma Na aa 

Dati 3 Il cela 

61. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 

MA 3 aa Gina 

Doli UI Gs 


63. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


Dot SI ti 


65. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


Dor Yr ta 


67. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


DK LI ebi 


69. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


Doli 5 Ii sela 


71. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 
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73. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


Doli 3 Su cela 


75. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


Ba “ea us 

Wet US Geli 

77. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? 


Surah al-Wagi'ah (56) ayat 74, dan 96: 


74. Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Rabbmu yang 
Mahabesar. 


Dela la 
96. Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Rabbmu yang 
Mahabesar. 


Surah al-Wagi'ah (56) ayat 13, dan 39: 


2 ob 2G 
Do Sab 
13. Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. 


Oni 


39. (Yaitu) segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. 


Surah al-Murasalit (77) ayat 15, 19, 24, 28, 34, 37, 40, 45, 47, 


2 ga Mean, 

Dosa Inna Jas 

15. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan. 
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19. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan. 


24. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan. 


28. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan. 


SN La 

(Don Asap Ja 
34. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan. 


37. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan. 


Se NO Lana 

Do Ina J3 
40. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan. 


45. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan. 


— Na an Tea ana 

BD 35 Apa J3 
47. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan. 


Nai Gara jas 
IS Ana 2 J3 
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49. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan. 


Surah al-Muthaffifin (83) ayat 9 dan 20: 
9. (Ialah) Kitab yang bertulis. 


20. (Yaitu) Kitab yang bertulis. 
Surah al-Muthaffifin (83) ayat 23 dan 35: 
Doni NI JS 
23. Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. 
EN 3 He nO 0GP 
NG 
35. Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. 
Surah al-Insyigag (84) ayat 2 dan 5: 
Ma RAP 
Da ol 53 
2. Dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya langit itu 
patuh. 


2 NA nya ena 
5. Dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya bumi itu 


patuh, (pada waktu itu manusia akan mengetahui akibat perbuat- 
annya). 


Surah al-Kafiran (109) ayat 3 dan 5: 
Pa an NUR 
DI La ogakae A51 N3 
3. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. 


An ofm 


Ae 2 Ta 

DIAL oyaas ASIN, 

5. Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan 
yang aku sembah. 
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Ayat Serupa yang Terdapat pada Dua Surah yang Berlainan 
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No. | Surah No Surah No Teks Ayat 
Ayat Ayat 
1. | al-Bagarah | 162 Ali Imran 88 
2, | al-Bagarah 5 ai | Lugman 5 
GA 
3. |Ali'lmran | 182 Balas al-Anfal 51 
ba ash 
Da 
4. | Ali'Imran 89 4, Jal-Nar "3 
Pang tapa 
Oki 
5. | al-Anim 10 al-Anbiya' 
6. | al-Anim 41: Yasin 
(SE mk 
7. | al-Anam 15 3 al-Zumar 
8. | al-Araf 107 al-Syuara' 
9. |al-Araf 108 al-Syuara' 
10. | al-Araf 121 al-Syuara' 
210 a 


Lanjutan ... 

11. | a-Araf 122 pt) Er al-Syuara' 48 Pes PNY) an 
2. |ak-Araf 183 SEN Jah al-Galam 45 ne NA 
13. | al-Taubah 34 As Jas ai . al-Shaff 
14. | al-Taubah 73 al-Tabrim 
15 | Had 96 . | Ghafir 
16 | Had 110 Fushshilat 
17 | Ibrahim 20 Fathir 17 
18 | al-Hijr 5 al-Muk- 43 

minin 
19. | al-Hijr 29 &g | Shad 72 
20. | al-Hijr 30 Shad 73 
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Lanjutan ... 
21. | al-Hijr 34 thea G3 Shad 77 an 25506 34. ata 6 1 al-Matrij 30 
22. | al-Hijr 36 7 
35. | al-Muk- 7 al-Mafrij 31 
minin 
23. | al-Hlijr 37 z | Shad 80 
36. | al-Muk- 8 H | al-Matrij 32 
24. | al-Hijr 38 Shad 81 J minin £ 
- 37. | al-Naml 81 Rim 53 
25. | al-Hijr 40 j) Shad 83 25 Iss Y 
@ Lobi 
26. | al-Hijr 45 al-Zariyat 15 8 kek 
27. La-Hijr 57 slak-Zariyat | 31 38. | al-Nami 3 Lugman 4 
28. | al-Hijr 58 al-Zariyat 32 
Ja 39. | al-Syuara' 1 al-Gash- 2 
29. | al-Nah! 42 “ Ja-Ankabat | 59 shash 
40. | al-Syuara' 2 al-Gash- 2 
shash 
30. | al-Nahl 55 al-Ram 34 
41 Jal-Syuara' | 173 al-Naml 58 
31. | al-Isra' 48 al-Furgan 9 
42. | al-Syuara' 66 al-Shaffat 82 
43. |al-Syuara' | 171 al-Shaffat 135 
Sana 2 anadat | 17 | gangeai 44. JatSyuara? | 172 asShattat | 138 
231 atMok 5 Temari 29 45 Ja-Syuara' | 204 al-Shaftat | 176 
minin 
21 
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Lanjutan ... 
60. | al-Galam 15 al- 13 ra 
Muthaffifin Pen 2 
Wi BN kas 0G | 
61. | al-Haggah 22 Ha 2 8 al-Ghisyiah | 10 
62. | al-Haggah 34 (an ge SANG al-Ma'in 3 
Desi 
63. | al-Haggah 40 al-Takwir 19 
64. |al-Muzam- | 19 al-Insan 29 
mil 
65. |al-Mudatsir | 55 'Abasa 12 
66. | al-Naziat 33 Kang Hu 'Abasa 32 Kay ala 
— ta 
Infithar | 13 : I-Mutha- | 22 | 
67. | al-Infithar 1 Ha INA) Ag ja- 
fe) 
68 | Muthaffifin | 10 al-Mursalat | 15 


al-Mursalat | 19 


al-Mursalat | 24 


Lanjutan ... 

46. | al-Shaffat 27 h a-Thar 25 

47. | al-Shaffat 17 a-Wagiah || 48 

48. | al-Shaffat 43 al-Wagiah | 12 

49. | al-Shaffat 154 al-Galam 36 

50. | shad 87 aTakwir | 27 Ta yadigs ay 

51. |a-Zukhruf | 2 al-Dukhan 2 La oeally Li 

52. |al-Zukhruf | 83 Iga Pa a-Matrij | 42 isap PPAT 

ii Fa SA Ray : 

58. | a-Thar 19 al-Mursalat | 43 Ie 
Mob 

54. | a-Thar 40 akgdam | 46 | 5 geafugtesat 
Dit ae 

55. |alThtr 41 si jargalam | A7 (esosit ane 

56. (a-Wagiah | 67 al-Galam 23 

57. |a-Wagiah | 74 al-Haggah 52 

58. |al-Wagiah | 80 al-Haggah 43 

59. | al-Hasyr 1 gLa - al-Shaf 1 

Goa 
ji yag yani 


al-Mursalat | 28 


al-Mursalat | 34 
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Lanjutan ... 
al-Mursalat | 37 
al-Mursalat | 40 
al-Mursalat | 45 
al-Mursalat | 47 
al-Mursalat | 49 
69. | al-Shaffat 80 al-Mursalat | 44 
121 Ta 23 Eta Y 
@ 
131 PE 
Oi 
Ayat yang Sama pada Tiga Surah atau Lebih 
Nomor Nama Surah Nomor Teks Ayat 
Ayat 
1. al-Bagarah 1 @ ai 
1 dia 1 - 
2. Ali Imran @ 5 
1 Y 5 1 pen 
3. al-Ankabiit 3 SA 
: -Ro 1 aa 
4 al-Ram @ AI 
Di Lugmin 1 AN 
216 3 


Lanjutan ... 
Dag 
6, al-Sajdah 1 '&) Sal 
7 al-Mukmin/Ghafir 1 @ di 
8. | Fushshilat 1 (@) La 
9. “Tatsyara 1 DO 
10. | Al-Zukhruf St Oo 
11.  |Al-Dukhan 1 & pe 
12.  |A-Jatsiah 1 Ke 
13. | Al-Ahgaf 1 (@) Maan 
14. | Al-Hasyr 1 & pe 
15. | Al-Shaf 1 (a Pas 
16. | Yanus 48 ol SET Ian iga ad peta 
at Dis is 
17. |a-Anbiya' 38 al 231 GA TN Si Pap 
18. | Saba" 29 ol SET Iduk & “ntu 
19. | Yasin 48 ol KET ISA Ia Old 
20. |al-Mulk 25 ol 4st ha 5 nj 13 
Dis F3 
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Lanjutan ... 

5 SU A5 G2 ia - 
2 Al-Zumar ai Pi ja Ius 
22 I-Jatsiah 2 menga Ae 
ja HIM pa Ia 
23 al-Ahgaf 2 ad Si 1 si Tags 
sa) Pee 


C. Kegunaan Kajian 
Pertama, memudahkan para penghafal Al-Gur'an dalam 
mengantisipasi ayat-ayat serupa sehingga dapat mewaspadai- 
nya untuk tidak terjadi kesalahan dan pengulangan dalam 
menghafal. 

Kedua, membantu para pengkaji Al-Our'an dalam mema- 
hami hasil dari takhrij ayat yang terdapat pada surah yang ber- 
beda. Dalam Al-Gur'an terdapat ayat-ayat yang sama persis 
namun terdapat pada surah yang berbeda. Jika yang diketahui 
hanya satu pada satu tempat, padahal ayat serupa terdapat 
pada surah lain, maka dengan mengetahui hasil penelitian ini 
orang akan terhindar dari kesalahpahaman. 

Ketiga, dari penelitian ini dapat juga digunakan untuk 
mengetahui perbandingan terjemahan dari ayat yang serupa 
namun dengan redaksi terjemahan ayat yang berbeda. 

Keempat, memberikan ketenangan dan ketenteraman 
umat dalam menyakini Al-Our'an sebagai pedoman hidupnya. 
Sebab dengan memahami pola penghitungan ayat yang digu- 
nakan, maka orang akan memahami letak perbedaan yang 
ada. Konsekuensi logis dari adanya pemahaman ini akan me- 
mantapkan keimanan dan keyakinan umat terhadap autenti- 
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sitas Al-Gur'an. 

Kelima, menepis keraguan umat terhadap Al-9uran 
manakala terjadi hembusan fitnah yang dilontarkan oleh ka- 
langan yang tidak menyukai umat ini. 


Daftar Nama Surah dan Nama-nama Penyebutan Surah 


No. Nama Nama Lain 
Surah | Surah 2 
1 al-Fatihah al-Shalat 
al-Hamdu 
Fatihat al-Kitab 
Umm al-Kitab 
al-Sab' al-Matsani 
Al-Our'in al-Azhim 
al-Syifa" 
al-Rugyah 
al-Asas 
al-Wafiyah 
al-Kafiyah 
2 il al-Bagarah Fusthat al-Gurdn 
Alif Lam Mim 
2 : | al-Zahrawain 
3 Ali Imran al-Zahrawain 
4 al-Nisa' al-Nisa' al-Kubra 
5 al-Ma'idah 
6 al-Anam 
7, al-Araf 
8 al-Anfal 
9 al-Taubah Bara'ah 
al-Oital 
| al-Badr 
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Lanjutan ... 

10 Yunus 

11 Had 

12 r Yasuf 

13 al-Rad 

14 Ibrahim 

15 al-Hijr 

16 al-Nahi al-Ni'am 

17 al-Isra" Bani Isra'il 

Subhana 

18 |al-Kahri |ashhab al-Kahfi 
19 Maryam | kar Ha Ya Ain Shd 
20 Thaha 

21 al-Anbiya' 

22 |attaj 

23 al-Mukminin 

24 al-Nar 

25 al-Furgan 

26 al-Syu'ara' 

27 al-Nami 

28 al-Gashshash Musa 
29 il al-Ankabat r 

30 al-Ram 

31 Lugmin 
32 Al-Sajdah al-Mudhaji' 
33 Al-Ahzab 
34 Saba' 
35 Fathir al-Mald'ikah 
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Lanjutan ... 

36 Yasin Oalb al-Gur'an 
al-Dafi'ah 
al-@adhiyah 
al-Ma'ammamah 

37 Al-Shaffat 

38 Shad Dawid 

39 Al-Zumar al-Ghuraf 

40 Al-Mukmin al-Ghafir 

| Dzial-Thawl 

41 Fushshilat al-Sajdah 
Ha Mim al-Sajdah 
al-Mashabih 

42 al-Syara Ha Mim Ain Sin Gaf 
Ha Mim Sin Oaf 

43 al-Zukhruf 

44 al-Dukhan 

45 al-Jatsiah 

46 al-Ahgaf 

47 Muhammad al-Gital 
Alladzina Kafara 

48 al-Fath al-Oital 

49 al-Hujurat 

50 Oaf al-Basigat 

51 al-Dzariat 

52 al-Thar 

53 al-Najm 

54 al-Gamar Igtarabat 

55 al-Rahman Arus Al-Gurdn 

56 al-Wagi'ah 

57 al-Hadid 
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Lanjutan ... 
58 al-Mujadilah 
59 al-Hasyr al-Nazhir 
60 al-Mumtahanah 
61 al-Shaf 
62 al-Jumuah 
63 al-Mundfigin 
64 al-Taghabun 
65 al-Thalag al-Nisa' al-Sughra 
66 “Tad-Tatrim al-Nabiy 
67 al-Mulk al-Wagiyah 
al-Munjiyat 
al-Mujadilah 
68 al-Galam Nan 
69 al-Haggah 
70 al-Maarij Sa'ala Sa'ilun 
71 Nuh 
Ip 72 al-Jin Oul Uhiya 
73 al-Muzammil 
74 al-Muddatsir 
75 al-Giyamah 
76 al-Insan Hal Ata 
al-Amsyaj 
al-Dahr 
FA al-Mursalat 
78 al-Naba' al-Naba' al-Azhim 
'Amma 
al-Tasa'ul 
79 al-Naziat 
80 'Abasa a-Ama 
al-Safrah 
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Lanjutan ... 
81 al-Takwir 
82 al-Infithar 
83 al-Muthaffifin al-Thathfif 
84 ak-Insyigag 
85 al-Buroj 
86 al-Tharig 
87 al-Ala 
88 | al-Ghasyiah | 
89 al-Fajr L 
90 al-Balad 
21 al-Syams 
92 al-Lail 
Ls al-Dhuha 
94 Alam Nasyrah al-Insyirah 
95 al-Tin 
96 al-Alag al-Galam 
lara 
97 al-Gadar 
98 al-Bayyinah Lam Yakun 
al-Giyamah 
al-Munfakkin 
al-Bariyyah 
99 al-Zalzalah 
100 | al-Adiyat 
101  Jal-Gari'ah 
102 al-Takatsur 
103 al-Ashr 
104 al-Humazah 
105 Jak-Fil 
106 Ouraisy 
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Lanjutan 

107  Jal-Man al-Din 

108 al-Kautsar al-Nahr 

109 Takaran al-Manabidzah 
al-Maabidah 
al-Ikhlash 
al-Mugasygasyah 

110 Jal-Nashr al-Tawdi' 

111 | al-Masad al-Lahab 
Tabbat 

te — |Abi Lahab 

112 al-Ikhlash ul Huwallah 
al-Ma'arifah 
al-Jamal 
al-Tauhid 
al-Nor 
al-Mu'awwizdah 
al-Mani'ah 
al-Bara'ah 
al-Najat 

Png JatFalag 
114  Jal-Nas 
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PENUTUP 


Apabila seseorang ingin memahami Al-9ur'an dengan be- 
nar, mau tidak mau harus melengkapi diri dengan seperang- 
kat ilmu yang dapat menopangnya, yaitu Ulum Al-9ur'an. 
Buku Ulum Al-9ur'an ini diharapkan dapat mengantarkan 
siapa saja yang berkeinginan memahami Al-Gur'an, khusus- 
nya kalangan mahasiswa di perguruan tinggi Islam. Penjelas- 
an-penjelasan yang dikemukakan di dalam buku ini sangat 
singkat dan ringkas. Dapat dikatakan bahwa buku ini sebagai 
pengenalan dasar dan pengantar awal. Kajian lebih lanjut dan 
mendalam dapat merujuk ke berbagai literatur-literatur yang 
terkait. Betapa pun terbatasnya uraian yang dipaparkan di 
sini, informasi yang termuat di dalamnya sangat penting. 

Secara sepintas, mengandung pengetahuan yang sangat 
urgen dan perlu. Pengertian, kajian, dan cabang-cabang Ulum 
Al-Our'an, misalnya, ternyata bagaikan lautan ilmu. Dalam 
membicarakan mukjizat Al-Gur'an, terbukti menyangkut 
berbagai segi kemukjizatan yang dapat dibangsakan kepada 
Al-Gur'an. Asbab al-Nuzil bukan hanya sekadar mengetahui 
arti sekilas, sebab turun suatu ayat Al-Our'an, tetapi juga me- 
nyangkut implikasi dan pengaruhnya dalam pemahaman. Be- 
gitu juga dalam membicarakan Muhkam dan Mutasyabihat, 
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